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ABSTRAK

Tujuan penelitian  ini  adalah untuk: (1) menghasilkan E-Module
menggunakan LCDS vyang layak untuk pembelajaran fisika guna meningkatkan
motivasi belajar dan penguasaan materi fisika peserta didik SMA: (2) mengetahui
peningkatan motivasi belajar peserta didik SMA setelah mengikuti pembelajaran
dengan E-Module menggunakan LCDS; dan (3) mengetahui peningkatkan
penguasaan materi fisika peserta didik SMA setelah mengikuti pembelajaran
dengan E-Module menggunakan LCDS.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan model
4D. Tahap define merupakan tahap awal dari model 4D untuk menganalisis
permasalahan. Tahap design merupakan tahap untuk merancang media E-Module
menggunakan LCDS dan instrumen penelitian. Tahap develop dihasilkan media
E-Module menggunakan LCDS sebagai media pembelajaran yang dapat
digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan materi peserta
didik. Kelayakan media E-Module menggunakan LCDS dilihat dari skor validasi
menggunakan analisis Sbi. Uji coba produk meliputi uji coba terbatas pada 15
peserta didik kelas X MIPA 4 SMA N 1 Banguntapan dan uji coba lapangan pada
29 peserta didik kelas X MIPA 3 SMA N 1 Banguntapan. Peningkatan motivasi
belajar peserta didik dilihat dari nilai standard gain motivasi belajar peserta didik,
sedangkan peningkatan penguasaan materi fisika peserta didik dilihat dari nilai
standard gain penguasaan materi fisika peserta didik. Tahap disseminate
merupakan tahap penyebarluasan media E-Module menggunakan LCDS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) media E-Module menggunakan
Learning Content Development System (LCDS) layak digunakan untuk
pembelajaran guna meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan materi fisika
peserta didik; 2) peningkatan motivasi belajar peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran dengan E-Module menggunakan LCDS sebesar 0,05 dengan
kategori rendah; 3) peningkatan penguasaan materi peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran dengan E-Module menggunakan LCDS sebesar 0,49
dengan kategori sedang. E-Module menggunakan LCDS yang dikembangkan
lebih baik dapat diakses secara online dan dapat dibuka melalui smartphone,
sehingga penggunaan E-Module akan lebih mudah dan praktis.

Kata kunci: E-Module, Learning Content Development System (LCDS), motivasi
belajar, penguasaan materi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fisika merupakan salah satu cabang llmu Pengetahuan Alam (IPA). Fisika
mempelajari tentang ilmu pengetahuan di alam semesta yang memungkinkan
seseorang untuk melakukan penelitian dengan percobaan, pengukuran, dan
penyajian secara matematis. Menurut Mundilarto (2010: 4) karakteristik fisika
sebagai ilmu dasar mencakup bangun ilmu yang terdiri atas fakta, konsep, prinsip,
hukum, postulat, dan teori serta metodologi keilmuan. Hakikat fisika sebagai ilmu
pengetahuan alam dapat dijelaskan dalam tiga aspek yaitu fisika sebagai proses,
sikap, dan produk. Fisika sebagai proses dapat dijelaskan bahwa ilmu
pengetahuan fisika dapat diperoleh dengan melalukan keterampilan proses yang
meliputi  mengamati, merumuskan masalah, mengidentifikasi variabel, menyusun
hipotesis, merancang penyelidikan, melakukan percobaan, hingga menyimpulkan
suatu ilmu yang diperoleh dari proses tersebut.

Hasil yang diperoleh melalui metode ilmiah merupakan produk dari fisika.
Fisika sebagai produk diartikan sebagai kumpulan informasi/fakta yang dihasilkan
dari proses-proses ilmiah yang dilandasi dengan sikap ilmiah. Fisika sebagali
produk tersusun dari fakta, konsep, prinsip, hukum, teori, dan model. Aspek
terakhir yaitu fisika sebagai sikap dimana karakter ilmiah dimiliki oleh fisika,
seperti tanggungjawab, jujur, objektif, terbuka, rasa ingin tahu, percaya diri, dan

lain-lain. Oleh karena itu, dalam mempelajari fisika yang berupa produk perlu



dilakukan serangkaian proses ilmiah yang disebut sebagai metode ilmiah dengan
berlandaskan sikap ilmiah.

Pembelajaran fisika sebagai proses dilakukan oleh peserta didik dan guru
untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Tercapainya tujuan pembelajaran
dapat diukur dengan mengetahui hasil belajar peserta didik. Hasil belajar peserta
didik dapat dipengaruhi oleh banyak faktor yang salah satunya adalah motivasi
belajar peserta didik. Keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran dapat
ditingatkan dengan motivasi belajar yang tinggi, tetapi jika motivasi belajar
rendah maka keberhasilan peserta didik pun akan menurun. Hal ini berarti bahwa
motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik sangat berkaitan.

Berdasarkan observasi di kelas X MIPA 3 SMA N 1 Banguntapan pada
semester genap tahun ajaran 2018/2019 dan wawancara dengan guru mata
pelajaran fisika di SMA N 1 Banguntapan, ditemukan beberapa permasalahan
dalam proses pembelajaran terutama pencapaian hasil belajar dalam ranah
kognitif (penguasaan materi) peserta didik masih rendah, kondisi peserta didik
yang Kkurang termotivasi belajar dan terbatasanya bahan ajar. Pencapaian
penguasaan materi peserta didik masih rendah dengan salah satu buktinya yaitu
data perolehan nilai hasil belajar mata pelajaran fisika pada penilaian akhir
semester gasal untuk kelas X MIPA 3 diperoleh nilai dengan rerata 43,2 dan
belum ada peserta didik yang tuntas KKM. Pada penilaian akhir semester tersebut,
nilai tertinggi yang diperoleh adalah 65 dan nilai terendah adalah 16. Hal ini

menunjukkan bahwa penguasaan materi peserta didik tergolong rendah.



Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui bahwa metode ceramah masih
digunakan guru selama proses pembelajaran pada materi hukum Newton tentang
gerak. Pada materi hukum Newton tentang gerak terdapat banyak peristiwa fisika
yang perlu dipahami peserta didik melalui pengalaman langsung dengan
percobaan. Menurut Eggen (2012: 401) salah satu kelemahan utama dari metode
ceramah adalah proses belajar mengajar yang berpusat pada guru dimana peserta
didik berperan pasif selama proses pembelajaran. Padahal dalam Kurikulum 2013
menuntut peserta didik aktif dan dapat belajar secara mandiri selama proses
belajar mengajar.

Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran, dapat diketahui
bahwa perhatian peserta didik terhadap guru terutama saat guru menyampaikan
materi masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan adanya kegiatan di luar
pembelajaran seperti ada beberapa peserta didik mengobrol ketika guru
menjelaskan dan ada yang mengerjakan tugas mata pelajaran lain selama proses
pembelajaran. Rasa percaya diri peserta didik kelas X MIPA 3 di SMA N 1
Banguntapan masih rendah. Hal ini ditunjukan ketika diminta mengerjakan soal di
depan kelas masih ada peserta didik yang meminjam pekerjaan teman bahkan
tidak mau mengerjakan di depan kelas. Keterkaitan materi fisika dengan
kehidupan sehari-hari telah disampaikan oleh guru secara lisan maupun dengan
bantuan media gambar, tetapi penyampaian tersebut belum memberikan gambaran
yang nyata kepada peserta didik sehingga peserta didik harus membayangkan
sendiri. Hal ini menyebabkan peserta didik bingung dan tidak mengerti apa yang

disampaikan guru.



Fasilitas belajar peserta didik di kelas cukup mendukung karena telah
terdapat LCD di kelas, sehingga sarana tersebut dapat digunakan pendidik sebagai
sarana  pendukung penggunaan media  pembelajaran  elektronik.  Dalam
pembelajaran  menggunakan Kurikulum 2013, peserta didik dituntut untuk
memiliki kemampuan mempresentasikan hasil diskusi, sehingga dengan adanya
LCD dapat mendukung pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, laptop sebagai
sarana penghubung media pembelajaran elektronik dengan LCD sangat
diperlukan selama pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi diperoleh informasi
bahwa peserta didik yang memiliki laptop sebagai sarana pembelajaran juga lebih
dari 50%.

Masalah lain yang ditemukan saat observasi adalah terbatasnya bahan ajar.
Bahan ajar yang digunakan adalah buku cetak dan LKPD. LKPD dan buku cetak
yang ada kurang bisa menjelaskan setiap materi pelajaran karena isinya yang
kurang lengkap berupa rumus-rumus singkat dan didominasi dengan soal-soal
latihan. Alokasi waktu pembelajaran yang singkat dan materi yang banyak tidak
memberikan waktu yang cukup bagi peserta didik untuk mencatat. Akibatnya,
banyak peserta didik yang enggan untuk mencatat. Jika peserta didik mencatat
materi ketika guru menjelaskan, maka konsentrasinya akan terganggu. Akibatnya,
materi yang disampaikan guru tidak sepenuhnya dapat dimengerti oleh peserta
didik.

Keberhasilan peserta didik juga dipengaruhi oleh cara guru dalam
menyampaikan materi. Pengembangan media pembelajaran perlu dilakukan guru

sebagai bentuk usaha guru dalam mengadakan pendekatan dengan peserta didik.



Media pembelajaran dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran yang dapat
membantu peserta didik untuk memudahkan dalam memahami materi dan
mengingat materi tersebut. Peserta didik seharusnya dapat termotivasi dan lebih
tertarik untuk belajar fisika setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media
pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan guru adalah
modul. Modul sebagai media pembelajaran yang tersusun secara sistematis dan
menarik mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat digunakan secara
mandiri untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Arsyad (1997: 11) kerucut pengalaman Edgar Dale dapat
dideskripsikan bahwa hasil belajar peserta didik dapat diperoleh melalui:
pengamatan langsung berupa kenyataan yang ada di lingkungan kehidupan
peserta didik, melalui benda tiruan, hingga lambang verbal (abstrak). Semakin ke
atas, puncak kerucut pengalaman Edgar Dale dijelaskan bahwa media yang
digunakan semakin abstrak untuk menyampaikan lambang wverbal. Pengamatan
langsung memberikan informasi yang terkandung dalam pengalaman itu, sehingga
indera pada tubuh manusia perlu dilibatkan dalam pengamatan langsung.

Proses pembelajaran peserta didik di sekolah tidak selalu melibatkan
pengamatan langsung, sehingga jenis pengalaman disesuaikan dengan kebutuhan
dan kemampuan peserta didik dengan mempertimbangkan situasi belajar.
Menurut  Mais (2016: 5-6) pembelajaran yang dilakukan langsung oleh peserta
didik seperti mencoba langsung, melakukan simulasi, dan bermain peran dapat
memberikan pengalaman yang dapat diingat sebesar 90%. Pembelajaran yang

melibatkan peserta didik secara aktif seperti presentasi dapat memberikan



pengalaman mencapai 70%, sedangkan pembelajaran dengan melakukan diskusi
hanya memberikan pengalaman 50%. Penggunaan media gambar, diagram, video,
dan demonstrasi yang ditunjukkan selama pembelajaran akan memberikan
pengalaman sebesar 30%. Pembelajaran yang hanya melibatkan indera
pendengaran dan membaca hanya memberikan pengalamaan untuk diingat sebesar
10-20% saja. LCDS sebagai sarana untuk membuat modul elektronik dapat
memberikan pengalaman pembelajaran mencapai 30% karena pada modul
elektronik disajikan gambar, video, dan simulasi percobaan agar lebih menarik
dan membantu peserta didik dalam memahami materi.

Pembelajaran yang dilakukan dengan menyampaikan simbol-simbol atau
lambang yang lebih abstrak akan lebih sulit untuk dipahami apalagi hanya dengan
membaca dan mendengarkan saja. Simbol dan gagasan yang abstrak akan lebih
mudah dipahami apabila diberikan dalam bentuk pengalaman belajar yang nyata.
Oleh karena itu, pemilihan media yang dapat menampilkan tulisan, gambar, video,
grafik, demonstrasi, dan simulasi lebih sesuai digunakan selama proses
pembelajaran agar dapat memberikan pengalaman belajar yang baik, sehingga
mudah dimengerti dan diingat oleh peserta didik.

Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan
berdasarkan hasil observasi di kelas X MIPA 3 tahun ajaran 2018/2019 vyaitu
menggunakan modul karena pada kelas tersebut belum menggunakan media
modul sebagai sumber belajar. Menurut Sungkono (2003, 4) modul dapat
digunakan sebagai sarana belajar mandiri bagi peserta didik, sehingga

pembelajaran dengan bantuan media modul menjadi solusi untuk mengatasi



permasalahan pada peserta didik yang malas mencatat. Jika modul pembelajaran
yang digunakan dibuat dengan media cetak yang artinya hanya berisi materi
dalam bentuk tulisan dan gambar serta soal-soal latihan, maka peserta didik akan
kurang termotivasi belajar. Hal ini disebabkan pada modul cetak hanya
melibatkan indera pengelihatan yang memberikan pengalaman belajar untuk
diingat sebesar 10-20% saja. Modul diharapkan dapat memunculkan materi secara
multi  representrasi  baik melalui verbal, diagram, grafik, dan matematis.
Sedangkan selama ini representasi matematis lebih sering diberikan oleh guru,
sehingga peserta didik kurang dapat memahami konsep fisika.

Berdasarkan hasil observasi di kelas X MIPA 3 diperoleh informasi bahwa
bahan ajar yang digunakan guru yaitu buku paket dan LKPD non eksperimen.
Guru belum memanfaatkan media pembelajaran elektronik secara optimal sebagali
sarana untuk menyampaikan materi fisika terutama dalam bentuk modul
elektronik. Modul yang diberikan peserta didik diharapkan dapat mempermudah
peserta didik dalam memahami materi fisika. Modul yang menarik, praktis,
mudah digunakan, mudah dicari, dan menghemat biaya pun sangat diperlukan
bagi peserta didik.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat diharapkan
dapat mempermudah kegiatan manusia termasuk dalam dunia pendidikan.
Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan ini tampak pada penggunaan
media dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu sarana pembuatan media
pembelajaran menggunakan teknologi adalah Learning Content Development

System (LCDS). LCDS memberikan fasilitas yang dapat merepresentasikan materi



fisika secara verbal, grafik, matematis, bahkan audio visual, games, dan animasi.
LCDS ini dapat dipadukan dengan modul sebagai sarana belajar peserta didik
secara mandiri.

Modul menggunakan LCDS ini berupa modul elektronik yang memiliki
kelebihan yaitu dapat disajikan materi berupa teks serta gambar dan video. Video
yang ditampilkan juga dapa diperbesar hingga layar penuh. E-Module
menggunakan LCDS dapat digunakan untuk memberikan latihan soal berupa soal
pilihan ganda dan uraian yang disertai kunci jawaban dan pembahasannya. E-
Module dapat menyajikan permainan sederhana untuk membuat modul lebih
menarik. E-Module menggunakan LCDS ini dapat diprogramkan agar dapat
diakses online dan offline. E-Module LCDS ini juga memiliki kelemahan seperti
background tidak dapat diatur. Bentuk, ukuran, dan warna huruf pada modul ini
tidak dapat diatur, serta tidak dapat menuliskan persamaan matematis. Penataan
tulisan, gambar, dan video pada E-Module ini juga tidak dapat diatur. Jika diakses
secara offline, E-Module dapat dibuka dengan menggunakan browser tertentu saja
yaitu Internet Explore dan Mozilla Firevox. Secara keseluruhan, E-Module
menggunakan LCDS ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang lebih
menarik dengan berbagai fitur yang dapat ditampilkan.

Modul sebagai media pembelajaran yang lebih menarik dan mudah
penggunaannya dapat membangkitkan motivasi belajar fisika peserta didik.
Walaupun untuk sekarang penggunaan modul pembelajaran yang menarik masih
jarang terutama modul pembelajaran elektronik (E-Module) menggunakan LCDS.

Oleh karenanya, penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan E-



Module  menggunakan Learning Content Development System (LCDS) untuk

meningkatan Motivasi Belajar dan Penguasaan Materi Fisika Peserta Didik

SMA”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti dapat

mengidentifikasi beberapa masalah yaitu:

1. Belum optimalnya penggunaan modul untuk belajar mandiri peserta didik
selama proses pembelajaran.

2. Modul pembelajaran kurang menarik sehingga peserta didik kurang
termotivasi belajar.

3. Belum optimalnya pemanfaatan media pembelajaran elektronik sebagai sarana
untuk menyampaikan materi fisika melalui modul.

4. LCDS belum dimanfaatkan oleh guru sebagai sarana pengembangan modul
elektronik.

5. Rendahnya pencapaian penguasaan materi peserta didik yang ditunjukkan
dengan banyaknya nilai peserta didik yang belum tuntas KKM.

6. Terbatasnya bahan ajar yang dapat digunakan karena peserta didik hanya
mengandalkan buku paket dan LKPD.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada
beberapa cakupan masalah yaitu:
1. Media pembelajaran yang digunakan adalah E-module menggunakan LCDS

yang digunakan saat kegiatan inti pada proses pembelajaran.



2.

3.

Penguasaan materi yang diukur dari C1 sampai C4 dalam taksonomi Bloom
pada materi pokok hukum Newton tentang gravitasi Kelas X semester genap
Kurikulum 2013 terevisi.

Aspek motivasi belajar yang diukur merupakan bagian dari motivasi belajar
internal peserta didik yang meliputi perhatian (attention), kesesuaian

(relevance), kepercayaan diri (convidence), dan kepuasan (satisfaction).

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang hingga batasan yang telah diuraikan di atas,

maka dapat disimpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimanakah kelayakan E-Module menggunakan LCDS untuk pembelajaran
fisika guna meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan materi peserta
didik SMA?

Bagaimanakah peningkatan motivasi belajar peserta didik SMA setelah
mengikuti pembelajaran dengan E-Module menggunakan LCDS?
Bagaimanakah peningkatan penguasaan materi fisika peserta didik SMA

setelah mengikuti pembelajaran dengan E-Module menggunakan LCDS?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Menghasilkan E-Module menggunakan LCDS yang layak untuk pembelajaran
fisika guna meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan materi fisika

peserta didik SMA.
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2. Mengetahui peningkatan motivasi  belajar peserta didik SMA setelah
mengikuti pembelajaran dengan E-Module menggunakan LCDS.
3. Mengetahui peningkatkan penguasaan materi fisika peserta didik SMA setelah
mengikuti pembelajaran dengan E-Module menggunakan LCDS.

F. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat :
1. Bagi peserta didik

E-Module menggunakan LCDS vyang dihasilkan dari penelitian ini
diharapkan dapat membantu belajar peserta didik sehingga penguasaan materi dan
motivasi belajar peserta didik dapat meningkat.
2. Bagi guru

E-Module menggunakan LCDS vyang dihasilkan dari penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan ajar guru mata pelajaran dalam menyampaikan materi ke
peserta didik .
G. Spesifikasi Produk

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian dapat
dispesifikasikan pengembangan dalam penelitian ini  merupakan pengembangan
modul pembelajaran elektronik (E-module) menggunakan LCDS. E-module yang
dikembangkan berisi materi hukum Newton tentang gravitasi untuk kelas X
semester genap. E-Module yang dikembangkan nantinya dapat diakses secara
offline  menggunakan komputer atau laptop dengan bantuan browser Internet
Explore atau Mozilla Firefox serta aplikasi Silverlight sebagai aplikasi pendukung

untuk menampilkan video dalam E-Module. E-Module ini berisi penjelasan materi
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hukum Newton tentang gravitasi disertai dengan ilustrasi berupa gambar dan
animasi berupa video untuk memudahkan pemahaman terkait materi hukum
Newton tentang gravitasi Pada E-Module menggunakan LCDS diberikan
beberapa latihan soal dan kuis-kuis yang lebih menarik disertai kunci jawaban
agar peserta didik dapat belajar mandiri menggunakan E-Module ini. E-Module
menggunakan LCDS disajikan permainan sederhana berupa kartu dan puzzle agar
lebih  menarik bagi peserta didik. E-Module menggunakan LCDS juga
menunjukkan banyak fenomena atau fakta dalam kehidupan yang terkait dengan
materi yang disajikan, sehingga dapat membantu peserta didik dalam mengetahui
penerapan dari materi hukum Newton tentang gravitasi dalam kehidupan. E-

Module menggunakan LCDS ini digunakan saat pembelajaran pada kegiatan inti.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Fisika

Menurut Yaumi (2013: 57) pembelajaran dapat didefinisikan sebagai
upaya-upaya Yyang dilakukan oleh seseorang untuk mengelola kejadian atau
peristiva belajar yang dialami. Pembelajaran memberikan fasilitas bagi peserta
didik untuk memperoleh tujuan yang dipelajari. Menurut Susanto (2016: 19)
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar
dengan baik. Proses yang dilakukan oleh pendidik dengan menggunakan tata cara
yang telah dirancang sedemikian rupa sehingga dapat membantu belajar peserta
didik dengan lebih baik.

Menurut Siregar (2011: 12) pembelajaran adalah seperangkat tindakan
yang dirancang untuk mendukung proses belajar siswa dengan memperhitungkan
kejadian-kejadian ekstrernal yang berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian
internal yang berlangsung dialami siswa. Berdasarkan beberapan penjelasan di
atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah upaya/tindakan yang
dilakukan oleh seseorang berupa proses yang dirancang sedemikian rupa,
sehingga dapat mendukung proses belajar peserta didik untuk memperoleh tujuan
belajar yang ingin dicapai.

Menurut Trianto (2014; 137) ilmu pengetahuan alam dipandang sebagai
suatu proses, produk, dan prosedur. Proses merupakan semua kegiatan ilmiah

yang dilakukan untuk menyempurnakan pengetahuan tentang alam maupun untuk
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menemukan pengetahuan baru. Produk merupakan hasil dari proses berupa
pengetahuan yang dilakukan disekolah atau luar sekolah serta bahan bacaan untuk
penyebran pengetahuan. Sedangkan, prosedur adalah metodologi atau cara yang
dipakai untuk mengetahui sesuatu yang disebut sebagai metode ilmiah.

Menurut Trianto (2014: 137-138) Illmu pengetahuan alam memiliki tiga
ilmu dasar yaitu fisika, biologi, dan kimia. Fisika merupakan ilmu yang lahir dari
perkembangan  melalui  langkah-langkah  observasi,  perumusan  masalah,
penyusunan hipotesis melalui eksperiman, penarikan kesimpulan, serta penemuan
teroi dan konsep. Fisika sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala
melalui rangkaian proses yang dikenal sebagai proses ilmiah yang dibangun dari
dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang terdiri atas
tiga komponen terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara
universal. Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran fisika adalah upaya vyang dilakukan oleh seseorang untuk
memperoleh pengetahuan tentang gejala-gejala alam maupun pengetahuan baru
melalui proses ilmiah dengan dasar sikap ilmiah sehingga dapat mendukung
proses belajar peserta didik untuk memperoleh tujuan belajar yang ingin dicapai.
2. Karakteristik E-Module

Modul adalah bahan ajar yang digunakan oleh peserta didik untuk belajar
secara mandiri. Modul adalah sarana belajar yang praktis karena dapat digunakan
untuk belajar kapanpun dan dimanapun. Modul biasanya tersusun secara

sistematis, menarik, lengkap, dan jelas.
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Menurut Damarsari (2013: 1202-1203) mendefinisikan E—Module adalah
bagian dari electronic based e-learning yang pembelajarannya memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi, terutama perangkat yang berupa elektronik.
Penggunaan E-module dapat dilakukan di lingkungan sekolah dengan basis
komputer (offline). Menurut Mahayukti (2013: 266) mendefinisikan E-module
merupakan suatu modul berbasis teknologi, informasi, dan komunikasi (TIK),
kelebihannya dibandingkan dengan modul cetak adalah sifatnya yang interaktif
memudahkan dalam navigasi, memungkinkan menampilkan/memuat  gambar,
audio, video, dan animasi serta dilengkapi tes/kuis formatif yang memungkinkan
umpan balik otomatis dengan segera.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa E-
Module adalah suatu bahan ajar berbasis teknologi informasi maupun komunikasi
yang bersifat interaktif yang dapat diakses secara online maupun offline
berbantuan perangkat komputer. E-module tidak hanya berisi tulisan, persamaan
matematis dan gambar, tetapi dilengkapi dengan audio, video, animasi, bahkan
kuis, serta permainan sederhana.

Menurut Sungkono (2003: 4-5) menyatakan pembelajaran dengan modul
memiliki beberapa ciri-ciri. Pertama, pengajaran modul bersifat self-instructional
dan menggunakan paket pelajaran yang memuat satu konsep atau unit dari bahan
pelajaran. Pendekatan yang digunakan dalam pengajaran modul menggunakan
pengalaman belajar peserta didik melalui berbagai macam penginderaan, melalui

pengalaman mana peserta didik terlibat secara aktif belajar.
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Kedua, modul dapat menunjukkan pengakuan atas perbedaan-perbedaan
individual.  Pembelajaran melalui modul sangat sesuai untuk menanggapi
perbedaan individual peserta didik, karena modul pada dasarnya disusun untuk
diselesaikan oleh peserta didik secara perorangan. Oleh karena itu, pembelajaran
melalui modul akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai
irama dan kecepatan masing- masing.

Tiap-tiap modul membuat rumusan tujuan pengajaran/kompetensi dasar
secara spesifik dan eksplisit. Hal ini sangat berguna bagi berbagai pihak seperti
bagi penyusun modul, guru, dan bagi peserta didik. Bagi penyusun modul, tujuan
yang spesifik berguna untuk menentukan media dan Kkegiatan belajar yang harus
direncanakan untuk mencapai tujuan tersebut. Bagi guru tujuan itu berguna untuk
memahami isi pelajaran. Bagi siswa berguna untuk menyadarkan mereka tentang
apa yang diharapkan.

Proses asosiasi terjadi karena dengan modul peserta didik dapat membaca
teks dan melihat diagram-diagram dari buku modul yang digunakan, sedangkan
struktur dan urutan maksudnya materi pada buku modul itu dapat disusun
mengikuti struktur pengetahuan secara hirarkis. Hal tersebut menyebabkan peserta
didik dapat mengikuti urutan kegiatan belajar secara teratur.

Pembelajaran dengan modul memungkinkan digunakannya berbagai
macam media pembelajaran. Hal ini dikarenakan karakteristik peserta didik
berbeda-beda terhadap kepekaannya terhadap media. Pembelajaran menggunakan
modul bisa saja divariasikan dengan media lain seperti radio atau televisi. Modul

disusun sedemikian rupa sehingga bahan-bahan pembelajaran yang ada dalam
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modul tersebut bersifat self instructional, sehingga akan terjadi keaktifan belajar
yang tinggi. Respon yang diberikan peserta didik mendapat konfirmasi atas
jawaban yang benar, dan mendapat koreksi langsung atas kesalahan jawaban yang
dilakukan. Hal ini dilakukan dengan cara mencocokkan hasil pekerjaannya
dengan kunci jawaban yang telah disediakan.

Dalam pembelajaran modul dilengkapi pula dengan adanya  kegiatan
evaluasi, sehingga dari hasil evaluasi ini dapat diketahui tingkat penguasaan siswa
ternadap materi yang telah dipelajarinya. Pembelajaran menggunakan modul
dapat mengetahui peserta didik berada pada tingkat penguasaan yang mana, dalam
suatu modul juga dilengkapi tentang cara perhitungannya dan patokannya.

Seperti halnya dengan modul, E-module yang dikembangkan  memiliki
komponen-komponen yang sama dengan modul. Menurut Sungkono (2003: 7-13)
komponen-komponen utama yang perlu tersedia di dalam modul, yaitu tinjauan
mata pelajaran, pendahuluan, kegiatan belajar, latihan, rambu-rambu jawaban
latihan, rangkuman, tes formatif, dan kunci jawaban tes formatif.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa E-
Module merupakan bahan ajar elektronik yang di dalamnya berisi materi yang
dilengkapi dengan video, gambar, animasi, audio, bahkan kuis. E-Module juga
dilengkapi evaluasi belajar disertai kunci jawaban sehingga diharapkan dapat
menjadi sarana belajar mandiri. E-module yang akan dikembangkan disusun
berdasarkan lima aspek, yaitu aspek kelayakan isi/ materi, kebahasaan, penyajian,

tampilan E-module, dan penggunaan E-module.
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3. Learning Content Development System (LCDS)

Salah satu produk ilmu teknologi yang bisa dijadikan untuk
mengembangkan media pembelajaran terutama modul elektronik adalah Learning
Content Development System (LCDS). Pengertian LCDS menurut Aremu (2013:
43) adalah perangkat lunak dari Microsoft yang memungkinkan penggunanya
untuk mempublikasikan program e-learning dengan mengisi formulir LCDS yang
mudah digunakan penggunanya yang menghasilkan konten dengan kualitas tinggi
dan interaktif yang berisi kuis, permainan, penilaian, animasi, demo, dan
multimedia lainnya. Menurut Taufani (2011: 4) LCDS merupakan perangkat
lunak untuk pembuatan konten pembelajaran yang berkualitas tinggi, interaktif,
dan dapat diakses secara online/ offline.

Menurut Alfath (2016: 19) LCDS dapat digunakan untuk mengembangkan
dan menerbitkan konten dengan cepat, tepat waktu, dan relevan; memberikan
konten web yang sesuai dengan SCROM 1.2 dan dapat di host dalam sebuah
Learning Management System (LMS). LCDS dapat di upload/diunggah atau
menerbitkan konten yang ada karena LCDS mendukung beberapa format file.
LCDS dapat membuat rich e-learning content yang berbasiskan Silverlight secara
mudah, serta mengembangkan struktur pelatihan dan dengan mudah mengatur
ulang setiap saat. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa LCDS
merupakan media pembelajaran yang digunakan untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran yang interaktif digunakan untuk guru dan peserta didik selama

proses pembelajaran yang dapat berupa Kkuis, permainan, penilaian, animasi,
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demonstrasi, dan multimedia lainnya yang dapat diakses secara online maupun
offline.

Pembuatan modul elektronik memiliki tahapan-tahapan yang harus diikuti
agar modul yang dibuat hasilnya baik. Tahapan-tahapan dalam pembuatan modul
menggunakan Learning Content Development System (LCDS) berdasarkan situs
resmi Microsoft vyaitu : pertama, membuat struktur course. Kedua, memilih topik
atau materi pelajaran yang akan dibuat modul, dan memilih template untuk topik
yang telah ditentukan. Ketiga, menulis materi pelajaran yang telah ditentukan di
kolom yang tersedia untuk selanjutnya dapat ditampilkan. Keempat, mengunggah
gambar, video, audio, link, atau file-file yang ingin ditampilkan agar modul lebih
lengkap dan tidak monoton. Apabila ada kesalahan course, maka modul dapat
diubah sesuai dengan keinginan serta course yang telah dibuat kemudian
diperbaiki dan dapat disimpan.

4. Motivasi Belajar

Menurut Susanto (2016: 4) belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan
seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep,
pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan terjadinya
perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun
bertindak. Salah satu faktor yang mempengaruhi belajar seseorang adalah
motivasi. Menurut Kompri (2015: 4) motivasi adalah dorongan dari dalam
individu untuk melakukan suatu tindakan dengan cara tertentu sesuai dengan
tujuan yang telah direncanakan. Motivasi sebagai alat kejiawaan yang menjadi

daya gerak atau daya dorong untuk melakukan pekerjaan.
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Menurut Siregar (2011: 50), motivasi dari pandangan kognitif menurut
pandangan ini, motivasi didefinisikan sebagai perspektif yang dimiliki seseorang
mengenai dirinya sendiri dan lingkungannya. Motivasi dapat dibedakan menjadi
motivasi internal dan motivasi eksternal. Motivasi internal adalah motivasi yang
berasal dari dalam diri individu tanpa adanya rangsangan dari luar, sedangkan
motivasi eksternal adalah motivasi yang berasal dari luar, misalnya pemberian
pujian, pemberian nilai sampai pada pemberian hadiah. Motivasi dalam proses
pembelajaran dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor vyaitu cita-cita/aspirasi
peserta didik, kemampuan peserta didik, kondisi diri, dan lingkungan peserta
didik, serta upaya guru dalam mengajar peserta didik. Faktor-faktor tersebut
sangat mempengaruhi motivasi peserta didik dalam belajar.

Menurut Siregar (2011: 52-53), mengemukakan prinsip-prinsip motivasi
yang disebut ARSC model vyaitu Attention (perhatian), Relevance (relevansi),
Confidence (kepercayaan diri), dan Satisficiation (kepuasan). Prinsip-prinsip
tersebut sangat penting untuk memelihara motivasi belajar peserta didik selama
proses belajar dan pembelajaran berlangsung. Attention (perhatian) yaitu dorongan
rasa ingin tahu peserta didik akibat rangsangan dari elemen-elemen baru dan unik
dengan yang sudah ada dan kompleks. Relevance (relevansi) yaitu adanya
hubungan yang ditunjukkan antara materi pembelajaran, kebutuhan, dan kondisi
peserta didik. Confidence (kepercayaan diri) yaitu keadaan perasaan yang merasa
kompeten atau mampu untuk dapat berinteraksi dengan lingkungan. Satisfaction
(kepuasaan) vyaitu keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan akan menghasilkan

kepuasaan sehingga peserta didik akan termotivasi untuk mencapai tujuan tersebut.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
adalah perspektif pada diri seseorang untuk melakukan aktivitas dalam keadaan
sadar untuk memperoleh suatu pengetahuan yang dapat dipengaruhi oleh cita-cita/
aspirasi, kemampuan, kondisi diri, dan kondisi lingkungan dari peserta didik.
Motivasi memiliki empat prinsip yaitu perhatian, kepercayaan diri, relevansi, dan
kepuasaan diri. Pada penelitian ini, motivasi belajar yang diteliti bagian dari
motivasi internal yang meliputi perhatian, kepercayaan diri, relevansi, dan
kepuasaan diri.

5. Penguasaan Materi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penguasaan berarti pemahaman
atau kesanggupan untuk menggunakan sesuatu. Jika dikaitkan dengan penguasaan
dalam pembelajaran tertentu, maka penguasaan materi adalah pemahaman
terhadap suatu materi. Penguasaan materi peserta didik menentukan hasil belajar,
khususnya hasil belajar ranah kognitif, sehingga penguasaan materi peserta didik
dapat diukur dari hasil belajar peserta didik ranah kognitif.

Menurut Wartono (2003: 34) penguasaan materi merupakan komponen
utama yang dipikirkan dalam mentransfer pengetahuan kepada peserta didik
disamping karena faktor-faktor lain. Pengetahuan berkaitan dengan ingatan, yaitu
segala sesuatu yang terekam dalam otak seseorang. Mengingat adalah mengenali
kembali pengetahuan-pengetahuan yang telah diperoleh. Pemahaman berkaitan
dengan intisari dari sesuatu, yaitu suatu bentuk pemahaman yang menyebabkan
seseorang mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat menggunakan

bahan atau ide yang dikomunikasikan tanpa harus menghubung-hubungkannya

21



dengan yang lain. Penerapan berkaitan dengan penggunaan abstraksi dalam situasi
tertentu dan kongkret. Abstraksi dapat berupa teori, prinsip, aturan, prosedur,
metode, dan sebaginya. Analisis dapat diartikan sebagai pemecahan atau
pemisahan suatu komunikasi menjadi unsur-unsur penyusunannya, sehingga ide
relatif menjadi lebih jelas. Evaluasi merupakan kemampuan untuk menetapkan
nilai berdasarkan norma, kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Mencipta
adalah membentuk suatu produk yang diciptakan sendiri dengan menggabungkan
selurun unsur sehingga dapat diwujudkan dalam bentuk yang nyata.

Anderson dan Krathwohl dalam Mundilarto (2010: 9) melakukan revisi
taksonomi Bloom untuk ranah kognitif seperti pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Taksonomi Ranah Kognitif

KF?;r?ilt} f Kata Kerja Operasional
Menainaat Mengurutkan, mengidentifikasi, menamai,
((?1)9 menempatkan, mengulangi, menemukan
kembali, dsb.
Memahami Menafsirkan, meringkas, mengklasifikasikan,
(C2) membandingkan, menjelaskan, memaparkan,
dsb.
Menerapkan Melaksanakan, menggunakan, menjalankan,
(035) melakukan, mempraktikkan, memilih, menyusun,
memulai, menyelesaikan, mendeteksi, dsb.
Menguraikan, membandingkan,
. .| mengorganisasikan, menyusun ulang, mengubah
Men(ggz;a liss struktur, mengerangkakan, menyususn outline,
mengintegrasikan,  membedakan,  meyamakan,
membandingkan, dsb.
.| Menyusun hipotesis, mengkritik, memprediksi,
Meng(;g\gluam menilai, menguji, membenarkan, menyalahkan,
dsb.
Merancang, membangun, merencanakan,
Mencipta memproduksi, menemukan, membaharui,
menyempurnakan,  memperkuat, memperindah,
(C6) k k indah
menggubah, dsb.

22



Menurut Wartono (2003: 34-35), setiap peserta didik memiliki tingkat
penguasaan materi yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan karena bervariasinya
kemampuan, jenis kelamin, bakat, minat, serta latar belakang peserta didik. Setiap
materi pelajaran mempunyai  Kkarakteristik yang berbeda misalnya tingkat
kesulitannya, tingkat pengenalan materi, dan keabstrakan materi tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penguasaan
materi merupakan hasil belajar pada ranah kognitif yang terdiri dari mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Tingkat
penguasaan materi dapat dipengaruhi oleh kemampuan, jenis kelamin, bakat,
minat, serta latar belakang peserta didik. Pada penelitian ini penguasaan materi
yang akan digunakan hanya mencakup mengingat (C1), memahami (C2),
menerapkan (C3), dan menganalisis (C4) pada materi pokok hukum Newton
tentang gravitasi.

6. Hukum Newton tentang Gravitasi

Pada tahun 1686, Sir Isaac Newton menguak rahasia dibalik gerak benda-
benda yang ada di angkasa yaitu hukum tentang gravitasi Newton
mengemukakan bahwa ada suatu “gaya pada suatu jarak” yang memungkinkan
dua benda atau lebih saling berinteraksi. Istilah tersebut oleh Michael Faraday,
pada abad XVIII diubah menjadi istilah medan. Medan adalah tempat di sekitar
suatu besaran fisika yang masih dipengaruhi oleh besaran tersebut dalam suatu
satuan tertentu. Sebagai contoh, gaya gravitasi akan bekerja pada massa suatu

benda yang masih berada dalam medan gravitasi suatu planet. Jika medan
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gravitasi sudah dapat diabaikan, maka sebuah massa yang berada di sekitar
besaran benda tersebut tidak dapat dipengaruhi.

Jika mengamati suatu benda yang dilempar ke atas (langit) maka benda
tersebut akan jatuh ke bawah (tanah). Mengapa benda tersebut dapat jatuh ke
bawah? Mengapa benda tersebut tidak bergerak terus ke atas? Hal ini terjadi
karena pada benda tersebut bekerja sebuah gaya tarik menuju ke permukaan bumi.
Gaya tarik yang disebabkan oleh Bumi ini disebut sebagai gaya gravitasi. Jika
suatu benda bekerja sebuah gaya, maka gaya tersebut pasti disebabkan oleh benda
lain. Karena semua benda yang dilempar ke atas pasti akan jatuh bebas ke
permukaan bumi, sehingga dapat disimpulkan bahwa pusat bumilah yang
mengerjakan gaya pada benda tersebut dengan arah yang sama yaitu menuju ke
pusat Bumi.

Newton mengusulkan hukum gaya yang kita sebut dengan Hukum
Gravitasi Newton sebagai berikut: “Setiap benda di alam semesta menarik benda
lain dengan gaya yang besarnya berbanding lurus dengan hasil kali massa

massanya dan berbanding terbalik dengan kuadrat jarak antara keduanya”.

Gambar 1. Gaya Gravitasi antara Kedua Benda
Pada Gambar 1, F12 merupakan gaya gravitasi yang dikerjakan m1 pada m:

sedangkan F2:1 merupakan gaya yang dikerjakan mz pada mi. Gaya Fi2 dan F21
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memiliki besar yang sama dengan arah yang saling berlawanan sehingga disebut
dengan pasangan aksi reaksi. Jarak antara pusat mi: dan m: adalah R. Hubungan

antara gaya gravitasi, massa benda, dan jarak benda memenuhi persamaan:

mym,

F=G—3

Penentuan tetapan G dilakukan melalui eksperimen. Pengukuran tetapan G
dilakukan ole ilmuwan Inggris, Henry Cavendish pada tahun 1798 dengan
menggunakan sebuah neraca yang disebut sebagai neraca Cavendish. Neraca ini
terdiri dari sebuah lampu (sumber cahaya), sebuah batang keras (6 kaki) yang
kedua ujungnya diikatkan pada sebuah bola logam kecil bermassa m dengan
diameter Kira-kira 2 inci. Batang keras digantung pada bagian tengahnya dengan
bola timbal besar identik bermassa M dengan diameter kira-kira 8 inci didekatkan

pada bola logam kecil yang terdapat pada batang keras tampak pada Gambar 2.

serat kuarsa

Gambar 2. Neraca Cavendish
Di antara kedua bola bekerja gaya gravitasi sehingga batang keras akan
terpuntir dan kuarsa berputar. Besarnya sudut puntiran batang dideteksi dari
pergeseran berkas cahaya pada skala. Setelah dikalibrasi, gaya yang diperlukan

untuk menghasilkan puntiran tertentu diketahui, gaya tarik antara kedua bola
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dapat dihitung secara langsung dari data pengamatan sudut puntiran kawat. Dalam
eksperimen ini F, M, m, dan r telah ditentukan maka perhitungan nilai G dapat
dihitung. Besar nilai G adalah
G = 6,67 x 101t NnPkg
a. Resultan gaya gravitasi pada suatu benda
Jika terdapat lebih dari dua benda maka gaya gravitasi yang dihasilkan
lebih dari satu gaya, maka perhitungan gaya gravitasi antar benda dapat dilakukan

dengan menggunakan resultan gaya gravitasi.

Gambar 3. Gaya Gravitasi Segaris
Jika pada suatu benda terdapat dua gaya gravitasi atau lebih seperti pada
Gambar 3, maka resultan gaya dapat dihitung menggunakan persamaan:

F=F, + Fj ®)

Gambar 4. Gaya Gravitasi pada Sudut Tertentu
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Dari Gambar 4 dapat diketahui bahwa terdapat dua vektor gaya gravitasi

yang membentuk sudut 6. Besar resultan gaya gravitasi dapat dihitung

menggunakan persamaan:

F = JF122+F132+ 2 F,,F,; cosf “)

b. Kuat Medan Gravitasi

Benda akan tertarik oleh gaya gravitasi benda lain jika benda tersebut
berada dalam pengarun medan gravitasi. Medan gravitasi disebut sebagai ruang di
sekitar massa benda dimana benda bermassa lainnya dalam ruang tersebut akan
mengalami gaya gravitasi. Medan gravitasi ini akan menunjukkan besarnya
percepatan gravitasi dari suatu benda di sekitar benda lain.

Medan gravitasi merupakan medan vektor. Cara menunjukkannya yaitu
dengan menggunakan diagram garis-garis medan. Garis-garis medan gravitasi
adalah garis-garis bersambungan (kontinu) yang selalu berarah menuju ke massa
sumber medan gravitasi. Kuat medan gravitasi dapat ditunjukkan dengan
menggunakan teknik visualisasi. Kuat medan gravitasi akan berkurang jika jarak
dari massa sumber bertambah. Pada Gambar 5 berikut dapat dilihat ilustrasi

tentang garis-garis medan gravitasi bumi.

Gambar 5. Garis Medan Gravitasi di Bumi
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Besar kuat medan gravitasi atau percepatan gravitasi dapat dirumuskan

sebagai berikut.

Q)

Keterangan :
g . percepatan gravitasi (m s2)
G : tetapan gravitasi (6,672 x 1011 N n? kg2)
M : massa dari suatu planet atau benda (kg)
R :jarak suatu titik ke pusat planet atau pusat benda (m)
Percepatan gravitasi suatu benda pada ketinggian tertentu di atas

permukaan bumi disajikan pada Gambar 6.

rg=(R+h)

A

Permukaan Bumi

TA:R

O Pusat Bumi

Gambar 6. Medan Gravitasi pada Ketinggian Tertentu
Pada Gambar 6, titik A sebagai tempat permukaan bumi dan titik B

sebagai tempat pada ketinggian h di atas permukaan bumi. Nilai percepatan

9B
9a

gravitasi di titik A dan B dapat diperoleh dari perbandingan =£ sebagai berikut:
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98 _ T~ _Ta_
9a M Tg?
1‘«42
9B _ (L)Z (6)
gA R+h

Berdasarkan persamaan 6 dapat diketahui bahwa jika semakin jauh jarak
benda terhadap permukaan bumi, maka semakin kecil percepatan gravitasi benda
tersebut. Jika semakin dekat jarak benda dari permukaan bumi, maka semakin
besar persepatan gravitasi benda tersebut. Penentuan percepatan gravitasi planet
lain dapat dilkukan dengan membandingan gravitasi dua planet tersebut. Jika
percepatan gravitasi bumi (gp) dan percepatan gravitasi planet (gp,), maka

percepatan gravitasi planet dapat dihitung dengan persamaan:

o= () .

Hal vyang perlu diperhatikan dalam membahas medan gravitasi atau
percepatan gravitasi adalah konsep bahwa massa benda dan berat benda tidak
sama. Massa benda di mana pun tetap, namun berat benda di berbagai tempat
belum tentu sama atau tetap. Besar percepatan gravitasi yang dialami semua
benda di permukaan planet adalah sama. Jika selembar kertas jatuh ke tanah lebih
lambat dari sebuah kelereng, bukan disebabkan karena percepatan gravitasi di
tempat tersebut berbeda untuk benda yang berbeda. Hal ini disebabkan oleh
adanya hambatan udara yang menahan laju kertas tersebut.

Benda-benda langit yang berada di atas bumi seperti satelit yang akan

terus mengorbit bumi. Hal yang menjadi pertanyaan “mengapa satelit yang berada

29



diatas bumi tidak jatuh ke bumi, padahal jelas mendapat gaya gravitasi’. Jika
satelit berhenti bergerak maka jelas akan jatuh ke bumi karena adanya gaya

gravitasi. Tetapi dengan laju tinggi satelit juga akan terbang lepas keluar angkasa.
Untuk satelit yang bergerak akan mendapat percepatan sebesar é Gaya yang

memberi percepatan ini adalah gaya gravitasi. Berdasarkan penjelasan tersebut

didapatkan sebuah persamaan yaitu:

F = ma;
v2
F=m—
r

Agar satelit dapat mengorbit dengan lintasan yang tetap dan tidak lepas
maka selama geraknya harus bekerja gaya sentripetal. Gaya sentripetal inilah yang

berasal dari gaya gravitasi sehingga dapat ditentukan kecepatan orbitnya sebagali

berikut.
R =F,
v? Mm
m—=06—
r r2
M
vi= G—
r

v=Jo2 ©)

Dari persamaan di atas dapat dideskripsikan bahwa kecepatan satelit
berbanding terbalik dengan jarak satelit dari pusat bumi. Artinya ketika satelit
berada jauh dari bumi maka satelit akan mempunyai kecepatan orbit yang kecil.
Sebaliknya ketika satelit berada di dekat bumi maka akan mempunyai kecepatan

yang besar. Jika satelit berada pada ketinggian h dari suatu planet yang memiliki

30



percepatan gravitasi g,, maka r = R + h yang dapat disubstitusikan pada

persamaan 8 dapat diperoleh persamaan:

v=R [ )

R+h

Jika percepatan gravitasi (g) pada ketinggian r =R+h di atas permukaan
planet dapat dihitung menggunakan persamaan 6, maka persamaan 6 dapat
disubstitusikan ke persamaan 9 dan diperoleh persamaan kecepatan orbit satelit
yaitu:

v=JgT (10)

Berdasarkan persamaan 10 dapat diketahui bahwa kecepatan orbit satelit
yang berada pada ketinggian tertentu dari suatu planet akan sebanding dengan
percepatan gravitasi yang dialami satelit pada ketinggian tersebut dan ketinggian
satelit dari pusat planet.
c. Energi potensial gravitasi

Di sekitar suatu benda yang bermassa terdapat medan gravitasi yang
bersifat vektor. Di sekitar benda bermassa terdapat medan yang bersifat skalar
yaitu potensial gravitasi. Potensial gravitasi sering dikaitkan dengan energi
potensial gravitasi yaitu energi yang berkaitan dengan posisi benda. Energi

potensial gravitasi akan bernilai nol jika benda tersebut posisinya sangat jauh (r =

~).
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Potensial gravitasi (V) pada suatu titik dalam medan gravitasi adalah
energi potensial gravitasi per satuan massa dari suatu patikel uji yang ditempatkan
di titik itu. Satuan potensial gravitasi dalam Sl adalah J/kg. Berikut adalah

persamaan energi potensial gravitasi (EP):

GMm 11
EPgravitasi = ( )
r
Potensial gravitasi (V) :
GMm

V= EPgravitasi - __r

m m
yo M 12)

r

Keterangan :
M : massa planet
m : massa uji pada suatu titik
r: jarak titik dari pusat planet
d. Hukum Kepler

Manusia zaman dahulu menganut paham geosentris yakni paham yang
membenarkan bahwa bumi adalah pusat alam semesta. Menurut Claudius
Ptolemeus seorang astronom Yunani, bumi berada di pusat tata surya dan
matahari beserta planet-planet mengelilingi bumi pada lintasan melingkar. Tahun
1543 astronom asal Polandia bernama Nicolaus Copernicus mengemukakan
model heliosentris yakni bumi beserta planet-planet lainnya yang mengelilingi
matahari pada lintasan melingkar. Namun kedua model tersebut masih memiliki

kekurangan vyaitu tidak ada keselarasan antara lintasan dan orbit planet. Kemudian
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pada tahun 1609, Johanes Kepler yang merupakan matematikawan dan astronom
dari Jerman menemukan bentuk orbit yang lebih cocok vyaitu berbentuk elips,
bukan lingkaran, dan menjelasakannya dalam tiga Hukum Kepler.

Hukum | Kepler disebut juga hukum lintasan elips yang dapat dinyatakan
sebagai berikut: “Setiap planet bergerak mengelilingi matahari dalam lintasan

berbentuk elips dan matahari terletak pada satu titik fokus elips.” Pada Gambar 7

berikut disajikan tentang lintasan gerak planet.

Gambar 7. Lintasan Gerak Planet
Hukum ini menjelaskan bentuk lintasan orbit planet-planet yang bergerak
mengelilingi matahari.  Perhitungan Kepler membuktikan bahwa orbit-orbit
tersebut berbentuk elips. Bentuk elips orbit ditentukan oleh nilai eksentrisitas
elips (e), semakin besar nilai eksentrisitasnya maka bentuk elips akan semakin
memanjang dan tipis. Sebaliknya, semakin kecil nilai eksentrisitasnya maka
bentuk elipsnya akan mendekati bentuk lingkaran. Nilai eksentrisitas elips yaitu

lebih besar dari 0 dan lebih kecil dari 1.
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Hukum kedua Kepler tentang gerak planet yang dapat dinyatakan sebagai
berikut: “Suatu garis khayal yang menghubungkan Matahari dengan planet
menyapu luas juring yang sama dalam selang waktu yang sama.” Pada Gambar 8

berikut disajikan ilustrasi tentang luasan juring pada lintasan gerak planet.

“,..t-"_'i

S

Gambar 8. Luasan Juring pada Lintasan Gerak Planet

Hukum ini menjelaskan bahwa kecepatan orbit suatu planet akan lebin
lambat ketika planet berada pada titik terjauh dari matahari (titik aphelion) dan
kecepatan orbit suatu planet akan lebih cepat ketika planet berada pada titik
terdekat dengan matahari (titik perihelion). Jadi, kecepatan orbit maksimum
planet ketika berada di titik perihelion dan kecepatan orbit minimum planet ketika
berada di titik aphelion.

Hukum ketiga gerak planet atau dikenal sebagai hukum harmonik yang
dapat dinyatakan sebagai berikut: ‘“Perbandingan kuadrat periode terhadap
pangkat tiga dari setengah sumbu panjang elips adalah sama untuk semua planet.”

Seperti yang sudah diketahui bahwa setiap planet yang mengorbit dalam
bidang yang sama dengan lintasan matahari maka memiliki gaya yang sama. Pada

planet tersebut juga bekerja gaya terhadap matahari yaitu gaya sentripetal. Besar
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gaya sentripetal planet sama dengan besar gaya gravitasi matahari terhadap

planet.
Fyp = F
v2  mymy,
mPT G 2 (13)
2 A% r?
v- = 72 (14)

Dengan mensubtitusikan persamaan 13 ke persamaan 12, maka diperoleh

persamaan berikut:

T? B 472
R®  Gm,,
412
= konstan
Gm,,
TZ
B = kontan
T2 T,?
R R,S (15)

Keterangan:

T1: Periode planet pertama

T2: Periode planet kedua

R1: Jarak planet pertama dengan matahari

R2: Jarak planet kedua dengan matahari
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B. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika
Menggunakan Learning Content Development System (LCDS) oleh Zariya
Alfath pada tahun 2016, dapat diketahui bahwa modul pembelajaran
menggunakan LCDS layak dan efektif digunakan sebagai sumber belajar.

2. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Modul Pembelajaran
Berbasis LCDS terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Ranah Kognitif dan
Afektif Materi Suhu dan Kalor” oleh Rofianan Rachmad pada tahun 2017,
dapat diketahui bahwa penerapan modul pembelajaran berbasis LCDS
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif dan
afektif.

3. Perelitian yang berjudul ‘“Pengembangan Modul Elektronk Fisika
Berbasis Keterampilan Proses Sains untuk Meningkatkan Kemampuan
berpikir Kritis dan Motivasi Belajar Siswa SMA/ MA Kelas X pada
Materi Dinamika Gerak” oleh Fengky Adie Perdana pada tahun 2017,
dapat diketahui bahwa penerapan modul elektronik fisika berbasis
keterampilan proses sains dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
dan motivasi belajar siswa SMA/ MA kelas X pada materi dinamika gerak.

Berdasarkan beberapa penelitian di atas menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan modul elektronik dapat meningkatkan
hasil belajar pada ranah kognitif dan motivasi belajar peserta didik . Modul
elektronik yang dibuat menggunakan LCDS vyang dikembangkan layak

dan efektif digunakan sebagai sumber belajar peserta didik.
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C. Kerangka Berpikir

Modul sebagai media pembelajaran yang akan membantu belajar mandiri
peserta didik pada materi pokok hukum Newton tentang gravitasi. Teknologi yang
berkembang pesat sangat memungkinkan untuk membuat modul elektronik yang
memanfaatkan laptop ataupun komputer. Dalam pembuatan modul elektronik ini
menggunakan fasilitas dari microsoft yaitu Learning Content Development System
(LCDS), sehingga dapat diperoleh E-Module yang dibuat menggunakan LCDS
yang menarik, interaktif, mudah digunakan, praktis, dan hemat.

E-Module menggunakan LCDS dapat menyajikan materi berupa teks,
gambar, dan video. Penyajian materi yang dikemas lebih menarik karena tidak
hanya berisi tulisan, tapi juga terdapat gambar dan video yang dapat membantu
peserta didik lebih paham dalam belajar. E-Module menggunakan LCDS juga
dapat digunakan untuk menyajikan kuis dengan permainan-permainan sederhana
seperti menyusun kartu. Media pembelajaran modul elektronik menggunakan
LCDS yang dikemas dengan lebih menarik, interaktif, dan mudah penggunaannya
diharapkan dapat menjadi hal yang baru yang menarik bagi peserta didik,
sehingga motivasi belajar peserta didik dapat meningkat.

Kelebihan E-Module menggunakan LCDS yang dapat menampilkan video,
sehingga pendidik dapat menyisipkan animasi pada setiap materi agar peserta
didik lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Pendidik juga dapat
menunjukkan simulasi dan percobaan melalui video menggunakan E-Module ini.
Peserta didik pun akan lebih tertarik untuk membaca dan belajar karena E-Module

tidak hanya berisi tulisan yang banyak, tapi terdapat gambar-gambar dan animasi
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yang menarik. Penggunaan E-Module yang praktis dan dapat diakses secara
offline dapat digunakan sebagai sarana belajar mandiri yang lebih fleksibel,
sehingga peserta didik tetap dapat belajar menggunakan E-Module dimanapun dan
kapanpun tanpa didampingi oleh guru, sehingga pengggunaan E-Module
menggunakan LCDS diharapkan dapat meningkatkan penguasaan materi peserta

didik. Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini tampak pada Gambar 9.

Development System (LCDS)

|

(Kelebihan E-Module menggunakan LCDS
1. Menarik
2. Interaktif
3. Praktis
4. Mudah digunakan
\5' Sarana belajar mandiri j

v v
[I\/Iotivasi Belajar \ (Penguasaan materi \

[ E-Module menggunakan Learning Content ]

~

1. Perhatian (Attention) 1. Mengingat (C1)
2. Relevansi 2. Memahami (C2)
(Relevance) 3. Mengaplikasikan
3. Kepercayaan diri (C3)
(Confidence) 4. Menganalisis (C4)
4. Kepuasaan

\ (Satisfaction) ) \ )
v

Motivasi belajar dan penguasaan
materi peserta didik meningkat

Gambar 9. Alur Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. DesainPenelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and
Development (R&D) vyaitu dengan model 4D. Model pengembangan 4D ini terdiri
atas 4 tahap vyaitu  define (pendefinisian), design (perancangan), develop
(pengembangan), dan desseminate (penyebarluasan). Prosedur pengembangan ini
sesuai dengan langkah-langkah berdasarkan pengembangan model 4D. Penjelasan
prosedur pengembangan adalah sebagai berikut.
1. Tahap Define (Pendefinisian)

Pada tahap ini bertujuan untuk menetapkan syarat-syarat pembelajaran.
Tahap ini tersusun dari berbagai analisis. Masing-masing analisis berguna untuk
menetapkan berbagai tujuan maupun pembatasan bahan-bahan pembelajaran.
Tahap define pada penelitian ini meliputi lima langkah pokok, yaitu:
a. Analisis Awal

Pada tahap ini ditentukan permasalahan pembelajaran yang dialami guru
dan peserta didik SMA dalam pembelajaran fisika. Hasil analisis ini dijadikan
sebagai dasar diperlukannya pengembangan media pembelajaran yang dapat
mengatasi permasalahan pembelajaran guru dan peserta didik. Masalah dasar pada
penelitian ini adalah modul pembelajaran yang tersedia di sekolah belum
dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana belajar mandiri peserta didik. Modul
pembelajaran belum memanfaatkan teknologi dan LCDS bahkan kurang menarik

bagi peserta didik, sehingga motivasi belajar peserta didik rendah.
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b. Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik bertujuan untuk menganalisis karakter peserta didik
seperti kemampuan akademik dan motivasi belajar peserta didik. Dalam penelitian
ini, Kkarakteristik peserta didik yang dianalisis adalah peserta didik SMA N 1
Banguntapan kelas X MIPA tahun pelajaran 2018/2019.
c. Analisis Tugas

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi indikator, kompetensi inti,
dan kompetensi dasar yang sesuai dengan Kurikulum 2013 yang diperlukan dalam
pengembangan produk E-Module.
d. Analisis Konsep

Analisis konsep berfungsi untuk mengidentifikasi konsep-konsep yang
digunakan dalam pengembangan produk. Analisis ini  membantu  untuk
mengidentifikasi konsep-konsep yang akan diajarkan kepada peserta didik.
Konsep-konsep yang diidentifikasi kemudian saling dikaitkan dan dibentuk dalam
peta konsep. Pada tahapan ini analisis konsep dilakukan pada materi hukum
Newton tentang gravitasi.
e. Perumusan Tujuan Pembelajaran

Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan untuk merumuskan tujuan
pembelajaran yang disusun berdasarkan analisis tugas dan analisis konsep pada
materi pokok hukum Newton tentang gravitasi. Tujuan ini selanjutnya akan

digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan E-Module menggunakan LCDS.
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2. Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap perancangan ini bertujuan untuk merancang E-Module
menggunakan LCDS yang dikembangkan. Pada tahap ini dilakukan penyusunan
instrumen  penelitian, pemilihan media, pemilihan format, dan rancangan awal.
Selama tahap perencanaan dilakukan konsultasi intensif dengan dosen
pembimbing.

a. Penyusunan Instrumen Penelitian

Pada tahap ini dilakukan dengan menyusun instrumen penelitian berupa
instrumen perangkat pembelajaran dan instrumen pengambilan data. Intrumen
perangkat pembelajaran meliputi RPP dan E-Module. Instrumen pengambilan data
antara lain angket respon peserta didik, angket motivasi belajar, lembar validasi
produk, soal pretest dan posttest, dan lembar observasi keterlaksanaan RPP.

b. Pemilihan Media

Pemilihan media bertujuan untuk memilih media pembelajaran yang tepat
digunakan selama proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai dan proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif. Media yang
dipiih pada penelitan ini berupa bahan ajar yaitu modul elektronik
menggunakan LCDS.

c. Pemilihan Format

Pemilihan format berhubungan dengan pemilihan media pembelajaran.
Pemilihan format dipilih yang sesuai dengan Kurikulum 2013 dan memanfaatkan
teknologi elektronik. Pada tahap ini juga dilakukan pemilihan isi pembelajaran,

pemilihan pendekatan, metode, dan model pembelajaran, dan sumber belajar.
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d. Perancangan Awal

Perancangan awal berguna untuk menghasilkan draf awal media
pembelajaran yang akan dikembangkan vyaitu E-Module menggunakan LCDS
yang sesuai dengan Kurikulum 2013. Pada tahap ini mulai disusun pula rancangan
awal instrumen penelitian.

3. Tahap Develop (Pengembangan)

Pada tahap ini bertujuan untuk mengembangkan E-Module sebagai media
pembelajaran sesuai dengan draf awal yang telah dihasilkan. Pada tahap ini
produk terus direvisi sebelum didapatkan produk akhir. Berikut penjelasan tahap-
tahap pengembangan.

a. Validasi Ahli dan Praktisi

Validasi ahli dilakukan oleh dosen fisika UNY, sedangkan validasi praktisi
dilakukan oleh guru mata pelajaran fisika SMA. Tahap ini bertujuan untuk
mendapatkan justifikasi, penilaian, dan masukan dalam pengembangan E-Module
agar lebih efektif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

b. Revisi |

Revisi | dilakukan berdasarkan data penilaian kelayakan E-Module
pembelejaran oleh dosen dan guru fisika. Produk hasil revisi | digunakan untuk uji
coba terbatas.

c. Uji Coba Terbatas

Pada tahap ini produk yang dihasilkan diujicobakan pada beberapa peserta

didik SMA. Uji coba terbatas dilakukan untuk mengetahui kekurangan E-Module

menggunakan LCDS vyang telah direvisi Tujuan utama dilakukan uji coba
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terbatas adalah untuk mendapatkan data respon peserta didik mengenai E-Module
menggunakan LCDS. Data angket respon digunakan untuk mengetahui penilaian
dari peserta didik terhadap E-Module. Pada tahap ini juga dilakukan pengambilan
data keterlaksanaan RPP, penguasaan materi, serta motivasi belajar peserta didik.
Data yang diperoleh dari uji coba terbatas ini digunakan sebagai dasar untuk
melakukan revisi II.
d. Reuvisi Il

Pada uji coba terbatas ditemui kekurangan dan kelemahan perangkat
pembelajaran yang telah dibuat dan diujicobakan. Kekurangan dan kelemahan
tersebut diperbaiki dalam revisi 1l. Hasil dari revisi Il ini digunakan untuk
melakukan uji coba lapangan.
e. Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan dilakukan pada peserta didik kelas X MIPA. Tahap ini
bertujuan  untuk  mengetahui  kelayakan produk akhir serta mengetahui
peningkatan penguasaan materi dan motivasi belajar peserta didik setelah
menggunakan produk. Pada tahap ini dilakukan pengambilan data peningkatan
penguasaan materi dan motivasi belajar peserta didik. Peserta didik juga diminta
untuk memberikan saran dan masukan mengenai E-Module yang diujicobakan
melalui angket respon peserta didik. Hasil produk dari uji coba lapangan

selanjutnya dapat disebarluaskan sebagai alternatif bahan ajar.
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4. Tahap Disseminate (Penyebarluasan)

Produk akhir yang didapatkan berupa E-Module menggunakan LCDS

yang layak akan diberikan pada guru di sekolah tempat penelitian. Tahapan-

tahapan penelitian secara singkat disajikan pada Gambar 10 sebagai berikut.
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Gambar 10. Ringkasan Tahapan Penelitian 4D Model.
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B. Subyek Penelitian

Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X
MIPA 3 dan 4 di SMA N 1 Banguntapan semester genap tahun ajaran 2018/2019.
Pertimbangan memilih kelas X MIPA 3 dan 4 sebagai subyek penelitian karena
kelas X MIPA di SMA N 1 Banguntapan yang diperbolehkan untuk pelaksanaan
penelitian hanya kelas X MIPA 3 dan 4. Karakteristik peserta didik di kelas X
MIPA 3 dan 4 juga hampir sama.
C. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian untuk uji coba terbatas dan uji coba lapangan pada
tanggal 9 Januari-31 Maret 2019 semester genap tahun ajaran 2018/2019 di SMA
N 1 Banguntapan. Adapun alasan pemilihan lokasi dan waktu penelitian adalah:
1) Kesediaan SMA N 1 Banguntapan untuk dijadikan tempat pelaksanaan
penelitian, 2) Topik penelitian belum pernah diteliti di SMA N 1 Banguntapan,
dan 3) Waktu penelitian disesuaikan dengan waktu penyampaian materi hukum
Newton tentang gravitasi di SMA N 1 Banguntapan.
D. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua macam instrumen yang digunakan yaitu
instrumen pengumpul data dan instrumen perangkat pembelajaran.
1. Instrumen Pengambilan Data

a. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran
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Lembar validasi digunakan untuk memperoleh penilaian dari dosen ahli
dan guru fisika terhadap perangkat pembelajaran berupa RPP, E-Module
menggunakan LCDS, soal pretest dan posttest, anget motivasi belajar, dan angket
respon siswa terhadap E-Module. Validasi dilakukan berdasarkan aspek-aspek
yang terdapat pada lembar validasi masing-masing dengan penjabaran secara rinci
terdapat di Lampiran 2.

b. Lembar Penilaian Penguasaan Materi Peserta Didik

Lembar penilaian penguasaan materi peserta didik pada penelitian ini
menggunakan instrumen pretest dan posttest. Instrumen ini digunakan untuk
mengetahui peningkatan penguasaan materi fisika peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran dengan E-Module menggunakan LCDS. Kisi-kisi soal Pretest dan
Posttest dapat dilinat pada Tabel 16.

c. Angket Motivasi Belajar

Angket motivasi belajar digunakan untuk mengetahui  peningkatan
motivasi belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan E-Module
menggunakan LCDS terhadap motivasi belajar peserta didik. Angket yang berisi
butir-butir pernyataan tentang motivasi siswa diberikan sebelum dan sesudah
dilaksanakannya pembelajaran menggunakan E-Module menggunakan LCDS.

Kisi-kisi angket dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar

No Aspek Indikator Jumlah Butir Né’mor
utir
Keinginan untuk
Attention | memahami materi fisika 6,7.8,14
1 . 7
(perhatian) | Rasa penasaran terhadap
; o 10, 21
informasi fisika
Relevan dengan
kehidupan 19,20
5 Relevance | Manfaat fisika dalam 5 17
(Kesesuaian) | kehidupan
Kesesuaian dalam 39
memahami materi fisika ’
Convidence | Senang belajar mandiri 1,2,5,13
3 | (kepercayaan | Berperan aktif dalam 6
: e 18, 25
diri) diskusi
Rasa senang dengan 15, 16, 22,
4 Satisfaction | pelajaran fisika 7 23,24
(Kepuasan) | Berusaha mendapatkan
: 4,11, 12
yang terbaik
d. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP
Lembar observasi keterlaksanaan RPP  Dberisi  butir-butir  pertanyaan

mengenai

kesesuaian pelaksanaan pembelajaran berdasarkan RPP.

observasi keterlaksananaan RPP dapat dilihat pada Lampiran 1k.

e. Angket Respon Peserta Didik

Lembar

Instrumen ini berguna untuk memperoleh respon peserta didik setelah

menggunakan E-Module yang dikembangkan. Respon peserta didik di dapat dari

instrumen ini antara lain skor penilaian, komentar, saran, dan kritik. Angket

respon peserta didik terdiri dari aspek kebahasaan, tampilan, kelayakan penyajian,

instruksional, teknis, dan kualitas, isi serta tujuan.
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Aspek-aspek tersebut dijabarkan menjadi indikator-indikator. Kisi-Kisi
angket respon peserta didik dapat di lihat pada Tabel 17.

2. Instrumen Perangkat Pembelajaran
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Pada penelitian ini, instrumen RPP digunakan sebagai pedoman proses
pembelajaran di kelas. Instrumen RPP disusun disesuaikan dengan proses
pembelajara dengan E-Module menggunakan LCDS.

b. Modul

Modul yang digunakan sebagai media pembelajaran yang bersifat
elektronik (E-Module) menggunakan LCDS.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan selama proses penyusunan modul
elektronik ini antara lain melalui:
1. Observasi

Observasi adalah suatu cara pengamatan langsung dan secara sistematis
terhadap objek yang diteliti. Teknik observasi ini digunakan untuk mengetahui
perilaku peserta didik, materi, dan media pembelajaran yang digunakan, serta
menjaring data keterlaksanaan RPP pada proses pembelajaran saat penelitian.

2. Tes

Teknik tes dilakukan untuk mengukur kemampuan kognitif peserta didik.

Sebelum diberikan E-Module dilakukan pretest untuk mengetahui kemampuan

awal peserta didik. Pada akhir pembelajaran dilakukan posttest untuk mengetahui
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kemampuan akhir peserta didik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan E-
Module menggunakan LCDS pada materi hukum Newton tentang gravitasi.
3. Angket

Angket merupakan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Teknik angket ini digunakan untuk melakukan validasi
perangkat pembelajaran dan instrumen penilaian, mengetahui respon peserta didik
terhadap E-Module, dan mengetahui motivasi belajar peserta didik. Sebelum
dilakukan pembelajaran menggunakan E-Module, peserta didik diberikan angket
motivasi awal untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik sebelum
menggunakan E-Module. Pada akhir pembelajaran, peserta didik diberikan angket
motivasi akhir untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan E-Module. Peserta didik juga diberikan angket respon
untuk mengetahui respon peserta didik ternadap media E-Module menggunakan
LCDS.
4. Dokumentasi

Dokumentasi berupa foto-foto saat dilaksanakan kegiatan penelitian dari
awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran.
F. Teknik Analisis Data
1. Teknik Analisis Kelayakan Perangkat Pembelajaran

Kualitas perangkat pembelajaran dilihat dari penilaian oleh validator ahli
dan praktisi. Pada penelitian ini, perangkat pembelajaran berupa RPP dan E-
Module menggunakan LCDS. Teknik analisis data untuk kelayakan produk

berdasarkan penilaian validator dilakukan dengan langkah sebagai berikut:
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a. Melakukan tabulasi data yang diperoleh dari penilai untuk setiap aspek dan
indikator penilaian yang tersedia pada instrumen penilaian.
b. Menghitung skor total rata-rata dari setiap aspek dan indikator yang dihitung

dengan menggunakan rumus:

Ng
&

(16)

>
Il

Keterangan:
X :rata-rata skor
2. x; : jumlah skor
n :jumlah penilai
c. Mengubah skor rata-rata menjadi nilai dengan kriteria skala lima untuk
mengetahui nilai kelayakan produk. Acuan mengubah skor menjadi skala lima

didasarkan pada acuan menuru Widyoko (2016: 123) yang disajikan pada

Tabel 3.
Tabel 3. Konversi Skor Produk menjadi Nilai Skala Lima
Interval Skor Kategori
X>X +18SB; Sangat Baik
X, +065SB;, <X< X, +1,8SB, Baik
)?l —0,6S5B, <X < )Tl + 0,6 SB; Cukup Baik
X, —18SB, <X< X,—06SB; Kurang Baik
X<X -18SB; Sangat Kurang Baik
Keterangan:

X :skor yang diperoleh

X, =rerata skor ideal =% (skor maksimum + skor minimum)

L

SB;=simpangan bakuideal = % (skor maksimum — skor minimum)
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Berdasarkan Tabel 3. Kriteria skala penilaian diperoleh rentang kriteria
seperti Tabel 4.

Tabel 4. Rentang Kriteria Penilaian Skala Lima

Rentang Rata-rata Skor Kategori
X =>4,20 Sangat Baik
340 < X <4,20 Baik
2,60 < X <340 Cukup Baik
1,80 < X <260 Kurang Baik
X <180 Tidak Baik

2. Analisis Persentase Kecocokan Penilaian antar Validator

Persentase kecocokan penilaian dalam penelitian ini menggunakan metode
Borich, yang dikenal dengan Percentage of Agreement (PA) vyaitu persentase
kesepakatan antar penilai pertama dan penilai kedua. Percentage of Agreement

(PA) dapat dirumuskan sebagai berikut:

(i )
Pa= (17

B)xlOO%

Keterangan:
PA : Nilai kesepakatan penilai
A Frekuensi hitung penilai dengan skor tertinggi
B :Frekuensi hitung penilai dengan skor terendah

Berdasarkan nilai Precentage of Agreement (PA), maka dapat diperoleh
tingkat kesesuaian persetujuan para penilai terhadap media dan instrumen yang
dikembangkan. Menurut Borich (Trianto, 2009: 204), instrumen atau produk
dikatakan memiliki kecocokan apabila memiliki nilai PA lebih besar sama dengan

75%.
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3. Teknik Analisis Keterlaksanaan RPP

Keterlaksanaan RPP dinilai dengan mengukur tingkat keterlaksanaan RPP
dalam pembelajaran. Anaisis ini digunakan untuk mengetahui apakah semua
kegiatan dapat terlaksana. Analisis keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran
dilihat dari skor pengisian lembar observasi kemudian dianalisis menggunakan

persamaan berikut:

2(butir terlaksana dalam pembelajaran)

Presentasi(%) = x100% (18)

Y. (butir kegiatan dalam pembelajaran)

RPP yang layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran apabila kegiatan
pembelajaran terlaksana ketika persentase keterlaksanaan dalam pembelajaran
lebih dari 75%. Kriteria keterlaksanaan RPP disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rentang Persentase dan Kriteria Keterlaksanaan RPP

Rentang Persentase (%) Kriteria
p = 85 Sangat Baik
70 < p <85 Baik
50<p<70 Kurang Baik
p <50 Tidak Baik

(Yuni Yamasari, 2010: 4)
4. Teknik Analisis Validitas Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang terdiri dari soal pretest dan posttest, angket
motivasi belajar, dan angket respon peserta didik divalidasi menggunakan validasi
isi.  Analisis validitas dilakukan berdasarkan penilaian dari validator. Analisis
validitas dilakukan dengan menggunakan Aikens’V. Persamaan Aikens’V yang
digunakan untuk menghitung nilai validitas adalah sebagai berikut:
V =2s/[n(c-1)] (19)

S=r—-1lo
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Keterangan:
lo : angka penilaian validitas yang terendah (misalnya 1)
¢ : angka penilaian validitas tertinggi (misalnya 5)
r : angka yang diberikan oleh penilai
n :jumiah penilai

Menurut Campo dalam Pujiyanti (2018:57) butir soal dan pernyataan akan
valid apabila nilai koefisien Aiken >0,7.
5. Analisis Validitas Butir dan Reliabilitas Soal Pretest dan Posttest

Validitas empiris  dilakukan untuk memvalidasi butir soal dengan
menggunakan jawaban peserta didik terhadap tes. Analisis butir soal dilakukan
menggunakan aplikasi Anbuso (Analisis Butir Soal). Analisis reliabilitas soal
pretest dan posttest dilakukan dengan menggunakan koefisien Alpha Cronbach
(Suahrsimi ~ Arikunto:  109). Penentuan reliabilitas menggunakan persamaan

sebagai berikut:

Lo} (20)
=057

Keterangan:

r;; - reliabilitas yang dicari

Y of :jumlah varians skor tiap-tip item
of :varians total

Nilai koefisien Alpha dapat diinterpretasikan berdasarkan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Tingkat Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kategori Relliabilitas
0,00s.d 0,20 Kurang Reliabel
0,20s.d 0,40 Agak Reliabel
0,40 s.d 0,60 Cukup Reliabel
0,60 s.d 0,80 Reliabel
0,80s.d 1,00 Sangat Reliabel

(Mundilarto, 2010: 96)
6. Analisis Angket Respon Peserta Didik
Data hasil respon peserta didik terhadap E-Module menggunakan LCDS
berupa skor pada angket respon peserta didik yang dianalisis dengan langkah
sebagai berikut:
a. Mengubah data kualitatif menjadi data kuantitaf sesuai dengan aturan pada
Tabel 7.

Tabel 7. Konversi Data Kualitatif menjadi Data Kuantitatif

Pilihan Jawaban Skor Jawaban
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

b. Menghitung rata-rata skor dari setiap komponen aspek pernyataan pada angket
respon untuk masing-masing peserta didik. Rata-rata skor angket respon
dikategorikan ke dalam skala empat dengan acuan seperti pada Tabel 8.

Tabel 8. Konversi Skor menjadi Skala Empat

Rentang Rata-rata Skor Kategori
X>2X +15SB; Sangat Baik

X, +15S8B;,>X > X, Baik

X,>X>X —15SB; Kurang Baik
X,—158B,>X Tidak Baik
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Berdasarkan Tabel 8 Kriteria skala penilaian diperoleh rentang kriteria
seperti Tabel 9.

Tabel 9. Rentang Kriteria Penilaian Skala Empat

Rentang Rata-rata Skor Kategori
X = 3,25 Sangat Baik
325>X>25 Baik
2,5>X>175 Kurang Baik
1,75 > X Tidak Baik

7. Analisis Penguasaan Materi Peserta Didik

Pengaruh  penggunaan  E-Module  menggunakan LCDS  terhadap
penguasaan materi peserta didik dapat dilihat dari skor yang diperoleh dari
menjawab soal-soal yang diberikan sebelum dan setelah menggunakan E-Module.
Soal pretest dan posttest terdiri dari 20 soal pilihan ganda dengan skor masing-
masing soal 1. Skor tersebut dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut.
a. Melakukan tabulasi skor hasil tes penguasaan materi.
b. Skor tes dirubah menjadi nilai tes dengan persamaan sebagai berikut:

S
X =—x100 (21)
SM

Keterangan :
X :nilai tes penguasaan materi
S :skor tes penguasaan materi
SM : skor maksimum
Analisis data pretest dan posttest peserta didik dianalisis dengan

menentukan skor minimum, skor maksimum, dan simpangan deviasi.
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8. Analisis Motivasi Belajar Peserta Didik

Pencapaian motivasi belajar dapat dilihat dari hasil angket yang diberikan
kepada peserta didik. Angket motivasi belajar peserta didik terdiri dari 25 buir
pertanyaan yang terdiri dari perhatian (attention), kesesuaian (relevance),
kepercayaan diri (convidence), dan kepuasan (satisfaction).

Data hasil motivasi belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
dengan E-Module menggunakan LCDS berupa skor pada angket motivasi belajar
peserta didik yang dianalisis dengan langkah sebagai berikut:

a. Mengubah data kualitatif menjadi data kuantitaf sesuai dengan aturan pada
Tabel 10.

Tabel 10. Konversi Data Kualitatif menjadi Data Kuantitatif

Pilihan Jawaban Skor Jawaban
Selalu 4
Sering 3

Kadang-kadang 2

Tidak Pernah 1

b. Menghitung rata-rata skor dari setiap komponen aspek pernyataan pada angket
motivasi belajar untuk masing-masing peserta didik.

c. Menghitung rata-rata skor dari setiap komponen aspek pernyataan pada angket
motivasi belajar peserta didik untuk masing-masing peserta didik. Rata-rata
skor angket motivasi belajar dikategorikan ke dalam skala tiga dengan acuan

seperti pada Tabel 11.
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Tabel 11. Konversi Skor menjadi Skala Tiga

Rentang Rata-rata Skor Kategori

X >X,+ 1,0 SB; Tinggi

X, +1,05B,>X>X,—10SB,; Sedang
X, —158B,>X Rendah

Berdasarkan Tabel 11. Kiriteria skala penilaian diperoleh rentang
Kriteria seperti Tabel 12.

Tabel 12. Rentang Kriteria Penilaian Skala Tiga

Rentang Rata-rata Skor Kategori
X =3 Tinggi
3>X2>2 Sedang
2>X Rendah

(Saifuddin Azwar, 2012: 149)
d. Analisis data motivasi awal dan akhir peserta didik dianalisis juga dengan
menentukan skor minimum, skor maksimum, dan simpangan deviasi.
9. Peningkatan Penguasaan Materi dan Motivasi Belajar Peserta didik
Peningkatan penguasaan materi dan motivasi belajar peserta didik dapat
dilihat hasilnya dan kemudian dianalisis menggunakan Standar Gain sesuai
dengan persamaan berikut:

_ Spost — Spre (22)
§= Smaks — Spre

Keterangan :
Spost :nilai rerata sesudah pelajaran
Spre :nilai rerata sebelum pelajaran

Smaks : nilai maksimum
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Menurut Hake dalam Pujiyanti (2018: 58), kategori nilai gain seperti pada
Tabel 13.

Tabel 13. Kategori Nilai Gain

Rata-rata Nilai Gain Kategori
1.0>9g>0,7 Tinggi
0,7>9>0,3 Sedang
0,3>9g>0,0 Rendah
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pengembangan E-Module menggunakan LCDS pada materi hukum
Newton tentang gravitasi merupakan penelitian yang menggunakan desain
Research and Development model 4D. Model pengembangan 4D terdiri dari 4
tahap vyaitu define, design, develop, dan desseminate. Hasil tahapan
pengembangan E-Module ini dijabarkan sebagai berikut.

1. Define

Tahap define merupakan tahap awal dalam proses pengembangan E-
Module ini. Pada tahap ini dilakukan analisis awal, analisis peserta didik, analisis
tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran.

a. Analisis Awal

Analisis awal dilakukan untuk mengetahui keadaan di lapangan.
Pengamatan dilakukan untuk menyesuaikan media pembelajaran yang akan
dikembangkan dengan kondisi sekolah melalui kegiatan observasi secara langsung
dengan mengikuti pembelajaran  di kelas dan wawancara dengan guru mata
pelajaran.

Pada kegiatan observasi, terdapat tiga aspek yang diamati yaitu perangkat
pembelajaran, proses pembelajaran, dan perilaku peserta didik selama kegiatan
pembelajaran maupun di luar kegiatan pembelajaran. Adapun rincian hasil
observasi pembelajaran fisika di kelas X MIPA 3 SMA N 1 Banguntapan pada

semester genap tahun ajaran 2018/2019 dapat dilihat pada Tabel 14.
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Tabel 14. Hasil Observasi Pembelajaran Fisika

No | Aspek yang Diamati | Deskripsi Hasil Pengamatan
A | Perangkat Pembelajaran

1. Kurikulum Kurikulum 2013 revisi 2016.

2. Silabus Berdasarkan  silabus mata  pelajaran  fisika
Kurikulum 2013 revisi 2016 yang dikeluarkan
oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia.

3. Rencana RPP vyang digunakan memenuhi Kkriteria yang
Pelaksanaan ditetapkan sesuai dengan Kurikulum 2013 revisi
Pembelajaran 2016.

(RPP)
B | Proses pembelajaran

1. Membuka Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan
pelajaran salam. Guru memberikan apersepsi  dengan

mengingatkan materi pada pertemuan sebelumnya.

2. Penyajian materi

Guru menyajikan materi secara berurutan sesuai
pada LKPD yang telah diberikan kepada peserta
didik. Guru memberikan latihan soal kepada
peserta  didik. Guru belum  menyampaikan
kerterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari
secara lisan maupun dengan media gambar.

3. Metode
pembelajaran

Metode pembelajaran yang digunakan guru adalah
ceramah bervariasi Model pembelajaran yang
digunakan guru adalah pembelajaran berbasis
masalah dengan menggunakan LKPD. Kegiatan
belajar ~ berupa  diskusi, tanya-jawab, dan
presentasi.

4. Penggunaan bahasa

Bahasa yang digunakan selama pembelajaran
adalah Bahasa Indonesia dan mudah dipahami.

5. Penggunaan waktu

Guru memanfaatkan waktu dengan tepat dan
menggunakannya secara optimal.

6. Gerak

Untuk memaksimalkan proses pembelajaran, guru
mendatangi dan mengontrol setiap peserta didik.

7. Cara memotivasi
peserta didik

Guru memberikan apersepsi dengan bertanya dan
mengingatkan materi sebalumnya. Guru memicu
keaktivan peserta didik memberikan pertanyaan-
pertanyaan serta meminta peserta didik untuk maju
ke depan kelas untuk mengerjakan soal.

8. Teknik bertanya

Guru memberikan pertanyaan kepada seluruh
peserta didik atau menunjuk peserta didik secara
tepat.

9. Teknik penguasaan
kelas

Guru menyampaikan materi dengan
memperhatikan setiap peserta didik agar tetap
mengikuti pembelajaran serta mengatur kelas dan
posisi duduk agar lebih nyaman.
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10. Penggunaan media | Guru menggunakan LKPD non eksperimen dan
buku paket untuk menyampaikan materi dengan

cukup baik.
11. Bentuk dan cara | Guru memberikan pertanyaan lisan maupun tes
evaluasi tertulis. Guru  menilai  setiap  siswa  yang

mengerjakan soal di depan kelas.

12. Menutup pelajaran | Guru menutup pelajaran  dengan salam serta
memberikan penugasan. Guru tidak
menyampaikan kesimpulan terkait materi yang
telah dipelajari.

C | 1. Perilaku peserta | Peserta didik bersedia jika diminta guru untuk
didik di  dalam| maju di depan kelas. Masih terdapat peserta didik
kelas yang  tidak  memperhatikan  guru  selama
pembelajaran berlangsung. Peserta didik kurang
memperhatikan teman yang mengerjakan soal di
depan kelas.

2. Perilaku  peserta | Peserta didik bersikap ramah apabila di luar kelas.
didik di luar kelas

Berdasarkan pengamatan di kelas dan wawancara dengan guru mata
pelajaran, metode pembelajaran yang digunakan masih konvensional namun
sesekali diadakan kegiatan percobaan jika memungkinkan. Alokasi waktu
pembelajaran yang terbatas dan tuntutan peserta didik untuk benyak latihan soal
menyebabkan guru mata pelajaran lebin  memilih menggunakan metode
pembelajaran berupa ceramah bervariasi dengan melibatkan peserta didik dalam
pengerjaan latihan soal di depan Kkelas. Sesekali guru telah memberikan
pertanyaan-pertanyaan kepada beberapa peserta didik bahkan seluruh peserta
didik untuk mengecek pemahaman peserta didik, tetapi kegiatan pembelajaran
tersebut membosankan bagi peserta didik sehingga menyebabkan peserta didik
tidak fokus mengikuti pembelajaran dan suasana kelas menjadi kurang kondusif.

Penyampaian materi yang dilakukan guru cenderung menggunakan banyak tulisan
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dan sedikit gambar serta animasi, sehingga menyebabkan peserta didik tidak
tertarik dengan materi yang telah disampaikan.

Fasilitas belajar peserta didik di kelas cukup mendukung karena terdapat
LCD di kelas, sehingga pendidik dapat menggunakan sarana tersebut sebagai
sarana pendukung penggunaan media pembelajaran elektronik. Oleh karena itu,
laptop sebagai sarana penghubung media pembelajaran elektronik dengan LCD
sangat diperlukan selama pembelajaran. Dari hasil observasi, peserta didik yang
memiliki laptop sebagai sarana pembelajaran juga lebih dari 50%.

Berdasarkan hasil pengamatan dapat diketahui bahwa peserta didik
membutunkan media atau bahan ajar yang lebih variatif selain buku cetak dan
LKPD sehingga dapat menarik perhatian peserta didik untuk belajar. Hal ini
dikarenakan penyajian buku cetak langsung memberikan materi fisika dan
didominasi soal-soal latihan, sehingga peserta didik merasa bosan dan kurang
dapat memahami materi serta penerapannya.

Alokasi waktu pembelajaran yang singkat dengan materi pembelajaran
yang banyak tidak memberikan cukup waktu bagi peserta didik untuk mencatat.
Jika peserta didik mencatat materi ketika guru menjelaskan, maka konsentrasinya
akan terganggu. Akibatnya, materi yang disampaikan guru tidak sepenuhnya
dapat dimengerti oleh peserta didik. Oleh karena itu, peserta didik sangat
memerlukan media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai sarana belajar

mandiri.
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b. Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik bertujuan untuk menganalisis karakter peserta didik
seperti kemampuan akademik dan motivasi belajar peserta didik. Hasil dari
analisis ini yaitu penguasaan materi peserta didik masih rendah, perhatian peserta
didik terhadap guru terutama saat guru menyampaikan materi masih rendah, rasa
percaya diri peserta didik juga masih rendah. Peserta didik enggan untuk mencatat
sehingga catatan tidak lengkap. Berdasarkan hasil observasi di SMA N 1
Banguntapan kelas X MIPA 3 pada semester genap tahun 2018/2019 dapat
diketahui bahwa setiap pembelajaran akan dimulai peserta didik telah
mempersiapkan perlengkapan untuk belajar seperti buku catatan, buku paket, dan
LKPD, tetapi untuk persiapan tugas belajar belum semua peserta didik
melakukannya. Hal ini dibuktikan dengan adanya kegiatan meminjam catatan
teman untuk mengerjakan soal di depan kelas.

Kebiasaan belajar peserta didik kelas X MIPA 3 berbeda-beda. Peserta
didik perempuan cenderung lebih serius dalam belajar dan sangat memperhatikan
guru, sedangkan peserta didik laki-laki cenderung lebih santai bahkan tidak
memperhatikan guru. Pada kegiatan percobaan dilakukan pembelajaran
menggunakan metode diskusi dan presentasi secara kelompok, sehingga peserta
didik dapat berlatih mengkomunikasikan hasil belajar melalui presentasi. Jika
guru meminta peserta didik untuk maju mengerjakan soal, peserta didik bersedia
walaupun dengan ditunjuk oleh guru. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dapat disimpulkan bahwa karakteristik peserta didik yang pasif, rasa percaya diri

yang rendah, dan malas mencatat.
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c. Analisis Tugas

Analisis tugas meliputi analisis kompetensi inti (K1), kompetensi dasar
(KD), dan menjabarkan indikator pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum
2013 revisi 2016. Analisis tugas membantu penetapan bentuk dan format media
yang akan dikembangkan. Pada Tabel 15 menampilkan hasil analisis tugas yang
telah dilakukan.

Tabel 15. Hasil Analisis Tugas pada Materi Hukum Newton tentang Gravitasi

No. Bagl.ar? Hasil Analisis
Analisis
1 Kompetensi KI3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
Inti konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Kl4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang diplajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan.

2 Kompetensi 3.8 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya

Dasar berdasarkan hukum-hukum Newton

4.8 Menyajikan karya menenai gerak satelit buatan yang mengorbit
bumi, pemanfaatan dan dampak yang ditimbulkannya dari berbagai
sumber informasi.

3 Indikator 3.8.1 Menjelaskan hukum gravitasi Newton
3.8.2 Menentukan besar gaya gravitasi
3.8.3 Menjelaskan konsep medan gravitasi
3.8.4 Menentukan besar kuat medan gravitasi
3.8.5 Menentukan besar potensial gravitasi
3.8.6 Menjelaskan hukum Kepler |
3.8.7 Menjelaskan hukum Kepler 11
3.8.8 Menjelaskan hukum Kepler 111
3.8.9 Menganalisis hukum-hukum Kepler pada sistem tatasurya

4 Materi Pokok Hukum Newton tentang gravitasi
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d. Analisis Konsep

Analisis konsep dilakukan untuk mengetahui konsep materi yang akan

dikembangkan dalammedia yang disesuaikan dengan pembelajaran fisika. Materi

dikembangkan berdasarkan studi pustaka. Pada Gambar 11 ditampilkan hasil

analisis konsep yang telah dilakukan dalam bentuk peta konsep.

| Gravitasi

Berkaitan

| dengan

meliputi

| Hukum Newton

,,,,,,,,,,,,, }_

| tentang Gravitasi

meliputi

-—}‘ Hukum Kepler

‘

Gaya
Gravitasi

Gravitasi

Potensial
Gravitasi

|/ Hukum |

|/ Hukum |l

[ Hukum -

| Kepler |

H

eneragan

o

[ Gerak Satelit

'
=

| Kepler |

|

-

Eener:\nan

| pesawat, dan

Planet J

Lintasan,

periode, dan
iarak Planet

Gambar 11. Peta Konsep Materi Hukum Newton tentang Gravitasi

e.

Perumusan Tujuan Pembelajaran

Tujuan dari pembelajaran fisika dengan media E-Module menggunakan

Learning Content Development System (LCDS) agar peserta didik mampu:

1)
2)
3)
4)

5)

Menjelaskan hukum gravitasi Newton.
Menentukan besar gaya gravitasi.
Menjelaskan konsep medan gravitasi.
Menentukan besar kuat medan gravitasi.

Menentukan besar potensial gravitasi.
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6) Menjelaskan hukum-hukum Kepler.
7) Menganalisis hukum-hukum Kepler pada sistem tatasurya.
8) Mempresentasikan dalam bentuk kelompok tentang gerak satelit buatan yang
mengorbit bumi.

2. Design

Tahap design merupakan tahap perencanaan media meliputi tahap
penyusunan instrument  penelitian, pemilihan media, pemilihan format dan
rancangan awal. Berikut ini adalah penjelasan tentang tahap design.
a. Penyusunan instrumen penelitian

Tahap ini dilakukan untuk merancang dan menyusun instrumen penelitian
berupa perangkat pembelajaran dan instrumen pengambilan data. Perangkat
pembelajaran yang dirancang dan disusun antara lain rancangan awal RPP dan
media E-Module menggunakan LCDS. RPP yang telah disusun disajikan pada
Lampiran la, sedangkan media E-Module menggunakan LCDS yang
dikembangkan disajikan pada Lampiran 1b. Instrumen pengambilan data yang
dirancang dan disusun antara lain soal pretest-posttest, angket motivasi belajar,
angket respon peserta didik, lembar keterlaksanaan pembelajaran, lembar validasi
perangkat pembelajaran, dan lembar validasi instrumen pengambilan data.

Pada Lampiran le disajikan secara lengkap soal pretest dan posttest yang
telah dikembangkan. Adapun Kisi-kisi soal pretest dan posttest yang telah

dikembangkan disajikan pada Tabel 16.
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Tabel 16. Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest

Nomor
: : Aspek Butir
Indikator Indikator Soal Kognitif [ Pre | Post
Test | test
Menjelaskan hukum | Menjelaskan  tentang gaya C2 114 10,1
gravitasi Newton gravitasi. : 6
Menentukan ~ besar  gaya
Menentuk_an_ besar | gravitasi dan_ letak  suatu C3 2.5 |9 19
gaya gravitasi planet pada sistem 3 planet
yang segaris.
Menentukan  besar | Diketahui kuat medan pada
kuat medan | suatu planet, peserta didik
gravitasi dapat menentukan jari-jari C3 3,6 | 515
orbit dan percepatan
gravitasi planet lain.
Diketahui jari-jari, dan kuat
medan planet, peserta didik
dapat menghitung kelajuan C3 4,151 2,12
suatu benda pada ketinggian
tertentu dari planet.
Menentukan besar | Diketahui massa benda, jari-
potensial gravitasi jari bumi, dan massa bumi. 12
Peserta didik dapat C3 16’ 7,17
menentukan  besar  energi
potensial gravitasi.
Menjelaskan hukum | Peserta didik dapat
Keppler 1 menjelaskan  lintasan  orbit C2 7,17 | 1,14
suatu planet.
Menjelaskan hukum | Peserta didik dapat
Keppler Il menjelaskan istilah  dari C2 8,18 | 3,8
jarak planet ke Matahari.
Menjelaskan hukum Frgiﬁg:ndingk:r:dlk pe??:)pdaet
Keppler 111 dengan  jari-jari  menurut C2 9,19 4,11
hukum 111 Kepler.
Menganalisis Menentukan  periode suatu 10
hukum-hukum planet jika diketahui jari-jari C3 11’ 6, 20
Keppler pada | planet.
system tatasurya Disajikan  data  mengenai
periode dan jarak dari
beberapa  planet.  Peserta c4 13, | 13,1
didik dapat  menganalisis 20 8
jarak suatu planet dengan
data yang telah disajikan.
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Pada Lampiran 1d disajikan secara lengkap angket motivasi belajar peserta
didik awal dan akhir yang telah dikembangkan. Adapun Kisi-Kisi angket motivasi
belajar peserta didik awal dan akhir yang telah dikembangkan disajikan pada
Tabel 2. Pada Lampiran 1c disajikan secara lengkap angket respon peserta didik
yang telah dikembangkan. Adapun Kisi-kisi angket respon peserta didik yang telah

dikembangkan disajikan pada Tabel 17.

Tabel 17. Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik

No | Aspek yan . Jumlah
IgeiukilJr ’ el Butir
1. Aspek Kalimat sederhana dan mudah dipahami. A (1-4)
bahasa Struktur kalimat jelas.
Bahasa baku.
Tulisan mudah dibaca.
2. | Aspek Ukuran dan jenis huruf mudah dibaca. B (1-
tampilan Pemilihnan warna background sesual. 10)
Background tidak mengganggu komponen lain.
Perpaduan gambar, tulisan, dan animasi seimbang
dan rapi.
Gambar dan animasi jelas.
Desain cover menarik.
3. | Aspek Penyajian materi dapat memotivasi siswa untuk | C (1-4)
kelayakan belajar dan berpikir Kritis.
penyajian Penyajian materi sesuai kemampuan peserta
didik.
Materi disajikan secara variatif.
4. | Aspek Informasi yang disajikan lengkap. D (1-3)
kualitas, isi, | Kualitas media baik.
dan tujuan Media dapat membantu peserta didik.
5. | Aspek Media dapat memotivasi belajar dan digunakan | E (1-5)
intruksional | sesuai kondisi.
Media dapat menambah pengetahuan siswa secara
lebih dalam.
Soal vyang ditampilkan memberi gambaran
pencapaian pemahaman siswa.
6. | Aspek teknis | Media mudah digunakan.. F (1-4)
Ide pengembangan media kreatif.
llustrasi gambar sesuai dengan materi
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Pada Lampiran 1f disajikan secara lengkap lembar validasi media E-
Module menggunakan LCDS yang telah dikembangkan. Adapun Kisi-Kisi lembar
validasi E-Module menggunakan LCDS yang telah dikembangkan disajikan pada
Tabel 18.

Tabel 18. Kisi-Kisi Lembar Validasi Media E-Module Menggunakan LCDS

No Aspek Nomor Butir
1 |lsi A (1-15)
2 | Kebahasaan B(1-6)

3 | Penyajian C(1-13)
4 | Kegrafisan D(1-9)
5 | Kemudahan Pengguna E(1-5)

Pada Lampiran 1g disajikan secara lengkap lembar validasi RPP yang
telah dikembangkan. Adapun kisi-kisi lembar validasi RPP yang telah
dikembangkan disajikan pada Tabel 19.

Tabel 19. Kisi-Kisi Lembar Validasi RPP

No Aspek Nomor Butir
1 | Identitas mata pelajaran A (1)

2 Perumusan indikator B (1,2

3 | Perumusan tujuan pembelajaran C (1)

4 | Pemilihan bahan ajar D (1,2

5 | Pemilihan media pembelajaran E (1, 2)

6 | Model Pembelajaran F(1,2)

7 | Skenario pembelajaran G (1, 2)

8 | Penggunaan bahasa H (1,2, 3)
9 | Waktu (1, 2)

Pada Lampiran 1j disajikan secara lengkap lembar validasi soal pretest dan
posttest yang telah dikembangkan. Adapun Kisi-kisi lembar validasi soal pretest

dan posttest yang telah dikembangkan disajikan pada Tabel 20.
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Tabel 20. Kisi-Kisi Lembar Validasi Soal Pretest dan Posttest

No Aspek Nomor Butir
1 [Isi A (1-5)
2 Bahasa B (1-4)
3 | Kegrafisan C@1,2
4 | Konstruksi D (1-4)

Pada Lampiran 1i disajikan secara lengkap lembar validasi angket
motivasi belajar peserta didik yang telah dikembangkan. Adapun Kisi-kisi lembar
validasi angket motivasi belajar peserta didik yang telah dikembangkan disajikan

pada Tabel 21.

Tabel 21. Kisi-Kisi Lembar Validasi Angket Motivasi Belajar Peserta Didik

No Aspek Nomor Butir

1 Kesesuaian dengan aspek yang A (1-4)
diukur

2. | Konstruksi B (1-3)

3 Kebahasaan C (1-3)

Pada Lampiran 1h disajikan secara lengkap lembar validasi angket respon
peserta didik yang telah dikembangkan. Adapun Kisi-kisi lembar validasi angket
respon peserta didik yang telah dikembangkan disajikan pada Tabel 20.

Tabel 22. Kisi-Kisi Lembar Validasi Angket Respon Peserta Didik

No Aspek Nomor Butir
1 Kesesuaian pernyataan dengan A (1-5)
" | aspek yang diukur
2. | Kontruksi B (1-3)
3. | Kebahasaan C (1-3)

Pada Lampiran 1k disajikan secara lengkap lembar Kketerlaksanaan

pembelajaran.
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b. Pemilihan media

Media pembelajaran yang dipilih untuk mendukung keterlaksanaan
pembelajaran adalah E-Module menggunakan LCDS pada materi hukum Newton
tentang gravitasi. Pemilihan media E-Module menggunakan LCDS berdasarkan
pada media E-Module menggunakan LCDS dapat menjadi sumber belajar yang
lebih interaktif yang lebih menarik dan fleksibel bagi peserta didik. Media E-
Module menggunakan LCDS dapat menampilkan demonstrasi dan simulasi suatu
percobaan, sehingga dapat ditunjukkan percobaan yang berkaitan dengan materi
dan dapat digunakan sebagai alternatif apabila tidak dapat dilakukan percobaan
secara langsung karena alokasi waktu yang terbatas. Media E-Module
menggunakan LCDS dapat digunakan sebagai sumber belajar untuk berbagai
model pembelajaran yang berkaitan dengan Kurikulum 2013.
c. Pemilihan format

Format yang digunakan dalam perancangan RPP dan media E-Module
menggunakan LCDS mengacu format Kurikulum 2013 revisi dalam bentuk media
elektronik yang diakses secara offline sebagai sumber belajar. Pemilihan isi
pembelajaran yaitu materi hukum Newton tentang gravitasi dengan mengacu pada
pendekatan saintifik dengan model pembelajaran berbasis masalah, dan metode
pembelajaran berupa diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi.
d. Rancangan awal

Rancangan awal berisi rancangan perangkat pembelajaran dan instrumen
pengambilan data yang harus dikerjakan sebelum uji coba dilaksanakan dan

berbagai aktivitas pembelajaran serta penyusunan materi yang disesuaikan dengan
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materi  pembelajaran pada RPP. Penyusunan materi untuk E-Module
menggunakan LCDS mengambil referensi dari buku dan internet yang sudah
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. RPP yang tersusun menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah. E-Module menggunakan LCDS berisi
materi, penerapan, video simulasi percobaan, latihan soal, dan kuis/game yang
terkait dengan materi hukum Newton tentang gravitasi.

Rancangan aktivitas pembelajaran yang akan dilaksanakan dimulai dengan
guru membimbing peserta didik membentuk kelompok yang terdiri dari 3-4
peserta didik. Setiap kelompok memiliki sedikitnya satu laptop sebagai sarana
pembelajaran  menggunakan media  E-Module.  Peserta  didik  diberikan
permasalahan yang harus diselesaikan secara berkelompok. Peserta didik
memecahkan permasalahan dengan bantuan E-Module sebagai referensi belajar
melalui diskusi masing-masing kelompok. Peserta didik mempresentasikan hasil
diskusi tersebut dan diklarifikasi oleh guru. Guru membantu menjelaskan lebin
dalam terkait materi dengan bantuan E-Module. Sebagai sarana belajar mandiri,
peserta diberikan penugasan yang ada di E-Module.
3. Develop

Tahap develop terdiri dari penilaian ahli dan praktisi serta uji
pengembangan produk. Rancangan awal dikonsultasikan dahulu dengan dosen
pembimbing. Kemudian disusun instrumen penilaian berupa lembar validasi
untuk penilaian media yang diberikan kepada validator. Berikut penjabaran hasil

penilaian dari setiap tahap.
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a. Validasi oleh validator ahli dan praktisi

Media pembelajaran, RPP dan instrumen pengambilan data yang
dikembangkan divalidasi dosen ahli dari Jurusan Pendidikan Fisika UNY.
Validasi juga dilakukan oleh praktisi yaitu guru fisika di SMA N 1 Banguntapan.
Hasil penilaian validasi dari kedua validator ini yang kemudian digunakan untuk
melihat kelayakan media, RPP, dan instrumen pengambilan data yang
dikembangkan.
1) Validitas media E-Module Menggunakan LCDS

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menggunakan teknik
analisis simpangan baku ideal (Sbi), media pembelajaran fisika E-Module
menggunakan LCDS yang digunakan untuk penelitian memiliki rerata total skor
kriteria untuk seluruh aspek sebesar 4,48 dengan kategori sangat baik, sehingga
dapat dikatakan bahwa produk E-Module mengunakan LCDS yang dikembangkan
layak untuk digunakan. Pada Lampiran 2a, secara rinci disajikan tabel hasil
validasi E-Module menggunakan LCDS vyang digunakan dalam penelitian ini.
Adapun ringkasan hasil validasi kualitas media E-Module mengunakan LCDS
dapat dilihat pada Tabel 23.

Tabel 23. Hasil Analisis Validitas Media E-Module menggunakan LCDS

: Skor - .

No Indikator Dosen| Guru X Kategori
1 | lsi 4,73 | 4,13 | 4,43 | Sangat Baik
2 | Kebahasaan 483 | 400 |4,42| Sangat Baik
3 | Penyajian 4,77 | 4,15 | 4,46 | Sangat Baik
4 | Kegrafisan 456 | 4,78 | 4,67 | Sangat Baik
5 L(em“daha” 480 | 4,00 | 440/ Sangat Baik

engguna

Rerata Total 4,73 | 4,23 | 4,48 | Sangat Baik
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2) Validasi Rencanan pelaksananaan pembelajaran (RPP)

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan menggunakan teknik analisis
simpanganbaku ideal (Sbi). RPP yang digunakan untuk penelitian pengembangan
RPP memiliki rerata skor kriteria untuk selurun aspek sebesar 4.41 dengan
kategori sangat baik, sehingga dapat dikatakan bahwa RPP yang dikembangkan
layak untuk digunakan dalam penelitian. Pada Lampiran 2b, disajikan secara rinci
tabel hasil validasi RPP yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun ringkasan
hasil analisis validasi RPP dapat dilihat pada Tabel 24.

Tabel 24. Hasil Analisis Validitas RPP

. Skor - .
No Indikator Dosen| Gurd X Kategori
1 | Identitas mata pelajaran 5,00 | 5,00 |5,00| Sangat baik
2 | Perumusan indikator 500 | 4,00 [4,50| Sangat baik
3 | Perumusan tujuan pembelajaran | 5,00 | 4,00 | 450 | Sangat baik
4 | Pemilihan bahan ajar 500 | 4,00 | 450 | Sangat baik
5 | Pemilihan media belajar 450 | 4,00 |[4,25| Sangat baik
6 | Model pembelajaran 450 | 4,00 |4,25| Sangat baik
7 | Skenario pembelajaran 500 | 4,00 [4,50| Sangat baik
8 | Penggunaan bahasa 4,33 | 4,00 |4,17 Baik
9 | Waktu 500 | 4,00 |4,50| Sangat baik
Rerata Total 4,76 | 3,06 | 4,41 | Sangat baik

3) Soal Pretest dan Posttest

Berdasarkan analisis yang dilakukan menggunkan teknik analisis
Aikens’V, soal pretest dan posttest penguasaan materi memiliki nilai koefisien
Aikens’V sebesar 0,85 sehingga dapat disimpulkan soal sudah valid dan dapat
digunakan untuk penelitian. Pada Lampiran 2c, disajikan secara rinci tabel hasil
analisis validasi soal pretest dan posttest yang digunakan dalam penelitian ini.
Adapun ringkasan hasil analisis soal pretest dan posttest penguasaan materi dapat

dilihat pada Tabel 25.
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Tabel 25. Hasil Analisis Validitas Soal Pretest dan Posttest Penguasaan Materi

: Skor .
No | Indikator Dosen | Guru V | Kategori
1 |lsi 480 |4,00 |085 | Valid

2 | Bahasa 4,50 4,00 |0,81 | Valid
3 | Kegrafisan | 5,00 |4,00 |0,88 | Valid
4 | Konstruksi | 5,00 4,00 |0,88 | Valid
Rerata Total 4,80 4,00 |0,85 | Valid

4) Angket Motivasi Belajar

Berdasarkan analisis yang dilakukan menggunakan teknik  analisis
Aikens’V, angket motivasi belajar memiliki nilai koefisien Aikens’V sebesar 0.85
sehingga dapat disimpulkan angket motivasi belajar yang dikembangkan valid dan
dapat digunakan untuk penelitian. Pada Lampiran 2d, disajikan secara rinci tabel
hasil analisis validasi angket motivasi belajar peserta didik. Adapun ringkasan
hasil analisis angket motivasi belajar dapat dilihat pada Tabel 26.

Tabel 26. Hasil Analisis Validitas Angket Motivasi Belajar

. Skor .

No Indikator Dosen | Gurd V | Kategori
Kesesuaian

1 gemyataa” 475 | 4,00 | 084 | Valid
engan aspek
yang diukur

2 | Konstruksi 500 | 4,00 | 0,88 Valid

3 | Kebahasaan 467 | 4,00 | 0,83 Valid

Rerata Total 480 | 4,00 | 0,85 Valid

5) Angket Respon Peserta Didik

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan menggunakan teknik analisis
Aikens’V, angket respon peserta didik memiliki nilai koefisien Aikens’V sebesar
0,86 sehingga dapat disimpulkan angket sudah valid dan dapat digunakan untuk

penelitian. Pada Lampiran 2e, disajikan secara rinci tabel hasil analisis validasi
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angket respon peserta didik. Adapun ringkasan hasil analisis angket respon
peserta didik dapat dilihat pada Tabel 27.

Tabel 27. Hasil Analisis Validitas Angket Respon Peserta Didik

. Skor .
No Indikator Dosen| Gurd V | Kategori

Kesesuaian
1 | pernyataan dengan | 5,00 | 4,00 | 0,88 Valid
aspek yang diukur

2 | Konstruksi 5,00 | 4,00 | 0,88 Valid
3 | Kebahasaan 467 | 4,00 | 0,83 Valid
Rerata Total 491 | 4,00 | 0,86 Valid

b. Persentase Kecocokan Penilaian antar Validator
Persentase kecocokan penilaian antar validator menggunakan metode
Borich yaitu Precentage of Agreement (PA). Menurut Borich (Trianto, 2009:
204), instrumen atau produk dikatakan memiliki kecocokan penilaian antar
validator apabila memiliki nilai PA lebih besar sama dengan 75%.
1) Persentase Kecocokan Penilaian antar Validator terhadap media E-Module
Persentase kecocokan penilaian antar validator terhadap media E-Module
menggunakan LCDS secara lengkap disajikan pada Lampiran 2f. Adapun hasil
analisis  persentase  kecocokan penilaian  validator terhadap  E-Module
menggunakan LCDS disajikan pada Tabel 28.

Tabel 28. Hasil Analisis Persentase Kecocokan Penilaian antar Validator terhadap

E-Module
. Skor
No Indikator A B PA(%)

1 |lIsi 4,73 4,13 91,85
2 | Kebahasaan 4,83 4,00 90,74
3 | Penyajian 4,77 | 4,15 93,12
4 | Kegrafisan 4,78 | 4,56 95,06
5 | Kemudahan Pengguna | 4,80 | 4,00 91,11

Rerata Total 4,78 | 4,17 92,59
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Berdasarkan

92,56% yang menunjukkan bahwa persepsi antar validator hampir sama, sehingga

media E-Module menggunakan LCDS dikatakan layak dan dapat digunakan untuk

penelitian.

nilai Percentage of Agreement (PA) diperoleh sebesar

2) Persentase Kecocokan Penilaian antar Validator terhadap RPP

Persentase kecocokan penilaian antar validator terhadap RPP secara
lengkap disajikan pada Lampiran 2g. Adapun hasil analisis persentase kecocokan
penilaian validator terhadap RPP disajikan pada Tabel 29.

Tabel 29. Hasil Analisis Persentase Kecocokan Penilaian antar Validator terhadap

RPP
, Skor 9

No Indikator A B PA(%)

1 | !dentitas mata 500 | 500 | 100,00
pelajaran

p | Perumusan 500 | 400 | 88,89
indicator
Perumusan tujuan

3 pembelajaran 5,00 | 4,00 | 88,89

4 P_emlllhan bahan 5.00 | 4,00 88,89
ajar

g | Pemilihan media |, 5 | 400 | 9444
belajar

g | Model - 450 | 400 | 9444
pembelajaran

7 | Skenario 500 | 400 | 88,89
pembelajaran
Penggunaan

8 bahasa 433 | 4,00 | 96,23

9 | Waktu 5,00 | 4,00 | 88,89
Rerata Total 476 | 3,06 92,16
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Berdasarkan nilai Percentage of Agreement (PA) diperoleh sebesar
92,16% yang menunjukkan bahwa persepsi antar validator hampir sama, sehingga
media RPP dikatakan layak dan dapat digunakan untuk penelitian.

3) Persentase Kecocokan Penilaian antar Validator terhadap Soal Pretest-Posttest

Persentase kecocokan penilaian antar validator terhadap soal pretest dan
posttest secara lengkap disajikan pada Lampiran 2h. Adapun hasil analisis
persentase kecocokan penilaian validator terhadap soal pretest dan posttest
disajikan pada Tabel 30.

Tabel 30. Hasil Analisis Persentase Kecocokan Penilaian antar Validator terhadap
Soal Pretest dan Posttest

i Skor
No | Indikator A B PA(%0)
1 |lsi 480 14,00 |91,11
2 | Bahasa 450 (4,00 |94,44
3 | Kegrafisan | 5,00 |4,00 | 88,89
4 | Kontruksi | 5,00 |4,00 |88,89

Rerata Total 4,80 400 |9111

Berdasarkan nilai Percentage of Agreement (PA) diperoleh sebesar
91,11% yang menunjukkan bahwa persepsi antar validator hampir sama, sehingga
soal pretest dan posttest dikatakan layak dan dapat digunakan untuk penelitian.

4) Persentase Kecocokan Penilaian antar Validator terhadap Angket Motivasi
Belajar Peserta Didik

Persentase kecocokan penilaian antar validator terhadap angket motivasi
belajar peserta didik secara lengkap disajikan pada Lampiran 2i. Adapun hasil
analisis persentase kecocokan penilaian validator terhadap angket motivasi belajar

peserta didik disajikan pada Tabel 31.
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Tabel 31. Hasil Analisis Persentase Kecocokan Penilaian antar Validator terhadap
Angket Motivasi Belajar Peserta Didik

No Indikator ASkor B PA(%0)
1 | Kesesuaian pernyataan dengan aspek yang diukur 4,75 | 4,00 | 91,67
2 | Kontruksi 5,00 | 4,00| 88,89
3 | Kebahasaan 4,67 | 4,00 92,59

Rerata Total 480 [ 4,00 91,11

Berdasarkan nilai Percentage of Agreement (PA) diperoleh sebesar
91,11% yang menunjukkan bahwa persepsi antar validator hampir sama, sehingga
angket motivasi belajar peserta didik dikatakan layak dan dapat digunakan untuk
penelitian.

5) Persentase Kecocokan Penilaian antar Validator terhadap Angket Respon
Peserta Didik

Persentase kecocokan penilaian antar validator terhadap angket respon
peserta didik secara lengkap disajikan pada Lampiran 2j. Adapun hasil analisis
persentase kecocokan penilaian validator terhadap angket respom peserta didik
disajikan pada Tabel 32.

Tabel 32. Hasil Analisis Persentase Kecocokan Penilaian antar Validator terhadap
Angket Respon Peserta Didik

No Indikator ASkorB PA(%)

1 ;(_esesualan pernyataan dengan aspek yang 500 | 400 | 8889
iukur

2 | Kontruksi 5,00 | 4,00 | 88,89

3 | Kebahasaan 4,67 | 4,00 | 92,59

Rerata Total 491 | 400 | 89,90
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Berdasarkan nilai Percentage of Agreement (PA) diperoleh sebesar
89,90% yang menunjukkan bahwa persepsi antar validator hampir sama, sehingga
angket respon peserta didik dikatakan layak dan dapat digunakan untuk penelitian.
c. Reuvisi |

Produk media yang dikembangkan telah melalui beberapa perbaikan baik
dari dosen ahli maupun guru fisika SMA. Berikut tampilan bagian-bagian dari
produk media yang dikembangkan yang telah mengalami perubahan dapat
disajikan dalam Tabel 33.

Tabel 33. Hasil Evaluasi Media E-Module Menggunakan LCDS oleh Validator

No. Komentar dan Saran

1 Bagian peta konsep penunjuk (panah) diberikan penjelasan.
Sebelum direvisi:

Gaya
Gravitasi

("Gerak Sateli

pesawat, dan
Planet

[ Hukum Newton | [ Kuat Medan |
tentang Gravitasi Gravitasi

Gravitasi
Gravitasi

[ Hukum! |
—>|
Kepler
——)/ Hukum Kepler \l lf AT \l ‘ S

periode, dan

Kepler
LEREr jarak Planet

[ Hukum IIl |
Kepler

Setelah direvisi:
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Gaya
Gravitasi |

Hukum Newton Kuat Medan
tentang Gravitasi Gravitasi

[ Gerak Satelit,

Planet

c
8!
Sig
Bl
| ot
= &
i
@io

\ Potensial {
Gravitasi

meliputi
penerapan

periode, dan

T — Lintasan,
*’L Hukum Kepler l
jarak Planet

Tujuan pembelajaran dibuat dalam bentuk point-point bukan paragraf.

Sebelum direvisi:

TUJUAN PEMBELAJARAN

Peserta didik mampu menjelaskan dan

menganalisis hukum gravitasi Newton, gaya gravitasi,
medan gravitasi, potensial gravitasi, serta hukum-hukum
Kepler, dan menentukan besar gaya gravitasi, medan
gravitasi, dan periode suatu planet, serta dapat
mempresentasikan hasil pengamatan mengenai satelit
buatan bumi untuk mengukur sikap disiplin, kerjasama,

keaktifan, dan tanggungjawab.

Setelah direvisi:

.
£ X3

.
o
*,
o

*
o

o

TUJUAN PEMBELAJARAN

Menjelaskan hukum gravitasi newton gaya gravitasi,
medan gravitasi, potensial gravitasi, serta hukum-
hukum Keppler.

Menganalisis hukum-hukum Keppler pada sistem

tatasurya.

Menentukan besar gaya gravitasi, medan gravitasi, dan

periode suatu planet.

Menerapkan dan mempresentasikan konsep dan

strategi pemecahan masalah yang relevan yang
erkaitan dengan hukum Newton tentang gravitasi.

Tambahan penekanan bahwa hukum gravitasi Newton berlaku universal

dengan contoh pada sistem tata surya.

Sebelum direvisi:
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Hukum Mewton tentang Gravitasi

Mewton mengusulkan hukum gaya vang kita
zebut dengan Hukum Gravitasi Newton,
bahwa

"Setisp benda di alam semesta menarik
benda lain dengan gaya yang besarmya
berbanding lurus dengan hasil kali massa
massanya dan berbanding terbalik dengan
kuadrat jarak antars keduanya”

Fada gambar, F12 merupakan gaya gravitasi
yvang dikerjakan m1 pada mZ sedangkan F21
merupakan gaya vana dikerjakan m2 pada m1.
Gaya F12 dan FZ21 memiliki besar yang sama
dengan arah yang saling berlawanan sehingga
dizebut dengan pasangan aksi reaksi. Jarak
antara pusat mi dan m2 adalah R.

Setelah direvisi:

Hulkkum Newton tentang Gravitasi

Mewton mengusulkan hukum gaya yang kita
zebut dengan Hukum Gravitasi Newton,
bahwa

"setiap benda di alam semesta menarilc
benda lain dengan gaya yang besarmya
berbanding lurus dengan hasil kali massa
massanya dan berbanding terbalik dengan
kuadrat jarak antara keduanys”.

Pada gambar, F12 merupakan gaya gravitasi
vang dikerjakan mi pada mZ sedangkan F21
merupakan gaya yang dikerjakan m2 pada m1i.
Gaya F12 dan F21 memiliki besar vang sama
dengan arah yang =aling berlawanan sehingga
disebut dengan pasangan aksi reaksi. Jarak
antara pusat m1 dan mZ2 adalah R. Gaya
gravitasi berlaku untuk semua benda yang ada
di alam semesta yang meliputi benda-benda
vang ada di bumi dan benda-benda langit vang
ada angkasa.

Pada bagian penerapan hukum gravitasi Newton perlu ditambahkan
contoh penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah direvisi:

Penerapan berupa video

82




Video tentang Gravitasi

PENERAPAN HUKUM NEWTON TENTANG GRAVITASIT
1. Menjaga kestabilan kehidupan di bumi

Dengan adanya gaya gravitasi akan tercipta kestabilan dari
planet bumi dan kestabilan akan segala hal yang hidup
maupun tidak hidup yang ada di bumi. Proses rotasi bumi
menggunakan prinsip gaya gravitasi, dimana bumi tetap
berputar pada porosnya. Proses revolusi bumi menggunakan
prinsip ini sehingga tercipta berbagai musim di bumi dan dapat

terjaganya kestabilan di bumi. 0

B \ . /

PENERAPAN HUKUMNEWTON TENTANG GRAVITASI

2. Membuat segala benda yang
g 1 ada di bumi berada pada

Y L 7 % tempatnya
N .
r Semua benda dibumi ini , baik

benda hidup ataupun benda
mati mengikuti gaya gravitasi
yang dihasilkan oleh planet ini.
Manfaat gaya gravitasi bumi ini,
agar semua benda yang ada di
bumi tidak melayang, dan
menjadi lebih mudah untuk
menjaga letaknya.
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PENERAPAN HUKUMNEWTON TENTANG GRAVITASI

3. Membuat segala benda
memiliki berat

Dengan adanya gaya gravitasi,
maka setiap benda yang berada di
bumi memiliki beratnya sendiri,
berbeda ketika berada pada
angkasa luar yang tidak memiliki
gravitasi, maka semua benda akan
melayang—layang dan  tidak
memiliki berat.

PENERAPAN HUKUM NEWTON TENTANG GRAVITASI

5. Sebagai prinsip dasar dalam i
llmu penerbangan dan semua
cara menghitung gaya gravitasi

4. Sebagai olahraga dan juga hiburan
Gaya gravitasi juga sering
dimanfaatkan sebagai salah satu
hiburan dan olahraga yang
menyenangkan. Beberapa olahraga
memanfaatkan gaya tarik bumi atau
gravitasi bumi dalam pelaksanaannya.
Biasanya, olahraga ini adalah jenis
olahraga yang menantang adrenalin,
seperti terjun payung, paralayang,
bungee jumping, paragliding, dan
loncat indah.

Imu penerbangan
perangkat penerbangan dibuat dengan
dengan daya yang harus dihasilkan agar

pesawat dapat melayang. Dengan bantuan adanya gravitasi pula lah
pesawat dan benda terbang lainnya dapat terbang.
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PENERAPAN HUKUMNEWTON TENTANG GRAVITASL

6. Sebagai sumber pengembangan ilmu
pengetahuan

Saat ini ilmu pengetahuan vyang
berkembang di masyarakat sedang
mengembangkan gaya vyang dapat
melawan gravitasi. Selain itu dengan
adanya gaya gravitasi, bukan tidak
mungkin nantinya akan tercipta berbagai
macam inovasi yang sangat berguna bagi
kehidupan sehari-hari. Hingga saat ini
sudah banyak prinsip serta konsep dari
inovasi yang memanfaatkan gaya
¥ gravitasi bumi.

PENERAPAN HUKUM NEWTON TENTANG GRAVITASL

7. Sebagai sumber energi
Aliran dari sungai yang
dimanfaatkan sebagai pembangkit
listrik tenaga air juga pada
dasarnya memanfaatkan  gaya
gravitasi bumi dalam menggerakan
kincir air, selain itu air yang
mengalir juga dikarenakan adanya
gaya gravitasi bumi. Apabila tidak
ada gaya gravitasi bumi, air akan
diam dan melayang-layang di
udara, sehingga tidak akan
menimbulkan manfaat.

8. Mempermudah aktivitas

manusia sehari-hari

Berjalan kaki, berlari, mengendarai
mobil, dan embuang sampah

kegiatan sehari-hari yang dilakukan
® manusia. Dan sadar atau tidak

g%, | sadar manfaat gaya gravitasi bagi
=——8 kehidupan manusia digunakan
untuk semua kegiatan dan aktivitas
manusia. Makhluk hidup tidak
akan berjalan dengan baik apabila
tidak ada gaya gravitasi.
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PENERAPAN HUKUMNEWTON TENTANG GRAVITASI

9. Menjaga agar bulan berada pada orbitnya

Bulan merupakan satelit alami yang dimiliki oleh bumi.
Bulan sebagai salah satu media penerangan pada malam
hari juga perpengaruh pada pasang surutnya air laut.
Bulan sendiri dapat berada tetap pada orbitnya karena
adanya pengaruh gaya gravitasi bumi, sehingga bulan
tidak akan keluar dari orbit dan menjauhi bumi.

PENERAPAN HUKUMNEWTON TENTANG GRAVITASI

10. Menjaga satelitbuatan agar berada pada orbitnya

Selain bulan, bumi juga memiliki banyak sekali satelit buatan yang
orbitnya mengelilingi bumi. Satelit ini diluncurkan dan mengorbit
karena adanya gaya gravitasi yang dihasilkan oleh bumi sehingga
sajelit-satelit tersebut tetap berada pada orbitnya.

Ukuran gambar dan penataan tulisan disesuaikan agar lebih rapi.
Sebelum direvisi:

Hukum III Kepler

= kontan

| e

T1= Periode planet pertama (hari/tahun) ‘
T2= Periode planet kedua (hari/tahun) ‘

R1= Jarak planet pertama dengan matahari (km) ‘

Setelah direvisi:
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Hukum III Kepler

Hukum Ill Kepler

LT o G MMMy
Fop=F > )
2
v My, Mo ; 2
m,—=0 £ = G

72
41t r?

2
v = konstan
Gm,,

'1-2

— = kontan

Keterangan:

T1: Periode planet pertama (hari/tahun)

T2: Periode planet kedua (hari/tahun)

R1: Jarak planet pertama dengan matahari (km)

R2: Jarak planet kedua dengan matahari (km)

Gunakan animasi agar E-Module lebih menarik
Sebelum direvisi:

Hukum 1 Kepler

Hukurm I Kepler disebut juga hukum lintasan elips yang
berbunyi

"Setiap planet bergerak mengelilingi matahari dalam
lintasan berbentuk elips dan matahari terletak pada
satu titik foeus elips.”

Hukum ini menjelaskan bentuk lintasan orbit planet-planet
yang bergerak mengelilingi matahari. Perhitungan Kepler
membuktikan bahwa orbit-orbit tersebut berbentuk elips.
Bentuk elips orbit ditentukan oleh nilai eksentrisitas (e)
elips, semakin besar eksentrisitasnya maka bentuk elips
akan semakin memanjang dan tipis. Sebaliknya, semakin
kecil eksentrisitasnya maka bentuk elipsnya akan
mendekati bentuk lingkaran. Nilai eksentrisitas elips yaitu
lebih besar dari 0 dan lebih kecil dari 1.
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Hukum II Kepler

Hukum kedua K epler
tentang gerak planet
berbunyi

Area1=Area2
“Suatu garis khayal
yang menghubungkan
Matahari dengan
planet menyapu luas
juring yang sama
dalam selang waktu
yang sama.”

Sun

Perihelion & Aphelion ®

Hukum ini m enjelaskan
bahwa kecepatan orbit
suatu planet akan lebih
lambat ketika planet
berada pada titik terjauh
dari matahari (4tk
aphelion) dan kecepatan
orbit suatu planet akan
lebih cepat ketika planet
berada pada titik terdekat
dengan matahari (ttik
perihelion). Jadi,
kecepatan orbit

If Area 1 = Area 2 time to go from A to B is same as time to go from C to D

Setelah direvisi:

Hukum I Kepler

Transcript

Hukum I Kepler disebut juga
hukum lintasan elips yang
berbunyi

“Setiap planet bergerak
mengelilingi matahari
dalam lintasan berbentuk
elips dan matahari terletak
pada satu titik focus elips.”
Hukum ini menjelaskan
bentuk lintasan orbit planet-
planet yang bergerak
mengelilingi matahari.
Perhitungan Kepler
membuktikan bahwa orbit-
orbit tersebut berbentuk elips.
Bentuk elips orbit ditentukan
oleh nilai eksentrisitas (e)
elips, semakin besar
eksentrisitasnya maka bentuk
elips akan semakin

Hukum II Kepler

Transcript

Hukum kedua Kepler tentang
gerak planet berbunyi

“Suatu garis khayal yang
menghubungkan Matahari
dengan planet menyapu
luas juring yang sama
dalam selang wakitu yang
sama.”

Hukum ini menjelaskan bahwa
kecepatan orbit suatu planet
akan lebih lambat ketika
planet berada pada titik
terjauh dari matahari (titik
aphelion) dan kecepatan orbit
suatu planet akan lebih cepat
ketika planet berada pada titik
terdekat dengan matahan
{titik perihelion). Jadi,
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Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dikembangkan telah
melalui perbaikan berdasarkan saran dan masukan dari dosen dan guru fisika
SMA. Berikut dapat disajikan bagian-bagian RPP vyang telah mengalami
perubahan pada Tabel 34.

Tabel 34. Hasil Evaluasi RPP oleh Validator

No Komentar dan Saran

1 | Tambahkan kegiatan peseta didik dan tambahkan keterangan bagian yang termasuk

mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan.

Kegiatan

Orientasi Siswa

Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan permasalahan yang

disampaikan guru.

Mengorganisasi

1. Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas
belajar peserta didik yang berhubungan dengan masalah.

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan kajian teori yang relevan
dengan masalah dari E-Module menggunakan LCDS.

Membimbing penyelidikan

1. Guru membantu menjelaskan isi materi pada E-Module LCDS.

2. Berdasarkan penjelasan pada E-Module, peserta didik menjawab
permasalahan.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya.

Hasil Perbaikan

Sintaks  Problem Kegiatan

Based Learning Guru Murid

Mengorientasi Guru  meminta  peserta | Peserta didik

peserta didik pada | didik untuk | memperhatikan

masalah memperhatikan permasalahan yang
permasalahan yang | disampaikan guru
disampaikan guru (mengamati)

Mengorganisasikan | Guru  membantu  peserta | Peserta didik betanya pada

peserta didik pada | didik mendefinisikan dan | teman dan guru terkait tugas

masalah mengorganisasikan tugas | belajar yang berhubungan
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belajar peserta didik yang | dengan masalah.
berhubungan dengan | (menanya)
masalah.
Guru mengarahkan peserta | Peserta didik menganalisis
didik  untuk  melakukan | teori yang relevan dengan
kajian teori yang relevan | permasalahan yang akan
dengan masalah dari E- | dipecahkan. (menalar)
Module menggunakan
LCDS.
Membimbing Guru membantu | Peserta  didik  menerima
penyelidikan menjelaskan  isi  materi | informasi  tentang  materi
pada E-Module LCDS. pada E-Module LCDS.
Guru  meminta  peserta | Peserta  didik  mencoba
didik menjawab | menjawab permasalahan
permasalahan. yang  akan  dipecahkan
dengan bantuan E-Module
menggunakan LCDS.
(mencoba)
Mengembangkan Guru  meminta  masing- | Peserta didik
dan menyajikan | masing  kelompok  untuk | mempresentasikan hasil
hasil karya mempresentsikan hasil | diskusinya.
diskusinya. (mengkomunikasikan)

Soal pretest dan posttest yang telah dikembangkan telah melalui perbaikan

berdasarkan saran dan masukan dari dosen dan guru fisika SMA. Berikut dapat

disajikan bagian-bagian soal pretest dan posttest yang telah mengalami perubahan

pada Tabel 35.

90




Tabel 35. Hasil Evaluasi Soal Pretest dan Posttest oleh Validator

No. Bagian yang Perlu Diperbaiki | Hasil Perbaikan
1 | Huruf awal untuk setiap opsi tidak kapital.
Penyusunan kalimat perlu diperbaiki.
Gaya gravitasi dapat diamati Gaya gravitasi dapat diamati jika
jika.... benda-benda yang ditinjau
A. Benda-benda bergerak relatif | memiliki ....
B. Benda-benda yang ditinjau A. gerak relatif
diam B. tidak bergerak
C. Benda-benda yang ditinjau C. massa yang besar
memiliki massa yang besar D. massa yang kecil
D. Benda-benda yang ditinjau E. kecepatan besar
memiliki massa yang kecil
E. Benda-benda yang ditinjau
memiliki kecepatan besar
2 Penulisan lambang/simbol besaran fisis harus dicetak miring.
Penulisan satuan dengan huruf tegak.
Seorang astronot mengitari bumi | Seorang astronot mengitari bumi
dengan kuat medan gravitasi g. | dengan kuat medan gravitasi g.
Astronot tersebut berada deorbit | Astronot tersebut berada di orbit
lingkaran dengan jari-jari R dari | lingkaran dengan jari-jari R dari
bumi. Agar kuat medan gravitasi | bumi. Agar kuat medan gravitasi
menjadi Y2 x, maka jari-jari orbit | menjadi Y2 kali, maka jari-jari
seharusnya .... orbit seharusnya ....
A. 8R A. 8R
B. 6R B. 6R
C. 4R C. 4R
D. 2R D. 2R
E. 12R E. 12R
3 Jumlah soal pada setiap indikator ditambah.

Untuk alokasi waktu 1 JP sebaiknya 20 soal pilihan ganda.
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Angket Motivasi Belajar peserta didik yang telah dikembangkan telah
melalui perbaikan berdasarkan saran dan masukan dari dosen dan guru fisika

SMA. Berikut dapat disajikan bagian-bagian angket motivasi belajar yang telah

mengalami perubahan pada Tabel 36.

Tabel 36. Hasil Evaluasi Angket Motivasi Belajar oleh Validator

No

Bagian yang perlu diperbaiki |

Hasil Perbaikan

Penulisan kalimat perlu diperbaiki

a. Berilah tanda centang (v') pada
salah satu kalimat alternatif
jawaban sesuai dengan keadaan
yang sesungguhnya.

b. Saya mengurangi waktu
menonton televisi untuk belajar
fisika.

c. Saya merasa senang dengan

Berilah tanda centang (v') pada
kolom TP, KK, SR, atau SL sesuai
dengan keadaan yang sesungguhnya.

Saya mengalokasikan waktu luang
untuk belajar fisika. (pernyataan ini
sudah ada di nomor 1,sehingga
dihilangkan)

Saya merasa senang dengan materi

materi  fisika dan latihan- | fisika karena melatih berpikir.
latihan  soal karena melatih
berpikir harus dipisah antara | Saya merasa senang dengan latihan-

materi fisika dan latihan soal.

latihan soal karena melatih berpikir.

Angket respon peserta didik yang telah dikembangkan telah melalui
perbaikan berdasarkan saran dan masukan dari dosen dan guru fisika SMA.

Berikut dapat disajikan bagian-bagian angket motivasi belajar yang telah

mengalami perubahan pada Tabel 37.
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Tabel 37. Hasil Evaluasi Angket Respon Peserta Didik oleh Validator

No Bagian yang perlu diperbaiki | Hasil Perbaikan
1 | Pada aspek bahasa dan tampilan dipisah dan diuraikan lebih rinci terkait media
yang akan dinilai peserta didik seperti foto, video, ukuran foto, tulisan, dan
video, serta font yang dipilih
Aspek bahasa dan tampilan Aspek kebahasaan
a. Bahasa yang digunakan mudah a. Kalimat yang digunakan pada E-
dipahami Module sederhana dan mudah
b. Tampilan media disusun secara dipahami.
menarik b. Struktur kalimat dalam E-Module
c. Penyajian materi sesuai dengan jelas
kemampuan saya c. Bahasa yang digunakan dalam E-
d. Bahasa dan gaya penulisan tidak Module adalah bahasa baku
kaku d. Tulisan dalam E-Module mudah
e. Ukuran dan jenis huruf mudah dibaca
dibaca Aspek tampilan
f.  Warna huruf dengan background a. Ukuran huruf pada E-Module
kontras mudah dibaca
g. Penggunaan background konsisten | b. Jenis huruf pada E-Module mudah
h. Background tidak mengganggu dibaca
komponen lain c. Warna huruf dengan background
I.  Tampilan gambar dan video sesuai kontras
dan menarik d. Penggunaan background konsisten
e. Background tidak mengganggu
komponen lain
f. Tampilan gambar dan video
menarik
g. Perpaduan gambar, tulisan, dan
animasi dalam E-Module
seimbang dan rapi
h. Gambar yang disajikan jelas
I.  Animasi/video yang disajikan
jelas
J.  Cover E-Module menggambarkan
isi dengan gambar dan desain
yang menarik
2 Pada bagian aspek teknis, pernyataan tampilan visual media menarik dapat

dihilangkan karena sudah ada di bagian aspek tampilan.
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d. Uji Coba Terbatas

Uji coba terbatas dilakukan di SMA N 1 Banguntapan yang melibatkan 15
peserta didik kelas X MIPA 4 pada semester genap tahun ajaran 2018/2019 yang
dipilih secara random. Peserta didik yang menjadi sasaran penggunaan media
adalah peserta didik yang mengikuti pembelajaran fisika dengan media E-Module
menggunakan LCDS materi hukum Newton tentang gravitasi.
1) Hasil respon peserta didik

Respon peserta didik terhadap E-Module menggunkan LCDS digunakan
untuk pertimbangan revisi selanjutnya dengan mengetahui komentar dan saran
menurut peserta didik. Analisis angket respon peserta didik pada uji coba terbatas
secara rinci dapat dilihat pada Lampiran 2k. Adapun ringkasan hasil analisis
angket respon peserta didik pada uji coba terbatas disajikan pada Tabel 38.

Tabel 38. Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik terhadap Media E-Module

No. Aspek X per Aspek Kategori
1 | Kebahasaan 3,28 Sangat Baik
2 | Tampilan 3,27 Sangat Baik
3 | Kelayakan Penyajian 3,10 Baik
4 | Kualitas, Tujuan,lsi 3,16 Baik
5 | Intruksional 3,15 Baik
6 | Teknis 3,22 Baik

Rerata 3,21 Baik

Berdasarkan hasil analisis respon peserta didik terhadap E-Module
menggunakan LCDS yang dikembangkan diperoleh rata-rata keseluruhan sebesar
3,21 dengan kategori baik. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa E-Module

menggunakan LCDS layak dan dapat digunakan dalam penelitian.
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2) Validitas dan reliabilitas butir soal

Analisis butir soal pretest dan posttest dilakukan untuk mengelompokkan
butir soal dan memilah butir yang dapat digunakan dan tidak dapat digunakan.
Analisis butir soal pretest pada uji coba terbatas secara rinci dapat dilihat pada
Lampiran 2p. Adapun ringkasan hasil analisis butir soal pretest pada uji coba
terbatas disajikan pada Tabel 39.

Tabel 39. Hasil Analisis Butir Soal Pretest pada Uji Coba Terbatas

No. Daya Tingkat
Butir Beda Keterangan | Kesukaran | Keterangan | Kategori Soal
Soal Butir
1 0,045 | Tidak baik 0,267 Sulit Tidak baik
2 -0,250 | Tidak baik 0,600 Sedang Tidak baik
3 0,476 | Baik 0,476 Sedang Baik
4 -0,132 | Tidak baik 0,133 Sulit Tidak baik
5 0,010 | Tidak baik 0,133 Sulit Tidak baik
6 0,304 | Baik 0,467 Sedang Revisi pengecoh
7 0,253 | Cukup baik 0,600 Sedang Revisi pengecoh
8 0,082 | Tidak baik 0,133 Sulit Tidak baik
9 0,199 | Tidak baik 0,067 Sulit Tidak baik
10 -0,192 | Tidak baik 0,067 Sulit Tidak baik
11 0,280 | Cukup baik 0,267 Sulit Cukup baik
12 0,280 | Cukup baik 0,267 Sulit Revisi pengecoh
13 0,156 | Tidak baik 0,400 Sedang Tidak baik
14 0,341 | Baik 0,267 Sulit Revisi pengecoh
15 0,666 Baik 0,333 Sedang Revisi pengecoh
16 0,341 Baik 0,267 Sulit Cukup baik
17 0,000 | Tidak baik 0,400 Sedang Tidak baik
18 0,215 | Cukup baik 0,200 Sulit Cukup baik
19 0,142 | Tidak baik 0,467 Sedang Tidak baik
20 0,045 | Tidak baik 0,267 Sulit Tidak baik
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Analisis butir soal posttest pada uji coba terbatas secara rinci dapat dilihat

pada Lampiran 2p. Adapun ringkasan hasil analisis butir soal posttest pada uji

coba terbatas disajikan pada Tabel 40.

Tabel 40. Hasil Analisis Butir Soal Posttest pada Uji Coba Terbatas

No. Daya Tingkat
Butir Beda Keterangan | Kesukaran | Keterangan Kategori Soal
Soal Butir
1 0,000 | Tidak baik 1,000 Mudah Tidak baik
2 0,187 | Tidak baik 0,333 Sedang Tidak baik
3 0,000 | Tidak baik 1,000 Mudah Tidak baik
4 -0,080 | Tidak baik 0,733 Mudah Tidak baik
5 -0,225 | Tidak baik 0,400 Sedang Tidak baik
6 0,051 | Tidak baik 0,067 Sulit Tidak baik
7 0,224 | Cukup baik 0,267 Sulit Revisi pengecoh
8 0,000 | Tidak baik 1,000 Mudah Tidak baik
9 0,090 | Tidak baik 0,533 Sedang Tidak baik
10 0,000 | Tidak baik 1,000 Mudah Tidak baik
11 -0,476 | Tidak baik 0,667 Sedang Tidak baik
12 -0,227 | Tidak baik 0,333 Sedang Tidak baik
13 -0,403 | Tidak baik 0,867 Mudah Tidak baik
14 0,284 | Cukup baik 0,867 Mudah Revisi pengecoh
15 -0,228 | Tidak baik 0,800 Mudah Tidak baik
16 0,000 | Tidak baik 1,000 Mudah Tidak baik
17 0,381 | Baik 0,933 Mudah Revisi Pengecoh
18 -0,033 | Tidak baik 0,467 Sedang Tidak baik
19 -0.134 | Tidak baik 0,667 Sedang Tidak baik
20 -0,019 | Tidak baik 0,867 Mudah Tidak baik

Nilai reliabilitas soal berdasarkan analisis menggunakan persamaan Alpha

Cronbach soal pretest dan posttest secara berturut-turut adalah 0,30 dengan

kategori

agak

reliabel

dan 0,53 dengan Kkategori

reliabilitas secara lengkap disajikan pada Lampiran 2q.

3) Motivasi Belajar Peserta didik
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a) Motivasi belajar awal

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik simpangan baku
ideal (Sbi), motivasi belajar fisika peserta didik sebelum melakukan pembelajaran
menggunakan media E-Module menggunakan LCDS memiliki rerata total sebesar
2,29 dengan kategori sedang. Pada Lampiran 2l secara rinci disajikan tabel hasil
motivasi belajar awal peserta didik sebelum melakukan pembelajaran dengan E-
Module  menggunakan LCDS pada uji coba terbatas. Adapun ringkasan hasil
analisis motivasi belajar awal peserta didik dapat dilihat pada Tabel 41.

Tabel 41. Hasil Analisis Motivasi Belajar Awal Peserta Didik pada Uji Coba

Terbatas
No Aspek yang Dinilai Skorraizata- Kategori
1 | Perhatian 2,23 Sedang
2 Kesesuaian 2,27 Sedang
3 | Kepercayaan Diri 2,43 Sedang
4 Kepuasan 2,15 Sedang
Rerata Total 2,29 Sedang

b) Motivasi belajar akhir

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan teknik
analisis simpangan baku ideal (Sbi), motivasi belajar fisika peserta didik setelah
melakukan pembelajaran menggunakan media E-Module menggunakan LCDS
memiliki rata-rata total sebesar 2,57 dengan kategori sedang. Pada Lampiran 2m
secara rinci disajikan tabel hasil motivasi belajar akhir peserta didik setelah
melakukan pembelajaran dengan E-Module menggunakan LCDS pada uji coba
terbatas. Adapun ringkasan hasil analisis motivasi belajar akhir peserta didik

dapat dilihat pada Tabel 42.
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Tabel 42. Hasil Analisis Motivasi Belajar Akhir Peserta Didik pada Uji Coba

Terbatas
No | Aspek yang Dinilai Skorrazata- Kategori
1 Perhatian 2,49 Sedang
2 Kesesuaian 2,89 Sedang
3 Kepercayaan Diri 2,73 Sedang
4 | Kepuasan 2,17 Sedang
Rerata Total 2,57 Sedang

4) Peningkatan motivasi belajar peserta didik

Peningkatan motivasi belajar peserta didik pada uji coba terbatas dianalisis
menggunakan teknik Standard gain. Hasil analisis Gain motivasi belajar peserta
didik disajikan pada Lampiran 2n. Adapun ringkasan hasil analisis Gain motivasi
belajar peserta didik disajikan pada Tabel 43.

Tabel 43. Hasil Analisis Gain Motivasi Peserta Didik pada Uji Coba Terbatas

Skor Motivasi Awal Skor Motivasi Akhir Standard .
. Kategori

Min | Max | Rerata | SD | Min | Max | Rerata | SD gain
38,00 | 66,00 | 56,80 | 7,18 | 45 | 76 | 63,13 |8,73| 0,14 Rendah

Berdasarkan Tabel 43, peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas X
MIPA 4 memiliki standard gain 0,14 dengan kategori peningkatan rendah,
sehingga dapat dikatakan bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar peserta didik
setelah dilakukan pembelajaran menggunakan E-Module menggunakan LCDS

pada materi hukum Newton tentang gravitasi.
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Pada Lampiran 2n disajikan secara rinci hasil analisis peningkatan
motivasi belajar setiap aspek yang dinilai. Adapun ringkasan hasil analisis
peningkatan motivasi belajar pada setiap aspek yang dinilai disajikan pada Tabel
44,

Tabel 44. Hasil Analisis Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik setiap Aspek
pada Uji Coba Terbatas

No Aspek Skor Motivasi Awal Motivasi Akhir Standard | Kategori
P Min [ Max [ Rerata| SD | Min | Max | Rerata | SD gain

1 | Perhatian 9 17 13.4 059 | 12 19 14.93 | 0.78 0.02 Rendah

2 | Kesesuaian 8 16 126 | 0.72 | 10 18 | 14.47 | 0.73 0.02 Rendah

3 ;fipercayaa“ 9 | 16 | 136 | 073 10 | 21 | 164 [092| 003 | Rendah

4 | Kepuasan 12 | 21 172 [ 086 | 11 | 23 17.3 [ 0.84| 0.001 Rendah

5) Peningkatan penguasaan materi peserta didik

Peningkatan penguasaan materi peserta didik pada uji coba terbatas
dianalisis menggunakan teknik Standard gain. Hasil analisis Gain penguasaan
materi peserta didik disajikan pada Lampiran 20. adapaun ringkasan hasil analisis
Gain penguasaan materi disajikan pada Tabel 45.

Tabel 45. Hasil Analisis Gain Penguasaan Materi Peserta Didik pada Uji Coba
Terbatas

Skor Pretest Skor Posttest Standard

. i _ K atedori
Min | Max | Rerata | SD | Min | Max | Rerata | SD gain aregort

5 50 | 30,67 | 13,74 | 55 80 69 | 7,37 0,53 Sedang

Berdasarkan Tabel 45, peningkatan penguasaan materi peserta didik pada
uji coba terbatas memiliki standard gain sebesar 0,53 dengan kategori

peningkatan sedang.
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6) Analisis keterlaksanaan RPP

Keterlaksanaan RPP  dapat dilihat dari hasil lembar observasi
keterlaksanaan dalam proses pembelajaran. Observasi keterlaksanaan RPP
dilakukan oleh observer yang mengamati kegiatan penelitian.

Hasil penilaian observer  dianalisis menggunakan persentase
keterlaksanaan RPP yang disajikan secara lengkap pada Lampiran 2r. Adapun
ringkasan hasil analisis keterlaksanaan RPP dapat dilihat pada Tabel 46.

Tabel 46. Hasil Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran pada Uji Coba Terbatas

No RPP Keterlaksanaan Keterangan
1 | RPP pertemuan pertama 100.00% Sangat Baik
2 | RPP pertemuan kedua 90,90% Sangat Baik
3 | RPP pertemuan ketiga 100.00% Sangat Baik
4 | RPP pertemuan keempat 83,33% Baik

e. Reuvisi Il

Revisi 1l dilakukan berdasarkan hasil respon peserta didik yang didapat
dari uji coba terbatas. Pada uji terbatas diperoleh data respon peserta didik
menunjukkan  bahwa E-Module menggunakan LCDS masih  mempunyai
kekurangan. Berdasarkan saran dan komentar peserta didik maka E-Module
direvisi kembali. Revisi berupa penambahan game dan kuis pada E-Module agar
lebih menarik. Aspek penelitian yang lain E-Module sudah baik berdasarkan
pendapat peserta didik.

f.  Uji Coba Lapangan
Uji coba lapangan dilakukan di SMA N 1 Banguntapan yang melibatkan

peserta didik kelas X MIPA 3 pada semester genp. Peserta didik yang menjadi
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sasaran penggunaan media adalah peserta didik yang mengikuti pembelajaran
fisika dengan media E-Module menggunakan LCDS pada materi hukum Newton
tentang gravitasi. Uji coba lapangan dilaksanakan untuk mengetahui peningkatan
penguasaan konsep dan motivasi belajar peserta didik berdasark soal pretest-
posttest dan angket motivasi belajar.
1) Hasil respon peserta didik

Hasil respon peserta didik pada uji coba lapangan dilakukan untuk
mengetahui  kembali pendapat peserta didik tentang E-Module menggunakan
LCDS vyang akan digunakan dalam pembelajaran fisika pada skala lebih luas.
Respon diamati dengan menggunakan angket respon peserta didik yang diberikan
pada peserta didik kelas X MIPA 3. Perhitungan analisis respon peserta didik
terhadap E-Module yang dikembangkan dapat dilihat pada Lampiran 2k. Pada
Tabel 47 secara ringkas disajikan hasil analisis respon peserta didik terhadap E-
Module menggunakan LCDS pada uji coba lapangan.

Tabel 47. Hasil Analisis Respon Peserta Didik terhadap penggunaan E-Module
menggunakan LCDS pada Uji Coba Lapangan

No. Aspek X per Aspek Kategori

1 | Kebahasaan 3,20 Baik
2 | Tampilan 3,18 Baik
3 | Kelayakan Penyajian 3,10 Baik
4 | Kualitas, Tujuan,lsi 3,16 Baik
5 | Intruksional 3,16 Baik
6 | Teknis 3,16 Baik

Rerata 3,15 Baik

2) Validitas dan Reliabilitas Butir Soal
Analisis butir soal pretest dan posttest dilakukan untuk mengelompokkan

butir soal dan memilah butir yang dapat digunakan dan tidak dapat digunakan.
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Analisis butir soal pretest pada uji coba lapangan secara rinci dapat dilihat pada
Lampiran 2p. Adapun ringkasan hasil analisis butir soal pretest pada uji coba
terbatas disajikan pada Tabel 48.

Tabel 48. Hasil Analisis Butir Soal Pretest pada Uji Coba Lapangan

No. Daya Tingkat
Butir Beda Keterangan | Kesukaran | Keterangan | Kategori Soal
Soal Butir
1 -0,163 | Tidak baik 0.414 Sedang Tidak Baik
2 0,280 | Cukup baik 0.345 Sedang Revisi Pengecoh
3 0,091 | Tidak baik 0.069 Sulit Tidak Baik
4 -0,108 | Tidak baik 0.207 Sulit Tidak Baik
5 0,099 | Tidak baik 0.172 Sulit Tidak Baik
6 0,247 | Cukup baik 0.483 Sedang Baik
7 0,531 | Baik 0.552 Sedang Baik
8 0,176 | Tidak baik 0.172 Sulit Tidak Baik
9 0,027 | Tidak baik 0.103 Sulit Tidak Baik
10 -0,126 | Tidak baik 0.069 Sulit Tidak Baik
11 0,341 | Baik 0.276 Sulit Revisi Pengecoh
12 0,323 Baik 0.379 Sedang Baik
13 0,175 | Tidak baik 0.310 Sedang Tidak Baik
14 0,027 | Tidak baik 0.207 Sulit Tidak Baik
15 0,066 | Tidak baik 0.241 Sulit Tidak Baik
16 0,175 | Tidak baik 0.310 Sedang | Tidak Baik
17 0,237 | Cukup baik 0.241 Sulit Cukup Baik
18 0,203 | Cukup baik 0.069 Sulit Cukup Baik
19 0,196 | Tidak baik 0.448 Sedang Tidak Baik
20 -0,085 | Tidak baik 0.172 Sulit Tidak Baik

Analisis butir soal posttest pada uji coba lapangan secara rinci dapat
dilihat pada Lampiran 2p. Adapun ringkasan hasil analisis butir soal posttest pada

uji coba lapangan disajikan pada Tabel 49.
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Tabel 49. Hasil Analisis Butir Soal Posttest pada Uji Coba Lapangan

No Daya Tingkat
. Beda Keterangan | Kesukaran Keterangan Kategori Soal
Butir .
Soal Butir

1 0.000 | Tidak Baik 1.000 Mudah Tidak Baik
2 0.410 Baik 0.414 Sedang Baik

3 0.074 | Tidak Baik 0.690 Sedang Tidak Baik
4 0.241 | Cukup Baik 0.690 Sedang Baik

5 0.381 | Baik 0.414 Sedang Baik

6 0.275 | Cukup Baik 0.448 Sedang Baik

7 -0.271 | Tidak Baik 0.586 Sedang Tidak Baik
8 0.323 | Baik 0.828 Mudah Cukup Baik
9 -0.059 | Tidak Baik 0.586 Sedang Tidak Baik
10 0.285 | Cukup Baik 0.552 Sedang Baik

11 0.060 | Tidak Baik 0.931 Mudah Tidak Baik
12 -0.010 | Tidak Baik 0.724 Mudah Tidak Baik
13 0.134 | Tidak Baik 0.276 Sulit Tidak Baik
14 0.222 | Cukup Baik 0.586 Sedang Baik

15 0.017 | Tidak Baik 0.724 Mudah Tidak Baik
16 0.274 | Cukup Baik 0.724 Mudah Cukup Baik
17 0.243 | Cukup Baik 0.621 Sedang Baik

18 0.195 | Tidak Baik 0.448 Sedang Tidak Baik
19 0.383 | Baik 0.655 Sedang Baik

20 0.131 | Tidak Baik 0.655 Sedang Tidak Baik

Nilai reliabilitas soal berdasarkan analisis menggunakan persamaan Alpha
Cronbach soal pretest dan posttest secara berturut-turut adalah 0,39 dengan
kategori agak reliabel dan 0,66 dengan kategori reliabel. Analisis reliabilitas
secara lengkap disajikan pada Lampiran 2q.

3) Motivasi belajar peserta didik

a) Motivasi belajar awal peserta didik
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Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik simpangan baku
ideal (Sbi), motivasi belajar fisika peserta didik sebelum melakukan pembelajaran
menggunakan media E-Module menggunakan LCDS memiliki rerata total sebesar
2,21 dengan kategori sedang. pada Lampiran 2I, secara rinci disajikan tabel hasil
motivasi belajar awal peserta didik sebelum melakukan pembelajaran dengan E-
Module menggunakan LCDS pada uji coba lapangan. Adapun ringkasan hasil
analisis motivasi belajar awal peserta didik dapat dilihat pada Tabel 50.

Tabel 50. Hasil Analisis Motivasi Belajar Awal Peserta Didik pada Uji Coba

Lapangan
No Aspek yang Dinilai SkorratRaata- Kategori
1 | Perhatian 2,04 Sedang
2 Kesesuaian 2,28 Sedang
3 | Kepercayaan Diri 2,13 Sedang
4 | Kepuasan 2,37 Sedang
Rerata Total 2,21 Sedang

b) Motivasi belajar akhir peserta didik

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik simpangan baku
ideal (Sbi), motivasi belajar fisika peserta didik setelah melakukan pembelajaran
menggunakan media E-Module menggunakan LCDS memiliki rerata total sebesar
2,34 dengan kategori sedang. Pada Lampiran 2m secara rinci disajikan tabel hasil
motivasi belajar akhir peserta didik setelah melakukan pembelajaran dengan E-
Module menggunakan LCDS pada uji coba lapangan. Adapun ringkasan hasil

analisis motivasi belajar akhir peserta didik dapat dilihat pada Tabel 51.
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Tabel 51. Hasil Analisis Motivasi Belajar Akhir Peserta Didik pada Uji Coba

4) Peningkatan Motivasi Belajar peserta didik

Lapangan
No Aspek yang Dinilai SLGIFIRELES Kategori
rata

1 Perhatian 2,06 Sedang
2 Kesesuaian 2,41 Sedang
3 | Kepercayaan Diri 2,33 Sedang
4 | Kepuasan 2,54 Sedang

Rerata Total 2,34 Sedang

Peningkatan motivasi belajar peserta didik menggunakan analisis angket

motivasi belajar awal dan akhir yang dilaksanakan pada kelas X MIPA 3 secara

rinci disajikan pada Lampiran 2n. Adapun secara ringkas peningkatan motivasi

belajar peserta didik awal dan akhir kelas X MIPA 3 disajikan pada Tabel 52.

Tabel 52. Hasil Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik pada Uji Coba

Lapangan
Skor Motivasi Awal Skor Motivasi Akhir Standard Kateqori
Min | Max | Rerata | SD | Min | Max | Rerata| SD gain g
43 82 | 56.90 (9,43 | 43 86 | 61,21 | 10,26 0.05 Rendah

Berdasarkan Tabel 39 disimpulkan bahwa peningkatan motivasi belajar

keseluruhan peserta didik di kelas X MIPA 3 memiliki standard gain 0,98 dengan

kategori rendah, sehingga dapat dikatakan bahwa terjadi peningkatan motivasi

belajar peserta didik setelah dilakukan pembelajaran menggunakan E-Module

menggunakan LCDS pada materi hukum Newton tentang gravitasi.
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Pada Lampiran 2n disajikan secara

rinc

i hasil

analisis  peningkatan

motivasi belajar pada setiap aspek. Adapun ringkasan hasil analisis peningkatan

motivasi belajar pada setiap aspek yang dinilai disajikan pada Tabel 53.

Tabel 53. Hasil Analisis Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik setiap Aspek

No Aspek _Skor Motivasi Awal _Skor Motivasi Akhir Stan('jard Kateqori
Min | Max | Rerata | SD | Min | Max | Rerata | SD gain
1 | Perhatian 9 19 | 1223 | 083 | 8 19 | 12.35 |1 0.83| 0.001 Rendah
2 | Kesesuaian 8 18 | 1141 | 0.7 9 18 | 12.07 | 0.7 0.007 Rendah
3 Lfifipercayaa” 10 | 18 | 1279 |075| 10 | 18 | 13.96 [0.75| 0013 | Rendah
4 | Kepuasan 13 | 29 199 (091 11 | 31 | 20.34 | 091 | 0.016 Rendah
5) Peningkatan Penguasaan Materi
Peningkatan penguasaan materi dalam memahami materi hukum Newton
tentang gravitasi menggunakan analisis soal pretest dan posttest pada uji coba
lapangan yang dilaksanakan pada kelas X MIPA 3 secara rinci pada Lampiran 20.
Adapun secara ringkas peningkatan penguasaan materi selurun peserta didik kelas
X MIPA 3 disajikan pada Tabel 54.
Tabel 54. Hasil Peningkatan Penguasaan Materi Peserta Didik pada Uji Coba
Lapangan
Skor Pretest Skor Posttest Standard .
- - . Kategori
Min | Max | Rerata| SD | Min | Max | Rerata| SD gain
5 55 | 25,86 |12,39| 40 95 | 62,76 | 14,55 0,49 Sedang

Berdasarkan Tabel 54 peningkatan penguasaan materi keseluruhan peserta

didik kelas X MIPA 3 pada uji coba lapangan memiliki standard gain 0,49

dengan kategori peningkatan sedang.
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6) Keterlaksanaan RPP

Keterlaksanaan RPP dilihat dari lembar observasi keterlaksanaan dalam
proses pembelajaran. Observasi keterlaksanaan RPP dilakukan oleh observer yang
mengamati kegiatan penelitian. Hasil penilaian observer dianalisis menggunakan
presentase keterlaksanaan RPP yang disajikan secara rinci pada Lampiran 2r.
Adapun hasil analisis keterlaksanaan RPP secra ringkas disajikan pada Tabel 55.

Tabel 55. Hasil Analisis Keterlaksanaan RPP pada Uji Coba Lapangan

No RPP Keterlaksanaan | Keterangan
1 | RPP pertemuan pertama 87.50% Sangat Baik
2 | RPP pertemuan kedua 100.00% Sangat Baik
3 | RPP pertemuan ketiga 100.00% Sangat Baik
4 | RPP pertemuan keempat 83.33% Baik

4. Dessiminate

Tahap dessiminate adalah tahap penyebarluasan perangkat pembelajaran
yang telah dibuat pada penelitian ini, tahap desseminate dilakukan dengan cara
disebarkan dalam satu kelas X MIPA 3 dan 4, serta memberikan perangkat
pembelajaran kepada guru fisika di SMA N 1 Banguntapan.
B. Pembahasan
1. Penilaian kelayakan produk, RPP, dan validasi instrumen penelitian

Validasi dilakukan oleh dosen fisika dan guru fisika. Komponen yang
dinilai  berupa E-Module menggunakan LCDS, RPP sebagai penunjang
pembelajaran sedangkan instrumen vyang divalidasi adalah soal pretest dan

posttest, angket motivasi, dan angket respon peserta didik.
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a. Penilaian kelayakan produk penelitian

Penilaian kelayakan produk penelitian yaitu E-Module menggunakan
LCDS terdiri dari penilaian validator dan data empirik hasil respon peserta didik
terhadap penggunaan E-Module menggunakan LCDS.
1) Penilaian oleh validator

Penilaian pertama yaitu validator yang didasarkan pada lima aspek yaitu
isi, kebahasaan, penyajian, kegrafisan, kemudahan pengguna. Hasil penilaian
validator dari semua aspek tersebut diperoleh rerata skor total 4,48 dengan
kategori sangat baik, sehingga dapat dikatakan bahwa produk E-Module
menggunakan LCDS layak untuk digunakan. Pada Gambar 12 berikut disajikan
diagram batang penilaian validator pada setiap aspek penilaian E-Module

menggunakan LCDS.

4,7

4,65

4,6

4,55

4,5

4,45

4,4 -
4,35 -
43 -
4,25 -

Isi Kebahasaan Penyajian Kegraflsan Kemudahan
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Gambar 12. Diagram Batang Penilaian E-Module Menggunakan LCDS oleh
Validator
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Pada penilaian E-Module, aspek isi E-Module memperoleh rerata 4,43
dengan kategori sangat baik, sehingga menunjukkan bahwa aspek isi pada E-
Module menggunakan LCDS sudah layak. Aspek kebahasaan memperoleh rerata
skor 4,42 dengan kategori sangat baik, sehingga menunjukkan aspek kebahasaan
pada E-Module menggunakan LCDS sudah layak. Aspek penyajian memperoleh
rerata 4,46 dengan kategori sangat baik, sehingga menunjukkan aspek penyajian
pada E-Module menggunakan LCDS sudah layak. Aspek kegrafisan memperoleh
rerata 4,67 dengan kategori sangat baik, sehingga menunjukkan aspek kegrafisan
pada E-Module menggunakan LCDS sudah layak Aspek kemudahan pengguna
memperoleh nilai rerata 4,40 dengan kategori sangat bak, sehingga menunjukkan
bahwa aspek kemudahan pengguna pada E-Module menggunakan LCDS sudah
layak. Berdasarkan kelima aspek tersebut diperoleh hasil rerata skor total
penilaian E-Module menggunakan LCDS sebesar 4,48 dengan kategori sangat
baik dan layak digunakan.

Berdasarkan pada Gambar 12 dapat diketahui bahwa penilaian pada aspek
kegrafisan memiliki nilai rata-rata tertinggi yang menunjukkan bahwa aspek
kegrafisan seperti penggunaan dan pengaturan tulisan, gambar, dan animasi
sangat mendukung E-Module menggunakan LCDS ini sehingga lebih menarik.
Hal ini sesuai dengan pendapat Mahayukti (2013: 266) bahwa e-module
merupakan modul berbasis teknologi, informasi, dan komunikasi yang memiliki
kelebihan yaitu dapat menampilkan gambar, audio, video, dan animasi serta
dilengkapi dengan tes yang memungkinkan umpan balik otomatis. Aspek

kemudahan pengguna memiliki nilai rata-rata terendah yang menunjukkan bahwa
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kemudahan penggunaan E-Module sangat baik tetapi kurang mempermudah
karena hanya bisa diakses secara offline.

Komentar dan saran dari validator terdapat pada aspek isi yaitu penerapan
dari materi hukum Newton tentang gravitasi yang perlu ditambahkan baik berupa
teks ataupun video. Aspek penyajian seperti penggunaan animasi/video yang
mendukung materi agar modul lebih menarik.

2) Penilaian dari Angket Respon Peserta Didik pada Uji Coba Terbatas

Penilaian yang kedua yaitu dari hasil respon peserta didik pada uji coba
terbatas melalui angket respon peserta didik terhadap E-Module menggunakan
LCDS. Berdasarkan data yang diperoleh pada uji coba terbatas pada peserta didik
kelas X MIPA 4 diperoleh rerata skor total 3,21 dengan kategori baik, sehingga
dapat dikatakan bahwa E-Module menggunakan LCDS layak untuk digunakan.
Berikut disajikan diagram batang respon peserta didik terhadap E-Module

menggunakan LCDS pada Gambar 13.
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Gambar 13. Diagram Batang Respon Peserta Didik terhadap E-Module
Menggunakan LCDS pada Uji Coba Terbatas
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Pada penilaian repon peserta didik terhadap E-Module menggunakan
LCDS vyang dikembangkan, aspek kebahasaan memperoleh rerata 3,28 dengan
kategori sangat baik, aspek tampilan memperoleh rerata 3,27 dengan kategori
sangat baik, aspek kelayakan penyajian memperoleh rerata 3,10 dengan kategori
baik, Aspek kualitas, tujuan, isi memperoleh rerata 3,16 dengan kategori baik,
aspek intruksional memperoleh rerata 3,15 dengan kategori baik, aspek teknis
memperoleh rerata 3,22 dengan kategori baik. Berdasarkan keenam aspek tersebut
diperoleh rerata skor total 3,21 dengan kategori baik, sehingga dapat
menunjukkan bahwa media E-Module menggunakan LCDS layak dan dapat
digunakan untuk penelitian.

Salah komentar dan saran dari peserta didik pada uji coba terbatas yaitu
pada E-Module diberikan kuis yang terkait dengan materi agar latihan soal dan
pembelajaran menggunakan E-Module lebih menarik bagi peserta didik.

3) Penilaian dari Angket Respon Peserta Didik pada Uji Coba Lapangan

Penilaian yang ketiga yaitu dari hasil respon peserta didik pada uji coba
lapangan melalui angket respon peserta didik terhadap E-Module menggunakan
LCDS. Berdasarkan data yang diperoleh dari uji coba lapangan pada peserta didik
kelas X MIPA 3 diperoleh rerata skor total 3,15 dengan kategori baik, sehingga
dapat dikatakan bahwa E-Module menggunakan LCDS layak untuk digunakan.
Diagram batang respon peserta didik terhadap E-Module menggunakan LCDS

dapat dilihat pada Gambar 14.
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Gambar 14. Diagram Batang Respon Peserta Didik terhadap E-Module
Menggunakan LCDS pada Uji Coba Lapangan

Pada penilaian respon peserta didik terhadap E-Module menggunakan
LCDS yang dikembangkan, aspek kebahasaan memperoleh rerata 3,20 dengan
kategori baik, aspek tampilan memperoleh rerata 3,18 dengan kategori baik, aspek
kelayakan penyajian memperoleh rerata 3,10 dengan kategori baik, Aspek
kualitas, tujuan, isi memperoleh rerata 3,16 dengan kategori baik, aspek
intruksional memperoleh rerata 3,16 dengan kategori baik, aspek teknis
memperoleh rerata 3,16 dengan kategori baik. Berdasarkan keenam aspek tersebut
diperoleh rerata skor total 3,15 dengan kategori baik.

Saran yang diberikan peserta didik pada uji coba lapangan yaitu pada
latihan soal terdapat kunci jawaban namun tidak disertai pembahasan, sebaiknya
diberikan pembahasan. Hal ini tidak dapat dilakukan karena salah satu kelemahan
dari LCDS sebagai sarana pembuatan E-Module adalah LCDS tidak dapat
menampilkan persamaan matematis. Jika ditulis tanpa bentuk persamaan, maka

dapat membuat bingung pembacanya.
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Besar respon peserta didik pada uji coba terbatas maupun uji coba
lapangan terhadap media pada aspek kelayakan penyajian memiliki nilai terendah
diantara aspek yang lainnya. Hal ini disebabkan karena aspek kelayakan penyajian
meliputi penyajian materi pada E-Module yang sesuai dengan kemampuan peserta
didik dan penguasaan materi peserta didik serta penyajian yang variatif. Menurut
Sungkono (2003: 4-5) modul penunjukkan pengakuan atas perbedaan individu,
pembelajaran menggunakan modul memungkinkan peserta didik dapat berjalan
sesuai dengan kecepatan masing-masing. Penyusunan modul disusun berdasarkan
pengetahuan peserta didik, sehingga peserta didik dapat mengikuti pembelajaran
dengan teratur. Aspek kelayakan penyajian materi yang paling rendah
menunjukkan bahwa kelayakan penyajian menurut peserta didik belum sesuai
dengan kemampuan dan pengetahuan peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis maupun grafik yang ditunjukkan oleh validator
dan respon peserta didik terhadap masing-masing aspek penilaian pada E-Module
menggunakan LCDS, dapat dikatakan bahwa media E-Module menggunakan
LCDS layak digunakan dalam pembelajaran.

b. Penilaian Kelayakan RPP

Penilaian  kelayakan RPP terdiri dari penilaian oleh validator dan
keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran oleh observer. Hasil penilaian oleh
validator diperoleh skor rerata untuk semua komponen yaitu sebesar 4,41 dengan
kategori sangat baik. Diagram batang penilaian kelayakan RPP oleh validator

disajikan pada Gambar 15.

113



B Nilai Rerata

Gambar 15. Diagram Batang Penilaian Kelayakan RPP oleh Validator

Kelayakan RPP ditinjau dari hasil penilaian validator didasarkan pada 9
aspek yang terdapat pada lembar validasi yaitu aspek identitas mata pelajaran,
perumusan indikator, perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan bahan ajar,
pemilihan  media  belajar, model pembelajaran, skenario  pembelajaran,
penggunaan bahasa, dan waktu. Pada penilaian validator pada RPP, aspek
identitas mata pelajaran memiliki nilai rata-rata 5,00 dengan kategori sangat baik,
sehingga menunjukkan bahwa aspek identitas mata pelajaran pada RPP sudah
layak.

Aspek perumusan indikator memiliki nilai rata-rata sebesar 4,50 dengan
kategori sangat baik, sehingga menunjukkan bahwa aspek perumusan indikator
pada RPP sudah layak. Aspek perumusan tujuan pembelajaran memiliki nilai rata-
rata sebesar 4,50 dengan kategori sangat baik, sehingga menunjukkan bahwa
aspek perumusan tujuan pembelajaran pada RPP sudah layak. Aspek pemilihan

bahan ajar memiliki nilai rata-rata 4,50 dengan kategori sangat baik, sehingga
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menunjukkan bahwa aspek pemilihan bahan ajar pada RPP sudah layak. Aspek
pemilihnan media belajar memiliki nilai rata-rata sebesar 4,25 dengan kategori
sangat baik, sehingga menunjukkan bahwa aspek pemilihan media belajar pada
RPP sudah layak. Aspek model pembelajaran memiliki nilai rata-rata sebesar 4,25
dengan kategori sangat baik, sehingga menunjukkan bahwa aspek model
pembelajaran pada RPP sudah layak.

Aspek skenario pembelajaran memiliki nilai rata-rata sebesar 4,50 dengan
kategori sangat baik, sehingga menunjukkan bahwa aspek scenario pembelajaran
sudah layak. Aspek penggunaan bahasa memiliki nilai rata-rata 4,17 dengan
kategori sangat baik,sehingga menunjukkan bahwa aspek penggunaan bahasa
sudah layak. Aspek waktu memiliki nilai rata-rata 4,50 dengan kategori sangat
baik, sehingga menunjukkan bahwa aspek waktu sudah layak.

Kelayakan RPP dari keterlaksanaan pembelajaran diperoleh dari kegiatan
pembelajaran pada uji coba terbatas dan uji coba lapangan. Pada Tabel 33 Dan
Tabel 42 dapat dilihat bahwa keseluruhan RPP untuk setiap pertemuan memiliki
nilai di atas 75% sehingga RPP terlaksana dengan baik dan sangat baik, sehingga
layak untuk digunakan. Komentar dan saran dari validator terdapat pada aspek
scenario pembelajaran bahwa setiap kegiatan pembelajaran peserta didik
dicantumkan termasuk dalam mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan

mengkomunikasikan.
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c. Validasi Soal Pretest dan Posttest

Penilaian validator terhadap lembar soal pretest dan posttest didasarkan
pada empat aspek, yaitu aspek isi, bahasa, kegrafisan, dan kontruksi. Berdasarkan
hasil penilaian validator terhadap lembar soal pretest dan posttest pada keempat
aspek memiliki nilai koefisien Aikens’V sebesar 0,85. Hasil analisis lebih dari
0,70, sehingga lembar soal pretest dan posttest dapat digunakan dalam penelitian
untuk mengukur penguasaan materi peserta didik dan dinyatakan valid oleh
validator ahli dan praktisi. Lembar soal pretest dan posttest dalam penelian ini
adalah soal yang sama. Soal dibuat berdasarkan kisi-kisi soal yang terdapat pada
Lampiran 2c. Berikut disajikan diagram batang validasi soal pretest dan posttest

pada Gambar 16.
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Gambar 16. Diagram Batang Penilaian Kelayakan Soal Pretest dan Posttest
Berdasarkan penilaian validator, aspek isi memiliki nilai koefisien
Aikens’V sebesar 0,85, sehingga menunjukkan bahwa berdasarkan aspek isi, soal

pretest dan posttest valid dan layak digunakan. Aspek bahasa memiliki nilai
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koefisien Aikens’V sebesar 0,81, yang menunjukkan bahwa berdasarkan aspek
bahasa, soal pretest dan posttest valid dan layak digunakan. Aspek kegrafisan
memiliki nilai koefisien Aikens’V sebesar 0,88, sehingga menunjukkan bahwa
berdasarkan aspek kegrafisan, soal pretest dan posttest valid dan layak digunakan.
Aspek kontruksi memiliki nilai koefisien Aikens’V sebesar 0,88, sehingga
menunjukkan bahwa berdasarkan aspek kontruksi, soal pretest dan posttest valid
dan layak digunakan. Komentar dan saran dari validator terhadap soal pretest dan
posttest terdapat pada aspek kegrafisan yaitu penulisan simbol dan satuan. Pada
aspek bahasa diberikan saran untuk penyusunan kalimat agar lebih mudah
dimengerti dan sesuai dengan EYD.
d. Validasi Angket Motivasi Belajar Peserta Didik

Penilaian validator terhadap angket motivasi belajar peserta didik
didasarkan pada tiga aspek, yaitu aspek kesesuaian pernyataan dengan aspek yang
diukur, aspek kontruksi, dan aspek kebahasaan. Berdasarkan hasil penilaian
validator terhadap angket motivasi belajar peserta didik pada ketiga aspek
memiliki nilai koefisien Aikens’V sebesar 0,85. Hasil analisis lebih dari 0,70,
sehingga angket motivasi belajar peserta didik dapat digunakan dalam penelitian
untuk mengukur motivasi belajar peserta didik dan dinyatakan valid oleh validator
ahli dan praktisi. Angket motivasi belajar peserta didik secara lengkap disajikan
pada Lampiran 2b. Berikut disajikan diagram batang validasi angket motivasi

belajar peserta didik pada Gambar 17.
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Gambar 17. Diagram Batang Penilaian Angket Motivasi Belajar Peserta Didik

Berdasarkan penilaian validator, aspek kesesuaian pernyataan dengan
aspek yang dinilai memilki nilai koefisien Aikens’V sebesar 0,84 yang
menunjukkan bahwa berdasarkan aspek kesesuaian pernyataan dengan aspek yang
dinilai, angket motivasi belajar valid dan layak digunakan. Aspek konstruksi
memilki nilai koefisien Aikens’V sebesar 0,88 yang menunjukkan bahwa
berdasarkan aspek kontruksi, angket motivasi belajar valid dan layak digunakan.
Aspek kebahasaan memiliki nilai koefisien Aikens’V sebesar 0,83 yang
menunjukkan bahwa berdasark aspek kebahasaan, angket motivasi belajar valid
dan layak digunakan. Komentar dan saran dari validator terhadap angket motivasi
belajar terdapat pada aspek kebahasaan yaitu penyusunan kalimat pernyataan

yang digunakan dan petunjuk pengisian.
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e. Validasi Angket Respon Peserta Didik

Penilaian validator terhadap angket respon peserta didik terhadap E-
Module menggunakan LCDS didasarkan pada tiga aspek, yaitu aspekisi, aspek
kontruksi, dan aspek kebahasaan. Berdasarkan hasil penilaian validator terhadap
angket respon peserta didik terhadap E-Module menggunakan LCDS pada ketiga
aspek memiliki nilai koefisien Aikens’V sebesar 0,86. Hasil analisis lebih dari
0,70, sehingga angket respon peserta didik terhadap E-Module menggunakan
LCDS dapat digunakan dalam penelitian untuk mengetahui respon peserta didik
terhadap E-Module menggunakan LCDS dan dinyatakan valid oleh validator ahli
dan praktisi. Angket respon peserta didik terhadap E-Module menggunakan LCDS
secara lengkap disajikan pada Lampiran 2a. Diagram batang validasi angket

respon peserta didik ternadap E-Module menggunakan LCDS pada Gambar 18.
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Gambar 18. Diagram Batang Penilaian Angket Respon Peserta Didik terhadap E-
Module Menggunakan LCDS
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Berdasarkan penilaian validator, aspek kesesuaian pernyataan dengan
aspek yang dinilai memilki nilai koefisien Aikens’V sebesar 0,88 yang
menunjukkan bahwa berdasarkan aspek kesesuaian pernyataan dengan aspek yang
dinilai, angket respon peserta didik valid dan layak digunakan. Aspek konstruksi
memiliki nilai koefisien Aikens’V  sebesar 0,88 yang menunjukkan bahwa
berdasarkan aspek kontruksi, angket respon peserta didik valid dan layak
digunakan. Aspek kebahasaan memilki nilai koefisien Aikens’V sebesar 0,83
yang menunjukkan bahwa berdasark aspek kebahasaan, angket respon peserta
didik wvalid dan layak digunakan. Komentar dan saran dari validator terhadap
angket motivasi belajar terdapat pada aspek kebahasaan yaitu penyusunan kalimat
pernyataan yang digunakan.

2. Persentase Kecocokan Penilaian antar Validator

Analisis kecocokan penilaian media, RPP, dan instrumen pengambilan
data dilakukan menggunakan teknik analisis Perccentage of Agreement (PA).
Menurut Borich (1994: 385), apabila nilai persentase kecookan menggunakan
Percentage of Agreement > 75% maka produk dinyatakan memiliki kecocokan.
Berdasarkan nilai PA untuk E-Module menggunakan LCDS sebesar 92,59 %,
sehingga penilaian produk oleh validator memiliki kecocokan dan dapat
digunakan untuk pembelajaran. Berdasarkan nilai PA untuk RPP sebesar 92,16 %,
sehingga penilaian RPP oleh validator memiliki kecocokan dan dapat digunakan
untuk pembelajaran. Berdasarkan nilai PA untuk soal pretest dan posttest sebesar
91,11%, sehingga penilaian soal pretest dan posttest oleh validator memiliki

kecocokan dan dapat digunakan sebagai instrumen pengambilan data.
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Berdasarkan nilai PA untuk angket motivasi belajar peserta didik sebesar 91,11
%, sehingga penilaian angket motivasi oleh validator memiliki kecocokan dan
dapat digunakan sebagai instrumen pengambilan. Berdasarkan nilai PA untuk
angket respon peserta didik sebesar 89,90 %, sehingga penilaian angket respon
peserta didik oleh validator memiliki kecocokan dan dapat digunakan sebagai
instrumen pengambilan data.

3. Validitas Butir dan Reliabilitas Soal

Salah satu aspek yang diukur dalam penelitian ini adalah penguasaan
materi yang diukur menggunakan lembar soal pretest dan posttest. Analisis
validitas butir soal pretest dan posttest dilakukan dengan menggunakan aplikasi
Anbuso. Menurut Ali Muhson (2015, 200-210) validitas soal dapat ditentukan
menggunakan aplikasi Anbuso. Soal yang valid adalah soal yang baik, soal yang
baik dapat dilihat dari daya beda dan tingkat kesukaran butir. Daya beda pada
butir soal yang baik melebihi atau sama dengan 0,2 dengan kategori minimal
cukup baik. Indeks kesukaran butir soal pada soal yang baik antara 0,30-0,70
dengan kategori sedang.

Berdasarkan hasil analisis butir soal pretest penguasaan materi peserta
didik pada uji coba terbatas, dari 20 soal pilihan ganda terdapat 11 soal pilihan
ganda termasuk kategori tidak baik, 3 dengan kategori cukup baik, 5 dengan
kategori baik hanya perlu revisi pengecoh, dan 1 soal dengan kategori baik. Hasil
analisis reliabilitas menggunakan teknik analisis Alpha Cronbach diperoleh nilai

0,30, sehingga soal memiliki kategori reliabilitas yaitu agak reliabel.
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Berdasarkan hasil analisis butir soal posttest penguasaan materi peserta
didik pada uji coba terbatas, dari 20 soal pilihan ganda terdapat 2 soal pilihan
ganda termasuk kategori baik tetapi perlu revisi pengecoh dan 18 soal dengan
kategori tidak baik. Hasil analisis reliabilitas menggunakan teknik analisis Alpha
Cronbach diperoleh nilai 0,53, sehingga soal memiliki kategori reliabilitas yaitu
cukup reliabel.

Berdasarkan hasil analisis butir soal pretest penguasaan materi peserta
didik pada uji coba lapangan, dari 20 soal pilihan ganda terdapat 13 soal pilihan
ganda termasuk kategori tidak baik, 2 soal dengan kategori cukup baik, 2 soal
dengan kategori baik hanya perlu revisi pengecoh, dan 3 soal dengan kategori
baik. Sedangkan, hasil analisis reliabilitas menggunakan teknik analisis Alpha
Cronbach diperoleh nilai 0,39, sehingga soal memiliki kategori reliabilitas yaitu

agak reliabel.

Berdasarkan hasil analisis butir soal posttest penguasaan materi peserta
didik pada uji coba lapangan, dari 20 soal pilihan ganda terdapat 2 soal pilihan
ganda termasuk kategori cukup baik, dan 18 soal dengan kategori tidak baik.
Sedangkan, hasil analisis reliabilitas menggunakan teknik analisis Alpha
Cronbach diperoleh nilai 0,66, sehingga soal memiliki kategori reliabilitas yaitu
reliabel.

Berdasarkan hasil validitas butir menunjukkan bahwa butir soal pretest
terdapat 11 soal yang dapat diterima dan 12 soal posttest yang diterima, sehingga

dapat digunakan untuk penelitian. Menurut Mundilarto (2010) bahwa instrumen
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tes dapat dikatakan reliabel jika nilai reliabilitasnya pada rentang 0,60-0,80.
Berdasarkan hasil analisis reliabilitas, instrumen tes yang reliabel mengacu pada
hasil analisis soal posttest pada uji coba lapangan, sehingga soal yang baik dan
dapat diterima yaitu 12 soal pada soal posttest. Analisis validitas dan reliabilitas
disajikan secara lengkap pada Lampiran 2p dan Lampiran 2r.
4. Peningkatan motivasi belajar peserta didik

Salah satu aspek yang diukur dalam penelitian ini adalah peningkatan
motivasi belajar peserta didik pada materi pelajaran fisika setelah dilakukan
pembelajaran menggunakan media E-Module mengguanakan LCDS. Pengukuran
peningkatan motivasi belajar menggunakan cara yang sama seperti pengukuran
peningkatan penguasaan materi peserta didik. Peningkatan motivasi belajar
peserta didik diperoleh dari pengukuran motivasi awal dan akhir. Pengukuran
motivasi awal dilakukan sebelum pembelajaran yang dilanjutkan dengan
pembelajaran menggunakan E-Module menggunakan LCDS. Setelah peserta didik
mengikuti pembelajaran dengan E-Module menggunakan LCDS dilanjutkan
dengan pengukuran motivasi akhir. Indikator peningkatan dapat dilihat pada nilai
standard gain. Jika semakin tinggi nilai standard gain yang diperoleh, maka
semakin tinggi peningkatan motivasi belajar peserta didik.
a. Uji Coba Terbatas

Berdasarkan hasil analisis motivasi belajar awal peserta didik pada uji
coba terbatas dapat diketahui bahwa dari 15 peserta didik terdapat 13 peserta didik
yang memiliki motivasi belajar sedang dan 2 peserta didik yang memiliki

motivasi  belajar rendah. Persebaran motivasi belajar peserta didik dapat
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dijabarkan pada Gambar berikut yang menunjukkan diagram pie persebaran
motivasi belajar fisika peserta didik awal sebelum pembelajaran menggunakan

media E-Module menggunakan LCDS.

0%

B Tinggi
B Sedang

W Rendah

Gambar 19. Diagram Pie Persebaran Motivasi Belajar Awal Peserta Didik
pada Uji Coba Terbatas

Berdasarkan pada Gambar 19, persentasi peserta didik memiliki motivasi
belajar fisika yang rendah adalah 13%, persentase peserta didik memiliki motivasi
belajar fisika yang sedang adalah 87%, dan persentase peserta didik yang
memiliki motivasi belajar yang tinggi adalah 0%, sehingga dapat dikatakan bahwa
persentase motivasi belajar awal peserta didik pada uji coba terbatas adalah
sedang karena sebagian besar peserta didik memiliki motivasi belajar yang
sedang.

Berdasarkan hasil analisis motivasi belajar akhir peserta didik pada uji
coba terbatas dapat diketahui bahwa dari 15 peserta didik terdapat 2 peserta didik

memiliki motivasi belajar rendah, 12 peserta didik yang memiliki motivasi belajar
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sedang, dan 1 peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi. Persebaran
motivasi belajar peserta didik dapat dijabarkan pada Gambar 20 berikut yang
menunjukkan diagram pie persebaran motivasi belajar fisika peserta didik akhir

setelah pembelajaran menggunakan media E-Module menggunakan LCDS.

B Tinggi
H Sedang
Rendah

Gambar 20. Diagram Pie Persebaran Motivasi Belajar Akhir Peserta Didik
pada Uji Coba Lapangan

Berdasarkan pada Gambar 20, persentasi peserta didik memiliki motivasi
belajar fisika yang rendah adalah 7%, persentase peserta didik memiliki motivasi
belajar fisika yang sedang adalah 80%, dan persentase peserta didik yang
memiliki motivasi belajar yang tinggi adalah 13%, sehingga dapat dikatakan
bahwa persentase motivasi belajar akhir peserta didik pada uji coba terbatas
adalah sedang karena sebagian besar peserta didik memiliki motivasi belajar yang
sedang.

Berdasarkan diagram persebaran motivasi awal dan akhir pada Gambar 19
dan Gambar 20 terlihat bahwa seorang siswa mengalami peningkatan motivasi

belajar fisika dari motivasi belajar sedang ke motivasi belajar tinggi. Peserta didik
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dengan motivasi belajar rendah tidak mengalami kenaikan ataupun penurunan.
Peserta didik dengan motivasi belajar sedang berkurang seorang menjadi motivasi
belajar tingi.

Berdasarkan ringkasan hasil analisis motivasi awal dan akhir siswa pada
Tabel 41 dan Tabel 42 dapat dibuat diagrm motivasi belajar awal dan akhir
peserta didik pada setiap aspek penilaian. Pada Gambar 21 ditunjukkan diagram

batang motivasi belajar peserta didik awal dan akhir pada setiap aspek penilaian

3,5
3

2,5
2 -

1,5
1 -

0,5 - B Motivasi Awal
0 -

B motivasi Akhir

Nilai Rata-Rata

Aspek yang Dinilai

Gambar 21. Diagram Batang Motivasi Belajar Peserta Didik Awal dan Akhir
setiap Aspek pada Uji Coba Terbatas

Berdasarkan Tabel dapat diketahui bahwa peningkatan motivasi belajar
pada setiap aspek motivasi belajar peserta didik. Diagram batang peningkatan
motivasi belajar peserta didik pada masing-masing aspek berdasarkan nilai

Standard gain disajikan pada Gambar 22.
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Gambar 22. Diagram Batang Nilai Standard Gain Setiap Aspek pada Uji Coba
Terbatas

Dari empat aspek motivasi belajar yang dinilai menunjukkan bahwa semua
aspek mengalami peningkatan motivasi belajar. Aspek yang mengalami
peningkatan meliputi aspek perhatian, kepercayaan diri, kesesuaian, dan
kepuasan. Aspek kepuasan memiliki indikator yaitu rasa senang dengan pelajaran
fisika dan berusaha mendapat yang terbaik. Aspek kepuasan yang mengalami
peningkatan terendah menunjukkan bahwa rasa senang terhadap pembelajaran
fisika peserta didik rendah. Rasa senang yang meliputi tambahan waktu belajar,
senang diberikan tugas, senang dengan materi dan soal fisika mengalami
penurunan sedikit. Rasa senang terhadap fisika yang berkaitan dengan kepuasan
terhadap hasil tes/ulangan serta persiapan dalam menghadapi ulangan pun
mengalami  peningkatan paling rendah, sehingga dapat berdampak pada hasil

belajar yang diperoleh peserta didik.
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Berdasarkan diagram peningkatan setiap aspek pada Gambar 22,
peningkatan motivasi belajar paling tinggi ditunjukkan pada aspek kepercayaan
diri. Pada aspek ini, berdasarkan skor penilaian motivasi, peserta didik
menganggap bahwa media E-Module menggunakan LCDS membantu peserta
didik dalam belajar mandiri dan membantu peserta didik berperan aktif dalam
diskusi. Media E-Module dapat membantu peserta didik dalam belajar mandiri,
sehingga jika ada waktu luang peserta didik dapat belajar fisika materi hukum
Newton tentang gravitasi menggunakan E-Module LCDS. E-Module
menggunakan LCDS dapat membantu meningkatkan motivasi dalam belajar fisika
dengan sungguh-sungguh. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan  Sungkono
(2003: 4-5), modul memiliki salah satu ciri yaitu bersifat self-intructional dan
menggunakan paket pelajaran yang memuat satu konsep atau unit dari bahan
pelajaran. Pendekatan yang digunakan dalam modul melalui pengalaman
pembelajaran peserta didik yang membuat aktif peserta didik. Peserta didik dapat
belajar mandiri lebih mudah menyebabkan rasa percaya diri peserta didik
meningkat, sehingga apabila berdiskusi peserta didik dapat berperan lebih aktif.

Secara keseluruhan nilai rata-rata motivasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran fisika sebelum menggunakan media E-Module menggunakan LCDS
tergoing sedang, vyaitu sebesar 2,29, sedangkan setelah melakukan pembelajaran
menggunakan E-Module menggunakan LCDS,nilai rata-rata motivasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran fisika tergolong sedang dengan skor 2,57.
Adapun nilai standard gain yang diperoleh berdasarkan hasil perhitungan yang

telah dilakukan sebesar 0,14 dengan kategori rendah, sehingga dapat dikatakan
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bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar peserta didik yang rendah pada
mtapelajaran fisika setelah dilakukan pembelajaran menggunakan media E-
Module menggunakan LCDS pada materi hukum Newton tentang gravitasi.

Pada Gambar 23 ditampilkan diagram batang yang menunjukkan motivasi
belajar peserta didik awal sebelum pembelajaran menggunakan media E-Module
menggunakan LCDS dan motivasi akhir sesudah pembelajaran menggunakan

media E-Module menggunakan LCDS.
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Gambar 23. Diagram Batang Rerata Motivasi Belajar Peserta Didik pada Uji Coba
Terbatas

Berdasarkan hasil analisis angket motivasi belajar peserta dilkk awal dan
akhir yang tersaji pada Gambar menunjukkanbahwa peningkatan motivasi belajar
fisika meningkat walaupun peningkatannya rendah. Hal ini berarti media E-
Module menggunakan LCDS yang dikembangkan dapat meningkatkan motivasi

belajar peserta didik.
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b. Uji Coba Lapangan

Berdasarkan hasil analisis motivasi belajar awal peserta didik pada uji
coba lapangan dapat diketahui bahwa dari 29 peserta didik terdapat 10 peserta
didik yang memiliki motivasi belajar rendah, 17 peserta didik memiliki motivasi
belajar sedang, dan 2 peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi.
Persebaran motivasi belajar peserta didik dapat dijabarkan pada Gambar 24 yang
menunjukkan diagram pie persebaran motivasi belajar fisika peserta didik awal

sebelum pembelajaran menggunakan media E-Module menggunakan LCDS.

M Rendah
M Sedang

Tinggi

Gambar 24. Diagram Pie Persebaran Motivasi Belajar Awal Peserta Didik pada
Uji Coba Lapangan

Berdasarkan pada Gambar 24, persentasi peserta didik memiliki motivasi
belajar fisika yang rendah adalah 34%, persentase peserta didik memiliki motivasi
belajar fisika yang sedang adalah 59%, dan persentase peserta didik yang
memiliki motivasi belajar yang tinggi adalah 7%, sehingga dapat dikatakan bahwa
persentase motivasi belajar awal peserta didik pada uji coba lapangan adalah
sedang karena sebagian besar peserta didik memiliki motivasi belajar yang

sedang.
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Berdasarkan hasil analisis motivasi belajar akhir peserta didik pada uji
coba lapangan dapat diketahui bahwa dari 29 peserta didik terdapat 6 peserta didik
yang memiliki motivasi belajar rendah, 19 peserta didik yang memiliki motivasi
belajar sedang, dan 4 peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi.
Persebaran motivasi belajar peserta didik dapat dijabarkan pada Gambar 25 yang
menunjukkan diagram pie persebaran motivasi belajar fisika peserta didik akhir

setelah pembelajaran menggunakan media E-Module menggunakan LCDS.

B Rendah
B Sedang

Tinggi

Gambar 25. Diagram Pie Persebaran Motivasi Belajar Akhir Peserta Didik pada
Uji Coba Lapangan

Berdasarkan Gambar 25, persentasi peserta didik memiliki motivasi
belajar fisika yang rendah adalah 21%, persentase peserta didik memiliki motivasi
belajar fisika yang sedang adalah 65%, dan persentase peserta didik yang
memiliki motivasi belajar yang tinggi adalah 14%, sehingga dapat dikatakan
bahwa persentase motivasi belajar akhir peserta didik pada uji coba lapangan
adalah sedang karena sebagian besar peserta didik memiliki motivasi belajar yang

sedang.
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Berdasarkan ringkasan hasil analisis motivasi awal dan akhir siswa pada
Tabel 50 dan Tabel 51 dapat dibuat diagram batang motivasi belajar awal dan
akhir peserta didik pada setiap aspek penilaian. Pada Gambar 26 ditunjukkan
diagram batang motivasi belajar peserta didik awal dan akhir pada setiap aspek

penilaian.
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Diri
Aspek yang Dinilai

Gambar 26. Diagram Batang Motivasi Belajar Peserta Didik Awal dan Akhir
Setiap Aspek pada Uji Coba Lapangan
Berdasarkan Tabel 39 dapat diketahui bahwa peningkatan motivasi belajar
pada setiap aspek motivasi belajar peserta didik. Diagram batang peningkatan
motivasi  belajar peserta didik pada masing-masing aspek berdasarkan nilai

Standard gain disajikan pada Gambar 27.
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Gambar 27. Diagram Batang Nilai Standar Gain Setiap Aspek Motivasi Belajar
pada Uji Coba Lapangan

Terjadi peningkatan motivasi belajar fisika pada masing-masing aspek
motivasi belajar peserta didik setelah melakukan pembelajaran dengan media E-
Module menggunakan LCDS berdasarkan pada Tabel 39 berdasarkan diagram
motivasi awal dan akhir pada setiap aspek pada Gambar 26 dan diagram
peningkatan motivasi pada setiap aspek pada Gambar 27 terlihat aspek motivasi
yang paling rendah adalah aspek perhatian.

Pada aspek perhatian meliputi keinginan peserta didik untuk memahami
materi fisika, rasa penasaran peserta didik terhadap informasi fisika, perhatian
terhadap informasi fisika dari alat komunikasi dan perhatian terhadap guru selama
pembelajaran mengalami peningkatan namun sangat rendah.  Hal ini karena
peserta didik tidak sering melakukan kegiatan pembelajaran diskusi dan dengan
menggunakan media E-Module, sehingga perhatian peserta didik sering terpecah
dengan keinginan untuk melakukan aktivitas selain pembelajaran. Kejadian

seperti itu masih dapat diatasi oleh pendidik dengan melakukan pengecekan pada
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setiap kelompok. Aspek perhatian meningkat didukung oleh informasi fisika yang
disajikan dalam bentuk animasi/video, sehingga peserta didik menjadi lebih
tertarik untuk belajar. Selain itu, penyajian soallkuis berupa permain juga dapat
menarik perhatian peserta didik, sehingga aspek perhatian peserta didik meningkat
rendah.

Berdasarkan diagram peningkatan motivasi belajar setiap aspek pada
Gambar 27, peningkaan motivasi paling tinggi ditunjukkan pada aspek kepuasan.
Berdasarkan penilaian motivasi belajar peserta didik, pada aspek ini peserta didik
menganggap bahwa pembelajaran menggunakan E-Module menggunakan LCDS
dapat memunculkan merasa senang dengan pelajaran fisika. E-Module sebagali
sumber belajar bagi peserta didik membuat peserta didik dapat berusaha
mempersiapkan dengan lebih baik ketika akan mengikuti ulangan fisika dan
peserta didik pun lebih mengerti materi fisika yang disampaikan.

Secara keseluruhan nilai rata-rata motivasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran fisika sebelum melakukan pembelajaran menggunakan E-Module
menggunakan LCDS tergolong adalah 2,21, sedangkan setelah melakukan
pembelajaran  menggunakan E-Module menggunakan LCDS nilai rata-rata
motivasi belajar peserta didik tergolong sedang menjadi 2,34. Adapun standard
gain yang diperoleh berdasarkan hasil perhitungan adalah 0,49 dengan kategori
rendah. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa terjadi peningkatakn motivasi
belajar peserta didik yang rendah pada mata pelajaran fisika setelah dilakukan
pembelajaran menggunakan media E-Module menggunakan LCDS pada materi

hukum newtontentang gravitasi.
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Pada Gambar 28 ditampilkan diagram batang yang menunjukkan motivasi
belajar peserta didik sebelum dan setelah melakukan pembelajaran menggunakan

E-Module menggunakan LCDS.
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Gambar 28. Diagram Batang Motivasi Belajar Peserta Didik Awal dan Akhir pada
Uji Coba Lapangan

Berdasarkan hasil analisis angket motivasi belajar peserta didik awal dan
akhir yang tersaji pada Gambar 28 menunjukkan bahwa peningkatan motivasi
belajar peserta didik tergolong rendah. Hal ini berarti bahwa media E-Module
menggunakan LCDS vyang dikembangkan telah berhasil meningkatkan motivasi
belajar fisika pada peserta didik.

Peningkatan motivasi masih tergolong rendah, tetapi berdasarkan diagram
batang motivasi belajar awal dan akhir pada Gambar 24 dan 25 terlihat bahwa
jumiah peserta didik yang mengalami peningkatan motivasi dari kategori rendah
ke sedang 7% dengan 2 peserta didik dan yang mengalami peningkatan dari
kategori sedang ke tiggi 7 % dengan 2 peserta didik dari keseluruhan peserta

didik. Hal ini juga didukung dengan tanggapan peserta didik yang menyatakan
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bahwa E-Module menggunakan LCDS sangat menarik dan memudahkan peserta
didik untuk memahami materi. Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian yang
telah dijabarkan di atas, maka E-Module menggunakan LCDS telah teruji mampu
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
5. Peningkatan Penguasaan Materi

Peningkatan penguasaan materi peserta didik diperoleh dari pengukuran
skor pretest dan posttest penguasaan materi. Pretest dilakukan sebelum
pembelajaran untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Setelah peserta
didik mengikuti pembelajaran menggunakan E-Module menggunakan LCDS
maka dilanjutkan dengan kegiatan posttest. Indikator peningkatan dapat dilihat
pada nilai standard gain yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest penguasaan
materi peserta didik. Semakin tingi nilai standard gain yang diperoleh
makasemakin tinggi pula peningkatan penguasaan materi peserta didik. Pada
Gambar 29 disajikan diagram batang rerata penguasaan materi peserta didik Kelas
X MIPA 4 pada uji coba terbatas. Pada Gambar 30 disajikan diagram batang

rerata penguasaan materi peserta didik Kelas X MIPA 3 pada uji coba lapangan.
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Gambar 29. Diagram Batang Capaian Penguasaan Materi Peserta Didik pada Uji
Coba Terbatas
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Gambar 30. Diagram Batang Capaian Penguasaan Materi Peserta Didik pada Uji
Coba Lapangan

Pada hasil analisis peningkatan pada uji coba terbatas dapat dilihat secara
lengkap pada Lampiran . berdasarkan data hasil analisis, rerata nilai pretest
penguasaan materi kelas X MIPA 4 sebesar 30,67 dan rerata nilai posttest
penguasaan materi sebesar 69. Nilai standard gain yang diperoleh sebesar 0,53

dengan kategori sedang. Rerata nilai pretest penguasaan materi peserta didik kelas
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X MIPA 3 sebesar 25,86 dan rerata nilai posttest penguasaan materi sebesar
62,76. Nilai standard gain yang diperoleh sebesar 0,49 dengan kategori sedang.
Dari nilai standard gain tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
penguasaan materi pada peserta didik Kelas X MIPA 4 dan X MIPA 3 setelah
mengikuti pembelajaran dengan E-Module menggunakan LCDS.

Penguasaan materi peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan
E-Module menggunakan LCDS hanya mencapai kategori sedang, hal ini
disebabkan kurangnya latihan soal sehingga peserta didik kurang menguasai
materi. Waktu vyang diperlukan untuk berdiskusi dalam  menyelesaikan
permasalahan yang ada cukup lama menyebabkan penjelasan yang diberikan guru
serta latihan yang diberikan tidak banyak. Ketika diberi penugasan latihan soal
yang ada pada E-Module tidak semua peserta didik mengerjakan. Menurut
Wartono (2003, 34-35), setiap peserta didik memiliki tingkat penguasaan materi
yang berbeda-beda karena bervariasinya kemampuan, jenis kelamin, bakat, minat,
serta latar belakang peserta didik. Minat belajar merupakan keinginan untuk
melakukan kegiatan belajar. Keinginan peserta didik untuk belajar belajar dapat
dikaitkan dengan motivasi belajar peserta didik. Menurut Susanto ( 2016: 4)
motivasi belajar dapat mempengaruhi belajar seseorang. Berdasarkan hasil
analisis motivasi belajar peserta didik pada setiap aspek, setiap aspek motivasi
belajar mengalami peningkatan namun tergolong rendah, sehingga menjadi salah

satu faktor yang mempengaruhi penguasaan materi peserta didik.
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BAB V
SIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN, DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Hasil pengembangan E-Module menggunakan Learning Content
Development System (LCDS) materi hukum Newton tentang gravitasi
memiliki rerata skor 4,48 dengan Kkategori sangat baik, sehingga
dinyatakan layak dan dapat digunakan untuk pembelajaran guna
meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan materi fisika peserta didik.

2. Peningkatan motivasi belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
dengan E-Module menggunakan LCDS ditunjukkan oleh nilai standard
gain sebesar 0,05 dengan kategori rendah.

3. Peningkatan  penguasaan materi peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran dengan E-Module menggunakan LCDS ditunjukkan oleh
nilai standard gain sebesar 0,49 dengan kategori sedang.

B. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa hal yang menjadi factor
keterbatasan penelitian antara lain sebagai berikut:

1. E-Module menggunakan LCDS yang digunakan pada penelitian ini hanya
dapat diakses secara offline menggunakan laptop atau komputer dan hanya
dapat dibuka menggunakan browser tertentu saja, sehingga kurang

mempermudah penggunaan bagi peserta didik.
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2.

Pada E-Module menggunakan LCDS tidak dapat menuliskan suatu
persamaan matematis, sehingga pembahasan latihan soal pada E-Module
tidak dapat ditunjukkan.

Alokasi waktu pembelajaran yang digunakan untuk penelitian tidak sesuai
dengan silabus dan terbatas yaitu 2 jam pelajaran, sehingga tidak semua
latihan soal sempat dibahas. Alokasi waktu yang terbatas karena pada

pertemuan selanjutnya akan digunakan untuk persiapan Penilaian Tengah

Semester.

4. Pengembangan E-Module menggunakan LCDS hanya digunakan untuk
mengukur  motivasi  belajar internal peserta didik, sehingga dalam
penelitian ini belum diketahui pengaruh lingkungan di luar diri peserta
didik terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik.

C. Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian di atas, terdapat beberapa saran

perbaikan untuk penelitian pengembangan pada tahap yang lebih lanjut

sebagai berikut:

1.

2.

E-Module menggunakan LCDS vyang dikembangkan lebih baik dapat
diakses secara online dan dapat dibuka melalui smartphone, sehingga
penggunaan E-Module akan lebih mudah.

Alternatif yang digunakan untuk menuliskan persamaan matematis pada
E-Module menggunakan LCDS vyaitu menggunakan gambar atau

menggunakan link ke google drive yang berisi jawaban.
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3. Alokasi waktu pembelajaran yang digunakan untuk penelitian seharusnya
disesuaikan dengan silabus.

4. Pengembangan E-Module menggunakan LCDS sebaiknya digunakan
untuk mengukur motivasi belajar internal dan eksternal peserta didik,
sehingga dapat diketahui yang mempengaruhi motivasi belajar peserta

didik dari dalam diri peserta didik maupun lingkungan peserta didik.
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LAMPIRAN 1. INSTRUMEN PENELITIAN

XU o e a0 o

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Media E-Module Menggunakan LCDS

Angket Respon Peserta Didik

Angket Motivasi Belajar Peserta Didik

Soal Pretest dan Posttest

Lembar Validasi Media E-Module Menggunakan LCDS
Lembar Validasi RPP

Lembar Validasi Angket Respon Peserta Didik

Lembar Validasi Angket Motivasi Belajar Peserta Didik
Lembar Validasi Soal Pretest dan Posttest

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
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Lampiran la

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Identitas

Nama Sekolah : SMAN 1 BANGUNTAPAN

Mata pelajaran : FISIKA

Kelas/Semester X /2

Materi Pokok : HUKUM NEWTON TENTANG GRAVITASI
Alokasi Waktu : 3x 3 JP (1 JP =45 menit)

KI, KD, Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KI3:  Memahami, menerapkan, menganalisis  pengetahuan  faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingn tahunya tentang imu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerap-kan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan mimatnya untuk
memecahkan masalah.

Kl4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

KD Indikator

3.8. Menganalisis Pertemuan 1

keteraturan gerak planet | 3.8.1 Menjelaskan hukum gravitasi

dalam tatsurya newton
berdasarkan hukum- 3.8.2 Menjelaskan besaran fisika yang
hukum Newton mempengaruhi gaya graviitasi

3.8.3 Menentukan besar gaya gravitasi
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Pertemuan 2

3.8.4 Menjelaskan konsep medan gravitasi

3.8.5 Menentukan besar kuat medan
gravitasi

3.8.6 Menentukan besar potensial
gravitasi

Pertemuan 3

3.8.7 Menjelaskan hukum Kepler |

3.8.8 Menjelaskan hukum Kepler I

3.8.9 Menjelaskan hukum Kepler 111

3.8.10 Menganalisis hukum-hukum Kepler

pada sistem tatasurya

4.8 Menyajikan karya | Pertemuan 3
mengenai  gerak  satelit | 4.8.1 Menyajikan hasil pengamatan dan
buatan  yang  mengorbit | mempresentasikan dalam bentuk kelompok
bumi, pemanfaatan dan | tentang gerak satelit buatan yang mengorbit
dampak yang | bumi
ditimbulkannya dari

berbagai sumber informasi

C. Tujuan Pembelajaran
Melalui model pembelajaran Problem Based Learning menggunakan
pendekatan saintifik, peserta didik mampu menjelaskan dan menganalisis
hukum gravitasi newton, gaya gravitasi, medan gravitasi, potensial gravitasi,
serta  hukum-hukum Kepler, dan menentukan besar gaya gravitasi, medan
gravitasi, dan periode suatu planet, serta dapat mempresentasikan hasil
pengamatan mengenai satelit buatan bumi untuk mengukur sikap disiplin,

kerjasama, keaktifan, dan tanggungjawab.
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D. Materi Pembelajaran

1. Hukum gravitasi Newton

2. Gaya gravitasi

3. Kuat medan gravitasi

4. Potensial gravitasi

5. Hukum-Hukum Kepler
a. Hukum Kepler |
b. Hukum Kepler Il
c. Hukum Kepler Il

E. Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran

Model pembelajaran : Problem Based Learning
Pendekatan pembelajaran : Saintifik
Metode pembelajaran : demonstrasi, diskusi, tanya jawab

F. Media Pembelajaran
Learning Content Development System (LCDS)
Power point
LCD

G. Sumber Belajar
Kanginan, Marthen. 2016. Fisikal untuk SMA/MA Kelas X berdasarkan K13
Revisi 2016. Jakarta : Erlangga.
E-Module menggunakan LCDS
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H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Sintaks Kegiatan
Problem Alokasi
Base.d Guru Peserta Didik Walktu
Learning
Pertemuan pertma 2 JP
Pendahuluan 10 menit

. Guru membuka pelajaran | 1. Peserta didik menjawab
dengan memberi salam salam dan berdoa.
dan memimpin doa. 2. Peserta didik

. Guru mengecek mengkonfirmasi
kehadiran peserta didik. kehadiran.

. Guru memberikan | 3. Peserta didik
apersepsi untuk memperhatikan guru
memotivasi peserta didik. menyampaikan  apersepsi

. Guru menyampaikan agar termotivasi  untuk
tujuan pembelajaran yang belajar.
ingin dicapai. 4. Peserta didik menerima

informasi tujuan
pembelajaran yang ingin
dicapai.

Kegiatan Inti 70 menit

. Guru memberikan pretest | 1. Peserta didik
untuk mengetahui mengerjakan pretest.
pengetahuan awal peserta
didik.

Mengorientasi . Guru meminta  peserta | 2. Peserta didik

peserta  didik didik untuk memperhatikan

pada masalah memperhatikan permasalahan yang
permasalahan yang disampaikan

disampaikan guru.

guru.(mengamati)
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Sintaks

Problem Kegiatan Alokasi
Based Waktu
LG Guru Peserta Didik
Mengorientasi . Guru membagi peserta | 3. Peserta didik
peserta  didik didik menjadi beberapa berkelompok sesuali
pada masalah kelompok. dengan pembagian oleh
guru.
Mengorientasi . Guru meminta peserta | 4. Peserta didik menyiapkan
peserta  didik didik menyiapkan laptop laptop masing- masing.
pada masalah masing- masing. . Peserta didik
. Guru menjelaskan memperhatikan guru saat
petunjuk pemakaian menyampaikan  petunjuk
media E-Module LCDS. penggunaan  media. E-
Module LCDS.
(mengamati)
Mengorganisa . Guru membantu peserta | 6. Peserta didik bertanya

sikan kegiatan

pembelajaran

didik mendefinisikan dan
mengorganisasikan  tugas

belajar peserta didik yang

berhubungan dengan
masalah.

. Guru mengarahkan
peserta didik untuk
melakukan  kajian  teori
yang  relevan  dengan
masalah dari E-Module

menggunakan LCDS.

kepada teman dan guru
terkait tugas belajar yang
berhubungan dengan

masalah. (menanya)

. Peserta didik

menganalisis  teori  yang
relevan dengan
permasalahan yang akan

dipecahkan. (menalar)
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Sintaks

Problem Kegiatan Alokasi
Based Waktu
LG Guru Peserta Didik
Membimbing . Guru membantu | 8. Peserta didik menerima
penyelidikan menjelaskan isi  materi informasi  tentang materi
pada E-Module LCDS. pada E-Module LCDS.
Membimbing . Guru  meminta peserta | 9. Peserta didik mencoba
penyelidikan didik menjawab menjawab permasalah
permasalahan. yang akan dipecahkan
dengan  bantuang  E-
Module LCDS.
(mencoba)
Penutup 10 menit
. Guru Dbersama peserta|l. Peserta didik
didik menyimpulkan menyimpulkan hasil
hasil pembelajaran. pembelajaran.
. Guru menyampaikan | 2. Peserta didik
materi yang akan dibahas memperhatikan materi
pada pertemuan selanjutnya yang
selanjutnya. disampaikan guru.
. Guru mengakhiri | 3. Peserta didik berdoa dan
pembelajaraan dengan menjawab salam.
doa dan mengucapkan
salam.
Pertemuan kedua 1JP
Pendahuluan 5 menit

. Guru membuka pelajaran

dengan memberi salam

dan memimpin doa.

. Peserta didik menjawab

salam dan berdoa.
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Sintaks

Kegiatan
Problem Alokasi
Based Guru Peserta Didik Waktu
Learning
. Guru mengecek | 2. Peserta didik
kehadiran peserta didik. mengkonfirmasi
. Guru menyampaikan kehadiran.
apersepsi untuk | 3. Peserta didik
memotivasi peserta didik. memperhatikan guru
. Guru menyampaikan yang menyampaikan
tujuan pembelajaran yang apersepsi.
ingin dicapai. . Peserta didik menerima
informasi tujuan
pembelajaran yang ingin
dicapai.
Kegiatan Inti 35 menit
Mengembang . Guru meminta masing- | 1. Peserta didik
kan dan masing kelompok untuk mempresentasikan hasil
Menyajikan mempresentasikan  hasil diskusinya.
Hasil Karya diskusinya. (mengomunikasikan)
Menganalisis . Guru membantu peserta | 2. Peserta didik melakukan
dan didik untuk melakukan evaluasi terhadap
Mengevaluasi evaluasi terhadap presentasi hasil diskusi.
proses presentasi hasil diskusi. . Peserta didik menerima
pemecahan . Guru memberikan informasi  dan  klarifikasi
masalah informasi  dan  Klarifikasi dari guru.
terhadap jawaban siswa.
Penutup 5 menit
1. Guru menyimpulkan . Peserta didik
materi yang telah menyimpulkan materi

dipelajari.

yang telah dipelajari.
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Sintaks

Kegiatan
Problem Alokasi
Based Guru Peserta Didik Waktu
Learning
. Guru menyampaikan | 2. Peserta didik
materi yang akan dibahas memperhatikan guru
pada pertemuan yang menyampaikan
selanjutnya. materi pada pertemuan
. Guru memberikan selanjutnya.
penugasan berupa tugas| 3. Peserta didik menerima
mandiri yang ada di E- penugasan mandiri pada
Module LCDS. E-Module LCDS.
. Guru mengakhiri | 4. Peserta didik mengakhiri
pembelajaraan dengan pembelajaran dengan
doa dan mengucapkan doa dan salam.
salam
Pertemuan ketiga 2JP
Pendahuluan 10 menit
. Guru membuka | 1. Peserta didik menjawab
pelajaran dengan salam dan berdoa.

. Guru mengecek

. Guru memberikan
apersepsi untuk
memotivasi peserta
didik.

. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran

memberi  salam  dan

memimpin doa.

kehadiran peserta didik.

yang ingin dicapai.

Peserta didik
mengkonfirmasi kehadiran.

Peserta didik
memperhatikan guru

menyampaikan apersepsi
agar  termotivasi  untuk
belajar.

Peserta  didik  menerima
informasi tujuan
pembelajaran  yang  ingin

dicapai.
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Sintaks

Problem Kegiatan Alokasi
Based Waktu
LG Guru Peserta Didik
Kegiatan Inti 75 menit
Mengorienta . Guru  meminta  peserta | 1. Peserta didik
Si peserta didik untuk memperhatikan
didik  pada memperhatikan permasalahan yang
masalah permasalahan yang disampaikan
disampaikan guru. guru.(mengamati)
. Guru  membagi peserta | 2. Peserta didik
didik menjadi beberapa berkelompok sesuai
kelompok. dengan pembagian oleh
. Guru  meminta  peserta guru.
didik menyiapkan laptop | 3. Peserta didik menyiapkan
masing- masing. laptop masing- masing.
Mengorganis . Guru membantu peserta | 4. Peserta didik bertanya
asikan didik mendefinisikan dan kepada teman dan guru
kegiatan mengorganisasikan  tugas terkait tugas belajar yang
pembelajaran belajar peserta didik yang berhubungan dengan
berhubungan dengan masalah. (menanya)
masalah.
Mengorganis . Guru mengarahkan peserta | 5. Peserta didik
asikan didik untuk  melakukan menganalisis  teori  yang
kegiatan kajian teori yang relevan relevan dengan
pembelajaran dengan masalah dari E- permasalahan yang akan
Module menggunakan dipecahkan. (menalar)
LCDS.
Membimbing 6. Guru membantu | 6. Peserta didik menerima
penyelidikan menjelaskan isi materi pada informasi  tentang materi

E-Module LCDS.

pada E-Module LCDS.
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Sintaks

Problem Kegiatan Alokasi
Based Waktu
Lesirifiie Guru Peserta Didik
Membimbing (7. Guru  meminta  peserta | 7. Peserta didik mencoba
penyelidikan didik menjawab menjawab permasalah
permasalahan. yang akan dipecahkan
dengan  bantuang  E-
Module LCDS.
(mencoba)
Mengemban . Guru  meminta masing- | 8. Peserta didik
gkan dan masing  kelompok  untuk mempresentasikan hasil
Menyajikan mempresentasikan hasil diskusinya.
Hasil Karya diskusinya. (mengomunikasikan)
Menganalisis . Guru membantu peserta | 9. Peserta didik melakukan
dan didik untuk  melakukan evaluasi terhadap
Mengevaluas evaluasi terhadap presentasi hasil diskusi.
[ proses presentasi hasil diskusi. 10. Peserta  didik menerima
pemecahan 10. Guru memberikan informasi  dan  klarifikasi
masalah informasi  dan  Klarifikasi dari guru.
terhadap jawaban siswa.
Penutup 5 menit
1. Guru bersama peserta|l. Peserta didik
didik menyimpulkan menyimpulkan hasil
hasil pembelajaran. pembelajaran.
2. Guru menyampaikan | 2. Peserta didik
materi yang akan memperhatikan materi
dibahas pada pertemuan selanjutnya yang

selanjutnya.

disampaikan guru.
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Sintaks

Problem Kegiatan Alokasi
Based Waktu
LG Guru Peserta Didik

3. Guru mengakhiri | 3. Peserta didik berdoa dan
pembelajaraan dengan menjawab salam.
doa dan mengucapkan
salam.

Pertemuan keempat
Pendahuluan 4 menit

1. Guru membuka pelajaran| 1. Peserta didik menjawab
dengan memberi salam salam dan berdoa.
dan memimpin doa. 2. Peserta didik

2. Guru mengecek mengkonfirmasi
kehadiran peserta didik. kehadiran.

3. Guru menyampaikan | 3. Peserta didik
apersepsi untuk memperhatikan guru
memotivasi peserta didik. yang menyampaikan

4. Guru menyampaikan apersepsi.
tujuan pembelajaran yang | 4. Peserta didik menerima
ingin dicapai. informasi tujuan

pembelajaran yang ingin
dicapai.
Kegiatan Inti 40 menit

1. Guru memberikan soal | 1. Peserta didik
posttest kepada peserta mengerjakan soal posttest
didik yang diberikan guru.

Penutup 1 menit

1. Guru mengakhiri | 1. Peserta didik mengakhiri
pembelajaraan dengan pembelajaran dengan doa

doa dan mengucapkan

salam.

dan salam.
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I. Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik dan Instrumen Penilaian

Teknik Penilaian

Instrumen Penilaian

Tes tertulis

Butir soal

2. Instrumen Penilaian

a. Pengetahuan : Tes tertulis
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Lampiran 1b

E-Module Menggunakan Learning Content Development System (LCDS)

Materi Hukum Newton tentang Gravitasi

HUKUM GRAVITASI NEWTON TENTANG GRAVITAST

4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITAST

» PETUNIUK

KO TUUAN E-MoDUL Nurul Arifah

Gaya Gravitasi
» Kuat Medan Gravitasi
» Kecepatan Orbit Satelt

» Potensial Gravitasi

PT“‘“"M . HUKUMNEWTON TENTANG
Hukum - Hukum Kepler

GRAVITASI
b Evaind BERBASISLCDS

Penutup (LEARNING CONTENT DEVELOPMENT SYSTEM)

SMA/SMK

KELAS X

4 HUKUM GRAVITASI NEWTON

TENTANG GRAVITASI
4 PETUNJUK
Petunjuk Penggunaan
Pk PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL
A . Modulini merupakan bahan ajaryang dikembangkan
2 SavaGaenl untuk materi hukum Newton tentang gravitasi.
* Kuat Medan Gravitasi . Tombol “Launch” untuk menampilkansimulasi, animasi,
* Kecepatan Orbit Sateit atauvideo pembelajaran.

. Tombol “Back” untuk kembali menuju ke topik
sebelumnya.

. Tombol “Next” untuk menuju ke topik selanjutnya.

. Tanda“ A ” menunjukkan operasi hitung pangkat.

+ Potensial Gravitasi
* Penerapan

» Hukum - Hukum Kepler

Rangkuman
» Evalu;

- < | taunch | ] bl
i Back Next

4 HUKUM GRAVITASI NEWTON

4 PETUNIUK
Petunjuk Penggunaan Ga'ya i i
petun Gravitasi &
PetaKonsep g
5 -
4 £ (Gerak Sateli
KIKD TUJUAN |, KuatMedan | | & pesawat, dan
» Gaya Gravitasi Gravitasi Planet
Kuat Medan Gravitasi §3 =
28 " Potensial
£ o L]
=i

Kecepatan Orbit Satelt

Potensial |__|
f? Gravitasi

Potensial Gravitasi

» Penerapan

Hukum |
Kepler

Rangkuman [ Hukumll (" Lintasan
> eriode, dan
i Kepler perioge, can
it jarak Planet
A ' ( Hukum Il

Hukum - Hukum Kepler

Kepler
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4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITASI

PETUNJUK
4 KI KD TUJUAN

KOMPETENST INTI
KOMPETENST DASAR
TUJUAN PEMBELAJARAN

Gaya Gravitasi
Kuat Medan Gravitasi
Kecepatan Orbit Satelit
Potensial Gravitasi
Penerapan

Hukum - Hukum Kepler
Rangkuman

Evaluasi

Penutup

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI INTI

KI3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan.

4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITAST

PETUNIUK
4 KIKD TUJUAN

KOMPETENSI INTI
KOMPETENSI DASAR
TUJUAN PEMBELAJARAN

Gaya Gravitasi
Kuat Medan Gravitasi
Kecepatan Orbit Sateit
Potensial Gravitasi
Penerapan

Hukum - Hukum Kepler
Rangkuman

Evaluasi

Penutup

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.8 Menganalisis keteraturan gerak planet
dalam tatasurya berdasarkan hukum-hukum
Newton

4.8 Menyajikan karya mengenai gerak satelit
buatan yang mengorbit bumi, pemanfaatan
dan dampak yang ditimbulkannya dari
berbagai sumber informasi

4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITASI

PETUNJUK
4 KI KD TUJUAN

KOMPETENST INTI
KOMPETENSI DASAR
TUJUAN PEMBELAJARAN

Gaya Gravitasi

Kuat Medan Gravitasi

Kecepatan Orbit Satelit

Potensial Gravitasi

Penerapan

Hukum - Hukum Kepler
* Rangkuman

Evaluasi

Penutup

TUJUAN PEMBELAJARAN

TUJUAN PEMBELAJARAN

¢ Menjelaskan hukum gravitasi newton gaya gravitasi,
medan gravitasi, potensial gravitasi, serta hukum-
hukum Keppler.

«* Menganalisis hukum-hukum Keppler pada sistem
tatasurya.

“»* Menentukan besar gaya gravitasi, medan gravitasi, dan

periode suatu planet.

“* Menerapkan dan mempresentasikan konsep dan
strategi pemecahan masalah yang relevan yang
erkaitan dengan hukum Newton tentang gravitasi.
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Introduction
4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITASI

PETUNJUK
* KI KD TUJUAN

4 Gaya Gravitasi

Introduction

Gaya Gravitasi

Hukum Newton tentang
Gravitasi

Persamaan Gaya Gravitasi
Tetapan Gaya Gravitasi
Resultan Gaya Gravitasi
Segaris

Resultan Gaya Gravitasi
dengan Sudut

Contoh Soal

* Kuat Medan Gravitasi

Pada tahun 1686, Sir Isaac Newton menguak rahasia dibalik gerak benda-benda yang ada
di angkasa yaitu hukum tentang gravitasi. Newton mengemukakan bahwa ada suatu
"gaya pada suatu jarak” yang memungkinkan dua benda atau lebih saling berinteraksi.
Istilah tersebut oleh Michael Faraday, pada abad XVIII diubah menjadi istilah medan.
Medan adalah tempat di sekitar suatu besaran fisika yang masih dipengaruhi oleh besaran
tersebut dalam suatu satuan tertentu. Sebagai contoh, gaya gravitasi akan bekerja pada
massa suatu benda yang masih berada dalam medan gravitasi suatu benda atau planet. Jika
medan gravitasi sudah dapat diabaikan maka sebuah massa yang berada di sekitar besaran
benda tersebut tidak dapat dipengaruhi.

Dengan demikian, dapat diketahui, mengapa daun yang massanya lebih kecil dibanding
bulan yang massanya jauh lebih besar dapat ditarik oleh bumi. Berikut ini akan kita pelajari
lebih jauh tentang gaya gravitasi.

Gaya Gravitasi
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Jika mengamati suatu benda yang dilempar ke atas (langit) maka benda tersebut akan
» PETUNIUK jatuh kebawah (tanah). Kenapa benda tersebut dapat jatuh kebawah? Kenapa benda
tersebut tidak bergerak terus ke atas?

Hal ini terjadi karena pada benda tersebut bekerja sebuah gaya tarik menuju ke
permukaan bumi. Gaya tarik yang disebabkan oleh Bumi ini disebut sebagai gaya
gravitasi. Jika suatu benda bekerja sebuah gaya, gaya tersebut pasti disebabkan oleh
benda lain (Hk III Newton).

Karena semua benda yang dilempar ke atas pasti akan jatuh bebas ke permukaan
bumi, sehingga dapat disimpulkan bahwa pusat bumilah yang mengerjakan gaya pada
benda tersebut dengan arah yang sama yaitu menuju ke pusat Bumi.
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* Kuat Medan Gravitasi

Hukum Newton tentang Gravitasi

Newton mengusulkan hukum gaya yang kita
sebut dengan Hukum Gravitasi Newton,
bahwa

"Setiap benda di alam semesta menarik
bends lain dengan gaya yang besarnya
berbanding lurus dengan hasil kali massa
massanya dan berbanding terbalik dengan
kuadrat jarak antara keduanya”.

Pada gambar, F12 merupakan gaya gravitasi
yang dikerjakan m1 pada m2 sedangkan F21
merupakan gaya yang dikerjakan m2 pada m1.
Gaya F12 dan F21 memiliki besar yang sama
dengan arah yang saling berlawanan sehingga
disebut dengan pasangan aksi reaksi. Jarak
antara pusat m1 dan m2 adalah R. Gaya
gravitasi berlaku untuk semua benda yang ada
di alam semesta yang meliputi benda-benda
vang ada di bumi dan benda-benda langit yang
ada angkasa.
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» Evaluasi
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Persamaan Gaya Gravitasi

Persamaan

Gaya Gravitasi g

o
gravitasi

sebag:
berikut.

mim;
R2

F=aG

Keterangan:

G = tetapangravitasi
(Nm2kg2

m; = massabendal (kg)

m, =massa benda 2 (kg)

R jarak antara pusat
benda1dan2 (m)
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* Kuat Medan Gravitasi

» Kecepatan Orbit Satelit

» Potensial Gravitasi

+ Penerapan

* Hukum - Hukum Kepler

» Rangkuman

» Evaluasi

Tetapan Gaya Gravitasi

Menentukan tetapan graviatsi G

Penentuan tetapan G dilakukan melalui eksperimen. Pengukuran G dilakukan ole iimuwan Inggris, Henry Cavendish pada
tahun 1798 dengan menggunakan sebuah neraca yang disebut sebagai neraca Cavendish.

Neraca ini terdiri dari sebuah lampu (sumber cahaya), sebuah batang keras (6 kaki) yang kedua ujungnya diikatkan pada
sebuah bola logam kecil bermassa m dengan diameter kira-kira 2 inci.

Batang keras digantung pada bagian tengahnya dengan bola timbal besar identik bermassa M dengan diameter kira-kira 8 inci
didekatkan pada bola logam kecil yang terdpat pada batang keras seperti gambar.

Diantara kedua bola bekerja gaya gravitasi sehingga batang keras akan terpuntir dan kuarsa berputar. Besarnya sudut
puntiran batang didetesi dari pergeseran berkas cahaya pada skala.

Setelah dikalibrasi, gaya yang diperlukan untukmenghasilkan puntiran tertentu diketahui, gaya tarik antara kedua bola dapat
dihitung secara langsung dari data pengamatan sudut puntiran kawat.

Dalam eksperimen ini F, M, m, dan r telah ditentukan maka perhitungan nilai G dapat dihitung.
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Resultan Gaya Gravitasi Segaris

Resultan Gava Gravitasi pada 3 benda (segaris)

Jika pada suatu benda terdapat 2 gaya gravitasi atau lebih seperti pada gambar. Sehingga resultan gaya dapat dihitung
menggunakan persamaan berikut.

Resultan Gaya Gravitasi
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Jika kedua vektor gaya gravitasi membentuk sudut tertentu seperti pada gambar. Besar resultan gaya gravitasi dapat

dihitung dengan persamaan di atas.

Resultan
Gaya Gravitasi
pada sudut tertentu

Contoh Soal

CONTOH SOAL

Bila berat benda di permukaan bumi adalah 52 newton, maka berat
benda tersebut di luar bumi yangjauhnya 2R dari pusat bumi adalah ....
Dua buah planet A dan B masing-masing bermassa 4 x 10“kg dan
6,25 x 10%*kg terpisah sejauh 5 x 10'® meter. Jika planet C yang
bermassa 0,8 x 102°kg berada diantara garis hubung benda A dan B.
Jika gaya gravitasi dititik C adalah nol, tentukan jarak planet A dan C!
Pada saat tertentu, planet A, B, dan C membentuk formasi segitiga
dengan jarak antar planet sama besar yaitu 20 x 102° cm. Massa
ketiga planet tersebut sama yaitu 2 x 102® kg. Tentukan gaya gravitasi
yang dialami benda A!

Contoh Soal

Pembahasan nomor 1

Diketahui:
w; =52N
R, = 2R
R, =R

Penyelesaian:

Ditanya :w,

162



4 HUKUM GRAVITASI NEWTON

TENTANG GRAVITASI
PETUNJUK
KI KD TUJUAN
Pembahasan nomor 2 Penyelesaian:

4 Gaya Gravitasi
Introduction 5x10* m
Gaya Gravitasi o Mame

Hukum Newton tentang 2
® Ruc

Persamaan Gaya Gravitasi

Fuc —Fc =0 Fyc =Fpc

Tetapan Gaya Gravitasi a ! (5x 1016 -q) T _

Resultan Gaya Gravitasi mg

S A .

Resditan Gaya Gravitasi Diketahui: 4x10% ax10% \?

de Sudut e Ty

ci?.giﬁsﬁa“ my =4x 10242]4(9 6,25 x 1024 (5x 1016-q)

Kuat Medan Gravitasi Mg =6,25% 13_ kg i S - I
me = 0,8x10%°kg 25 (5x10%%)—a

Kecepatan Orbit Satelt =8 x 10%4kg (10 ¥10'%) — 20 =25 0

Potensial Gravitasi 5o

- Ditanya :a 10x10*°*=4,5a -

enerapan 8 10 x10

=———=2,2x10%

Hukum - Hukum Kepler

Rangkuman

Evaluasi

Penutup
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Pembahasan nomor 2
4 Gaya Gravitasi
Introduction
Gaya Gravitasi
Hukum Newton tentang
G ©
Persamaan Gaya Gravitasi — ey . R.\?
Tetapan Gaya Gravitasi a (5x 106 - q) A _(ZAc
Resultan Gaya Gravitasi mg Rpe,
Segaris " s
Resultan Gaya Gravitasi Diketahui: 4x10% ax10% \?
dengan Sudut pos 24 e SR o M
btk my = 4x10 2l:g 625x10%  \(5x 10%6-q)
Kuat Medan Gravitasi mg =6,25x 1?5 kg i W&
me = 0,8x 10%°kg 25 (5x1016)—q
Kecepatan Orbit Sateit (10%10%6)— 2 5
X —Z2a=2%20a
Potensial Gravitasi 10 %106 = 4.5
Penerapan e i 10 x10%6 518
a=——=22x
Hukum - Hukum Kepler y
Jadi,
Rangkuman
Evaluasi
Penutup

Introduction
.4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITASI Medan Gravita:
PETUNIUK
KIKD TUJUAN Benda akan tertarik oleh gaya gravitasi benda lain atau planet jika benda tersebut berada dalam pengaruh medan gravitasi.
Medan gravitasi disebut sebagai ruang di sekitar massa benda dimana benda bermassa lainnya dalam ruang tersebut akan
—— mengalami gaya gravitasi. Medan gravitasi ini akan menunjukkan besarnya percepatan gravitasi dari suatu benda di sekitar

benda lain atau planet.

4 Kuat Medan Gravitasi

Medan gravitasi merupakan medan vector. Cara yaitu dengan diagram garis-garis medan.
Garis - garis medan gravitasi adalah garis-garis bersambungan (kontinu) yang selalu berarah menuju ke massa sumber
medan gravitasi. Dengan menggunakan teknik visualisasi ini dapat menunjukkan bahwa kuat medan gravitasi akan berkurang
jika jarak dari massa sumber bertambah.

Introduction
Persamaan Kuat Medan
Gravitasi

Kuat Medan Gravitasi pada
Ketinggian Tertentu

Perbandingan percepatan
gravitasi dua planet
Percepatan Gravitasi Bumi
Contoh Soal

Kecepatan Orbit Sateit
Potensial Gravitasi
Penerapan

Hukum - Hukum Kepler
Rangkuman

Evaluasi

Penutup
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Persamaan Kuat Medan Gravitasi

Kuat Medan Gr

Keterangan:
g = percepatan gravitasi (m s?)
G = tetapan gravitasi
(6,672 x 10 N m? kg?)

M = massa dari suatu planet
atau benda (kg)
jarak suatu titik ke pusat
planet atau pusat benda (m)

R
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Kuat Medan Gravitasi pada Ketinggian Tertentu

Kuat Medan Gravitasi pada Ketinggian Tertentu

0B

rp=(R+h)

A Permukaan Bumi

=R

© Pusat Bumi
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Perbandingan percepatan gravitasi dua planet

Untuk dapat menentukan percepatan gravitasi planet lain, dapat menggunakan perbandingan gravitasi dua planet tersebut. Misalkan |
menggunakan gravitasi bumi dan gravitasi planet. Maka, persamaan yang digunakan sebagai berikut.

Perbandingan Percepatan Gravitasi
Dua Planet

B
Rp

98

gpr

mpg
mp
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Penerapan

Transcript

Besar percepatan gravitasi
bumi adalah 9,8 m/s”2.
Besar percepatan gravitasi di
| B permukaan bumi hampir
{ sama. Cara untuk

| gravitasi bumi ini dilakukan
melalui percobaan seperti
pada gambar.
Salah satu percobaan untuk
menentukan percepatan
y. gravitasi bumi (g) dengan
// j'# menggunakan konsep hukum
/v /8 # 1 Newton seperti yang telah
y ' 4': , disampaian pada video.

Alat dan Bahan yang
digunakan meliputi:
1. Neraca pegas

2. Beban

Hukum - Hukum Kepler
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CONTOH SOAL

Kuat Medan Gravitasi Pada Ketinggian Tertentu. Kuat
medan gravitasi yang dialami oleh sebuah benda yang
berada di suatu tempat di permukaan bumi adalah 9,8
N/kg. Jika R merupakan jari-jari bumi, maka kuat medan
gravitasi pada tempat di ketinggian 2R dari permukaan
bumi adalah...

2. Planet A berjari-jari R dan bermassa M. Planet B berjari-
jari 2R dan bermassa % M. Perbandingan kuat medan
gravitasi di permukaan planet A dengan kuat medan

avitasi di permukaan planet B adalah?
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Diketahui:
g=98N/kg

Ditanva: g,

8
= 245N /kg

i, kuat medan gravitasi pada ketinggian, 2R
2,45 N/kg.

165




4 HUKUM GRAVITASI NEWTON

Contoh Soal

TENTANG GRAVITASI
PETUNIUK
SR Pembahasan nomor 2
Saya g Penyelesaian:
4 Kuat Medan Gravitasi Diketahui:
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Introduction “
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gravitasi dua planet
Percepatan Gravitasi Bumi .
Contoh Soal Ditanya : g4: g5

Kecepatan Orbit Satelit
Potensial Gravitasi Jadi, perbandingan kuat medan gravitasi pada
penerapan planet Adan B adalah 8: 1.
Hukum - Hukum Kepler
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.4 HUKUM GRAVITASI NENTON
TENTANG GRAVITASI Hal yang perlu diperhatikan dalam membahas medan gravitasi atau percepatan gravitasi

PETUNIUK adalah konsep bahwa massa benda dan berat benda tidaklah sama. Massa benda di mana
pun tetap, namun berat benda di berbagai tempat belum tentu sama atau tetap.
KI KD TUJUAN
Besar percepatan gravitasi yang dialami semua benda di permukaan planet adalah sama.
Jika selembar kertas jatuh ke tanah lebih lambat dari sebuah kelereng, bukan disebabkan

Gaya Gravitasi

Kuat Medan Gravitasi

N

Kecepatan Orbit Satelit
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Hukum - Hukum Kepler
Rangkuman

Evaluasi

Penutup

karena percepatan gravitasi di tempat tersebut berbeda untuk benda yang berbeda. Hal ini
disebabkan oleh adanya hambatan udara yang menahan laju kertas tersebut.

Benda-benda langit yang berada di atas bumi seperti satelit yang akan terus mengorbit
bumi. Hal yang menjadi pertanyaan "mengapa satelit yang berada diatas bumi tidak jatuh
ke bumi, padahal jelas mendapat gaya gravitasi”. Jika satelit berhenti bergerak maka jelas
akan jatuh ke bumi karena adanya gaya gravitasi. Tetapi dengan laju tinggi satelit juga
akan terbang lepas keluar angkasa.
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Kecepatan Orbit

Tinjaulah fenomena satelit yang mengorbit bumi!

Untuk satelit yang bergerak akan mendapat percepatan sebesar percepatan sentripetal. Gaya yang memberi percepatan ini
adalah gaya gravitasi. Dari penjelasan tersebut maka didapatkan sebuah persamaan gaya sentripetal.

Agar satelit dapat mengorbit dengan lintasan yang tetap dan tidak lepas maka selama geraknya harus bekerja gaya
sentripetal. Gaya sentripetal inilah yang berasal dari gaya gravitasi sehingga dapat ditentukan kecepatan orbitnya seperti
berikut.

Dari persamaan sebelumnya kita katakan kecepatan satelit berbanding terbalik dengan jarak satelit dari pusat bumi. Artinya
ketika satelit berada jauh dari bumi maka satelit akan mempunyai kecepatan orbit yang kecil. Sebaliknya ketika satelit
berada di dekat bumi maka akan mempunyai kecepatan yang besar.
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TENTANG SRAVITASL Jika satelit mengorbit bumi dengan
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* KIKD TUJUAN
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.4 HUKUM GRAVITASI NEWTON

TENTANG GRAVITASI Di sekitar suatu benda yang bermassa terdapat medan gravitasi yang bersifat vector.
» PETUNIUK Selain itu, di sekitar benda bermassa terdapat medan yang bersifat skalar yaitu
potensial gravitasi. Potensial gravitasi sering dikaitkan dengan energi potensial
+ KIKD TUJUAN gravitasi yaitu energi yang dim leh suatu benda karena pengaruh dari
ked Energi ial gravitasi akan bernilai nol jika benda tersebut

& o posisinya sangat jauh (r = tak hingga ).
Potensial gravitasi adalah kemampuan benda untuk menimbulkan kuat
medan gravitasi. Potensial gravitasi adalah energi potensial gravitasi per
satuan massa dari suatu partikel uji yang ditempatkan di titik itu.

* Kuat Medan Gravitasi

* Kecepatan Orbit Satelit
Satuan (SI) energi potensial adalah J/kg.
4 Potensial Gravitasi

Introduction
Persamaan Energi
Potensial dan Potensial
Gravitasi

* Penerapan

* Hukum - Hukum Kepler

* Rangkuman
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Per Energi ial dan ial Gravitasi
4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TEHTANG GRAVITAS! Persamaan energi potensial gravitasi dan potensial

PETUNIUK gravitasi dapat dilihat pada gambar disamping dengan
keterangan sebagai berikut: Energi POtenSia|

KI KD TUJUAN : 3 DEiL 8 SN
EP : energi potensial gravitasi (J) Gravitasi gravitasi

Gaya Gravitasi '

e V : potensial gravitasi (J/kg)
Kuat Hedan Gravitasi S—— Potensial Gravitasi
Kecepatan Orbit Satelit
P rl m : massa partikel uji pada suatu titik (kg) Equauimsr‘
4 Potensial Gravitasi » o ; Vs

r : jarak titik dari pusat planet (m) m

Introduction .

Persamaan Energi G : tetapan gravitasi i 14

Potensial dan Potensial =

Gravitasi

Penerapan

Hukum - Hukum Kepler

4 HUKUM GRAVITASI NEWTON

Video tentang Gravitasi

TENTANG GRAVITASI Transcript
PETUNJUK Dalam video ini akan
e ditampilkan beberapa

lastrono{dapalimelayangldiangkasa P et
Gaya Gravitasi apabilaJgayalgrafitasifsangaykecil/tidakfadal
Kuat Medan Gravitasi
Kecepatan Orbit Satelit

Potensial Gravitasi

4 Penerapan
Video tentang Gravitasi
Penerapan Hukum Newton
tentang Gravitasi
Hukum - Hukum Kepler

Rangkuman

Evaluasi

Penutup

4 HUKUM GRAVITASI NEWTON

Penerapan Hukum Newton tentang Gravitasi

TENTANG GRAVITASI
PETUNJUK
KI KD TUIUAN PENERAPAN HUKUMNEWTON TENTANG GRAVITASI
S G 1. Menjaga kestabilan kehidupan di bumi
_ Dengan adanya gaya gravitasi akan tercipta kestabilan dari
planet bumi dan kestabilan akan segala hal yang hidup
Kecepatan Orbit Satelt

maupun tidak hidup yang ada di bumi. Proses rotasi bumi

menggunakan prinsip gaya gravitasi, dimana bumi tetap
berputar pada porosnya. Proses revolusi bumi menggunakan

ide ntang Gravitasi . wxt wook . . - . . "

oo fol N prinsip ini sehingga tercipta berbagai musim di bumi dan dapat

e icryia terjaganya kestabilan di bumi. e

Hukum - Hukum Kepler / \
Rangkuman o=

Penutup i \ . j

Bums

Potensial Gravitasi

4 Penerapan
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4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITAST

» PETUNIUK

» KIKD TUIUAN

» Gaya Gravitasi

» Kuat Medan Gravitasi

Kecepatan Orbit Satelit
» Potensial Gravitasi
“ Penerapan
Video tentang Gravitasi

Penerapan Hukum Newton
tentang Gravitasi

Hukum - Hukum Kepler
* Rangkuman
» Evaluasi

» Penutup

Penerapan Hukum Newton tentang Gravitasi

PENERAPAN HUKUM NEWTON TENTANG GRAVITAST

2. Membuat segala benda yang
ada di bumi berada pada
tempatnya

Semua benda dibumi ini , baik
benda hidup ataupun benda
mati mengikuti gaya gravitasi
yang dihasilkan oleh planet ini.
Manfaat gaya gravitasi bumi ini,
agar semua benda yang ada di
bumi tidak melayang, dan
menjadi lebih mudah untuk
menjaga letaknya.

4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITASI

» PETUNIUK

» KI KD TUJUAN

» Gaya Gravitasi

» Kuat Medan Gravitasi

» Kecepatan Orbit Sateit
» Potensial Gravitasi
4 Penerapan

Video tentang Gravitasi

Penerapan Hukum Newton
tentang Gravitasi

» Hukum - Hukum Kepler
» Rangkuman
» Evaluasi

+ Penutup

Penerapan Hukum Newton tentang Gravitasi

PENERAPAN HUKUM NEWTON TENTANG GRAVITAST

3. M 1at

memiliki berat

Dengan adanya gaya gravitasi,
maka setiap benda yang berada di
bumi memiliki beratnya sendiri,
berbeda ketika berada pada
angkasa luar yang tidak memiliki
gravitasi, maka semua benda akan
melayang-layang  dan  tidak
memiliki berat.

.4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITAST

» PETUNIUK

¥ KI KD TUJUAN

» Gaya Gravitasi

* Kuat Medan Gravitasi

* Kecepatan Orbit Sateit

 Potensial Gravitasi

4 Penerapan
Video tentang Gravitasi
Penerapan Hukum Newton
tentang Gravitasi

» Hukum - Hukum Kepler

» Rangkuman

+ Evaluasi

» Penutup

Penerapan Hukum Newton tentang Gravitasi

PENERAPAN HUKUM NEWTON TENTANG GRAVITASI
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4. Sebagai olahraga dan juga hiburan
Gaya gravitasi juga sering
dimanfaatkan sebagai salah satu
hiburan dan olahraga yang
menyenangkan. Beberapa olahraga
memanfaatkan gaya tarik bumi atau

gravitasi bumi dalam pelaksanaannya.
Biasanya, olahraga ini adalah jenis
olahraga yang menantang adrenalin,
seperti terjun payung, paralayang,

bungee jumping, dan

loncat indah.

paragliding,




.4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITASI

PETUNIUK
KIKD TUJUAN
» Gaya Gravitasi
Kuat Medan Gravitasi
Kecepatan Orbit Sateit
Potensial Gravitasi
4 Penerapan
Video tentang Gravitasi
Penerapan Hukum Newton
tentang Gravitasi
» Hukum - Hukum Kepler
Rangkuman
Evaluasi

Penutup

EE—
.4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITAST
PETUNIUK
KI KD TUIUAN
» Gaya Gravitasi
Kuat Medan Gravitasi
Kecepatan Orbit Sateit
Potensial Gravitasi
4 Penerapan
Video tentang Gravitasi

Penerapan Hukum Newton
tentang Gravitasi

Hukum - Hukum Kepler
Rangkuman
Evaluasi

» Penutup

Penerapan Hukum Newton tentang Gravitasi

PENERAPAN HUKUM NEWTON TENTANG GRAVITASI

5. Sebagai prinsip dasar dalam ilmu penerbangan
Ilmu penerbangan dan semua perangkat penerbangan dibuat dengan
cara menghitung gaya gravitasi dengan daya yang harus dihasilkan agar
pesawat dapat melayang. Dengan bantuan adanya gravitasi pula lah
pesawat dan benda terbanglainnya dapat terbang.

Penerapan Hukum Newton tentang Gravitasi

PENERAPAN HUKUM NEWTON TENTANG GRAVITAST

6. Sebagai sumber ilmu
pengetahuan
Saat ini ilmu pengetahuan yang
berkembang di masyarakat sedang
mengembangkan gaya vyang dapat
melawan gravitasi. Selain itu dengan
adanya gaya gravitasi, bukan tidak
mungkin nantinya akan tercipta berbagai
macam inovasi yang sangat berguna bagi
kehidupan sehari-hari. Hingga saat ini
sudah banyak prinsip serta konsep dari
inovasi yang memanfaatkan gaya
¥ gravitasi bumi.

4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITAST

PETUNIUK
KIKD TUJUAN
Gaya Gravitasi
Kuat Medan Gravitasi
Kecepatan Orbit Satelt
Potensial Gravitasi

4 Penerapan

Video tentang Gravitasi

Penerapan Hukum Newton
tentang Gravitasi

Hukum - Hukum Kepler
Rangkuman
Evaluasi

Penutup

Penerapan Hukum Newton tentang Gravitasi

PENERAPAN HUKUM NEWTON TENTANG GRAVITASI

7. Sebagai sumber energi

Aliran dari sungai yang
dimanfaatkan sebagai pembangkit
listrik tenaga air juga pada
dasarnya memanfaatkan gaya
gravitasi bumi dalam menggerakan
kincir air, selain itu air yang

mengalir juga dikarenakan adanya
gaya gravitasi bumi. Apabila tidak
ada gaya gravitasi bumi, air akan
diam dan melayang-layang di
udara, sehingga tidak akan
menimbulkan manfaat.
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4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITASI

PETUNIUK
KIKD TUIUAN
Gaya Gravitasi
Kuat Medan Gravitasi
Kecepatan Orbit Sateit
Potensial Gravitasi
4 Penerapan
Video tentang Gravitasi

Penerapan Hukum Newton
tentang Gravitasi

Hukum - Hukum Kepler
Rangkuman
Evaluasi

Penutup

4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITASI

PETUNIUK
KI KD TUJUAN
Gaya Gravitasi
Kuat Medan Gravitasi
Kecepatan Orbit Satelt
Potensial Gravitasi
4 Penerapan
Video tentang Gravitasi

Penerapan Hukum Newton
tentang Gravitasi

Hukum - Hukum Kepler
Rangkuman
Evaluasi

Penutup

Penerapan Hukum Newton tentang Gravitasi

PENERAPAN HUKUM NEWTON TENTANG GRAVITASI

8. Mempermudah aktivitas
manusia sehari-hari

Aktivitas manusia sehari -harinya
tidak lepas dari gaya gravitasi.
Berjalan kaki, berlari, mengendarai
mobil, dan embuang sampah

kegiatan sehari-hari yang dilakukan
manusia. Dan sadar atau tidak
sadar manfaat gaya gravitasi bagi
kehidupan manusia digunakan
untuk semua kegiatan dan aktivitas
manusia. Makhluk hidup tidak
akan berjalan dengan baik apabila
tidak ada gaya gravitasi.

Penerapan Hukum Newton tentang Gravitasi

PENERAPAN HUKUM NEWTON TENTANG GRAVITASI

9. Menjaga agar bulan berada pada orbitnya

Bulan merupakan satelit alami yang dimiliki oleh bumi.
Bulan sebagai salah satu media penerangan pada malam
hari juga perpengaruh pada pasang surutnya air laut.
Bulan sendiri dapat berada tetap pada orbitnya karena
adanya pengaruh gaya gravitasi bumi, sehingga bulan
tidak akan keluar dari orbit dan menjauhi bumi.

4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITASI

PETUNJUK
KI KD TUIUAN
Gaya Gravitasi
Kuat Medan Gravitasi
Kecepatan Orbit Satelit
Potensial Gravitasi
4 Penerapan
Video tentang Gravitasi

Penerapan Hukum Newton
tentang Gravitasi

Hukum - Hukum Kepler
Rangkuman
Evaluasi

Penutup

Penerapan Hukum Newton tentang Gravitasi

PENERAPAN HUKUM NEWTON TENTANG GRAVITASI

10. Menjaga satelit buatan agar berada pada orbitnya

Selain bulan, bumi juga memiliki banyak sekali satelit buatan yang
orbitnya mengelilingi bumi. Satelit ini diluncurkan dan mengorbit
karena adanya gaya gravitasi yang dihasilkan oleh bumi sehingga
satelit-satelit tersebut tetap berada pada orbitnya.
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Perlu Tahu !

4 HUKUM GRAVITASI NEWTON

TENTANG GRAVITASI
PETUNIUK
KIKD TUJUAN MARS
Gaya Gravitasi
Kuat Medan Gravitasi 4 EARTH

Kecepatan Orbit Sateit

YENUS
| J

Potensial Gravitasi

Penerapan MERCURY

4 Hukum - Hukum Kepler

PerluTahu !
Hukum I Kepler
Hukum 11 Kepler
Hukum 11 Kepler
Contoh Soal

Rangkuman
- Manusia zaman dahalu menganut paham geosentris yakni paham yang membenarkan bahwa bumi adalah pusat alam semesta.
Pkt Menurut Claudius Ptolemeus seorang astronom Yunani, bumi berada di pusat tata surya dan matahari besera planet-planet
mengelilingi bumi pada lintasan melingkar.
Penutup
Tahun 1543 astronom asal Polandia bernama Nicolaus Copernicus mengemukakan model heliosentris yakni bumi beserta planet-
planet lainnya yang mengelilingi matahari pada lintasan melingkar. Namun kedua model tersebut masih memiliki kekurangan
yaitu tidak ada keselarasan antara lintasan dan orbit planet. Kemudian pada tahun 1609, Johanes Kepler yang merupakan
matematikawan dan astronom dari Jerman menemukan bentuk orbit yang lebih cocok yaitu berbentuk elips bukan lingkaran dan
menjelasakannya dalam tiga Hukum Kepler.

E Hukum I Kepler
4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITASI Transcript
PETUNIUK Hukum I Kepler disebut juga
hukum lintasan elips yang
KIKD TUIUAN bk
Gaya Gravitasi "Setiap planet bergerak
Yo Graveas mengelilingi matahari
S R e dalam lintasan berbentuk
elips dan matahari terletak
Kecepatan Orbit Sateiit = pada satu titik focus elips.”
< Hukum ini menjelaskan
Potensial Gravitasi bentuk lintasan orbit planet-
planet yang bergerak
Penerapan mengelilingi matahari.
Perhitungan Kepler
4 Hukum - Hukum Kepler membuktikan bahwa orbit-
: orbit tersebut berbentuk elips.
Perki Tabu Bentuk elips orbit ditentukan
kT kegler oleh nilai eksentrisitas (&)
Hukum II Kepler elips, semakin besar
Hukum TIT Kepler eksentrisitasnya maka bentuk
Contoh Soal elips akan semakin
Rangkuman

Hukum II Kepler

4 HUKUM GRAVITASI NEWTON

TENTANG GRAVITAST T
PETUNIUK Hukum kedua Kepler tentang
gerak planet berbunyi
KIKD TUJUAN

“Suatu garis khayal yang

Gaya Gravitasi menghubungkan Matahari

Kuat Medan Gravitasi dengan planet menyapu
luas juring yang sama

Kecepatan Orbit Sateit dalam selang waktu yang
sama.

Potensial Gravitasi

Hukum ini menjelaskan bahwa
Penerapan kecepatan orbit suatu planet
akan lebih lambat ketika
planet berada pada titik
terjauh dari matahari (titik

4 Hukum - Hukum Kepler

PerluTahu ! aphelion) dan kecepatan orbit
Hukum I Kepler suatu planet akan lebih cepat
Hukum II Kepler ketika planet berada pada titik
Hukum III Kepler terdekat dengan matahari
ContohiSoal (titik perihelion). Jadi,
Rangkuman
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4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITAST

» PETUNIJUK

* KLKD TUJUAN

» Gaya Gravitasi

» Kuat Medan Gravitasi

» Kecepatan Orbit Satelt
» Potensial Gravitasi

» Penerapan
4 Hukum - Hukum Kepler

PerluTahu !
Hukum T Kepler
Hukum IT Kepler
Hukum III Kepler
Contoh Soal

* Rangkuman
» Evaluasi

» Penutup

4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITASI

» PETUNIUK
¥ KI KD TUJUAN

» Gaya Gravitasi

» Kuat Medan Gravitasi

+ Kecepatan Orbit Satelt
+ Potensial Gravitasi

» Penerapan

4 Hukum - Hukum Kepler

PerluTahu !
Hukum I Kepler
Hukum I Kepler
Hukum I Kepler
Contoh Soal

* Rangkuman
» Evaluasi

» Penutup

.4 HUKUM GRAVITASI NEWNTON
TENTANG GRAVITAST

PETUNIUK
» KIKD TUJUAN

» Gaya Gravitasi

» Kuat Medan Gravitasi

* Kecepatan Orbit Sateit
» Potensial Gravitasi

* Penerapan

» Hukum - Hukum Kepler
4 Rangkuman

Rangkuman

» Evaluasi

» Penutup

Hukum III Kepler

umbu pan; i lah sam:

‘ Perbandit kuadrat periode terh:

Hukum ini menjelaskan periode revolusi planet-planet yang mengelilingi matahari. Planet memiliki periode orbit yang lebih panjang
ketika planet tersebut letaknya jauh dari matahari dan planet memiliki periode orbit yang lebih pendek ketika planet tersebut
letaknya dekat dari matahari.

Seperti yang sudah diketahui bahwa setiap planet yang mengorbit segaris dengan lintasan matahari maka memiliki gaya yang
sama. Planet tersebut juga bekerja gaya terhadap matahari yaitu gaya sentripetal. Gaya sentripetal planet bekerja sama dengan
gaya matahari terhadap planet.

Hukum ITI Kepler secara matem:

Hukum Il Kepler

=F

MMy

Fop
T
R3S Gmy,

4’

= konstan
Mo

ontan

Contoh Soal

Contoh Soal

Soal: Penyelesaian:

Perbandingan kala revolusi
planet A dan B adalah 8 : 27. Jika
jarak planet A ke matahari adalah 4
SA, hitunglah ja planet B ke
matahari!

Diketahui:

Jadi, jarak Planet B dengan matahari adalah 9 SA.

Rangkuman

Hukum Newton avita

“Setiap benda di alam semesta menarik
a lain dengan gaya yang besarnya
berbanding lurus dengan hasil kali massa

massanya dan berbanding terbalik dengan
k keduanya”.
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4 HUKUM GRAVITASI NEWTON

Rangkuman

» PETUNJUK

» KI KD TUJUAN 2 .
P Gaya Gravitasi
Kuat Medan Gravitasi

+ Kecepatan Orbit Sateit

» Potensil Gravias Resultan Gaya Gravitasi

 Penerapan
Hukum - Hukum Kepler

4 Rangkuman F = Flz + 2 F12F13 COS 9
Rangkuman

» Evaluasi
s Kuat Medan

Gravitasi

E_

Rangkuman
4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITAST
» PETUNIUK
» KIKD TUIUAN . e ; :
— Potensial gravitasi (V) Energi Potensial
» Kuat Medan Gravitasi pada suatu titik dalam Gravitasi

grayitasi
energi GMm

Epg'ravi.tasi =

» Kecepatan Orbit Satelt

» Potensial Gravitasi

potensial gravitasi per
R satuan massa. dari
 Ranghaman suatu patikel uil yang  potensial Gravitasi (V)
e ditempatkan di titik

» Evaluasi itu,

» Penutup

T

* Penerapan

Rangkuman
. HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITAST

» PETUNJUK

* KI KD TUJUAN
» Goya Gravasi Kecepatan orbit satelit / planet:
» Kuat Medan Gravitasi M
» Kecepatan Orbit Satelt

» Potensial Gravitasi v = G T
* Penerapan

* Hukum - Hukum Kepler

4 Rangkuman

Renghuman Kecepatan orbit (dekat permukaan bumi):

» Evaluasi

— : V=g r

174



Rangkuman

4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITAST

* PETUNJUK

* KI KD TUJUAN
» Gaya Gravias Kecepatan orbit satelit / planet:
* Kuat Medan Gravitasi
» Kecepatan Orbit Sateit M
* Potensial Gravitasi v G 7
 Penerapan

» Hukum - Hukum Kepler
4 Rangkuman

Rangkuman

» Evaluasi

* Penutup

4 HUKUM GRAVITASI NEWTON

Rangkuman

* PETUNJUK
* KI KD TUJUAN

— Hukum Il Kepler

* Kuat Medan Gravitasi

b Kecepatan Orbit Sateit “Perbandingan. kuadrat periode terhadap
B Eotesal eviag pangkat tiga dari setengah sumbu panjang elips
adalah sama untuk semua planet.”

» Penerapan
» Hukum - Hukum Kepler
4 Rangkuman

Rangkuman
 Evaluasi

» Penutup

Ayo Mencoba 1!

4 HUKUM GRAVITASI NEWTON

TENTANG GRAVITAST Guestion (2] [z] [=] [5] [&] [¢]

* PETUNJUK

» KI KD TUJUAN Berapakah besar gaya gravitasi yang bekerja pada sebuah pesawat ruang angkasa yang bermassa 2500 kg dan mengorbit
bumi dengan jari-jari orbit 1,3 x 107 m? diketahui massa bumi 5,98 x 1024 kg.

' Gaya Gravitasi

* Kuat Medan Gravitasi

Select the one best answer.
* Kecepatan Orbit Sateit

3900 N
* Potensial Gravitasi

O4s00N
" Penerapan (5900 N
* Hukum - Hukum Kepler (6900 N
» Rangkuman O 7900 N
4 Evaluasi
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4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITASI

Ayo Mencoba 1!

Question [1] [«] [5] [e] [o]

KI KD TUJUAN Diketahui massa bumi ma= 6,0 x 1024 kg, massa bulan mb = 7,4 x 10722 kg , dan jarak bumi ke bulan r ab = 3,8 x10°8
m. Berapakah percepatan bulan mengeliingi bumi?

* PETUNJUK

» Gaya Gravitasi

R Select the one best answer.
* Kecepatan Orbit Satelit
02,8 x 107-3 ms~-2

' Potensial Gravitasi
(3,8 x107-3 ms~-2

* Penerapan (4,8 x 10~-3 ms~-2
* Hukum - Hukum Kepler (5,8 x 10~-3 ms~-2
+ Rangkuman (6,8 x 107-3 ms~-2
4 Evaluasi Submit

[ =]

Ayo Mencoba 1!
.4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITASI F
Question [1] [2] [3] [ [E [E B
» PETUNJUK =
KI KD TUJUAN Seorang astronot di bumi memiliki berat 800 N. Kemudian astronot itu naik pesawat meninggalkan bumi hingga mengorbit
pada ketinggian R (R = jari-jari bumi = 6.380 km). G = 6,67 x 10~-11 N m~2 kg”-2. Berapakah berat astronot tersebut
» Gaya Gravitasi pada orbit tersebut?
Kuat Medan Gravitasi
Select the one best answer.
» Kecepatan Orbit Satelit
Potensial Gravitasi Oson
~
» Penerapan Q200N
Q400N
* Hukum - Hukum Kepler -
O1200N
* Rangkuman
O 1600 N
4 Evaluasi ~
Ayo Mencoba 1! :

4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITAST

Ayo Mencoba 1!

Question

EEEEDEE

» KI KD TUJUAN Tiga planet A, B, dan C membetuk formasi segitiga. Jarak antar planet sama yaitu 30 x 10~18 m, massa ketiga benda
berturut-turut 2 x1025 kg, 3 x10.25 kg, dan 1 x10°25 kg. Tentukan gaya gravitasi yang dialami planet A!

* PETUNJUK

Gaya Gravitasi
Kuat Medan Gravitasi Select the one best answer.
* Kecepatan Orbit Satelt N
(535N
» Potensial Gravitasi i
(67,5N
Penerapan O73,5N
.
* Hukum - Hukum Kepler O77,5N
* Rangkuman Os3sN

4 Evaluasi

176



Ayo Mencoba 1!

4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITASI

Question

EECEEDEE

» KI KD TUJUAN Jika massa bumi = 5,97 x 10~24 kg dan massa benda = 1000 kg, serta jari - jari bumi 6,38 x 10~6 meter. Berapa gaya
gravitasi antara bumi dengan sebuah benda pada ketinggian 10.000 meter di atas permukaan tanah?

» PETUNJUK

Gaya Gravitasi
Kuat Hedan Gravitasi Select the one best answer.
Kecepatan Orbit Satelit -
(5975 N
» Potensial Gravitasi oy
(7595 N
Penerapan (9755 N
Hukum - Hukum Kepler ()9955 N
» Rangkuman (10550 N
4 Evaluasi

Ayo Mencoba 1!

4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITASI

Question

EEEENEDEE

* KI KD TUJUAN Dua buah bintang terpisah sejauh 4 x 10~30 meter, dengan massa masing-masing yaitu bintang A 9 x 10~36 kg dan benda
B 16 x 1036 kg. Letak titik antara kedua benda tersebut agar gaya gravitasinya di titik tersebut nol adalah ....

* PETUNJUK

* Gaya Gravitasi

§ st Meden Cravkes) Select the one best answer.
» Kecepatan Orbit Satelit
(01,7 x 10730 m dari benda A

* Potensial Gravitasi o p
(01,7 x 10730 m dari benda B

Penerapan (02,4 x 10730 m dari benda A
* Hukum - Hukum Kepler (02,4 x 10~30 m dari benda B
» Rangkuman (03,7 x 1030 m dari benda A
4 Evaluasi Submit

Ayo Mencoba 1!
4 HUKUM GRAVITASI NEWTON

TENTANG GRAVITASI Question m E E E E} E] @ E

PETUNJUK
KI KD TUJUAN Benda di permukaan bumi beratnya 100 N. Kemudian benda tersebut dibawa ke sebuah planet yang mempunyai massa 10
kali massa bumi, sedangkan jari-jari planet tersebut 2 kali jari-jari bumi, maka berat benda di permukaan planet menjadi....
» Gaya Gravitasi
Rl Select the one best answer.
Kecepatan Orbit Satelit
Oz200N
Potensial Gravitasi
O2s0N
Penerapan O300N
Hukum - Hukum Kepler O3s50N
» Rangkuman 400N
4 Evaluasi

Ayo Mencoba 1!
.4 HUKUM GRAVITASI NEWTON

TENTANG GRAVITASI 4
Question

Gl B E E E (=1

KI KD TUJUAN Planet A dan planet B memiliki massa masing-masing yaitu x dan 2x. planet A dan B berdiameter 3y dan 2y. Dari dua data di
atas, jika gA dan GB masing-masing adalah percepatan gravitasi di permukaan planet A dan B, maka gA : gB adalah ...

PETUNJUK

Gaya Gravitasi
" Kuat Medan Gravitasi Select the one best answer.
* Kecepatan Orbit Sateit
O2:9
Potensial Gravitasi A
Oa:5
Penerapan Q19
* Hukum - Hukum Kepler Q18
» Rangkuman Ous
4 Evaluasi SUDIIE
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Ayo Mencoba 1!

Question [1] [2] [3] [¢] [5] [&] @

KI KD TUIUAN Benda berada pada ketinggian tertentu diatas permukaaan bumi. Percepatan gravitasi pada ketinggian tersebut sebesar 3/4
g. Jika R adalah jari-jari bumi dan g adalah percepatan gravitasi di permukaan bumi, ketinggian benda adalah . . . .

.4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITASI

* PETUNJUK

» Gaya Gravitasi
( akar dua dari 3= 1,732)
Kuat Medan Gravitasi

LS TG Select the ane best answer.
Potensial Gravitasi .
OosR
» Penerapan
O0,10R
Hukum - Hukum Kepler Coten
» Rangkuman (00,20 R
4 Evaluasi Oo25R
Ayo Mencoba 1! Submit
Ayo Mencoba 2!

- Ayo Mencoba 1!
4 HUKUM GRAVITASI NEWTON

TENTANG GRAVITAST QUEStiOn El ‘zl E’ E E E]

» PETUNJUK

=] [

KI KD TUJUAN Sebuah pesawat antariksa bermassa 3000 kg akan diluncurkan dari permukaan bumi. Jari-jari bumi R = 6 x 106 m dan
massa bumi 6 x 10°24 kg. Tentukan energi potensial pesawat saat di permukaan bumi!

v

» Gaya Gravitasi

P e G et Select the one best answer.

» Kecepatan Orbit Satelit
(O12x10710]
Potensial Gravitasi 3
(20x 107103

pEcnecanan 032x107103
* Hukum - Hukum Kepler (40 x 107103
» Rangkuman (52x 107103
4 Evaluasi Submit

4 HUKUM GRAVITASI NEWTON

Ayo Mencoba 2!

TENTANG GRAVITASI y .
Question (1] [3] [3] [4] [5]
PETUNIUK =
» KIKD TUJUAN Jarak rata-rata planet bumi ke matahari adalah 1,5 x 10~8 km dan jarak rata-rata planet merkurius 6,0 x 1047 km. periode
vevolusi bumi adalah 1 tahun, berapa periode revolusi planet merkurius?
Gaya Gravitasi
e e Select the one best answer.
Kecepatan Orbit Satelt

0,24 tahun bumi
Potensial Gravitasi - ;
©0,5 tahun bumi

Peneranan © 0,6 tahun bumi
Hukum - Hukum Kepler O 0,8 tahun bumi
Rangkuman O 1 tahun bumi

4 Evaluasi Submit
Ayo Mencoba 1!
Ayo Mencoba 2!

Ayo Mencoba 2!
Question [1] [2] [3] [2] [5]

» KIKD TUIUAN Jika jari - jari lintasan bumi mengelilingi matahari adalah R dan periode revolusi bumi adalah 360 hari. tentukan periode
revolusi planet X yang mempunyai jari - jari lintasan 1/2 R! (akar 2 = 1,4)

.4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITAST

» PETUNJUK

Gaya Gravitasi

st Madan Cravtas) Select the one best answer.
» Kecepatan Orbit Satelt
© 100 hari
* Potensial Gravitasi

128 hari
* Penerapan (132 hari
* Hukum - Hukum Kepler (146 hari
» Rangkuman O 180 hari
4 Evaluasi t

Ayo Mencoba 1!
Ayo Mencoba 2!
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4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITASI

Ayo Mencoba 2!

Question |1 |3
—— EELDEE
KI KD TUJUAN Jika jarak bumi ke matahari adalah 15 x 10~7 km. Periode Bumi mengelilingi matahari adalah 1 tahun dan periode Jupiter
sekiar 12 tahun. Jarak planet Jupiter ke matahari adalah ...
Gaya Gravitasi
Kuat Medan Gravitasi
Kecepatan Orbit Satelit

Select the one best answer.
» Potensial Gravitasi
(3,25 x 108 km
Penerapan .
3,45 x 1078 km
» Hukum - Hukum Kepler 3,65 x 108 km

Ranglaman 4,15 x 10°8 km
4 Evaluasi (4,50 x 1078 km

Ayo Mencoba 1! Subf
Ayo Mencoba 2!
Kuis 1

Ayo Mencoba 2!

4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITAST

Question

B @ E

» KI KD TUJUAN Jarak planet A dan planet B kematahari memiliki perbandingan 1 : 4. Jika kala revolusi planet B adalah 704 hari,maka kala
revolusi planet A adalah ....

» PETUNIUK

* Gaya Gravitasi

St bt Select the one best answer.

» Kecepatan Orbit Satelit

O 60 hari

4 Potensial Gravitasi o "

O 88 hari
Introduction -~ g
Persamaan Energi © 100 hari
Potensial dan Potensial o .
Gravitasi 120 hari
Penerapan 150 hari

Hukum - Hukum Kepler S

» Rangkuman
4 Evaluasi

Ayo Mencoba 11
Ayo Mencoba 2!
Kuis 1

Ayo Mencoba 2!

4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITASI

Question

» PETUNJUK

KI KD TUJUAN Periode revolusi planet Q sebesar 2 tahun, sedangkan periode revolusi planet R sebesar 16 tahun. Perbandingan jarak antara

planet Q dan planet R ke bintang adalah
» Gaya Gravitasi

Kuat Medan Gravitasi Select the one best answer.
Kecepatan Orbit Sateiit
O1:2
Potensial Gravitasi e
O2a
Penerapan Ot
Hukum - Hukum Kepler Q2:3
» Rangkuman O3
4 Evaluasi Submit

Ayo Mencoba 1!
Ayo Mencoba 2!

=

Ayo Mencoba 2!
4 HUKUM GRAVITASI NENTON

TENTANG GRAVITASI A
Question
» PETUNJUK

KI KD TUJUAN ae.
 Gaya Gravitasi A
Incorrect

* Kuat Medan Gravitasi

» Kecepatan Orbit Satelit Try Again !

L
+ Potensial Gravitasi
 Penerapan
* Hukum - Hukum Kepler
» Rangkuman
4 Evaluasi

Ayo Mencoba 1!

Ayo Mencoba 2!

Kuis 1
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Ayo Mencoba 2!

Question [1] [2] [3]

Jarak planet A dan planet B kematahari memiliki perbandingan 1 : 4. Jika kala revolusi
revolusi planet A adalah ...

v

Good Job !

||T|OOO©(, 5

Masing-masing kartu berisi pernyataan pada kedua sisinya. Klik kartu untuk memeriksa
pernyataan pada sisi lainnya. Klik "submit" untuk memilih jawaban. Kik "reset" untuk
memulai ulang kuis.

Kuis 1

Gaya gravitasi dapat diamati jika
benda-benda yang ditinjau
memiliki massa yang besar.

FliU

180



4 HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITASI

» PETUNJUK

» KI KD TUJUAN

» Gaya Gravitasi

* Kuat Medan Gravitasi

+ Kecepatan Orbit Sateit
* Potensial Gravitasi

* Penerapan

» Hukum - Hukum Kepler
» Rangkuman

4 Evaluasi

Ayo Mencoba 1!
Ayo Mencoba 2!
Kuis 1
Kuis 2

Kuis 2

Overview

Setiap ubin berisi pernyataan benar dan pemyataan salah. Klik ubin di baris atau kolom
sampai setiap ubin menampilkan pernyataan yang benar. Kemudian kiik panah " Submit "
di samping baris atau atas kolom untuk memeriksa jawaban Anda. Anda menggunakan
giliran ketika Anda mengkiik " Submit” atau ubin yang salah. Hapus semua ubin sebelum
Anda menggunakan semua putaran.

. HUKUM GRAVITASI NEWTON
TENTANG GRAVITAS]

» PETUNJUK

¥ KI KD TUJUAN

» Gaya Gravitasi

* Kuat Medan Gravitasi

» Kecepatan Orbit Satelit

4 Potensial Gravitasi
Introduction
Persamaan Energi

Potensial dan Potensial
Gravitasi

» Penerapan

+ Hukum - Hukum Kepler

@ 4. Jika kala revolusi planet B

Turns Left: 8

@ @ @

Menurut hukum I Kepler,
lintasan suatu planet yang
mengelilingi matahari

berbentuk lingkaran.

Titik pada lintasan elips
dimana jarak planet ke
matahari adalah jarak
terdekatnya disebut minor
aksis.

Hukum ketiga Kepler
menyatakan bahwa kuadrat
periode revolusi planet
sebanding dengan pangkat
dua jarak planet ke matahari.

Perbandingan jarak planet A Planet Mars yang memiliki
dan B ke matahari adalah 1 : lintasan orbit paling elips
daripada Yupiter.

Jarak terjauh pada lintasan
orbit planet dengan matahari
disebut perihehelium.

adalah 320 hari, maka kala
revolusi planet A adalah 80

Ketika planet terletak jauh
dari matahari sebagai pusat
tatasurya, maka periode orbit
dari planet tersebut akan
lebih lama.

Ketika planet terletak dekat
dari matahari sebagai pusat
tatasurya, maka planet akan
memiliki kecepatan

maksimum.

Suatu garis khayal yang
menghubungkan Matahari
dengan planet menyapu luas
juring yang sama dalam
selang waktu yang tidak

» Rangkuman

4 Evaluasi

Ayo Mencoba 1!
Ayo Mencoba 2!
Kuis 1
Kuis 2

Daftar Pustaka

4 HUKUM GRAVITASI NEWTON

TENTANG GRAVITASE Asmarioanto, Ignasius B. 2017. Panduan Mengukur Percepatan Gravitasi. Diambil pada tanggal 20 Desember 2018, dari
» PETUNJUK https://voutu.be/wFPSaC4LNIU
» KI KD TUJUAN 8
Kanginan, Marthen. 2016. Fisikal untuk SMA/MA Kelas X berdasarkan K13 Revisi 2016. Jakarta : Erlangga.
* Gaya Gravitasi

Kunissery, Jithesh. 2015. Panduan Mengukur Percepatan Gravitasi. Diambil pada tanggal 19 Desember 2018, dari

St Mekin Gl hitps://vouty.be/P7vedesefus

+ Kecepatan Orbit Sateit
» Potensial Gravitasi

+ Penerapan

» Hukum - Hukum Kepler
+ Rangkuman

» Evaluasi

4 Penutup

Daftar Pustaka
Author

Author
4 HUKUM GRAVITASI NEWTON

ENTANG SRAVITASE E-Modul LCDS pada materi Hukum Newton tentang Grvaitasi disusun oleh:
* PETUNJUK

» KIKD TUIUAN Nama: Nurul Arifah

» Gaya Gravitasi

Jurusan: Pendidikan Fisika
* Kuat Medan Gravitasi

» Kecepatan Orbit Satelt Universitas: Universitas Negeri Yogyakarta

et Rechi ] Email: arifshnurul21@amail.com
* Penerapan

dengan harapan dapat pe dan i s fisika pada materi Hukum Newton tentang

+ Hukum - Hukum Kepler Gravitasi.
» Rangkuman
» Evaluasi
4 Penutup

Daftar Pustaka
Author
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Lampiran 1c

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP E-MODULE
BERBASIS LEARNING CONTENT DEVELOPMENT PROGRAM (LCDS)

A. ldentitas
Nama
Kelas/ No. Absen :
Hari/Tanggal

B. Pengantar
1. Angket ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai respon
siswa selama mengikuti pembelajaran fisika setelah menggunakan E-
Module Berbasis LCDS.
2. Data yang diperoleh tidak berpengaruh pada nilai mata pelajaran fisika.
3. Atas bantuan dan partisipasi Anda dalammengisi angket ini, diucapkan

terima kasih.

C. Petunjuk Penilaian

1. Tuliskan identitas Anda!

2. Berikan jawaban pernyataan dengan jujur dan sesuai dengan keadaan
Anda!

3. Berikan penilaian pada setiap kriteria dengan tanda check (v) pada
kolom yang telah disediakan sesuai keterangan pilihan jawaban.
Pilihan keterangan jawaban:
4 : Sangat Setuju (SS)
3 : Setuju (S)
2 : Tidak Setuju (TS)
1 : Sangat Tidak Setuju (STS)
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D. Daftar Penyataan

Pilihan Jawaban

No Pemyataan

SS| S | TS |STS
A. | Aspek kebahasaan
1. | Kalimat yang digunakan pada E-Module sederhana

dan mudah dipahami.

2. | Struktur kalimat dalam E-Module jelas.

3. | Bahasa yang digunakan dalam E-Module adalah
bahasa baku.

4. | Tulisan dalam E-Module mudah dibaca.

B. | Aspek tampilan

1. | Ukuran huruf pada E-Module mudah dibaca.

2. | Jenis huruf pada E-Module mudah dibaca.

3. | Warna huruf dengan background kontras.

4. | Penggunaan background konsisten.

5. | Background tidak mengganggu komponen lain.

6. | Tampilan gambar dan video menarik.

7. | Perpaduan gambar, tulisan, dan animasi dalam E-
Module seimbang dan rapi.

8. | Gambar yang disajikan jelas.

9. | Animasi/video yang disajikan jelas.

10. | Cover E-Module menggambarkan isi dengan gambar
dan desain yang menarik.

C | Aspek Kelayakan Penyajian

1. | Penyajian materi dapat memotivasi saya untuk
belajar.

2. | Penyajian materi dapat menggugah untuk berpikir
Kritis.

3. | Materi disajikan secara variatif.

4. | Penyajian materi sesuai kemampuan peserta didik.
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Z
o

Pemyataan Pilihan Jawaban

Aspek Kualitas, Isi, dan Tujuan

Informasi yang disajikan lengkap.

Kualitas media baik.

Media dapat membantu saya untuk belajar fisika.

Aspek Instruksional

Penyajian materi mengajak saya untuk belajar.

llustrasi membantu saya untuk memahami materi.

Media dapat digunakan sesuai kondisi.

Ll B A N R U A B ol v

Media dapat menambah pengetahuan saya secara

lebin dalam.

5. | Soal vyang ditampilkan  memberi  gambaran

pencampaian penguasaan materi saya.

Aspek Teknis

Media mudah digunakan.

Media dapat digunakan untuk belajar mandiri.

Ide pengembangan media menarik.

el I A e

llustrasi gambar sesuai dengan materi yang

disampaikan.

E. Komentar dan Saran
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Lampiran 1d

ANGKET MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK AWAL

Nama
Kelas/No. Absen

Pengantar

1. Angket ini diedarkan kepada Anda dengan maksud untuk mendapatkan
informasi sehubungan dengan penelitian tentang motivasi belajar.

2. Data yang kami dapatkan semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian,
sehingga tidak akan mempengaruhi nilai pelajaran Anda.

3. Partisipasi Anda untuk memberikan informasi sangat kami harapkan.

4. Atas partisipasinya dan bantuan Anda dalam mengisi angket ini kami ucapkan

terimakasih.

Petunjuk Pengisian

1.
2.
3.

Tuliskan nama, kelas, dan nomor absen!

Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti!

Berilah tanda centang (v') pada kolom TP, KK, SR, SL sesuai dengan keadaan
yang sesungguhnya.

Keterangan

TP : Tidak Pernah

KK : Kadang-Kadang

SR : Sering

SL : Selalu
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Daftar Pertanyaan

NO PERNYATAAN TP | KK | SR | SL

1 Saya memanfaatkan waktu luang yang ada untuk
belajar materi fisika.

2 Saya Dberusaha dengan sungguh-sungguh dalam
menyelesaikan soal latihan fisika di sekolah.

3 Saya akan menanyakan pada guru bila merasa apa
yang disampaikan kurang jelas.

4 Saya merasa puas jika medapatkan nilai yang tinggi.

5 Saya mencari jawaban di buku-buku fisika lainnya,
apabila menjumpai soal fisika yang sulit untuk
dikerjakan.

6 Saya belajar sendiri jika guru  fisika berhalangan
hadir.

7 Saya berusaha untuk membaca dan memahami fisika
dengan baik.

8 Setiap materi yang diberikan guru, saya akan
membahas atau mempelajarinya kembali.

9 Saya mendiskusikan materi fisika yang saya baca
dengan teman-teman.

10 | Saya memperhatikan siaran radio atau televisi yang
berhubungan dengan materi fisika.

11 | Saya mempersiapkan dengan sebaik-baiknya, jika
akan menghadapi tes atau ulangan fisika.

12 | Saya berusaha untuk memperoleh nilai yang tinggi,
dalam menempuh tes atau ulangan fisika.

13 | Saya tidak akan mengecek kembali tugas yang telah
dikerjakan, karena hanya akan membuang waktu
saja.

14. | Saya mengulangi materi yang saya terima, dan

berusaha untuk memahami materi fisika yang akan
disampaikan berikutnya.
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NO

PERNYATAAN

TP

KK

SR

SL

15 | Saya merasa senang jika guru ingin menambah
waktu belajar fisika untuk memecahkan materi yang
sulit.

16 | Saya merasa senang jika ~menemukan artikel
berhubungan dengan materi fisika yang saya pelajari.

17 | Pelajaran fisika bermanfaat bagi kehidupan saya.

18 | Saya merasa akan mempertahankan pendapat,
apabila saya yakin bahwa pendapat saya benar.

19 | Pembelajaran  fisika  sangat  relevan  dengan
kehidupan, karena banyak kejadian sehari-hari yang
berkaitan dengan fisika.

20 | Pembelajaran fisika relevan dengan kehidupan saya,
karena saya dapat memahami isi pelajaran tersebut.

21 | Saya memerhatikan guru selama pembelajaran fisika
di sekolah.

22 | Saya merasa senang apabila guru memberi tugas
untuk menyelesaikan soal atau PR fisika yang agak
sulit di depan kelas.

23 | Saya senang dengan  materi fisika karena dapat
melatih berpikir.

24 | Saya senang dengan latihan-latihan soal karena
dapat melatih berpikir.

25 | Apabila di dalam kelas ada diskusi, saya berperan

aktif dalam memecahkan permasalah.
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK AKHIR

Nama
Kelas/No. Absen

Pengantar

1. Angket ini diedarkan kepada Anda dengan maksud untuk mendapatkan
informasi sehubungan dengan penelitian tentang motivasi belajar.

2. Data yang kami dapatkan semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian,
sehingga tidak akan mempengaruhi nilai pelajaran Anda.

3. Partisipasi Anda untuk memberikan informasi sangat kami harapkan.

4. Atas partisipasinya dan bantuan Anda dalam mengisi angket ini kami ucapkan

terimakasih.

Petunjuk Pengisian
1. Tuliskan nama, kelas, dan nomor absen!
2. Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti!
3. Berilah tanda centang (v') pada kolom TP, KK, SR, SL sesuai dengan keadaan
yang sesungguhnya.
4. Keterangan
TP : Tidak Pernah
KK : Kadang-Kadang
SR : Sering
SL : Selalu
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Daftar Pertanyaan

NO PERNYATAAN TP | KK | SR | SL

1 | Saya memanfaatkan waktu luang yang ada untuk
belajar materi fisika melalui media E-Module LCDS.

2 | Saya berusaha dengan sungguh-sungguh dalam
menyelesaikan soal latihan fisika di sekolah.

3 | Saya akan menanyakan pada guru bila merasa apa
yang disampaikan kurang jelas.

4 | Saya merasa puas jika medapatkan nilai yang tinggi.

5 | Saya mencari jawaban di buku-buku fisika lainnya,
apabila  menjumpai soal fisika yang sulit untuk
dikerjakan.

6 | Saya belajar melalui media E-Module LCDS jika
guru fisika berhalangan hadir.

7 | Saya berusaha untuk membaca dan memahami fisika
dengan baik yang ada di dalam media E-Module
LCDS.

8 | Setiap materi yang diberikan guru, saya akan
membahas atau mempelajarinya kembali.

9 | Saya mendiskusikan isi media E-Module LCDS yang
saya baca dengan teman-teman.

10 | Saya memperhatikan siaran radio atau televisi yang
berhubungan dengan materi fisika.

11 | Saya mempersiapkan dengan sebaik-baiknya, jika
akan menghadapi tes atau ulangan fisika.

12 | Saya berusaha untuk memperoleh nilai yang tinggi,
dalam menempuh tes atau ulangan fisika.

13 | Saya tidak akan mengecek kembali tugas yang telah

dikerjakan, karena hanya akan membuang waktu
saja.
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NO PERNYATAAN TP | KK | SR | SL

14 | Saya mengulangi materi yang saya terima, dan
berusaha untuk memahami materi fisika yang akan
disampaikan berikutnya dengan membuka media E-
Module LCDS.

15 | Saya merasa senang jika guru ingin menambah
waktu belajar fisikauntuk memecahkan materi yang
sult.

16 | Saya merasa senang jika media E-Module LCDS
berhubungan dengan materi fisika yang saya pelajari.

17 | Pelajaran fisika bermanfaat bagi kehidupan saya.

18 | Saya merasa akan mempertahankan pendapat,
apabila saya yakin bahwa pendapat saya benar.

19 | Pembelajaran  fisika  sangat  relevan  dengan
kehidupan, karena banyak kejadian sehari-hari yang
berkaitan dengan fisika.

20 | Pembelajaran fisika relevan dengan kehidupan saya,
karena saya dapat memahami isi pelajaran tersebut.

21 | Saya memerhatikan guru selama pembelajaran fisika
di sekolah.

23 | Saya merasa senang apabila guru memberi tugas
untuk menyelesaikan soal atau PR fisika yang agak
sulit di depan kelas.

24 | Saya senang dengan materi fisika yang ada di dalam
E-Module LCDS karena melatih berpikir.

24 | Saya senang dengan latihan-latihan soal yang ada di
dalam E-Module LCDS karena melatih berpikir.

25 | Apabila di dalam kelas ada diskusi, saya berperan

aktif dalam memecahkan permasalah.
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Lampiran 1e

SOAL PRETEST

Nama

Kelas

Nomor

Alokasi Waktu: 1 JP (45 menit)

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang pada huruf A, B,
C, D, atau E untuk pilihan jawaban yang paling tepat!

1. Gaya gravitasi dapat diamati jika benda-benda yang ditinjau memiliki ...
A. gerak relatif

tidak bergerak

massa yang besar

massa yang kecil

moo®

kecepatan besar

2. Apabila jarak kedua benda menjadi 4 kali jarak semula maka besar gaya
gravitasi akan menjadi ....

1/16 kali semula

1/4 kali semula

1/2 kali semula

4 Kkali semula

moo w»

16 kali semula

3. Seorang astronot mengitari bumi dengan kuat medan gravitasi g. Astronot
tersebut berada di orbit lingkaran dengan jari-jari R dari bumi. Agar kuat
medan gravitasi menjadi ¥4 kali, maka jari-jari orbit seharusnya ....
A. 8R

6R

4R

2R

%R

mo o w
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4. Jika jari-jari bumi 6400 km dan percepatan gravitasi di permukaan bumi
adalah 10 nvs?, maka kelajuan satelit bumi yang berada pada ketinggian 3600
km dari permukaan bumi adalah ... km/s.

0,64

6,4

64

640

6400

5. Planet A dan C berjarak 10 x 10° m serta memiliki massa 25 x 1023 kg dan 16

moO o w»

X 1023 kg. Planet B yang bermassa 12 x 1022 kg terletak di antara planet A dan
C Jika resultan gaya gravitasi di planet B nol, maka letak planet B terhadap
planet A adalah ....

1,6 x10°m

2,6 x10°m

3,6 x10°m

4.6 x10°m

56x10°m

moow>

6. Jika bumi dan planet dianggap sebagai bola dengan massa jenis homogen
dengan percepatan gravitsi bumi adalah 10 nvs2, maka percepatan gravitasi
pada planet yang memiliki massa sama dan massa jenisnya empat Kkali dari
bumi adalah ....

A. 40 m/s?
B. 30 m/s?
C. 20 m/s?
D. 10 m/s?
E. 0,10 m/s?

7. Menurut hukum | Kepler, lintasan suatu planet yang mengelilingi matahari
berbentuk ....
A. lingkaran
B. elips
C. parabolik
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D. hiperbolik

E.

aphelium

8. Titik pada lintasan elips dimana jarak planet ke matahari adalah jarak

10.

11.

terdekatnya disebut ....

A

mo O W

minor aksis
mayor aksis
perinelium
aphelium

semi mayor aksis

Hukum ketiga Kepler menyatakan bahwa kuadrat periode revolusi planet

sebanding dengan ....

A

moo®

jari-jari planet

jarak planet ke matahari

kuadrat jarak planet ke matahari
pangkat dua jarak planet ke matahari

pangkat tiga jarak planet ke matahari

Perbandingan jarak planet A dan B ke matahari adalah 1 : 4. Jika kala revolusi
planet B adalah 320 hari, maka kala revolusi planet A adalah ....

A

B.

C
D
E.

. 120 hari
100 hari
. 80 hari
. 40 hari
20 hari

Jika jari-jari lintasan bumi mengelilingi matahari adalah R dan periode

re

ja

A
B.
C.

D

volusi bumi adalah T, maka periode revolusi planet X yang mempunyai jari-
ri lintasan 1/3 R adalah ....

116 V3T
1/9+/3T
1/8/3T
. 1343T
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E. 12V3T

12. Sebuah pesawat antariksa bermassa 1 ton akan diluncurkan dari permukaan
bumi. Jika diketahui jari-jari bumi R= 6,38 x 10®° m dan massa bumi 5,98 x
1024 kg, maka besar energi potensial pesawat saat di permukaan bumi adalah
A. -625x1010]

B. -62,5x10°]
C. -6,25x107J
D. -0,62x107 ]
E. -0,25x107J
13. Data periode revolusi dan jarak planet ke matahari ditunjukkan oleh tabel
berikut.
l;llz:; Perl((:(diorYe\S/)olum Jar?l; l;% II/Ilartna)harl (T2 /R3)x 10 19
Jupiter 6,99 3,74 2,97
Saturnus 5,82 9,29 2,95
Uranus 2,54 2,65 2,97
Neptunus 2,46 5,16 2,94
Jika planet Y memiliki periode revolusi 2,54+/8 x 107 s, maka kesimpulan
yang paling tepat adalah bahwa jarak planet Y terhadap matahari kira-kira ....
A. delapan Kkali jarak Neptunus ke Matahari
B. empat kali jarak Saturnus ke Matahari
C. delapan kali jarak Uranus ke Matahari
D. dua kali jarak Uranus ke Matahari
E. tiga kali jarak Neptunus ke Matahari
14. Gaya gravitasi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:

() Massa benda

(ii) Jarak antar benda

(iif)Berat benda

(iv) Volume benda

Yang merupakan faktor yang mempengaruhi gaya gravitasi adalah ....
A. (i) dan (ii)
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15.

16.

17.

18.

B. (i) dan (iv)

C. (ii) dab (iii)

D. (i) dan (iv)

E. (iii) dan (iv)

Satelit mengorbit suatu planet yang berjari-jari 7300 km dengan percepatan
gravitasi pada planet tersebut 10 m/s2. Berdasarkan data tersebut, kelajuan
satelit pada ketinggian 2700 km dari permukaan bumi adalah ... km/s.

3,7

7,3

13,7

17,3

33,7

Dua benda yang memiliki massa m dan 4m berjarak a. Besar energy potensial

mo o w>»

gravitasi antara kedua benda tersebut adalah ....
2
A. 26,68 x10-11"‘7joule
2
B. 26,68 x10_111:—2 joule
2
C. 13,34 x10‘11m7joule
2
D. 6,67 x10~11 ’”7 joule
2
E. 3,35 x10‘11’:—2j0ule
Planet yang memiliki lintasan orbit paling elips adalah ....
merkurius
venus
bumi
mars

yupiter
Jarak terjauh pada lintasan orbit planet dengan matahari disebut ....

moow >

A. perihelium
B. aphelium
C. mayor aksis
D

. minor aksis
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E. semi mayor aksis

19. Ketika planet terletak jauh dari matahari sebagai pusat tatasurya, maka planet
tersebut akan bergerak....
A. tetap sama

lebih cepat

lebih sedikit

lebih lama

moo®

lebih banyak
20. Data periode revolusi dan jarak planet ke matahari ditunjukkan oleh tabel
berikut.

Nama Periode revolusi Jarak ke Matahari

Planet (x 107 s) (x 10 m) (T2/R*)x 1019

Jupiter 6,99 3,74 2,97
Saturnus 5,82 9,29 2,95
Uranus 2,54 2,65 2,97
Neptunus 2,46 5,16 2,94

Periode revolusi planet X adalah 7,38v/3 x 107 s, maka jarak planet X terhadap
matahari Kira-kira ....

A. empat kali jarak Neptunus ke Matahari

empat kali jarak Saturnus ke Matahari

tiga kali jarak Neptunus ke Matahari

tiga kali jarak Uranus ke Matahari

mo o w

dua kali jarak Jupiter ke Matahari
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Pedoman Penskoran Soal Pretest
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Skor
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SOAL POSTTEST

Nama

Kelas

Nomor

Alokasi Waktu : 1 JP (45 menit)

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang pada huruf A, B,
C, D, atau E untuk pilihan jawaban yang paling tepat!

1. Menurut hukum 1 Kepler, lintasan suatu planet yang mengelilingi matahari
berbentuk ....

lingkaran

parabolik

hiperbolik

aphelium

moow>

elips

2. Jika jari-jari bumi 6400 km dan percepatan gravitasi di permukaan bumi
adalah 10 nmvs?, maka kelajuan satelit bumi yang berada pada ketinggian 3600
km dari permukaan bumi adalah ... km/s.

0,64

6,4

64

640

6400

3. Titik pada lintasan elips dimana jarak planet ke matahari adalah jarak

mo o w»

terdekatnya disebut ....
A. minor aksis

mayor aksis
perinelium

aphelium

mGoo®

semi mayor aksis
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4. Hukum ketign Kepler menyatakan bahwa kuadrat periode revolusi planet
sebanding dengan ....

jari-jari planet

jarak planet ke matahari

kuadrat jarak planet ke matahari

pangkat dua jarak planet ke matahari

mo o w>

pangkat tiga jarak planet ke matahari

5. Seorang astronot mengitari bumi dengan kuat medan gravitasi g. Astronot
tersebut berada deorbit lingkaran dengan jari-jari R dari bumi. Agar kuat
medan gravitasi menjadi ¥4 kali, maka jari-jari orbit seharusnya ....

8R

6R

4R

2R

%R

6. Perbandingan jarak planet A dan B ke matahari adalah 1 : 4. Jika kala revolusi
planet B adalah 320 hari, maka kala revolusi planet A adalah ....
A. 120 hari
B. 100 hari
C. 80 hari
D. 40 hari
E. 20 hari

7. Sebuah pesawat antariksa bermassa 1 ton akan diluncurkan dari permukaan

moow>

bumi. Jika diketahui jari-jari bumi R= 6,38 x 10° m dan massa bumi 5,98 x

10%* kg, maka besar energi potensial pesawat saat di permukaan bumi adalah

A. -625x10%0

B. -62,5x10%
C. -6,25x107J
D. -0,62 x107J
E. -0,25x107J
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8. Jarak terjauh pada lintasan orbit planet dengan matahari disebut ....
A. perihelium

aphelium

mayor aksis

minor aksis

moow

semi mayor aksis

9. Apabila jarak kedua benda menjadi 4 kali jarak semula maka besar gaya
gravitasi akan menjadi ....

1/16 kali semula

1/4 kali semula

1/2 kali semula

4 Kkali semula

moow»

16 kali semula

10. Gaya gravitasi dapat diamati jika benda-benda yang ditinjau memiliki ...
gerak relatif

tidak bergerak

massa yang besar

massa yang kecil

moow»

kecepatan besar
11. Ketika planet terletak jauh dari matahari sebagai pusat tatasurya, maka planet
tersebut akan bergerak ....
A. tetap sama
B. lebih cepat
C. lebih sedikit
D. lebih lama
E. lebih banyak
12. Satelit mengorbit suatu planet yang berjari-jari 7300 km dengan percepatan
gravitasi pada planet tersebut 10 m/s?. Berdasarkan data tersebut, kelajuan
satelit pada ketinggian 2700 km dari permukaan bumi adalah ... knys.
A. 37
B. 7,3
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13.

C. 13,7
D. 17,3
E. 33,7
Data periode revolusi dan jarak planet ke matahari ditunjukkan oleh tabel

berikut.

Nama Periode revolusi Jarak ke Matahari
(T2/R3)x10-1°
Planet (x 107 s) (x10% m)
Jupiter 6,99 3,74 2,97
Saturnus 5,82 9,29 2,95
Uranus 2,54 2,65 2,97
Neptunus 2,46 5,16 2,94

14.

Jika planet Y memiliki periode revolusi 2,54+/8 x 107 s, maka kesimpulan
yang paling tepat adalah bahwa jarak planet Y terhadap matahari kira-kira ....
delapan kali jarak Neptunus ke Matahari

empat kali jarak Saturnus ke Matahari

delapan kali jarak Uranus ke Matahari

dua kali jarak Uranus ke Matahari

m o o w »

tiga kali jarak Neptunus ke Matahari

Planet yang memiliki lintasan orbit paling elips adalah ....
A. merkurius

venus

bumi

mars

yupiter

mo o ®
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15.

16.

17.

Jika bumi dan planet dianggap sebagai bola dengan massa jenis homogen
dengan percepatan gravitsi bumi adalah 10 m/s?2, maka percepatan gravitasi
pada planet yang memiliki massa sama dan massa jenisnya empat Kkali dari
bumi adalah ....

40 m/s?

30 m/s?

20 m/s?

10 m/s?

0,10 nvs?

Gaya gravitasi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:

() Massa benda

(i) Jarak antar benda

(iii)Berat benda

(iv) Volume benda

mo o w >

Yang merupakan faktor yang mempengaruhi gaya gravitasi adalah ....

A. (i) dan (ii)

B. (i) dan (iv)

C. (i) dab (iii)

D. (i) dan (iv)

E. (iii)y dan (iv)

Dua benda yang memiliki massa m dan 4m berjarak a. Besar energi potensial

gravitasi antara kedua benda tersebut adalah ....

2

A. 26,68 x10—11m7 joule
2

B. 26,68 x10—11'2—2 joule
2

C. 13,34 x10‘11m7joule

2
D. 6,67 x10~11 ’”7 joule

m2

E. 3,35x1071! — joule
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18. Data periode revolusi dan jarak planet ke matahari ditunjukkan oleh tabel
berikut.

Nama Periode revolusi Jarak ke Matahari

Planet (x 107 s) (x 1011 m) (T*/R%)x 10

Jupiter 6,99 3,74 2,97
Saturnus 5,82 9,29 2,95

Uranus 2,54 2,65 2,97
Neptunus 2,46 5,16 2,94

Periode revolusi planet X adalah 7,38+v/3 x 107 s, maka jarak planet X terhadap
matahari kira-kira ....
empat Kkali jarak Neptunus ke Matahari

empat kali jarak Saturnus ke Matahari
tiga kali jarak Neptunus ke Matahari

tiga kali jarak Uranus ke Matahari

moow>

dua kali jarak Jupiter ke Matahari
19. Planet A dan C berjarak 10 x 10° m serta memiliki massa 25 x 1023 kg dan 16
X 1023 kg. Planet B yang bermassa 12 x 1022 kg terletak di antara planet A dan
C Jika resultan gaya gravitasidi planet B nol, maka letak planet B terhadap
planet A adalah ....
A 16x10°m
B. 2,6x10°m
C. 3,6 x10°m
D. 46x10°m
E. 56x10°m
20. Jika jari-jari lintasan bumi mengelilingi matahari adalah R dan periode
revolusi bumi adalah T, maka periode revolusi planet X yang mempunyai jari-
jari lintasan 1/3 R adalah ....
A 1/16+3T
B. /93T
C. /83T
D. 1/3v3T
E

. 12437
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Pedoman Penskoran Soal Posttest

No Kunci
Butir Jawaban Skor
1 E 1
2 B 1
3 C 1
4 E 1
5 D 1
6 D 1
7 C 1
8 B 1
9 A 1
10 C 1
11 D 1
12 B 1
13 D 1
14 A 1
15 A 1
16 A 1
17 A 1
18 C 1
19 E 1
20 B 1

Nilai = skor x 5
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Lampiran 1f

LEMBAR VALIDASI
E-MODULE MENGGUNAKAN LEARNING CONTENT DEVELOPMENT
SYSTEM (LCDS)

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen ini untuk menggukur kelayakan media

E-Module menggunakan LCDS.

B. Petunjuk:

1. Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk menilai E-Module menggunakan
LCDS vyang dikembangkan terlampir meliputi aspek dan Kriteria yang
tercantum dalam instrument ini.

2. Bapak/lbu mohon untuk memberikan tanda check (v') pada kolom yang
tersedia sebagai skor penilaian dengan menggunakan Kriteria:

5: Sangat baik
4: Baik

3: Cukup

2: Kurang

1: Sangat kurang

3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memeriksa dan memberikan saran atas
merevisi E-Module menggunkan LCDS.

4. Saran dan revisi dapat dituliskan pada tempat yang telah disediakan pada
lembar validasi ini.

5. Atas kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi lembar validasi E-Module

menggunakan LCDS diucapkan terimakasih.

205



C. Daftar Penilaian

No Aspek Nilat
3

A | Isi

1. Kesesuaian materi yang disajikan dengan Kompetensi
Dasar (KD).

2. Kesesuaian muatan dengan indikator dalam E-Module.

3. Kesesuaian muatan dengan pendekatan Saintifik.

4. Kesesuaian contoh dengan materi.

5. Kesesuaian ilustrasi untuk menjelaskan materi.

6. Kesesuaian animasi untuk menjelaskan materi.

7. Keakuratan fakta.

8. Keruntutan alur pikir.

9. Materi mudah dipahami.

10. | Kedalaman materi.

11. | Kesesuaian evaluasi (uji kompetensi) dengan materi.

12. | llustrasi menarik dan memotivasi siswa untuk belajar
fisika.

13. | Animasi menarik dan memotivasi siswa untuk belajar
fisika.

14. | Media menjadikan penyampaian materi lebih efisien.

15. | Media menunjukkan keterkaitan materi fisika
dikehidupan sehari-hari.

B | Kebahasaan

1. Keefektifan kalimat.

2. Ketepatan struktur kalimat

3. Ketepatan tata bahasa.

4. Kebenaran penggunaan istilah- istilah.

5. Konsistensi penggunaan istilah,simbol, nama ilmiah

/nama asing.
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No

Aspek

Nilai

Kesesuaian penggunaan bahasa dengan perkembangan
kognisi.

Penyajian

Penyajian materi secara logis.

Penyajian materi secara sistematis.

Penyajian materi familiar dengan siswa.

Penyajian materi menimbulkan suasana menyenangkan.

Penyajian ilustrasi pada E-Module jelas.

Penyajian animasi pada E-Module jelas

N o g M W M E

Penyajian E-Module dapat menuntun siswa untuk

menggali informasi.

Penyajian materi inovatif dan memberi kesan pelajaran

fisika bukan pelajaran yang sulit.

Penyajian E-Module memotivasi siswa untuk tertarik

pada pelajaran fisika.

10.

Penyajian sajian isi E-Module secara jelas.

11.

Penyajian rangkuman materi secara jelas.

12.

Penyajian daftar pustaka.

13.

Penyajian uji kompetensi dapat mengukur kemampuan

belajar siswa.

Kegrafisan

Keseimbangan komposisi animasi.

Penggunaan teks, grafis, animasi dalam E-Module.

Kemenarikan layout dan tata letak.

Pemilihan warna.

Keserasian teks, grafis, dan animasi.

Kejelasan gambar pada video.

N o 9 B W N

Bentuk gambar rapi.
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Nilai

No Aspek
3
8. Sampul atau cover sampul.
9. Tampilan desain setiap layar.
E | Kemudahan Pengguna
1. Petunjuk penggunaan media mudah dipahami.
2. Kemudahan saat membuka media.
3. | Program LCDS sederhana dalam pengoprasiannya.
4. | Bentuk dan letak navigasi konsisten diseluruh konten E-
Module.
5. | LCDS dapat berjalan baik atau tidak mudah hang

(berhenti).
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D. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

Bagian yang

No perlu Kesalahan Saran perbaikan

diperbaiki
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E. KESIMPULAN
Dari hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa E-Module menggunakan

LCDS ini dinyatakan *):

1. Layak digunakan dengan tanpa revisi.

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak layak digunakan.

*) Lingkari salah satu nomor

.................. yeveeieeennnn......2019
Validator,
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Lampiran 1g
LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan RPP

dalam pelaksanaan pembelajaran fisika.

B. Petunjuk Pengisian:

1.
2.

Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai validator.

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
Bapak/Ibu sebagai validator pada RPP Hukum Newton tentang Gravitasi.
Mohon Bapak/lbu memberikan tanggapan dengan menggunakan Kriteria
penilaian:

5: Sangat baik

4: Baik

3: Cukup

2: Kurang

1: Sangat kurang

Mohon Bapak/lbu memberikantanda check (v)) pada kolom skala
penilaian yang sesuai pendapat Bapak/Ibu.

Mohon Bapak/ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah

disediakan.
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C. Daftar Penilaian

No Komponen Rencana Pembelajaran SI;or Catatan

A. | Identitas Mata Pelajaran

1. | Terdapat satuan pendidikan, kelas,
semester, materi pokok, jumlah
pertemuan.

B. | Perumusan Indikator
Indikator sesuai dengan Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar.

2. | Kata kerja operasional yang digunakan
sesuai dengan kompetensi yang diukur.

C. | Perumusan Tujuan Pembelajaran

1. | Kesesuaian kompetensi dasar dengan
tujuan pembelajaran.

D. | Pemilihan Bahan Ajar

1. | Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran.

2. | Kesesuaian dengan alokasi waktu.

E. | Pemilihan Media Belajar

1. | Kesesuaian dengan materi pembelajaran
dan pendekatan ilmiah.

2. | Kesesuaian dengan Kkarakteristik peserta
didik.

F. | Model Pembelajaran

1. | Kesesuaian dengan karakteristik peserta
didik.

2. | Kesesuaian dengan pendekatan saintifik.
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] Skor Catatan
No Komponen Rencana Pembelajaran

G. | Skenario Pembelajaran

1. | Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti,

dan penutup

2. | Materi disajikan dengan urut sesuai

dengan silabus

H. | Penggunaan Bahasa

1. | Menggunakan bahasa sesuai dengan EYD.
2. | Bahasa yang digunakan komunikatif.

3. | Kesederhanaan struktur kalimat.

. | Waktu

1. | Kesesuaian alokasi yang digunakan.

Rincin waktu untuk setiap tahap

pembelajaran.

D. Komentar dan Saran Umum
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E. Kesimpulan
Perangkat pembelajaran ini dinyatakan:
1. Layak untuk diujicobakan tanpa revisi
2. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak

(Mohon dilingkari pada poin yang sesuai dengan kesimpulan Anda)

......... e 2019
Validator,
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Lampiran 1h
LEMBAR VALIDASI

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP E-MODULE MENGGUNAKAN

LEARNING CONTENT DEVELOPMENT SYSTEM (LCDS)

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur Kkevalidan

angket respon siswa dalam pelaksanaan pembelajaran fisika.

B. Petunjuk Penilaian:

1.

Mohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai validator untuk menilai angket
respon siswa pada pembelajaran menggunakan E-Module mengggunakan
LCDS.

Bapak/lbu dimohon untuk memberikan skor pada kolom nilai yang telah
disediakan dengan tanda check (v') dengan menggunakan Kriteria:

5: Sangat baik

4: Baik

3: Cukup

2: Kurang

1: Sangat kurang

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memeriksa dan memberikan saran atas
angket respon siswa ini.

Saran dan revisi dapat dituliskan langsung pada naskah angket respon
siswa atau pada tempat yang telah disediakan pada lembar validasi ini.
Atas kesediaan Bapak/lbu untukmengisi lembar validasi angket respon ini,

diucapkan terima kasih.
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C. Daftar Penilaian

No Aspek yang Dinilai Nilat Catatan
11213

A | Kesesuian pernyataan dengan aspek yang diukur

. Kesesuaian pernyataan dengan aspek bahasa
dan tampilan

5 Kesesuaian  pernyataan  dengan  aspek
kelayakan penyajian
Kesesuaian  pernyataan  dengan  aspek

> kualitas isi dan tujuan

s Kesesuaian  pernyataan  dengan  aspek
intruksional
Kesesuian pernyataan dengan aspek teknis

B | Konstruksi

. Kejelasan dan kelugasan perumusan pokok
pernyataan

2. | Kejelasan petunjuk pengerjaan pernyataan

3 Kejelasan ~ pernyataan  sehingga  tidak
menimbulkan penafsiran ganda

C. | Kebahasaaan

. Kebakuan penggunaan tata bahasa dalam
pernyataan.

2. | Penggunaan kata/istilah yang berlaku umum
Kekomunikativan rumusan kalimat

3 pernyataan.
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D. Komentar Dan Saran Perbaikan

E. Kesimpulan
Angket respon siswa pada pembelajaran menggunakan E-Module
menggunakan LCDS ini dinyatakan *):
1. Layak digunakan dengan tapa revisi

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

*) lingkari salah satu nomor
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Lampiran 1i

LEMBAR VALIDASI
ANGKET MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur Kkevalidan

angket motivasi belajar peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran fisika.

B. Petunjuk Penilaian:

1.

Mohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai validator untuk menilai angket
motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran menggunakan E-Module
LCDS.

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada kolom nilai yang telah
disediakan dengan tanda check (v') dengan menggunakan Kriteria:

5: Sangat baik

4: Baik

3: Cukup

2: Kurang

1: Sangat kurang

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memeriksa dan memberikan saran atas
angket motivasi belajar peserta didik ini.

Saran dan revisi dapat dituliskan langsung pada naskah angket respon
siswa atau pada tempat yang telah disediakan pada lembar validasi ini.
Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi angket respon

ini, diucapkan terima kasih.
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C. Daftar Penilaian

No Aspek yang Dinilai N:al Catatan

A | Kesesuian pernyataan dengan
aspek yang diukur

1. | Kesesuaian pernyataan dengan aspek
perhatian

2. | Kesesuaian pernyataan dengan aspek
kesesuaian

3. | Kesesuaian pernyataan dengan aspek
kepercayan diri

4. | Kesesuaian pernyataan dengan aspek
kepuasan

B | Konstruksi
Kejelasan dan kelugasan perumusan
pokok pernyataan

2. | Kejelasan petunjuk pengerjaan
pernyataan

3. | Kejelasan pernyataan sehingga tidak
menimbulkan penafsiran ganda

C. | Kebahasaaan

1. | Kebakuan penggunaan tata bahasa
dalam pernyataan.

2. | Penggunaan kata/istilah yang
berlaku umum

3. | Kekomunikativan  rumusan  kalimat
pernyataan.
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D. Komentar Dan Saran Perbaikan

E. Kesimpulan
Angket motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran menggunakan E-
Module menggunakan LCDS ini dinyatakan *):
4. Layak digunakan dengan tapa revisi

5. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
6. Tidak layak digunakan

*) lingkari salah satu nomor
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Lampiran 1j

LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST-POSTTEST

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan soal

pretest dan posttest dalam pelaksanaan pembelajaran fisika.

B. Petunjuk Pengisian:

1. Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk  mengukur  kelayakan  soal
pretest/posttest dari aspek materi, kebahasaan,kegrafisan yang tercantum
dalam instrument ini.

2. Bapak/lbu mohon memberikan randa chechlist (v') pada kolom yang
tersedia sebagai skor penilaian dengan menggunakan Kriteria:

5: Sangat baik
4: Baik

3: Cukup

2: Kurang

1: Sangat kurang

3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memeriksan dan memberikan saranatas
soal pretest/posttest ini.

4. Saran dan revisi dapat dituliskan langsung pada naskah soal
pretest/posttest atau pada tempatyang telah disediakan pada lembar
validasi ini.

5. Atas Kkesediaan  Bapak/ibu  untukmengisi lembar validasi  soal

pretest/posttest ini,diucapkan terima kasih.
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C. Daftar Penilaian

No Aspek yang Diamati SI;or Catatan

A. | Isi

. Kesesuaian soal dengan tingkat perkembangan
kognitif siswa.

) Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian
kompetensi.

3. | Kesesuaian soal dengan tujuan penelitian.

4. | Pertanyaan dirumuskan dengan benar.

5. | Kesesuaian butir soal dengan konsep materi.

B. | Bahasa

1 Menggunakan bahasa yang baku dan benar
sesuai dengan EYD.

5 Kalimat yang digunakan dalam soal jelas dan
mudah dimengerti.

3. | Keefektifan dan efisiensi penggunaan bahasa.

A Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran
ganda.

C. | Kegrafisan

1. | Keterbacaan jenis huruf yang digunakan.

2. | Keterbacaan ukuran huruf yang digunakan.

D. | Kontruksi

1. | Terdapat petunjuk mengerjakan soal.

2. | Butir soal tidak mengandung pertanyaan negatif.
3 Butir soal tidak memberi petunjuk yang
mengarahkan kepada pilihan jawaban benar.

4. | Pilihan jawaban relatif sama
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D. Komentar dan Saran Umum

E. Kesimpulan
Soal pretest-posttest ini dinyatakan *)
1. Layak untuk diujicobakan tanpa revisi
2. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak

*) lingkari salah satu nomor

Validator,
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Lampiran 1k

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Menggunakan E-Module berbasis Learning Content Development System (LCDS)

Identitas

Materi : Hukum Newton tentang Gravitasi
Kelas

SMA

Pertemuan ke :1

Hari/ Tanggal

Petunjuk Penilaian

Berilah tanda (v') pada setiap pernyataan yang terdapat pada kolom di bawah ini sesuai dengan hasil pengamatan Anda.
Keterangan:

Ya . jika aspek yang dinilai muncul

Tidak : jika aspek yang dinilai tidak muncul
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No Sintaks Prob?em Kegiatan Ya | Tidak | Keterangan
Based Learning Guru Peserta Didik
Pendahuluan
1. Guru  membuka  pelajaran  dengan | Peserta didik menjawab salam dan
memberi salam dan memimpin doa. berdoa.
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. | Peserta didik mengkonfirmasi kehadiran.
3. Peserta  didik  memperhatikan  guru
Guru  memberikan  apersepsi  untuk
o o menyampaikan apersepsi agar
memotivasi peserta didik. termotivasi untuk belajar
4. Guru menyampaikan tujuan | Peserta didik menerima informasi tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. pembelajaran yang ingin dicapai.
Kegiatan Inti
5. Guru  memberikan  pretest  untuk | Peserta didik mengerjakan pretest.
mengetahui  pengetahuan awal peserta
didik.
6. | Mengorientasi Guru meminta peserta didik untuk | Peserta didik memperhatikan
peserta didik | memperhatikan permasalahan  yang | permasalahan yang disampaikan
pada masalah disampaikan guru. guru.(mengamati)
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Sl 12l Kegiatan Keterangan
No ) — Ya | Tidak
Based Learning Guru Peserta Didik
7. | Mengorientasi _ - | Peserta didik berkelompok sesuai dengan
~ | Guru membagi peserta didik menjadi )
peserta didik pembagian oleh guru.
beberapa kelompok.
pada masalah
8. | Mengorientasi Guru meminta peserta didik menyiapkan | Peserta didik menyiapkan laptop masing-
peserta didik | laptop masing- masing. masing.
9. | pada masalah Guru menjelaskan petunjuk pemakaian | Peserta didik memperhatikan guru saat
media E-Module LCDS. menyampaikan ~ petunjuk  penggunaan
media. E-Module LCDS. (mengamati)
10. | Mengorganisasik | Guru membantu peserta didik | Peserta didik bertanya kepada teman dan
an kegiatan | mendefinisikan dan mengorganisasikan | guru  terkait  tugas  belajar  yang
pembelajaran tugas belajar peserta didik yang | berhubungan dengan masalah.
berhubungan dengan masalah. (menanya)
11. Guru mengarahkan peserta didik untuk | Peserta didik menganalisis teori yang

melakukan kajian teori relevan

yang

dengan  masalah  dari  E-Module

menggunakan LCDS.

relevan dengan permasalahan yang akan

dipecahkan. (menalar)
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Sintaks Problem

Kegiatan

No Based Learning Guru Peserta Didik Ya | Tidak Keterangan
12. | Membimbing Guru membantu menjelaskan isi materi | Peserta didik menerima informasi tentang
penyelidikan pada E-Module LCDS. materi pada E-Module LCDS.
13. | Membimbing Guru meminta peserta didik menjawab Peserta  didik mencoba  menjawab
penyelidikan permasalahan. permasalah  yang akan dipecahkan
dengan bantuang E-Module LCDS.
(mencoba)
Penutup
n Guru bersama peserta didik | Peserta  didik  menyimpulkan  hasil
menyimpulkan hasil pembelajaran. pembelajaran.
15. Guru menyampaikan materi yang akan | Peserta didik memperhatikan materi
dibahas pada pertemuan selanjutnya. selanjutnya yang disampaikan guru.
16. Guru mengakhiri pembelajaraan dengan | Peserta didik berdoa dan menjawab
doa dan mengucapkan salam. salam.
Bantul, .................... 2019
Observer
(oo )
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Menggunakan E-Module berbasis Learning Content Development System (LCDS)

Identitas
Materi : Hukum Newton tentang Gravitasi

Kelas
SMA
Pertemuan ke :2

Hari/ Tanggal

Petunjuk Penilaian

Berilah tanda (v') pada setiap pernyataan yang terdapat pada kolom di bawah ini sesuai dengan hasil pengamatan Anda.

Keterangan:
Ya : jika aspek yang dinilai muncul

Tidak : jika aspek yang dinilai tidak muncul
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Sintaks Problem

Kegiatan

No ) Ya | Tidak | Keterangan
Based Learning Guru Peserta Didik
Pendahuluan
. Guru  membuka  pelajaran  dengan | Peserta didik menjawab salam dan
memberi salam dan memimpin doa. berdoa.
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. | Peserta didik mengkonfirmasi kehadiran.
3 Guru menyampaikan apersepsi untuk | Peserta didik memperhatikan guru yang
memotivasi peserta didik. menyampaikan apersepsi.
4 Guru menyampaikan tujuan | Peserta didik menerima informasi tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. pembelajaran yang ingin dicapai.
Kegiatan Inti
Mengembangkan Guru meminta masing-masing | Peserta  didik mempresentasikan hasil
5. | dan Menyajikan kelompok  untuk  mempresentasikan | diskusinya. (mengomunikasikan)
Hasil Karya hasil diskusinya.
Menganalisis  dan| Guru membantu peserta didik untuk | Peserta  didik  melakukan  evaluasi
6. | Mengevaluasi melakukan evaluasi terhadap presentasi | terhadap presentasi hasil diskusi.
proses pemecahan | hasil diskusi.
. masalah Guru  memberikan  informasi  dan | Peserta didik menerima informasi dan
klarifikasi terhadap jawaban siswa. klarifikasi dari guru.
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Sintaks Problem

Kegiatan

230

No ) Ya | Tidak | Keterangan
Based Learning Guru Peserta Didik
Panutup
o Guru menyimpulkan materi yang telh | Peserta didik menyimpulkan materi yang
dipelajari. telah dipelajari.
Guru menyampaikan materi yang akan | Peserta didik memperhatikan guru yang
9. dibahas pada pertemuan selanjutnya menyampaikan materi pada pertemuan
selanjutnya.
Guru  memberikan penugasan berupa | Peserta  didik  menerima  penugasan
10. tugas mandiri yang ada di E-Module | mandiri pada E-Module LCDS.
LCDS.
n Guru mengakhiri pembelajaraan dengan | Peserta didik mengakhiri pembelajaran
doa dan mengucapkan salam. dengan doa dan salam.
Bantul, .................... 2019
Observer
(e




Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Menggunakan E-Module berbasis Learning Content Development System (LCDS)

Identitas
Materi : Hukum Newton tentang Gravitasi

Kelas
SMA
Pertemuan ke :3

Hari/ Tanggal

Petunjuk Penilaian

Berilah tanda (v') pada setiap pernyataan yang terdapat pada kolom di bawah ini sesuai dengan hasil pengamatan Anda.

Keterangan:
Ya : jika aspek yang dinilai muncul

Tidak : jika aspek yang dinilai tidak muncul
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No Sintaks Prob!em Kegiatan _ Ya | Tidak | Keterangan
Based Learning Guru Peserta Didik
Pendahuluan
1. Guru  membuka  pelajaran  dengan | Peserta didik menjawab salam dan
memberi salam dan memimpin doa. berdoa.
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. | Peserta didik mengkonfirmasi kehadiran.
3. ) ) Peserta  didik  memperhatikan  guru
Guru  memberikan  apersepsi  untuk _ _
o o menyampaikan apersepsi agar
memotivasi peserta didik. o .
termotivasi untuk belajar
4. Guru menyampaikan tujuan | Peserta didik menerima informasi tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. pembelajaran yang ingin dicapai.
Kegiatan Inti
5. | Mengorientasi Guru meminta peserta didik untuk | Peserta didik memperhatikan
peserta didik pada | memperhatikan ~ permasalahan  yang | permasalahan yang disampaikan
masalah disampaikan guru. guru.(mengamati)
6. Guru membagi peserta didik menjadi | Peserta didik berkelompok sesuai dengan
beberapa kelompok. pembagian oleh guru.
7. Guru meminta peserta didik | Peserta didik menyiapkan laptop masing-

menyiapkan laptop masing-masing.

masing.
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Sintaks Problem

Kegiatan

No ) Ya | Tidak | Keterangan
Based Learning Guru Peserta Didik

8. | Mengorganisasika | Guru membantu peserta didik | Peserta didik bertanya kepada teman dan
n kegiatan | mendefinisikan dan mengorganisasikan | guru  terkait  tugas  belajar  yang
pembelajaran tugas belajar peserta didik yang | berhubungan dengan masalah.

berhubungan dengan masalah. (menanya)

9. | Mengorganisasika | Guru mengarahkan peserta didik untuk | Peserta didik menganalisis teori yang
n kegiatan | melakukan kajian teori yang relevan | relevan dengan permasalahan yang akan
pembelajaran dengan  masalah  dari  E-Module | dipecahkan. (menalar)

menggunakan LCDS.

10. | Membimbing Guru membantu menjelaskan isi materi | Peserta didik menerima informasi tentang
penyelidikan pada E-Module LCDS. materi pada E-Module LCDS.

11. Guru meminta peserta didik menjawab | Peserta  didik  mencoba  menjawab

permasalahan. permasalah  yang akan dipecahkan
dengan bantuang E-Module LCDS.
(mencoba)

12. | Mengembangkan | Guru meminta masing-masing | Peserta  didik mempresentasikan hasil
dan  Menyajikan | kelompok  untuk  mempresentasikan | diskusinya. (mengomunikasikan)
Hasil Karya hasil diskusinya.
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Sintaks Problem Kegiatan
No ) Ya | Tidak | Keterangan
Based Learning Guru Peserta Didik
13. | Menganalisis dan | Guru membantu peserta didik untuk | Peserta  didik  melakukan  evaluasi
Mengevaluasi melakukan evaluasi terhadap presentasi| terhadap presentasi hasil diskusi.
proses pemecahan | hasil diskusi.
14. | masalah Guru  memberikan  informasi  dan | Peserta didik menerima informasi dan
Klarifikasi terhadap jawaban siswa. Klarifikasi dari guru.
Penutup
15 Guru bersama peserta didik | Peserta  didik  menyimpulkan  hasil
menyimpulkan hasil pembelajaran. pembelajaran.
16. Guru menyampaikan materi yang akan | Peserta didik memperhatikan  materi
dibahas pada pertemuan selanjutnya. selanjutnya yang disampaikan guru.
17. Guru mengakhiri pembelajaraan dengan | Peserta didik berdoa dan menjawab
doa dan mengucapkan salam. salam.
Bantul, .................... 2019
Observer
(oo )
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Menggunakan E-Module berbasis Learning Content Development System (LCDS)

Identitas

Materi : Hukum Newton tentang Gravitasi
Kelas

SMA

Pertemuan ke :4

Hari/ Tanggal

Petunjuk Penilaian

Berilah tanda (v') pada setiap pernyataan yang terdapat pada kolom di bawah ini sesuai dengan hasil pengamatan Anda.
Keterangan:

Ya . jika aspek yang dinilai muncul

Tidak : jika aspek yang dinilai tidak muncul
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. Sintaks Prob?em Kegiatan va | Tidak | Keterangan
Based Learning Guru Peserta Didik
Pendahuluan
. Guru  membuka  pelajaran  dengan | Peserta didik menjawab salam dan
memberi salam dan memimpin doa. berdoa.
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. | Peserta didik mengkonfirmasi kehadiran.
3 Guru menyampaikan apersepsi untuk | Peserta didik memperhatikan guru yang
memotivasi peserta didik. menyampaikan apersepsi.
A Guru menyampaikan tujuan | Peserta didik menerima informasi tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. pembelajaran yang ingin dicapai.
Kegiatan Inti
. Guru memberikan soal posttest kepada | Peserta didik mengerjakan soal posttest
peserta didik yang diberikan guru.
Panutup
6 Guru mengakhiri pembelajaraan dengan | Peserta didik mengakhiri pembelajaran
doa dan mengucapkan salam. dengan doa dan salam.
Bantul, .................... 2019
Observer
(oo )
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LAMPIRAN 2: HASIL DAN ANALISIS DATA

Analisis
Analisis
Analisis
Analisis
Analisis
Analisis
Analisis
Analisis
Analisis
Analisis

Kelayakan Media E-Module Menggunakan LCDS

Kelayakan RPP

Validitas Soal Pretest dan Posttest

Validitas Angket Motivasi Belajar Peserta Didik

Validitas Angket Respon Peserta Didik

Kecocokan Penilaian E-Module antar Validator

Kecocokan Penilaian RPP antar Validator

Kecocokan Penilaian Soal Pretest dan Posttest antar Validator
Kecocokan Penilaian Angket Motivasi Belajar antar Validator
Kecocokan Penilaian Angket Respon Peserta Didik antar

Validator

Analisis
Analisis

. Analisis

Analisis
Analisis
Analisis
Analisis
Analisis

Hasil Respon Peserta Didik terhadap E-Module
Hasil Motivasi Belajar Awal Peserta Didik
Hasil Motivasi Belajar Akhir Peserta Didik
Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik
Peningkatan Penguasaan Materi Peserta Didik
Validitas Butir Soal

Reliabilitas Soal

Keterlaksanaan Pembelajaran
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Lampiran 2a

Analisis Kelayakan Media E-Module Menggunakan LCDS

. Skor _ _ . .
No Indikator Dosen | Guru x X, Sbi | Kategori
A | Isi
Kesesuaian materi yang disajikan Sangat
1 dengan Kompetensi Dasar (KD). 5,00 4,00 4,50 3,00 0.67 Baik
Kesesuaian muatan dengan Sangat
2 indikator dalam E-Module. 5,00 4,00 4,50 3,00 0.67 Baik
Kesesuaian muatan dengan Sangat
3 pendekatan Saintifik. 5,00 4,00 4,50 3,00 0,67 Baik
4 | Kesesuaian contoh dengan materi. 5,00 4,00 4,50 3,00 0,67 Sgr;gi:]l?t
Kesesuaian ilustrasi untuk Sangat
° menjelaskan materi. 5,00 4,00 4,50 3,00 0,67 Baik
6 Kesgsualan animasi untuk 5,00 4,00 4,50 3,00 0,67 Sangat
menjelaskan materi. Baik
7 | Keakuratan fakta. 500 | 400 | 450 | 300 | 067 Sgg?ft
8 | Keruntutan alur pikir. 500 | 400 | 450 | 300 | 067 | SAG
9 | Materi mudah dipahami. 4,00 4,00 4,00 3,00 0,67 Baik
10 | Kedalaman materi. 500 | 4,00 | 450 | 3,00 | 067 Sgg?ft
11 Kesesualaq evaluasi (uji _ 5.00 4,00 4,50 3,00 0,67 Sangat
kompetensi) dengan materi. Baik
12 II_ustraS| menarlk'dan memotivasi 5,00 5,00 5,00 3,00 0.67 Sangat
siswa untuk belajar fisika. Baik
13 Anlma5| menarlk_ dan _memotlva5| 4,00 5,00 4,50 3,00 0,67 Sangat
siswa untuk belajar fisika. Baik
14 | Media menjadikan peryampaian 400 | 400 | 400 | 300 | 067 | Bak
materi lebih efisien.
Media menunjukkan keterkaitan
15 | materi fisika dikehidupan sehari- 4,00 4,00 4,00 3,00 0,67 Baik
hari.
Nilai Rerata 473 | 413 | 443 | 300 | o067 | S2nga
Baik
B | Kebahasaan
1 | Keefektifan kalimat. 500 | 400 | 450 | 3,00 | 067 Sgg?ft
2 | Ketepatan struktur kalimat 5,00 4,00 4,50 3,00 0,67 S;Z?;t
3 | Ketepatan tata bahasa. 500 | 400 | 450 | 300 | 067 Sgg?ft
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Skor

No Indikator Dosen | Gury x X, Shi | Kategori
Kebenaran penggunaan istilah- Sangat
4 istilah. 5,00 4,00 4,50 3,00 0,67 Baik
5 K_on3|sten3| penggunaan |st|Iah_, 5,00 4,00 4,50 3,00 0.67 Sangat
simbol, nama ilmiah /nama asing. Baik
g | Kesestaimn penggunaan bahasa 400 | 400 | 400 | 300 | 067 | Bai
dengan perkembangan kognisi.
Sangat
Nilai Rerata 4,83 4,00 4,42 3,00 0,67 Baik
C | Penyajian
. . . Sangat
1 | Penyajian materi secara logis. 5,00 4,00 4,50 3,00 0,67 Baik
2 | Penyajian materi secara sistematis. 5,00 4,00 4,50 3,00 0,67 Sgggi;st
3 P_enyajlan materi familiar dengan 5,00 4,00 4,50 3,00 0.67 Sangat
siswa. Baik
4 Penyajian materi menimbulkan 4,00 4,00 4,00 3,00 0,67 Baik
suasana menyenangkan.
5 I_Denyajlan llustrasi pada E-Module 5.00 5,00 5,00 3,00 0.67 Sangat
jelas. Baik
5 I_Denyajlan animasi pada E-Module 5,00 5,00 5,00 3,00 0.67 Sangat
jelas Baik
Penyajian E-Module dapat Sancat
7 | menuntun siswa untuk menggali 5,00 4,00 4,50 3,00 0,67 Ba?k
informasi.
Penyajian materi inovatif dan
8 | memberi kesan pelajaran fisika 4,00 4,00 4,00 3,00 0,67 Baik
bukan pelajaran yang sulit.
Penyajian E-Module memotivasi
9 | siswa untuk tertarik pada pelajaran 4,00 4,00 4,00 3,00 0,67 Baik
fisika.
10 Penyajlgn sajian isi E-Module 5,00 4,00 4,50 3,00 0.67 Sangat
secara jelas. Baik
11 Penyajian rangkuman materi secara 5,00 4,00 4,50 3,00 0.67 Sangat
jelas. Baik
12 | Penyajian daftar pustaka. 500 | 400 | 450 | 300 | 067 Sgg?st
Penyajian uji kompetensi dapat Sancat
13 | mengukur kemampuan belajar 5,00 4,00 4,50 3,00 0,67 Ba?k
siswa.
Nilai Rerata 477 | 415 | 446 | 300 | 067 Sgg?lft
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Skor

No Indikator x X, Sbhi | Kategori
Dosen | Guru
D | Kegrafisan
. L Sangat
Keseimbangan komposisi animasi. 5,00 4,00 4,50 3,00 0,67 Baik
Penggunaan teks, grafis, animasi .
2 dalam E-Module. 4,00 4,00 4,00 3,00 0,67 Baik
3 | Kemenarikan layout dan tata letak. 4,00 5,00 4,50 3,00 0,67 Ség?st
4 | Pemilihan warna. 500 | 500 | 500 | 300 | 067 Sgg?ft
5 | Keserasian teks, grafis, dan animasi. 5,00 5,00 5,00 3,00 0,67 Sgg?st
6 | Kejelasan gambar pada video. 5,00 5,00 5,00 3,00 0,67 Sgg?lft
7 | Bentuk gambar rapi 500 | 500 | 500 | 3,00 | 067 Sgg?lft
8 | Sampul atau cover sampul. 4,00 5,00 4,50 3,00 0,67 Sgggi:]st
9 | Tampilan desain setiap layar. 4,00 5,00 4,50 3,00 0,67 Sgr;?st
Nilai Rerata 456 | 478 | 467 | 300 | 067 | Sa9
E | Kemudahan pengguna
1 P_etunjuk_ penggunaan media mudah 5,00 4,00 4,50 3,00 0.67 Sangat
dipahami. Baik
. Sangat
2 | Kemudahan saat membuka media. 5,00 4,00 4,50 3,00 0,67 Baik
3 Program ITCDS sederhana dalam 5,00 4,00 4,50 3,00 0.67 Sangat
pengoprasiannya. Baik
Bentuk dan letak navigasi konsisten Sangat
4 diseluruh konten E-Module. 5,00 4,00 4,50 3,00 0.67 Baik
LCDS dapat berjalan baik atau tidak .
5 mudah hang (berhenti). 4,00 4,00 4,00 3,00 0,67 Baik
Nilai Rerata 480 | 400 | 440 | 3,00 | 067 Sgg?ft
Total Skor 227,00 | 203,00 | 215,00 | 144,00 | 32,16 | Sangat
Rerata Total 4,72 4,23 4,48 3,00 0,67 Baik
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Lampiran 2b

Analisis Kelayakan RPP
Skor
No Indikator Dosen | Guru x X, Shi Kategori
A | ldentitas Mata Pelajaran
Terdapat satuan pendidikan,
1 | kelas, semester, materi pokok, 5,00 500 | 500 | 3,00 | 0,67 | Sangat Baik
jumlah pertemuan.
Nilai Rerata 5,00 500 | 500 | 3,00 | 0,67 | Sangat Baik
B | Perumusan Indikator
Indikator sesuai dengan
1 | Kompetensi Inti dan 5,00 4,00 | 450 | 3,00 | 0,67 | Sangat Baik
Kompetensi Dasar.
Kata kerja operasional yang
2 | digunakan sesuai dengan 5,00 4,00 | 450 | 3,00 | 0,67 | Sangat Baik
kompetensi yang diukur.
Nilai Rerata 5,00 4,00 | 450 | 3,00 | 0,67 | Sangat Baik
C | Perumusan Tujuan Pembelajaran
1 | Kesesuaian kompetensi dasar | g5 | 400 | 450 | 300 | 0,67 | Sangat Baik
dengan tujuan pembelajaran.
Nilai Rerata 5,00 4,00 | 4,50 | 3,00 | 0,67 | Sangat Baik
D | Pemilihan Bahan Ajar
1 | Kesesuaian dengan tjuan 500 | 4,00 | 450 | 3,00 | 0,67 | Sangat Baik
pembelajaran.
2 Vf:ifj“a'a” dengan alokasi 500 | 4,00 | 450 | 3,00 | 0,67 | Sangat Baik
Nilai Rerata 5,00 4,00 | 450 | 3,00 | 0,67 | Sangat Baik
E | Pemilihan Media Belajar
Kesesuaian dengan materi
1 | pembelajaran dan pendekatan 5,00 4,00 | 450 | 3,00 | 0,67 | Sangat Baik
iimiah.
Kesesuaian dengan .
2 karakteristik peserta didik. 4,00 400 1 4,00 ) 3,00 | 0,67 Bak
Nilai Rerata 4,50 4,00 | 4,25 | 3,00 | 0,67 | Sangat Baik
F | Model Pembelajaran
Kesesuaian dengan .
1 karakteristik peserta didik. 4,00 400 14,00 13,001 067 Baik
o | Kesesuaian dengan 500 | 400 | 450 | 3,00 | 0,67 | Sangat Baik
pendekatan saintifik.
Nilai Rerata 4,50 4,00 | 4,25 | 3,00 | 0,67 | Sangat Baik
G | Skenario Pembelajaran
Menampilkan kegiatan
1 | pendahuluan, inti, dan penutup 5,00 4,00 | 450 | 3,00 | 0,67 | Sangat Baik
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Skor

No Indikator Dosen | Guru x X, Shi Kategori
o | Materi disgjikan dengan urut |50 | 400 | 450 | 3,00 | 0,67 | Sangat Baik
sesuai dengan silabus
Nilai Rerata 5,00 4,00 | 450 | 3,00 | 0,67 | Sangat Baik
H | Penggunaan Bahasa
1 | Menggunakan bahasa sesuai 500 | 4,00 | 450 | 3,00 | 0,67 | Sangat Baik
dengan EYD.
o | Bahasa yang digunakan 400 | 400 | 400 | 300 | 0,67 Baik
komunikatif.
Kesederhanaan struktur .
3 Kalimat. 4,00 4,00 | 4,00 | 3,00 | 0,67 Baik
Nilai Rerata 4,33 4,00 | 4,17 | 3,00 | 0,67 Baik
I | Waktu
1 | Kesesuaian alokasi yang 500 | 400 | 450 | 3,00 | 0,67 | Sangat Baik
digunakan
Rincin waktu untuk setiap .
2 tahap pembelajaran. 5,00 4,00 | 450 | 3,00 | 0,67 | Sangat Baik
Nilai Rerata 5,00 4,00 | 450 | 3,00 | 0,67 | Sangat Baik
Total Skor 81,00 | 69,00 | 75,00 | 51,00 | 11,40 Sangat Baik
Rerata Total 4,76 4,06 | 4,41 | 3,00 | 0,67 g
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Analisis Validitas Soal Pretest dan Posttest

Lampiran 2c

. Skor .
No Indikator Dosen | GurG S1 S2 V | Kategori
A | Isi
1 | Kesesuaian soal dengan tingkat 400 | 400 | 300|300 075]| Vald
perkembangan kognitif siswa.
5 Kesesua!an soal dengarl indikator 5.00 400 | 400 | 3.00 | 088 Valid
pencapaian kompetensi.
Kesesuaian soal dengan tujuan .
3 oenelitian. 5,00 4,00 | 4,00 | 3,00 | 0,88 Valid
4 Fb):::r”yaa” dirumuskan dengan 500 | 400 | 400 | 300 | 088 | Vald
5 Kesesuaian b_utlr soal dengan 5,00 400 | 400 | 300 | 088 Valid
konsep materi.
Nilai Rerata 4,80 4,00 | 3,80 | 3,00 | 0,85 | Valid
B | Bahasa
Menggunakan bahasa yang baku | 4 55 | 400 | 300 | 3,00 | 075 | Valid
dan benar sesuai dengan EYD.
o | Kalimat yang digunakan dalam 400 | 400 | 300|300/ 075 Valid
soal jelas dan mudah dimengerti.
g | Keefektitan dan efisiensi 500 | 400 | 400|300 | 088 | Valid
penggunaan bahasa.
Rumusan kalimat tidak .
4 menimbulkan penafsiran ganda. 5,00 400 1400 300 088 Valid
Nilai Rerata 4,50 4,00 | 350 | 3,00 | 0,81 | Valid
C | Kegrafisan
1 | Keterbacaan jenis huruf yang 500 | 4,00 | 4,00 | 3,00 | 0,88 | Valid
digunakan.
2 K_eterbacaan ukuran huruf yang 5,00 400 | 400 | 300 | 0,88 Valid
digunakan.
Nilai Rerata 5,00 4,00 | 4,00 | 3,00 | 0,88 | Valid
D | Konstruksi
1 zs;?apat petunjuk  mengerjakan 500 | 4,00 | 400 | 3,00 | 088 | Valid
Butir soal tidak mengandung i
2 pertanyaan negatif 5,00 4,00 | 4,00 | 3,00 | 0,88 Valid
Butir soal tidak memberi petunjuk
3 | yang mengarahkan kepada pilihan 5,00 4,00 | 4,00 | 3,00 | 0,88 Valid
jawaban benar.
4 | Pilihan jawaban relatif sama 5,00 4,00 | 4,00 | 3,00 | 0,88 Valid
Nilai Rerata 5,00 4,00 | 4,00 | 3,00 | 0,88 | Valid
Total Skor 72,00 | 60,00 | 57,00 | 45,00 | 12,75 valid
Rerata Total 4,80 4,00 | 3,80 | 3,00 | 0,85
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Analisis Validitas Angket Motivasi Belajar Peserta Didik

Lampiran 2d

Skor .
No Aspek Dosen| Gurs S1 S2 V | Kategori
A | Kesesuaian Pernyataan dengan Aspek yang Diukur
1 Kesesuaian pernyataan dengan 400 | 400 | 300 | 3.00 | 075| Valid
aspek perhatian
o | Kesesuaian pemyataan dengan | 5o | 400 | 4,00 | 300 |088| Vald
aspek kesesuaian
3 | Kesesuaian permyataan dengan | 555 | 400 | 4,00 | 3,00 | 088 Valid
aspek kepercayan diri
4 Kesesuaian pernyataan dengan 500 | 400 | 400 | 300 | 088| Vald
aspek kepuasan
Nilai Rerata 4,75 | 4,00 | 3,75 | 3,00 | 0,84 | \Valid
B | Konstruksi
1 | Keyelasan dan kelugasan 500 | 4,00 | 4,00 | 3,00 | 088 Vald
perumusan pokok pernyataan
o | Kejelsan petunjuk pengerjaan | ¢ o | 400 | 400 | 300 |088| Vald
pernyataan
Kejelasan pernyataan sehingga
3 | tidak menimbulkan penafsiran 500 | 4,00 | 400 | 3,00 (0,88 Vald
ganda
Nilai Rerata 500 | 4,00 | 4,00 | 3,00 0,88 Valid
C | Kebahasaan
1 | Kebakuan penggunaan tata 500 | 4,00 | 400 | 3,00 [088] Vald
bahasa dalam pernyataan.
Penggunaan kata/istilah yang
2 berlaku umum 4,00 | 4,00 | 3,00 | 3,00 | 0,75
Kekomunikativan rumusan .
3 kalimat pernyataan. 5,00 | 4,00 | 400 | 3,00 |0,88| Vald
Nilai Rerata 4,67 | 4,00 | 3,67 | 3,00 |0,83| Valid
Total Skor 48,00 | 40,00 | 38,00 | 30,00 | 8,50 Valid
Rerata Total 4,80 | 4,00 | 3,80 | 3,00 | 0,85
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Lampiran 2e
Analisis Validitas Angket Respon Peserta Didik
Skor .
N Aspek S S V | Kat
0 spe Dosen| Gura 1 2 ategori
A | Kesesuaian Pernyataan dengan Aspek yang Diukur
1 Kesesuaian pemyataan_dengan 500 | 400 | 400 | 300 | 088| Valid
aspek bahasa dan tampilan
Kesesuaian pernyataan dengan .
2 aspek kelayakan penyajian 500 | 4,00 | 400 | 3,00 | 0,88 | \Vald
3 | Kesesuaian permyataan dengan | 55 | 400 | 400 | 300 | 0,88 | Vald
aspek kualitas isi dan tujuan
4 | Kesesuaian pernyataan dengan | 565 | 400 | 4,00 | 3,00 | 0,88 | Vald
aspek intruksional
5 Kesesuian pernyataan dengan 500 | 400 | 400 | 300 | 088 | Valid
aspek teknis
Nilai Rerata 5,00 | 400 | 400 | 3,00 | 0,88 | Valid
B | Konstruksi
Kejelasan dan kelugasan 500 | 4,00 | 4,00 | 3,00 | 0,88 Valid
perumusan pokok pernyataan
o | Kejelasan petunjuk pengerjaan | 54 | 400 | 400 | 3,00 | 0,88 | Vald
pernyataan
Kejelasan pernyataan sehingga
3 | tidak menimbulkan penafsiran 500 | 4,00 | 4,00 | 3,00 | 0,88 Vald
ganda
Nilai Rerata 500 | 400 | 400 | 3,00 | 0,88 | Valid
C | Kebahasaan
1 | Kebakuan penggunaan tata 500 | 4,00 | 400 | 3,00 | 088| Vald
bahasa dalam pernyataan.
o | Penggunaan katafistilah yang 500 | 4,00 | 400 | 3,00 | 088 | Valid
berlaku umum
Kekomunikativan rumusan .
3 kalimat pernyataan. 4,00 | 4,00 | 3,00 | 3,00 | 0,75 | \Vald
Nilai Rerata 4,67 | 4,00 | 3,67 | 3,00 | 0,83 | \Valid
Total Skor 54,00 | 44,00 | 43,00 | 33,00 | 9,50 valid
Rerata Total 491 | 4,00 | 3,91 | 3,00 | 0,86
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Lampiran 2f
Hasil Analisis Kecocokan Penilaian E-Module Menggunakan LCDS antar

Validator
. Skor

N Indik PA (%
0 ndikator A | B (%)
A | Isi

1 Kesesuaian materi yang disajikan dengan Kompetensi 5,00 4,00 88.89

Dasar (KD).

2 | Kesesuaian muatan dengan indikator dalam E-Module. 5,00 4,00 88,89
3 | Kesesuaian muatan dengan pendekatan Saintifik. 5,00 4,00 88,89
4 | Kesesuaian contoh dengan materi. 5,00 4,00 88,89
5 | Kesesuaian ilustrasi untuk menjelaskan materi. 5,00 4,00 88,89
6 | Kesesuaian animasi untuk menjelaskan materi. 5,00 4,00 88,89
7 | Keakuratan fakta. 5,00 4,00 88,89
8 | Keruntutan alur pikir. 5,00 4,00 88,89
9 | Materi mudah dipahami. 4,00 4,00 | 100,00
10 | Kedalaman materi. 5,00 4,00 88,89
11 | Kesesuaian evaluasi (uji kompetensi) dengan materi. 5,00 4,00 88,89
12 %I:is;;am menarik dan memotivasi siswa untuk belajar 5.00 500 | 100,00
13 ﬁAS?ll(r;am menarik dan memotivasi siswa untuk belajar 5,00 4,00 88,89
14 | Media menjadikan penyampaian materi lebih efisien. 4,00 4,00 | 100,00

Media menunjukkan keterkaitan materi fisika

15 dikehidupan sehari-hari. 4,00 4,001 100,00
Nilai Rerata 4,80 4,07 91,85
B | Kebahasaan
1 | Keefektifan kalimat. 5,00 4,00 88,89
2 | Ketepatan struktur kalimat 5,00 4,00 88,89
3 | Ketepatan tata bahasa. 5,00 4,00 88,89
4 | Kebenaran penggunaan istilah-istilah. 5,00 4,00 88,89
5 /Kn;)rr:]s‘fj:s;esri]rs]é. penggunaan istilah,simbol, nama ilmiah 5.00 4,00 88 89
6 kKoegSr?izliJ.alan penggunaan bahasa dengan perkembangan 4,00 4,00 | 100,00
Nilai Rerata 4,83 4,00 90,74
C | Penyajian
1 | Penyajian materi secara logis. 5,00 4,00 88,89
2 | Penyajian materi secara sistematis. 5,00 4,00 88,89
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Skor

No Indikator y 5 PA (%)
3 | Penyajian materi familiar dengan siswa. 5,00 4,00 88,89
4 rF;Zr;\;)/;aejrl%r:1 grl?::]e,” menimbulkan suasana 4,00 400 | 10000
5 | Penyajian ilustrasi pada E-Module jelas. 5,00 5,00 | 100,00
6 | Penyajian animasi pada E-Module jelas 5,00 5,00 | 100,00
7 Penyajia_n _E-Modu_le dapat menuntun siswa untuk 5,00 4,00 88,89
menggali informasi.
8 Pe_nyajlan materi _|novat|f dan r_nemberl kesan pelajaran 4,00 400 | 100,00
fisika bukan pelajaran yang sult.
9 Penyajlan_ E-Mod_ule memotivasi siswa untuk tertarik 4,00 400 | 100,00
pada pelajaran fisika.
10 | Penyajian sajian isi E-Module secara jelas. 5,00 4,00 88,89
11 | Penyajian rangkuman materi secara jelas. 5,00 4,00 88,89
12 | Penyajian daftar pustaka. 5,00 4,00 88,89
13 Egg}lfgjrlasnis Vl\Jlg kompetensi dapat mengukur kemampuan 5,00 4,00 88,89
Nilai Rerata 4,77 4,15 93,16
D | Kegrafisan
1 | Keseimbangan komposisi animasi. 5,00 4,00 88,89
2 | Penggunaan teks, grafis, animasi dalam E-Module. 4,00 4,00 | 100,00
3 | Kemenarikan layout dan tata letak. 5,00 4,00 88,89
4 | Pemilihan warna. 5,00 5,00 | 100,00
5 | Keserasian teks, grafis, dan animasi. 5,00 5,00 | 100,00
6 | Kejelasan gambar pada video. 5,00 5,00 | 100,00
7 | Bentuk gambar rapi. 5,00 5,00 | 100,00
8 | Sampul atau cover sampul. 5,00 4,00 88,89
9 | Tampilan desain setiap layar. 5,00 4,00 88,89
Nilai Rerata 4,89 4,44 95,06
E | Kemudahan pengguna
1 | Petunjuk penggunaan media mudah dipahami. 5,00 4,00 88,89
2 | Kemudahan saat membuka media. 5,00 4,00 88,89
3 | Program LCDS sederhana dalam pengoprasiannya. 5,00 4,00 88,89
4 Bentuk dan letak navigasi konsisten diseluruh konten 5,00 4,00 88,89
E-Module.
5 LCDS dapat berjalan baik atau tidak mudah hang 4,00 4,00 | 100,00
(berhenti).
Nilai Rerata 4,80 4,00 91,11
Total Skor 231,00 | 201,00 | 4444,44
Rerata Total 4,72 4,18 92,59
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Lampiran 2g
Hasil Analisis Kecocokan Penilaian RPP antar Validator

. Skor
No Indikator A | 5 PA (%)
A | Identitas Mata Pelajaran
1 Terdapqt satuan pendidikan, kelas, semester, materi 5,00 | 500 | 100,00
pokok, jumlah pertemuan.
Nilai Rerata 5,00 | 5,00 | 100,00
B | Perumusan Indikator
Indikator sesuai dengan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar. ) P 5,00 | 4,00 | 88389
Kata kerja operasional yang digunakan sesuai dengan
2 kompete:\si 5ang diukurx./ T ’ 500 | 4,00 | 8889
Nilai Rerata 5,00 | 4,00 | 88,89
C | Perumusan Tujuan Pembelajaran
1 Kesesua_ian kompetensi dasar dengan tujuan 500 | 400 | 88,389
pembelajaran.
Nilai Rerata 5,00 | 4,00 | 88,89
D | Pemilihan Bahan Ajar
1 | Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. 5,00 | 4,00 | 88,89
2 | Kesesuaian dengan alokasi waktu. 5,00 | 4,00 | 88,89
Nilai Rerata 5,00 | 4,00 | 88,89
E | Pemilihan Media Belajar
:frﬁaeﬁualan dengan materi pembelajaran dan pendekatan 500 | 400 | 8889
2 | Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. 4,00 | 4,00 | 100,00
Nilai Rerata 450 | 4,00 | 94,44
F | Model Pembelajaran
1 | Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. 4,00 | 4,00 | 100,00
2 | Kesesuaian dengan pendekatan saintifik. 500 | 4,00 | 88,89
Nilai Rerata 450 | 4,00 | 94,44
G | Skenario Pembelajaran
1 | Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup 5,00 | 4,00 | 88,89
2 | Materi disajikan dengan urut sesuai dengan silabus 500 | 4,00 | 88,89
Nilai Rerata 5,00 | 4,00 | 88,89
H | Penggunaan Bahasa
1 | Menggunakan bahasa sesuai dengan EYD. 5,00 | 4,00 | 88,89
2 | Bahasa yang digunakan komunikatif. 4,00 | 4,00 | 100,00
3 | Kesederhanaan struktur kalimat. 4,00 | 4,00 | 100,00
Nilai Rerata 4,33 | 4,00 | 96,23
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Skor

No Indikator ry | 5 PA (%)
I | Waktu
1 | Kesesuaian alokasi yang digunakan. 500 | 4,00 | 88,89
2 | Rincin waktu untuk setiap tahap pembelajaran. 5,00 | 4,00 | 88,89
Nilai Rerata 5,00 | 4,00 | 88,89
Total Skor 81,00 | 69,00 | 1566,67
Rerata Total 4,76 | 4,06 | 92,16
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Lampiran 2h
Hasil Analisis Kecocokan Penilaian Soal Pretest dan Posttest antar Validator

No Indikator A Sklor 51 PA (%0)
A | Isi
;;;Z?ualan soal dengan tingkat perkembangan kognitif 400 | 4,00 | 100,00
5 Kesesuaiaq soal dengan indikator pencapaian 500 | 400 | 8889
kompetensi.
3 | Kesesuaian soal dengan tujuan penelitian. 5,00 | 4,00 | 88,89
4 | Pertanyaan dirumuskan dengan benar. 5,00 | 4,00 | 88,89
5 | Kesesuaian butir soal dengan konsep materi. 5,00 | 4,00 | 88,89
Nilai Rerata 480 | 4,00 | 91,11
B | Bahasa
Menggunakan bahasa yang baku dan benar sesuai 400 | 4,00 | 100,00
dengan EYD.
5 Kalimat yang digunakan dalam soal jelas dan mudah 400 | 4,00 | 100,00
dimengerti.
3 | Keefektifan dan efisiensi penggunaan bahasa. 5,00 | 4,00 | 88,89
4 g:rzglfan kalimat tidak menimbulkan penafsiran 500 | 400 | 88,89
Nilai Rerata 450 | 4,00 | 94,44
C | Kegrafisan
1 | Keterbacaan jenis huruf yang digunakan. 5,00 | 4,00 | 88,89
2 | Keterbacaan ukuran huruf yang digunakan. 5,00 | 4,00 | 88,89
Nilai Rerata 5,00 | 4,00 | 88,89
D | Konstruksi
1 | Terdapat petunjuk mengerjakan soal. 5,00 | 4,00 | 88,89
2 | Butir soal tidak mengandung pertanyaan negatif. 5,00 | 4,00 | 88,89
3 Butir soa] _tidak.memberi petunjuk yang mengarahkan 500 | 400 | 8889
kepada pilihan jawaban benar.
4 | Pilihan jawaban relatif sama 5,00 | 4,00 | 88,89
Nilai Rerata 5,00 | 4,00 | 88,89
Total Skor 72,00 | 60,00 | 1366,67
Rerata Total 480 | 400 | 9111
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Lampiran 2i
Hasil Analisis Kecocokan Penilaian Angket Motivasi Belajar antar Validator

Skor PA
A | B (%)
A | KesesuaianPernyataan dengan Aspek yang Diukur
Kesesuaian pernyataan dengan aspek

No Aspek

1 : 4,00 | 4,00 | 100,00
perhatian
9 Kesesua}lan pernyataan dengan aspek 500 | 400 | 88,389
kesesuaian
Kesesuaian pernyataan dengan aspek
3 kepercayan diri 500 | 4,00 | 88,89
4 Kesesuaian pernyataan dengan aspek 500 | 400 | 88.89
kepuasan
Nilai Rerata 4,75 | 4,00 | 91,67
B | Konstruksi
1 Kejelasan dan kelugasan perumusan pokok 500 | 400 | 88,389
pernyataan
2 | Kejelasan petunjuk pengerjaan pernyataan 5,00 | 4,00 | 88,89
3 Kejglasan pernyataaq sehingga tidak 500 | 400 | 88,389
menimbulkan penafsiran ganda
Nilai Rerata 5,00 | 4,00 | 88,89
C | Kebahasaan
1 Kebakuan penggunaan tata bahasa dalam 500 | 400 | 88,389
pernyataan.
5 Penggunaan Kkata/istilah yang berlaku 400 | 400 | 100,00
umum
Kekomunikativan rumusan kalimat
3 oernyataan. 5,00 | 4,00 | 88,89
Nilai Rerata 4,67 | 4,00 | 92,59
Total Skor 48,00 | 40,00 | 911,11
Rerata Total 480 | 4,00 | 91,11
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Lampiran 2j
Hasil Analisis Kecocokan Penilaian Angket Respon Peserta Didik antar

Skor

No Aspek A | B PA(%)
A | Kesesuaian Pernyataan dengan Aspek yang Diukur
1 Kesesualgn pernyataan dengan aspek bahasa 500 | 400 | 88,89
dan tampilan
9 Keses_L_Jalan pernyataan dengan aspek kelayakan 500 | 400 | 88,89
penyajian
3 !(_esesuala_m pernyataan dengan aspek kualitas 500 | 400 | 88,389
isi dan tujuan
Kesesuaian pernyataan dengan aspek
4 intruksional 500 | 4,00 | 88,89
5 | Kesesuian pernyataan dengan aspek teknis 5,00 | 4,00 | 88,89
Nilai Rerata 5,00 | 4,00 | 88,89
B | Konstruksi
1 Kejelasan dan kelugasan perumusan pokok 500 | 400 | 88,389
pernyataan
2 | Kejelasan petunjuk pengerjaan pernyataan 5,00 | 4,00 | 88,89
3 Kejglasan pernyataan_ sehingga tidak 500 | 400 | 88,389
menimbulkan penafsiran ganda
Nilai Rerata 5,00 | 4,00 | 88,89
C | Kebahasaan
1 Kebakuan penggunaan tata bahasa dalam 500 | 400 | 88,89
pernyataan.
2 | Penggunaan kata/istilah yang berlaku umum 5,00 | 4,00 | 88,89
3 | Kekomunikativan rumusan kalimat pernyataan. | 4,00 | 4,00 | 100,00
Nilai Rerata 4,67 | 4,00 [ 92,59
Total Skor 54,00 | 44,00 | 988,89
Rerata Total 491 | 4,00 | 89,90
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Lampiran 2k

Analisis Hasil Respon Peserta Didik terhadap E-Module Menggunkan LCDS pada Uji Coba Terbatas
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Analisis Hasil Respon Peserta Didik terhadap E-Module Menggunkan LCDS pada Uji Coba Terbatas

m Jlu|w|lw|lo|lvw]|o|[s x|~ |a~[~]lo|r]|o(t|o]|lo] = |=
a2 (N[F ||| e[|V N[N H AN [O [ 1O | [ )
MM ™ ™ o o [sp] o [sp] [ap] o (V] [ap] o [ap] [a0] o o ™ o o [ap] (92) [a0] o

Qlo|(ov|o|lo|lo|v|o|lo|[o|ov]|oa|lo|[lo|o|o|lo|(o|o|o|lo|[o| o |
oo 90 ™ T}
Qoo ||| = [ [ ]|t ||| |m o N3 e 3 SV Pl N ]l o e
o~ [32) (SN
~ o] N~
Sl [ o|o|g ||| |||t ||| ||| |o]|of o |
n o~ Te]
Glo|o|o|[s V]|t |||t ||| |~ oo | Y] ™ ™
™ el ™
Dlom|ts|lo|[s|2]|o|s]|o|o|lo|o|s|s oo Qs ||| |D] » |«
N ™ ™ ™
M ™ ™ o [e2] ™ o [s2] ™ o ™ ™ o [s2] ™ o [e2] ™ o [e2] ™ (32) ™ o
Qv ||| ||| ||| ||| ||| = |»
N (V] N (V]
- T}
o T}
Qo[ ||| |o|lo[fo|o|olo|[m|o|o|[o|fm|c]|o|m N ™ | m
m [s2] ™ o [s2] ™ o [s2] ™ (92) [s2] [a0] o [s2] ™ o [s2] ™ (92) [s2] [a0] (92) ™ o
[ee] w0 2
= I S I I R B (O IO I I I T I Bl I B e R
e o © 9
Nl || |» O ST IR (R I T PR IS IS B IS IR o || |[m 'l s =
™ ™ -
o

~ Gl v |||t |||t | v || G| ||| v |»

(5]

>

a

SO |lm|a|a|o|[Q]ss|s|o|a]|o|[o]|o|fo|o| YUl ]| ]|D] o |»

n | V) ™ ™

© Te)
J|o|m|ofo|lo|o|lo]lola|a|o|la]o|o|o|G]o]o|o]m N N | m
B [sp] [ap] o [ep] ™ o [ep] [ap] o [sp] [ap] o [ep] [sp] o o [ap] o [ap] [ap] o [sp] o
Nlo|[ow|o|o|o|o]|o|o|[o|[ov]|o|lo[fo|m|o|lo|[fo|ow]|o|lo|[o| o |
90 o~
Tl |o|om |« M o|lo|o|o|o|s|o|o|o|s| gl ]| < <
- Te)
Slo|o|[o|[o|ofo|o|o|o|o|m|m|m|o|s| |0 ]|m]|m N ™ ™
olo|lo|lo|lo[folo|lo|lo[lo|lo|lo|lo[lo|lo|lo|lo[folo|lo|lo|[o] o |»
o[l |o|o[olo|lo|lo[lo|lo|lo|lo[lo|lo|lo|lo[lolo|lo|lo[o]l o |@
Te]
o
90 o
ol |m|m |« M o |t |o|o|o|s ||| || G|o]|o|o|o|of o |®
re) o Te)
w|lo|lo|lo|[ts|V]|om|[dg|[ow]|t ||| ]|mw|m [t o[ [ ] = <
™ @ ™
<t [sp] [ap] o [ep] ™ o [ep] [ap] o [sp] [ap] o [ep] [sp] o o <t (V] [ap] [ap] o [sp] o
< [Te]
ol |t (||| [ ||| ||| 5] |[m ] N ™ 3]
N[ oo |o[olo|lo|lo[lo|lo|lo|lo[lo|lo|lo|o[lolo|lo|lo|lo]l o |@
Te)
d|lm|o|o[lo|lo|lo|lo[fo|lo|lo|lo|[lo|lo|lo|lo|lo|ls|o|o|m M ™ | m
Al o] < Al |w|fo|~]o|a|g Al o |« — |«
X = I s
© < < ©
o = P s | Kualitas
[%2] (5] (5] (3]
< 04 : o | Kelayakan 4 ;
Kebahasaaan Tampilan yak , Isi,
Penyajian

Tujuan

255



.m “d|lo|lo|s|x]|lo|lo|(s|lo|a|x[~]x |2 w
N la|a|a|e|ale|a|a|ly]|a|a|=|] =
& | oG ||| b [b s ||| |o 6| T o

) o
Qoo |o|fo|o|o|lo|[o|o|lo|l;o || e
Y S
Qlo|[o|o|o|lo|fw|o|o|s ||| [ ]8 1
%) ™

) w | o
~ [3¢] < ~ 0
< | Qo[ |o|t|o|g]o|c|T[ || :
& ™ ™ o |S | »
N~
© @ W lw |
Qoo |o|o|o]|ofa|gl|o|o| 6|8 o

N~ 0

© ™
Ll |C ot ||t [t [g [T ||| |[N|S <
™ @ ™= m
J|lo|o|o|o|lo|lo|o|lo|lo|o|lo|o]|;w|S]| o
) o | R
Qleo ||| || ||| J
o) — | ™
Na [Blalo|o|lala|T|lalalal«|B|=]S
N o~ o~ ale ]
™
S| |o|[o|o|lo|o(o[fo|fo|lo|lo|m|;w|[Z]
o
N~
QIov|o|[mw|o|o|o|[o|[o|o]|o|o| ;| ;| M
Flo|o|o|o|o|o|o|o|o|o|;o|;w]|;w|S]| o
0 ~

N <
Blo|o|o|o|o|s|o|g|lo|s|o]|o|N]|o] X
GRS
~ S| S
Nt | |o|o|[o|o|lo[lofo|o]|lo|[m]|o :
| ™
N~ ~ | @
© © © ~
t|Qls st |o|s|t|T ||| -
= 3 ™ ™ — | ™

Py

Q ~

alB|o|o|o|ofo|ofo|lo|la|s|o|o]|o|g w

N~ 1) ~
S| |C[lm|o|o|o|(o|o|a|o|o|;w (RIS
o N o
™ o
Slo|[o|o|o|o|fo|o|o|lo|[fo|o|lo|le || »
N o
S|lo|[o|olo|lo[fo|o|lolo|[o|o|lo|le |l ]| ®
N~
— < wIg| =
e I I I I T IS IR I I I =
S| |o|o|[]|o|o|o|[o|o|o|mw|;w || »
= =
o|lo|[m|o|[o|o|o|lo|o[fo|o|o|m|w|[S] o
o|o|[m|o[o|lo|o|lo|o[fo|o|lo|;o|ow|S] o
) © ~
~[(t D)o@ o oo oo |R]
(3] @ (3]
© [ N
©|m|o|[fo|lo|lo|o|[o[o|lo|lo|lo|m oS
)
w s |s s |o|o|s|s |8 s |o|o|R[8]|®
™ © |3 | >
t|o|o|o|o|lo|lo|o|lo|lo|lo|lo|lo]|e|S] o
) N~
) © il )
eI IS I I I IR (S ) m|lo|[mw|m|o|o )
(3] @ — | ™
N|o|o|o|o|lo|lo|lo|lo|lo|lo|lo|lo]|e|S] o
4l
A || |[o|lo|lo|o|(o[o|lo|lo|o|o|w | w
™ Ala|m]| s |w Al o«
<
x — & s Slc|E=<
3 o © S| =|cS
o . . S m —-
< i i g|3|&8F
Intruksional Teknis i

256



Lampiran 21

Hasil Analisis Motivasi Belajar Awal Peserta Didik pada Uji Coba Terbatas

Rerata

2,40
2,40
2,56
192
2,28
2,64
2,20
152
2,24
2,16
2,32
2,16
2,60
2,52
2,16
2,27
Sedang

Aspek

Kepuasan

24

23

23

22

16

15

12

11

Kepercayaan Diri

2

25

18

13

1

Kesesuaian

9

19 | 20

17

Perhatian

21

14

10
3

2

2

3
2
3
2
2
3

2
2
2
2
2
2
2
2

1

2

2124(122|11,7(213|293|267|22|253(28[24(2,13|24(26|1,47|253|247(233|25|267[18|1,73|16/| 2,2

Subyek

Subyek01 | 2| 2

Subyek02 | 2| 2

Subyek03 | 2| 3

SubyekO4 | 1| 3

Subyek05 | 2| 3

Subyek06 | 3| 3

Subyek07 | 2| 2

Subyek08 | 1

Subyek09 | 2| 3

Subyek10 | 2| 3

Subyekll | 2| 2

Subyekl12 | 2| 2

Subyek13 | 2| 3

Subyek14 | 3| 2

Subyek15 | 2

Rerata

Kategori
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Ringkasan Hasil Analisis Motivasi Belajar Awal Peserta Didik pada Uji Coba

Terbatas

Aspek Perhatian Kesesuaian Ke pedricr?yaan Kepuasan Rerata | Kate

Subyek | Jumlah | Rerata | Jumlah | Rerata | Jumlah | Rerata | Jumlah | Rerata UEIEL gont
1 15 2,50 12 2,40 14 2,33 19 2,38 2,40 | Sedang
2 15 2,50 13 2,60 14 2,33 18 2,25 2,42 | Sedang
3 17 2,83 14 2,80 14 2,33 19 2,38 2,59 | Sedang
4 11 1,83 11 2,20 10 1,67 16 2,00 1,93 | Rendah
5 13 2,17 16 3,20 15 2,50 13 1,63 2,37 | Sedang
6 17 2,83 13 2,60 15 2,50 21 2,63 2,64 | Sedang
7 12 2,00 12 2,40 14 2,33 17 2,13 2,21 | Sedang
8 9 1,50 8 1,60 9 1,50 12 1,50 1,53 | Rendah
9 12 2,00 13 2,60 13 2,17 18 2,25 2,25 | Sedang
10 13 2,17 13 2,60 12 2,00 16 2,00 2,19 | Sedang
11 12 2,00 12 2,40 15 2,50 19 2,38 2,32 | Sedang
12 13 2,17 11 2,20 14 2,33 16 2,00 2,18 | Sedang
13 15 2,50 15 3,00 16 2,67 19 2,38 2,64 | Sedang
14 14 2,33 14 2,80 15 2,50 20 2,50 2,53 | Sedang
15 13 2,17 12 2,40 14 2,33 15 1,88 2,20 | Sedang

Rﬁortztla 13,40 | 223 | 12560 | 252 | 1360 | 227 | 1720 | 215 | 229 | Sedang
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Analisis Hasil Motivasi Belajar Awal Peserta Didik pada Uji Coba Lapangan

Rerata

2,36
2,04
2,00
2,00
328
188
2,40
252
1,9
2,04
2,36
2,36
248
192
1,80
2,52
2,44
2,40
1,9
1,9
1,80
2,00

Aspek

Kepuasan

24

23

15 | 16 | 22

12

11

4

Kepercayaan Diri

2

25

18

13

5

1

Kesesuaian

9

171 19| 20

3

Perhatian
8

14| 21

10

3
2
3
3
4
2
2
2
2
2
2
3
2
1
1
4
4
3
2
2
2
2

2
1
1
1
2
1
2
1
2
2
2
2
2
1
1
2
2
2
2
1
1
2

Subyek

Subyek01

Subyek02

Subyek03

Subyek04

Subyek05

Subyek06

Subyek07

Subyek08

Subyek09

Subyek10

Subyek11

Subyek12

Subyek13

Subyek14

Subyek15

Subyek16

Subyek17

Subyek18

Subyek19

Subyek20

Subyek21

Subyek22
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Ringkasan Hasil Analisis Motivasi Belajar Awal Peserta Didik pada Uji Coba

Lapangan
Aspek Perhatian Kesesuaian G pe(lj’?filyaan Kepuasan Rerata
Rerat Total G
Subyek | Jumlah a Jumlah [ Rerata | Jumlah|{Rerata | Jumlah | Rerata
1 14 2,33 12 2,40 13 2,17 20 2,50 2,35 Sedang
2 10 1,67 12 2,40 13 2,17 16 2,00 2,06 Sedang
3 11 1,83 11 2,20 11 1,83 17 2,13 2,00 Sedang
4 11 1,83 10 2,00 11 1,83 18 2,25 1,98 Rendah
5 19 3,17 16 3,20 18 3,00 29 3,63 3,25 Tinggi
6 11 1,83 10 2,00 12 2,00 14 1,750 | 1,90 Rendah
7 13 2,17 14 2,80 13 2,17 20 2,50 2,41 Sedang
8 11 1,83 15 3,00 15 2,50 22 2,75 2,52 Sedang
9 12 2,00 10 2,00 11 1,83 16 2,00 1,96 Rendah
10 11 1,83 10 2,00 11 1,83 19 2,38 2,01 Sedang
11 14 2,33 12 2,40 14 2,33 19 2,38 2,36 Sedang
12 13 2,17 11 2,20 14 2,33 21 2,63 2,33 Sedang
13 13 2,17 14 2,80 14 2,33 21 2,63 2,48 Sedang
14 9 1,50 11 2,20 13 2,17 15 1,8 1,94 Rendah
15 9 1,50 11 2,20 10 1,67 15 1,88 1,81 Rendah
16 15 2,50 13 2,60 14 2,33 21 2,63 2,51 Sedang
17 15 2,50 13 2,60 14 2,33 19 2,38 2,45 Sedang
18 12 2,00 12 2,40 14 2,33 22 2,75 2,37 Sedang
19 12 2,00 10 2,00 12 2,00 15 1,88 1,97 Rendah
20 10 1,67 8 1,60 10 1,67 21 2,63 1,89 Rendah
21 8 1,33 8 1,60 11 1,83 18 2,25 1,75 Rendah
22 12 2,00 10 2,00 12 2,00 16 2,00 2,00 Sedang
23 17 2,83 18 3,60 15 2,50 28 3,50 3,11 Tinggi
24 13 2,17 9 1,80 16 2,67 22 2,75 2,35 Sedang
25 10 1,67 9 1,80 10 1,67 14 1,75 1,72 Rendah
26 12 2,00 10 2,00 13 2,17 16 2,00 2,04 Sedang
27 11 1,83 9 1,80 11 1,83 12 1,50 1,74 Rendah
28 15 2,50 12 2,40 14 2,33 25 3,13 2,59 Sedang
29 13 2,17 11 2,20 12 2,00 19 2,38 2,18 Sedang
R_Ifzortzztla 12,28 | 2,05 | 11,41 | 2,28 | 12,79 | 2,13 | 1897 | 2,37 | 2,21 | Sedang
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Lampiran 2m

Analisis Hasil Motivasi Belajar Akhir Peserta Didik pada Uji Coba Terbatas

Rerata

2,84
2,60
3,36
2,00
3,08
332
2,76
2,96
2,56
2,76
3,08
2,72
2,96
2,24
2,68
2,77
Sedang

Aspek

Kepuasan

11 |12 | 15

24

23

22

16

4

Kepercayaan Diri

25

18

13

Kesesuaian

9

20

19

17

3

Perhatian

10 |14 | 21

8

7

3
3
3
2
3
3
3
3
2
2
2
2
3
2
4

1
1
2
3
3
2
2
4
1
2
2
2
2
2
3

2,13(12,712,33|125(25|28|287|27|32|307|267|247|28|25(25|3,13|293(353(32|3,4|24(287|29]|287|2,87

Subyek

Subyek01

Subyek02

Subyek03

Subyek04

Subyek05

Subyek06

Subyek07

Subyek08

Subyek09

Subyek10

Subyek11

Subyek12

Subyek13

Subyek14

Subyek15

Rerata

Kategori
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Ringkasan Hasil Analisis Motivasi Belajar Akhir Peserta Didik pada Uji Coba

Terbatas

Aspek Perhatian Kesesuaian Epz dziﬁyaan Kepuasan Rerata Kateori

Subyek | Jumlah | Rerata | Jumlah | Rerata | Jumlah | Rerata | Jumlah | Rerata ez ’
1 15 2,50 14 2,80 18 3,00 17 2,13 2,61 Sedang
2 12 2,00 13 2,60 17 2,83 16 2,00 2,36 Sedang
3 16 2,67 17 340 21 3,50 22 2,75 3,08 Tinggi
4 14 2,33 10 2,00 10 1,67 11 1,38 1,84 Rendah
5 15 2,50 16 3,20 20 333 19 2,38 2,85 Sedang
6 19 317 17 340 19 317 21 2,63 3,09 Tinggi
7 15 2,50 13 2,60 18 3,00 17 2,13 2,56 Sedang
8 18 3,00 15 3,00 17 2,83 17 2,13 2,74 Sedang
9 13 2,17 12 2,40 13 2,17 19 2,38 2,28 Sedang
10 14 2,33 18 3,60 14 2,33 15 1,88 2,54 Sedang
11 15 2,50 17 340 20 333 19 2,38 290 Sedang
12 15 2,50 15 3,00 17 2,83 15 1,88 2,55 Sedang
13 13 2,17 17 340 15 2,50 23 2,88 2,74 Sedang
14 12 2,00 12 2,40 13 2,17 13 1,63 2,05 Sedang
15 18 3,00 11 2,20 14 2,33 16 2,00 2,38 Sedang

'_‘;_eortztla 14,93 | 2,49 | 14,47 | 2,89 | 16.4 | 2,73 | 17,33 | 2,17 | 2,57 | Sedang
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Analisis Hasil Motivasi Belajar Akhir Peserta Didik pada Uji Coba Lapangan

o

I glvIgIglz®IgIgIgIgslT IS ISgleIRIRISIE|S

= © MO (0N N[O O (OO | |0 (M0 10| |F [NO |0 |©

& | [N | |07 | [V o7 | [N [N [N | [ [T [0 [N | | e | [N
SN o | oo [ e (oo [ e e e oo [0 oo [on | ed[ed ey
P Rl S BB ISV A o (S B VA (5o 3 (e B VA (SN [V R B (SN e B Ko S e (SN ISV (SN [V
N AN S G A S G el VR N VR SV R T [V EVR [ B [V [OVR [V o5

c

mm122242333323232432222

S

o

MH223242232232311421224
Nid|o|o || (oo || |o|a o<t (oo oo (s
Tl oo [ o (o oo | (o [ o<t (o (oo o e ey
S R N S T R ol Aol R S [ B [ W KNI oV [V K B IV Fo B S Feo B Sl Kol AN
QNN | o (oo | (oo [ en [t oo [ [on <t oo (oo [eu[en e

el ol KNV LS T IOV KOV £ ol A o B IS BN A ol KoV SV [ B ESV [o T [ B Ko B [V IOV KON (SR [V

(@]

m3221222133222142122222

>

S

S| | o (oo (o<t (o | eu o (o [oo |[on | o (oo |on feu e e

(5]

o

x| o

DX

o< [N |m [ [t [ [ |o (oo |en o | o (oo |ou < |eu oo |ev e |

(%]

<
N I LV E VI LV T KN £ B [V F oV F N [V E N R R Ko W i E oV N B
S~ D Gl R A S el (3ol OV KOV [N [V KoV (VIR [N KoV (S B[S B KOV IOV [V
mw242232332232232333223

'®

S

SIS [ oo (o [t oo (o oo | [ou e e o [ < (oo [on e e |on

(7]

(5]

Xlo[aa o[ [ e [oo [« [ e [ [en [ [ [on [ [ [ [ea [
N N [ o [V oV D [V KoV Foo B R KoV R [V KNI T B [V Koo T B [V oVl o B
o [N o [ [ o [ (o |o [ [ |on oo [ < ov | e e ey
Al VR R F e B Lol IOV SN [l e VA [V [ R oV L (VR o B e B R ESVR TSV [N

mmlu_121121231122112231111

I

<

P ol Rl N OV K3 e BN SV KN (3T [V KoV ISV TSN E U [V [V KV {o T8 [V KoV (VI K

o
~N N (o o o [ o (o (o e [ou s [ o fe e
O N[ (A A M |HA A M [« [N A NN | [ [ ||| N [

ol ot |w o~ o |lo|o|d|N (e (v]|o|~s|o|o|o |«

X clele|IIe(e(ele|IQIdiddidgIddD(ddI] |

o I IXIXIXIXIXIX(X|IX[X|X|X|Xx

> QIO Q||| Q|| QP|QLQ|Q|Q|Q|Q|DQ|Q|D

o S22 22122122 2212 2212 2122222

= o|a|e|ala|e|e|e|a|a g || a e e |e|e|a|e|a|a

7) jum Y g B e J) e R} Jpum [ Jpun [ (s I o B [ Y e I Jun ) Jun I pun ) (un B jun 2 == jpun B jpun ) Rpun I Jun [ fgun

(PR BRI RIDRI ORI RIGRIDRIDRIDRIEI(DRIDRIDEIDGRIDEIDRIPR IR (N[

264



Rerata

2,08
3,16
2,32
2,40
2,24
1,76
2,28
2,80
2,35
Sedang

Aspek

24

Kepuasan
12| 15

22 | 23

16

11

4

Kepercayaan Diri

2

25

13 | 18

5

Kesesuaian

9

20

19

17

3

Perhatian

14 | 21

10

8

4
3
2
2

3

1
2
1
1
2
1
1

2
152(231(214|166|19(28|252|2|266|252|24|1,7|272|234|19(28|252|3,17|252|3 |23|245|2,2|23|231

Subyek

Subyek22

Subyek23

Subyek24

Subyek25

Subyek26

Subyek27

Subyek28

Subyek29

Rerata

Kategori
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Ringkasan Hasil Analisis Motivasi Belajar Akhir Peserta Didik pada Uji Coba

Lapangan

Aspek Perhatian Kesesuaian EpE drii}alyaan Kepuasan Rerata Kateori

Subyek | Jumlah | Rerata | Jumlah | Rerata | Jumlah | Rerata | Jumlah | Rerata ez )
1 9 150 9 1,80 11 183 11 138 1,63 Rendah
2 10 1,67 16 3,20 13 2,17 19 2,38 2,35 Sedang
3 10 1,67 10 2,00 12 2,00 20 2,50 2,04 Sedang
4 10 1,67 9 1,80 13 2,17 17 2,13 1,94 Rendah
5 19 3,17 18 3,60 18 3,00 31 3,88 341 Tinggi
6 11 183 11 2,20 14 2,33 21 2,63 2,25 Sedang
7 13 2,17 14 2,80 16 2,67 22 2,75 2,60 Sedang
8 18 3,00 15 3,00 18 3,00 24 3,00 3,00 Tinggi
9 11 183 14 2,80 17 2,83 23 2,88 2,59 Sedang
10 12 2,00 11 2,20 12 2,00 17 2,13 2,08 Sedang
11 13 2,17 14 2,80 15 2,50 19 2,38 2,46 Sedang
12 15 2,50 10 2,00 17 2,83 21 2,63 2,49 Sedang
13 13 2,17 10 2,00 14 2,33 21 2,63 2,28 Sedang
14 10 1,67 11 2,20 14 2,33 13 1,63 196 Rendah
15 12 2,00 9 1,80 11 1,83 18 2,25 1,97 Rendah
16 18 3,00 15 3,00 18 3,00 28 3,50 3,13 Tinggi
17 11 183 13 2,60 13 2,17 23 2,88 2,37 Sedang
18 12 2,00 13 2,60 13 2,107 19 2,38 2,29 Sedang
19 11 1,83 10 2,00 12 2,00 17 2.13 2,00 Sedang
20 11 183 9 1,80 12 2,00 19 2,38 2,00 Sedang
21 8 133 10 2,00 10 1,67 23 2,88 197 Rendah
22 9 150 11 2,20 13 2,17 19 2,38 2,06 Sedang
23 19 3,17 18 3,60 16 2,67 26 3,25 3,17 Tinggi
24 12 2,00 12 2,40 14 2,33 20 2,50 231 Sedang
25 11 183 10 2,00 15 2,50 24 3,00 2,33 Sedang
26 14 2,33 11 2,20 12 2,0 19 2,38 2,23 Sedang
27 8 133 10 2,00 13 2,17 13 1,63 1,78 Rendah
28 11 183 13 2,60 13 2,17 20 2,50 2,23 Sedang
29 17 2,83 14 2,80 16 2,67 23 2,88 2,79 Sedang

Ffr‘eorfatla 12,35 | 2,06 | 12,07 | 2,41 |13.966 | 2,33 | 20,34 | 2,54 | 234 | Sedang
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Lampiran 2n

Analisis Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik pada Uji Coba Terbatas

Skor tiap Aspek

Subyek Perhatian Kesesuaian Kepe rcayaan Kepuasan Skor Sko_r St_andard Kategori
diri Awal | Akhir | Gain Total
Awal | Akhir | Awal | Akhir | Awal | Akhir | Awal | Akhir
1 15 15 12 14 14 18 19 17 60 64 0,10 Rendah
2 15 12 13 13 14 17 18 16 60 58 -0,05 Rendah
3 17 16 14 17 14 21 19 22 64 76 0,33 Sedang
4 11 14 11 10 10 10 16 11 48 45 -0,06 Rendah
5 13 15 16 16 15 20 13 19 57 70 0,30 Sedang
6 17 19 13 17 15 19 21 21 66 76 0,29 Sedang
7 12 15 12 13 14 18 17 17 55 63 0,18 Rendah
8 9 18 8 15 9 17 12 17 38 67 0,47 Sedang
9 12 13 13 12 13 13 18 19 56 57 0,02 Rendah
10 13 14 13 18 12 14 16 15 94 61 0,15 Rendah
11 12 15 12 17 15 20 19 19 58 71 0,31 Sedang
12 13 15 11 15 14 17 16 15 54 62 0,17 Rendah
13 15 13 15 17 16 15 19 23 65 68 0,09 Rendah
14 14 12 14 12 15 13 20 13 63 50 -0,35 Sedang
15 13 18 12 11 14 14 15 16 54 59 0,11 Rendah
e | 693 | 7.72 | 652 | 748 | 703 | 848 | 890 | 897 [5680| 6313 | 014 Rendah
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Analisis Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik pada Uji Coba Lapangan

Skor tiap Aspek

: : Skor | Skor Standard .
Subyek Perhatian Kesesuaian | Kepe OTicr?yaan Kepuasan Aval | Akhir | Gain Total Kategori
Awal | Akhir | Awal | Akhir | Awal | Akhir | Awal | Akhir
1 14 9 12 9 13 11 20 11 52 43 -0,188 Rendah
2 10 10 12 16 13 13 16 19 51 58 0,14 Rendah
3 11 10 11 10 11 12 17 20 50 52 0,04 Rendah
4 11 10 10 9 11 13 18 17 46 49 0,06 Rendah
5 19 19 16 18 18 18 29 31 82 86 0,22 Rendah
6 11 11 10 11 12 14 14 21 47 57 0,19 Rendah
7 13 13 14 14 13 16 20 22 60 65 0,13 Rendah
8 11 18 15 15 15 18 22 24 63 75 0,32 Sedang
9 12 11 10 14 11 17 16 23 49 65 0,31 Sedang
10 11 12 10 11 11 12 19 17 51 52 0,02 Rendah
11 14 13 12 14 14 15 19 19 59 61 0,05 Rendah
12 13 15 11 10 14 17 21 21 59 63 0,10 Rendah
13 13 13 14 10 14 14 21 21 62 58 -0,11 Rendah
14 9 10 11 11 13 14 15 13 48 56 0,15 Rendah
15 9 12 11 9 10 11 15 18 45 50 0,09 Rendah
16 15 18 13 15 14 18 21 28 63 79 0,43 Sedang
17 15 11 13 13 14 13 19 23 61 60 -0,03 Rendah
18 12 12 12 13 14 13 22 19 60 57 -0,08 Rendah
19 12 11 10 10 12 12 15 17 49 50 0,02 Rendah
20 10 11 8 9 10 12 21 19 49 51 0,04 Rendah
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Skor tiap Aspek

. i Kepercayaan Skor | Skor Standard .
Subyek Perhatian Kesesuaian P Diriy Kepuasan Aval | Akhir | Gain Total Kategori
Awal | Akhir | Awal | Akhir | Awal | Akhir | Awal | Akhir

21 8 8 8 10 11 10 18 23 45 51 0,11 Rendah
22 12 9 10 11 12 13 16 19 50 52 0,04 Rendah
23 17 19 18 18 15 16 28 26 78 79 0,05 Rendah
24 13 12 9 12 16 14 22 20 58 60 0,05 Rendah
25 10 11 9 10 10 15 14 24 43 60 0,30 Rendah
26 12 14 10 11 13 12 16 19 51 56 0,10 Rendah
27 11 8 9 10 11 13 12 13 43 44 0,02 Rendah
28 15 11 12 13 14 13 25 20 66 57 -0,26 Rendah
29 13 17 11 14 12 16 19 23 55 70 0,33 Sedang
RTeOrtztla 12,30 | 12,34 | 11,40 | 12,10 | 12,80 | 13,97 | 18,97 | 20,34 |55,00| 59,17 0,09 Rendah
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Lampiran 20
Analisis Peningkatan Penguasaan Materi Peserta Didik pada Uji Coba Terbatas

No Subyek | Pretest | Posttest Stgr;?ra]lrd Kategori
1 Subyek01 35 70 0,54 Sedang
2 | Subyek02 35 75 0,62 Sedang
3 Subyek03 30 70 0,57 Sedang
4 Subyek04 50 65 0,30 Rendah
5 Subyek05 25 70 0,60 Sedang
6 Subyek06 50 55 0,10 Rendah
7 Subyek07 10 80 0,78 Tinggi
8 Subyek08 5 80 0,79 Tinggi
9 Subyek09 15 65 0,59 Sedang
10 | Subyek10 35 75 0,62 Sedang
11 | Subyek11 25 65 0,53 Sedang
12 Subyek12 25 60 0,47 Sedang
13 | Subyek13 45 75 0,55 Sedang
14 | Subyek14 30 60 0,43 Sedang
15 Subyek15 45 70 0,45 Sedang
Nilai Minimal 5 55 0,53 Sedang
Nilai Maksimal 50 80 0,60 Sedang
Rata — Rata 30.66667 69 0.528315 | Sedang
SD 13,74 7,37
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Analisis Peningkatan Penguasaan Materi Peserta Didik pada Uji Coba Lapangan

No | Nama | Pretest | Posttest Stgr;?ﬁrd Kategori
1 | Subjek01 10 60 0,56 Sedang
2 | Subjek02 30 60 0,43 Sedang
3 | Subjek03 35 75 0,62 Sedang
4 | Subjek04 35 40 0,08 Rendah
5 | Subjek05 40 70 0,50 Sedang
6 | Subjek06 10 55 0,50 Sedang
7 | Subjek07 30 95 0,36 Sedang
8 | Subjek08 20 95 0,44 Sedang
9 | Subjek09 5 75 0,74 Tinggi
10 | Subjek10 25 50 0,33 Sedang
11 | Subjek11 40 85 0,75 Tinggi
12 | Subjek12 30 60 0,43 | Sedang
13 | Subjek13 25 95 0,40 Sedang
14 | Subjek14 55 70 0,33 Sedang
15 | Subjek15 20 40 0,25 Rendah
16 | Subjek16 50 95 0,90 Tinggi
17 | Subjek17 25 50 0,33 Sedang
18 | Subjek18 15 85 0,82 Tinggi
19 | Subjek19 25 85 0,80 Tinggi
20 | Subjek20 25 45 0,27 Rendah
21 | Subjek21 15 85 0,82 Tinggi
22 | Subjek22 15 65 0,59 Sedang
23 | Subjek23 15 99 0,47 Sedang
24 | Subjek24 35 75 0,62 Sedang
25 | Subjek25 15 99 0,47 Sedang
26 | Subjek26 10 99 0,50 Sedang
27 | Subjek27 40 50 0,17 | Rendah
28 | Subjek28 35 60 0,38 Sedang
29 | Subjek29 20 99 0,44 Sedang
Rata — Rata 25,86 62,76 0,49 Sedang
Nilai Minimum 5 40 0.37 Sedang
Nilai Maksimum 55 95 0.89 Tinggi
SD 12,39 14,55
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Lampiran 2p

Analisis Validitas Butir Soal Pretest Uji Coba Terbatas

No Daya Beda Tingkat Kesukaran ﬁg\?\/;nbz[:
Butir — — Tidak Keterangan
Koefisien | Keterangan | Koefisien | Keterangan Efektif
1) (2) 3) 4) ®) (6) (")
1 0.045 Tidak Baik 0.267 Sulit - Tidak Baik
2 -0.250 Tidak Baik 0.600 Sedang C Tidak Baik
3 0.476 Baik 0.467 Sedang - Baik
4 -0.132 Tidak Baik 0.133 Sulit E Tidak Baik
5 0.010 Tidak Baik 0.133 Sulit - Tidak Baik
6 0.304 Baik 0.467 Sedang C Revis
Pengecoh
0253 | Cukup Baik | 0.600 Sedang D P;Z‘é'g:)h
8 0.082 Tidak Baik 0.133 Sulit - Tidak Baik
9 0.199 Tidak Baik 0.067 Sulit - Tidak Baik
10 -0.192 Tidak Baik 0.067 Sulit E Tidak Baik
11 0.280 Cukup Baik 0.267 Sulit - Cukup Baik
12 | 0280 | Cukup Baik | 0.267 Sult A P;Z‘é';h
13 0.156 Tidak Baik 0.400 Sedang C Tidak Baik
14 | 034 Baik 0.267 Sulit C Revis
Pengecoh
15 | 0666 Baik 0.333 Sedang E Revisi
Pengecoh
16 0.341 Baik 0.267 Sulit - Cukup Baik
17 0.000 Tidak Baik 0.400 Sedang C Tidak Baik
18 0.215 Cukup Baik 0.200 Sulit - Cukup Baik
19 0.142 Tidak Baik 0.467 Sedang C Tidak Baik
20 0.045 Tidak Baik 0.267 Sulit - Tidak Baik
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Analisis Validitas Butir Soal Posttest Uji Coba Terbatas

Daya Beda Tingkat Kesukaran AT
No Jawaban
Butir Tidak | 'eterangan
Koefisien | Keterangan | Koefisien | Keterangan Efektif
1) ) @) (4) () (6) )
1 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah ABCD Tidak Baik
2 0.187 Tidak Baik 0.333 Sedang © Tidak Baik
3 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah ABDE Tidak Baik
4 -0.080 Tidak Baik 0.733 Mudah B Tidak Baik
5 -0.225 Tidak Baik 0.400 Sedang ABE Tidak Baik
6 0.051 Tidak Baik 0.067 Sulit ABE Tidak Baik
7 0.224 | Cukup Bak | 0.267 Sult DE Revisi
Pengecoh
8 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah ACDE Tidak Baik
9 0.090 Tidak Baik 0.533 Sedang CD Tidak Baik
10 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah ABDE Tidak Baik
11 -0.476 Tidak Baik 0.667 Sedang BCE Tidak Baik
12 -0.227 Tidak Baik 0.333 Sedang ADE Tidak Baik
13 -0.403 Tidak Baik 0.867 Mudah ACE Tidak Baik
14 | 0284 | Cukup Bak | 0.867 Mudah BCD Revil
Pengecoh
15 -0.228 Tidak Baik 0.800 Mudah BDE Tidak Baik
16 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah BCDE Tidak Baik
17 | 0381 Baik 0.933 Mudah BCE Revisi
Pengecoh
18 -0.033 Tidak Baik 0.467 Sedang E Tidak Baik
19 -0.134 Tidak Baik 0.667 Sedang A Tidak Baik
20 -0.019 Tidak Baik 0.867 Mudah CE Tidak Baik
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Analisis Validitas Butir Soal Pretest Uji Coba Lapangan

Daya Beda Tingkat Kesukaran Alternatif
No Jawaban
Butir | Koefisien | Keterangan | Koefisien | Keterangan Tidak NARTEIER
Efektif
1) ) @) (4) () (6) ()
1 -0.163 Tidak Baik 0.414 Sedang E Tidak Baik
2 0280 | Cukup Baik | 0.345 Sedang C FEU
Pengecoh
3 0.091 Tidak Baik 0.069 Sulit - Tidak Baik
4 -0.108 Tidak Baik 0.207 Sulit E Tidak Baik
5 0.099 Tidak Baik 0.172 Sulit - Tidak Baik
6 0.247 Cukup Baik 0.483 Sedang - Baik
7 0.531 Baik 0.552 Sedang - Baik
8 0.176 Tidak Baik 0.172 Sulit - Tidak Baik
9 0.027 Tidak Baik 0.103 Sulit - Tidak Baik
10 -0.126 Tidak Baik 0.069 Sulit - Tidak Baik
11 | 0341 Baik 0.276 Suli E Revis
Pengecoh
12 0.323 Baik 0.379 Sedang - Baik
13 0.175 Tidak Baik 0.310 Sedang - Tidak Baik
14 0.027 Tidak Baik 0.207 Sulit - Tidak Baik
15 0.066 Tidak Baik 0.241 Sulit - Tidak Baik
16 0.175 Tidak Baik 0.310 Sedang - Tidak Baik
17 0.237 Cukup Baik 0.241 Sulit - Cukup Baik
18 0.203 Cukup Baik 0.069 Sulit - Cukup Baik
19 0.196 Tidak Baik 0.448 Sedang - Tidak Baik
20 -0.085 Tidak Baik 0.172 Sulit - Tidak Baik
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Analisis Validitas Butir Soal Posttest Uji Coba Lapangan

Daya Beda Tingkat Kesukaran Altermatif
No Jawaban
Butir | Koefisien | Keterangan | Koefisien | Keterangan Tidak NSEIEIYE
Efektif
@) 2 ©) (4) ®) (6) ()
1 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah ABCD Tidak Baik
2 0.410 Baik 0.414 Sedang - Baik
3 0.074 Tidak Baik 0.690 Sedang E Tidak Baik
4 0.241 Cukup Baik 0.690 Sedang - Baik
5 0.381 Baik 0.414 Sedang - Baik
6 0.275 Cukup Baik 0.448 Sedang - Baik
7 -0.271 Tidak Baik 0.586 Sedang E Tidak Baik
8 0.323 Baik 0.828 Mudah - Cukup Baik
9 -0.059 Tidak Baik 0.586 Sedang - Tidak Baik
10 0.285 Cukup Baik 0.552 Sedang - Baik
11 0.060 Tidak Baik 0.931 Mudah CE Tidak Baik
12 -0.010 Tidak Baik 0.724 Mudah AE Tidak Baik
13 0.134 Tidak Baik 0.276 Sulit - Tidak Baik
14 0.222 Cukup Baik 0.586 Sedang - Baik
15 0.017 Tidak Baik 0.724 Mudah - Tidak Baik
16 0.274 Cukup Baik 0.724 Mudah - Cukup Baik
17 0.243 Cukup Baik 0.621 Sedang - Baik
18 0.195 Tidak Baik 0.448 Sedang - Tidak Baik
19 0.383 Baik 0.655 Sedang - Baik
20 0.131 Tidak Baik 0.655 Sedang E Tidak Baik
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Lampiran 2q

Analisis Reliabilitas Soal Pretest pada Uji Coba Terbatas

Total

10

10

8,07

Nomor Butir
91 10

13114 15|16| 17 (18| 19|20

11 | 12

8

0
1
1
1
0
0
0
0
0
0
1
0
0
0
0

02102(03|012{01|003|01|0(01|0,2(0,2|03(0,2(0,2| 0]03| 003|060

20
19

0,53
Cukup Reliabel

Subyek
Subyek01

Subyek02

Subyek03

Subyek04

Subyek05

Subyek06

Subyek07

Subyek08

Subyek09

Subyek10

Subyek11

Subyek12

Subyek13

Subyek14

Subyek15

2
0

n-1
r
Kategori
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Analisis Reliabilitas Soal Posttest pada Uji Coba Terbatas

Total

14
15
14
13
14
11
16
16
13
15
13
12
15
12
14
2,17

Nomor Butir

20

19

18

15| 16 | 17

14

12 | 13

11

0241020101202 | 0 |{01]|0,27|0,24| 0,12

10

0

0
0

0
0
0

1
0
0
1
0

0
0

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

0 (024 0(02(03[0,1{0,221|0 (0,3

2,84

20
19
0,32
Agak Reliabel

Subyek

Subyek01

Subyek02

Subyek03

Subyek04

Subyek05

Subyek06

Subyek07

Subyek08

Subyek09

Subyek10

Subyek11

Subyek12

Subyek13

Subyek14

Subyek15

2
04

n-1
r
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Analisis Reliabilitas Soal Pretest pada Uji Coba Lapangan

Total

11

10

Nomor Butir

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

1
0
1
1
0
0
0
1
0
0
0
0
1
1
1
0
0
0
0
0
1
0
0

Subyek

Subyek01

Subyek02

Subyek03

Subyek04

Subyek05

Subyek06

Subyek07

Subyek08
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Subyek10

Subyek11

Subyek12

Subyek13

Subyek14

Subyek15

Subyek16

Subyek17

Subyek18

Subyek19

Subyek20

Subyek21

Subyek22

Subyek23
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Analisis Reliabilitas Soal Posttest pada Uji Coba Lapangan

Total

12
12
14

14
11
11
11
15
10
17
12
11
14

19
10
17
17

17
13
11

Nomor Butir
10
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0
0
1
1
1
1
1
0
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1
0
1
0

1
0
1
0
0

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
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1
1
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1
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1
1
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Lampiran 2r
Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran pada Uji Coba Terbatas

Pertemuan 1
No Kegiatan Observer
Guru Peserta Didik 1 2
A Pendahuluan
Guru membuka pelajaran dengan Peserta didik menjawab salam
1 : L 1 1
memberi salam dan memimpin doa. dan berdoa.
Guru mengecek kehadiran peserta Peserta didik mengkonfirmasi
2 - ) 1 1
didik. kehadiran.
. . Peserta didik memperhatikan
Guru memberikan apersepsi untuk ; i
3 memotivasi peserta didik guru menyampaikan apersepsi 1 1
P ' agar termotivasi untuk belajar
Guru menyampaikan tujuan Peserta didik menerima
4 . L informasi tujuan pembelajaran 1 1
pembelajaran yang ingin dicapai. PP
yang ingin dicapai.
B Kegiatan Inti
Guru memberikan pretest untuk - .
. Peserta didik mengerjakan
5 | mengetahui pengetahuan awal peserta 1 1
didik. pretest.
Guru meminta peserta didik untuk Peserta didik memperhatikan
6 | memperhatikan permasalahan yang permasalahan yang disampaikan 1 1
disampaikan guru. guru.(mengamati)
7 Guru membagi peserta didik menjadi E::j;;a dglr(]jlznbegr(r?tlyzn;gﬁkoleh 1 1
beberapa kelompok. qur gan p g
8 Guru meminta peserta didik Peserta didik menyiapkan laptop 1 1
menyiapkan laptop masing- masing. masing- masing.
Peserta didik memperhatikan
9 Guru menjelaskan petunjuk pemakaian | guru saat menyampaikan 1 1
media E-Module LCDS. petunjuk penggunaan media. E-
Module LCDS. (mengamati)
Guru membantu peserta didik Peserta didik bertanya kepada
mendefinisikan dan mengorganisasikan | teman dan guru terkait tugas
10 : . . 1 1
tugas belajar peserta didik yang belajar yang berhubungan
berhubungan dengan masalah. dengan masalah. (menanya)
Guru mengarahkan peserta didik untuk | Peserta didik menganalisis teori
11 melakukan kajian teori yang relevan yang relevan dengan 1 1
dengan masalah dari E-Module permasalahan yang akan
menggunakan LCDS. dipecahkan. (menalar)
Guru membantu menjelaskan isi materi | Peserta didik menerima
12 pada E-Module LCDS. informasi tentang materi pada E- 1 1
Module LCDS.
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No Kegiatan Observer
Guru Peserta Didik 1 2
Peserta didik mencoba
13 | Guru meminta peserta didik menjawab menjawab permasalah yang akan 1 1
permasalahan. dipecahkan dengan bantuang E-
Module LCDS. (mencoba)
C Penutup
Guru bersama peserta didik Peserta didik menyimpulkan
14 . : . . . 1 1
menyimpulkan hasil pembelajaran. hasil pembelajaran.
. . Peserta didik memperhatikan
Guru menyampaikan materi yang akan ; )
15 dibahas pada pertemuan selanjutnya. ”Pate“ ¢ lanjutnya. yang 1 1
disampaikan guru.
Guru mengakhiri pembelajaraan Peserta didik berdoa dan
16 . 1 1
dengan doa dan mengucapkan salam. menjawab salam.
Jumlah 16 16
Presentase (%) 100 | 100
Rerata Presentase (%) 100
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Pertemuan 2

No Kegiatan Observer
Guru | Peserta Didik 1 2
A Pendahuluan
Guru membuka pelajaran dengan Peserta didik menjawab salam
1 ; L 1 1
memberi salam dan memimpin doa. dan berdoa.
Guru mengecek kehadiran peserta Peserta didik mengkonfirmasi
2 | . 1 1
didik. kehadiran.
Guru menyampaikan apersepsi untuk Peserta didik memper_hatlkan
3 L2 o guru yang menyampaikan 0 0
memotivasi peserta didik. >
apersepsi.
Guru menvampaikan tuivan Peserta didik menerima
4 -nyamp 1 tuan - informasi tujuan pembelajaran 1 1
pembelajaran yang ingin dicapai. o .
yang ingin dicapai.
B Kegiatan Inti
Guru meminta masing- masing Peserta didik mempresentasikan
5 | kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 1 1
hasil diskusinya. (mengomunikasikan)
Guru membantu peserta didik untuk Peserta didik melakukan evaluasi
6 | melakukan evaluasi terhadap A 1 1
L terhadap presentasi hasil diskusi.
presentasi hasil diskusi.
7 Guru memberikan informasi dan Peserta didik menerima informasi 1 1
Klarifikasi terhadap jawaban siswa. dan klarifikasi dari guru.
C Penutup
8 Guru menimpulkan materi yang telh Peserta didik menyimpulkan 1 1
dipelajari. materi yang telah dipelajari.
Guru menyampaikan materi yang akan Peserta didik memperhatikan
9 : . guru yang menyampaikan materi 1 1
dibahas pada pertemuan selanjutnya .
pada pertemuan selanjutnya.
Guru memberikan penugasan berupa Peserta didik menerima
10 | tugas mandiri yang ada di E-Module penugasan mandiri pada E- 1 1
LCDS. Module LCDS.
Guru mengakhiri pembelajaraan Peser@a didi mengakhiri
11 pembelajaran dengan doa dan 1 1
dengan doa dan mengucapkan salam. salam
Jumlah 10 10
Presentase (%) 90.91 | 90.91
Rerata Presentase (%) 90.91
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Pertemuan 3

No Kegiatan Observer
Guru | Peserta Didik 1| 2
A Pendahuluan
Guru membuka pelajaran dengan Peserta didik menjawab salam
1 ; L 1 1
memberi salam dan memimpin doa. dan berdoa.
Guru mengecek kehadiran peserta Peserta didik mengkonfirmasi
2 | : 1 1
didik. kehadiran.
Guru memberikan apersepsi untuk Peserta dudik mgmperhatlkan .
3 L s guru menyampaikan apersepsi 1 1
memotivasi peserta didik. LU h
agar termotivasi untuk belajar
Guru menvampaikan tuivan Peserta didik menerima
4 yampalkan fjuan - informasi tujuan pembelajaran 1 1
pembelajaran yang ingin dicapai. o X
yang ingin dicapai.
B Kegiatan Inti
Guru meminta peserta didik untuk Peserta didik memperhatikan
5 | memperhatikan permasalahan yang permasalahan yang disampaikan 1 1
disampaikan guru. guru.(mengamati)
Guru membagi peserta didik menjadi Peserta ddik berkelom_pok
6 sesuai dengan pembagian oleh 1 1
beberapa kelompok. qur
7 Guru meminta peserta didik Peserta didik menyiapkan laptop 1 1
menyiapkan laptop masing- masing. masing- masing.
Guru mmpantu peserta didik Peserta didik bertanya kepada
mendefinisikan dan :
L . teman dan guru terkait tugas
8 | mengorganisasikan tugas belajar belai berhub 1 1
eserta didik yang berhubungan clajar yang bernubungan
P dengan masalah. (menanya)
dengan masalah.
Guru mengarahkan peserta didik Peserta didik menganalisis teori
untuk melakukan kajian teori yang yang relevan dengan
9 . 1 1
relevan dengan masalah dari E- permasalahan yang akan
Module menggunakan LCDS. dipecahkan. (menalar)
. N Peserta didik menerima
Guru membantu menjelaskan isi . . .
10 materi pada E-Module LCDS informasi tentang materi pada E- | 1 1
P ' Module LCDS.
Peserta didik mencoba
Guru meminta peserta didik menjawab permasalah yang akan
11 . . 1 1
menjawab permasalahan. dipecahkan dengan bantuang E-
Module LCDS. (mencoba)
12 | Guru meminta masing-masing Peserta didik mempresentasikan
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya.
hasil diskusinya. (mengomunikasikan) 1 1
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No Kegiatan Observer
Guru Peserta Didik 1 2
Guru membantu peserta didik untuk Peserta didik melakukan
13 | melakukan evaluasi terhadap evaluasi terhadap presentasi 1 1
presentasi hasil diskusi. hasil diskusi.
Guru memberikan informasi dan Peserta O.“d'k menenima -
14 . . . informasi dan klarifikasi dari 1 1
Klarifikasi terhadap jawaban siswa. qur
C Penutup
15 Guru bersama peserta didik Peserta didik menyimpulkan 1 1
menyimpulkan hasil pembelajaran. hasil pembelajaran.
Guru menyampaikan materi yang Peserta didik memperhatikan
16 | akan dibahas pada pertemuan materi selanjutnya yang 1 1
selanjutnya. disampaikan guru.
Guru mengakhiri pembelajaraan Peserta didik berdoa dan
17 . 1 1
dengan doa dan mengucapkan salam. | menjawab salam.
Jumlah 17 | 17
Presentase (%0) 100 | 100
Rerata Presentase (%0) 100
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Pertemuan 4

No Kegiatan Observer
Guru | Peserta Didik 1] 2
A Pendahuluan
Guru mt_ambuka pelajaran_ de_ngan Peserta didik menjawab salam dan
1 | memberi salam dan memimpin 1 1
doa berdoa.
Guru mengecek kehadiran peserta | Peserta didik mengkonfirmasi
2 | Jio . 1 1
didik. kehadiran.
3 Guru menyampaikan apersepsi Peserta didik memperhatikan guru 0 0
untuk memotivasi peserta didik. yang menyampaikan apersepsi.
. . Peserta didik menerima informasi
Guru menyampaikan tujuan . . o
4 . A . tujuan pembelajaran yang ingin 1 1
pembelajaran yang ingin dicapai. di .
icapai.
B Kegiatan Inti
Guru memberikan soal posttest Peserta didik mengerjakan soal 1 1
kepada peserta didik posttest yang diberikan guru.
C Penutup
Guru mengakhiri pembelajaraan Peserta didik mengakhiri
6 | dengan doa dan mengucapkan belai q doa d | 1 1
salam. pembelajaran dengan doa dan salam.
Jumlah 5 5
Presentase (%) 83.3183.3
Rerata Presentase (%) 83.333333
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Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran pada Uji Coba Lapangan

Pertemuan 1
No Kegiatan Observer
Guru | Peserta Didik 1| 2
A Pendahuluan
Guru membuka pelajaran dengan Peserta didik menjawab salam
1 : . 1 1
memberi salam dan memimpin doa. dan berdoa.
Guru mengecek kehadiran peserta Peserta didik mengkonfirmasi
2 | Lo : 1 1
didik. kehadiran.
. . Peserta didik memperhatikan
3 Guru memberikan apersepsi untuk quru menyampaikan apersepsi 1 1
memotivasi peserta didik. agar termotivasi untuk belajar
. . Peserta didik menerima
4 Guru menyampaikan tjuan informasi tujuan pembelajaran 0 0
pembelajaran yang ingin dicapai. asi tuuan p J
yang ingin dicapai.
B Kegiatan Inti
Guru memberikan pretest untuk Peserta didik mengeriakan
5 | mengetahui pengetahuan awal peserta gen] 1 1
didik. pretest.
Guru meminta peserta didik untuk Peserta didik memperhatikan
6 | memperhatikan permasalahan yang permasalahan yang disampaikan 1 1
disampaikan guru. guru.(mengamati)
. - .. | Peserta didik berkelompok
Guru membagi peserta didik menjadi . A
7 beberapa kelompok. Zﬁﬂal dengan pembagian oleh 1 1
8 Guru meminta peserta didik Peserta didik menyiapkan laptop 1 1
menyiapkan laptop masing- masing. masing- masing.
Peserta didik memperhatikan
9 Guru menjelaskan petunjuk guru saat menyampaikan 1 1
pemakaian media E-Module LCDS. petunjuk penggunaan media. E-
Module LCDS. (mengamati)
Guru me’.“*?a”t“ peserta didik Peserta didik bertanya kepada
mendefinisikan dan )
. . teman dan guru terkait tugas
10 | mengorganisasikan tugas belajar belajar yang berhubungan 1 1
peserta didik yang berhubungan dengan masalah. (menanya)
dengan masalah.
Guru mengarahkan peserta didik Peserta didik menganalisis teori
untuk melakukan kajian teori yang yang relevan dengan
11 . 1 1
relevan dengan masalah dari E- permasalahan yang akan
Module menggunakan LCDS. dipecahkan. (menalar)
Guru membantu menjelaskan isi I_Deserta C."dik menerima_
12 materi pada E-Module LCDS informasi tentang materi pada E- | 1 1
P ' Module LCDS.
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No Kegiatan Observer
Guru Peserta Didik 1 2
13 | Guru meminta peserta didik Peserta didik mencoba
menjawab permasalahan. menjawab permasalah yang akan 1 1
dipecahkan dengan bantuang E-
Module LCDS. (mencoba)
C Penutup
14 Guru bersama peserta didik Peserta didik menyimpulkan 0 0
menyimpulkan hasil pembelajaran. hasil pembelajaran.
Guru menyampaikan materi yang Peserta didik memperhatikan
15 | akan dibahas pada pertemuan materi selanjutnya yang 1 1
selanjutnya. disampaikan guru.
16 Guru mengakhiri pembelajaraan Peserta didik berdoa dan 1 1
dengan doa dan mengucapkan salam. | menjawab salam.
Jumlah 14 | 14
Presentase (%) 875|875
Rerata Presentase (%) 87.5
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Pertemuan 2

No Kegiatan Observer
Guru | Peserta Didik 1] 2
A Pendahuluan
Guru mt_ambuka pelajaran_ de_ngan Peserta didik menjawab salam dan
1 | memberi salam dan memimpin 1 1
doa berdoa.
Guru mengecek kehadiran peserta | Peserta didik mengkonfirmasi
2 | Jio . 1 1
didik. kehadiran.
3 Guru menyampaikan apersepsi Peserta didik memperhatikan guru 1 1
untuk memotivasi peserta didik. yang menyampaikan apersepsi.
. . Peserta didik menerima informasi
Guru menyampaikan tujuan . . o
4 . L . tujuan pembelajaran yang ingin 1 1
pembelajaran yang ingin dicapai. di .
icapai.
B Kegiatan Inti
Guru meminta masing- masing Peserta didik mempresentasikan
5 | kelompok untuk mempresentasikan | hasil diskusinya. 1 1
hasil diskusinya. (mengomunikasikan)
Guru membantu peserta didik . .
6 | untuk melakukan evaluasi terhadap Peserta didik melal_<ukar_| eyalua_3| 1 1
R S terhadap presentasi hasil diskusi.
presentasi hasil diskusi.
7 Guru memberikan informasi dan Peserta didik menerima informasi 1 1
Klarifikasi terhadap jawaban siswa. | dan Klarifikasi dari guru.
C Penutup
Guru menimpulkan materi yang Peserta didik menyimpulkan materi
8 o LT 1 1
telh dipelajari. yang telah dipelajari.
Guru menyampaikan materi yang Peserta didik memperhatikan guru
9 [ akan dibahas pada pertemuan yang menyampaikan materi pada 1 1
selanjutnya pertemuan selanjutnya.
Guru memberikan penugasan - .
e . Peserta didik menerima penugasan
10 | berupa tugas mandiri yang ada di mandiri pada E-Module LCDS 1 1
E-Module LCDS. P '
Guru mengakhiri pembelajaraan Peserta didik mengakhiri
11 | dengan doa dan mengucapkan pembelajaran dengan doa dan 1 1
salam. salam.
Jumlah 11 | 11
Presentase (%) 100 | 100
Rerata Presentase (%0) 100
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Pertemuan 3

No Kegiatan Observer
Guru | Peserta Didik 1] 2
A Pendahuluan
Guru membuka pelajaran dengan Peserta didik menjawab salam
1 ; L 1 1
memberi salam dan memimpin doa. dan berdoa.
Guru mengecek kehadiran peserta Peserta didik mengkonfirmasi
2 | . 1 1
didik. kehadiran.
Guru memberikan apersepsi untuk Peserta didik me_mperhatlkan .
3 L s guru menyampaikan apersepsi 1 1
memotivasi peserta didik. U h
agar termotivasi untuk belajar
. . Peserta didik menerima informasi
Guru menyampaikan tujuan . : .
4 . C e tujuan pembelajaran yang ingin 1 1
pembelajaran yang ingin dicapai. di .
icapai.
B Kegiatan Inti
Guru meminta peserta didik untuk Peserta didik memperhatikan
5 | memperhatikan permasalahan yang permasalahan yang disampaikan 1 1
disampaikan guru. guru.(mengamati)
Guru membagi peserta didik menjadi Peserta didik berkelompok sesuai
6 ; 1 1
beberapa kelompok. dengan pembagian oleh guru.
7 Guru meminta peserta didik Peserta didik menyiapkan laptop 1 1
menyiapkan laptop masing- masing. masing- masing.
Guru mer_npantu peserta didik Peserta didik bertanya kepada
mendefinisikan dan .
. : teman dan guru terkait tugas
8 | mengorganisasikan tugas belajar . 1 1
- belajar yang berhubungan dengan
peserta didik yang berhubungan
masalah. (menanya)
dengan masalah.
Guru mengarahkan peserta didik untuk | Peserta didik menganalisis teori
9 melakukan kajian teori yang relevan yang relevan dengan 1 1
dengan masalah dari E-Module permasalahan yang akan
menggunakan LCDS. dipecahkan. (menalar)
: - . | Peserta didik menerima informasi
10 Guru membantu menjelaskan isi materi tentang materi pada E-Module 1 1
pada E-Module LCDS.
LCDS.
Peserta didik mencoba menjawab
Guru meminta peserta didik menjawab | permasalah yang akan dipecahkan
11 1 1
permasalahan. dengan bantuang E-Module
LCDS. (mencoba)
Guru meminta masing- masing Peserta didik mempresentasikan
12 | kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 1 1
hasil diskusinya. (mengomunikasikan)
Guru membantu peserta didik untuk - .
. Peserta didik melakukan evaluasi
13 melakuka_n evglua_3| te_rhadap terhadap presentasi hasil diskusi. 1 1
presentasi hasil diskusi.
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No Kegiatan Observer
Guru Peserta Didik 1 2
14 Guru memberikan informasi dan Peserta didik menerima informasi 1 1
Klarifikasi terhadap jawaban siswa. dan klarifikasi dari guru.
C Penutup
15 Guru bersama peserta didik Peserta didik menyimpulkan hasil 1 1
menyimpulkan hasil pembelajaran. pembelajaran.
. . Peserta didik memperhatikan
16 Gyru menyampaikan materi yang akan materi selanjutnya yang 1 1
dibahas pada pertemuan selanjutnya. ; )
disampaikan guru.
Guru mengakhiri pembelajaraan Peserta didik berdoa dan
17 . 1 1
dengan doa dan mengucapkan salam. menjawab salam.
Jumlah 17 | 17
Presentase (%0) 100 | 100
Rerata Presentase (%0) 100
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Pertemuan 4

No Kegiatan Observer
Guru | Peserta Didik 1|2
A Pendahuluan
Guru mt_ambuka pelajaran_ de_ngan Peserta didik menjawab salam dan
1 | memberi salam dan memimpin 1 1
doa berdoa.
Guru mengecek kehadiran peserta | Peserta didik mengkonfirmasi
2 | Jio . 1 1
didik. kehadiran.
3 Guru menyampaikan apersepsi Peserta didik memperhatikan guru 0 0
untuk memotivasi peserta didik. yang menyampaikan apersepsi.
. . Peserta didik menerima informasi
Guru menyampaikan tujuan . . o
4 . A . tujuan pembelajaran yang ingin 1 1
pembelajaran yang ingin dicapai. di .
icapai.
B Kegiatan Inti
Guru memberikan soal posttest Peserta didik mengerjakan soal 1 1
kepada peserta didik posttest yang diberikan guru.
C Penutup
Guru mengakhiri pembelajaraan Peserta didik mengakhiri
6 | dengan doa dan mengucapkan belai q doa d | 1 1
salam. pembelajaran dengan doa dan salam.
Jumlah 5 5
Presentase (%) 83.3| 83
Rerata Presentase (%) 83.33333
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LAMPIRAN 3: DOKUMENTASI DAN SURAT-SURAT

Dokumentasi

Surat Keputusan Penunjukan Dosen Pembimbing TAS
Surat Permohonan Izin Penelitian dari Fakultas

Surat Izin dari Disdikpora

Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

® o0 o
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Lampiran 3a

Dokumentasi Kegiatan pada Uji Coba Terbatas

Gambar 32. Kegiatan Pembelajaran di kelas X MIPA 4 pada Uji Coba Terbatas

295



Gambar 33. Peserta Didik Menggunakan E-Module untuk Menyelesaikan
Permasalahan

Gambar 34. Perwakilan Setiap Kelompok Maju ke Depan Kelas

296



Dokumentasi Kegiatan pada Uji Coba Lapangan

Gambar 35. Peserta Didik Belajar secara Berkelompok Menggunakan E-Module

Gambar 36. Peserta Didik Menuliskan Jawaban di Papan Tulis
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Gambar 38. Peserta Didik mengerjakan Posttest
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Lampiran 3b

Surat Keputusan Penunjukan DosenPembimbing TAS

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 565411 Pesawat 217, (0274) 565411 (TU), fax. (0274) 548203
Laman : fmipa.uny.ac.id, E-mail : humas_{mipaiiuny.ac.id

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Nomor : 420/BIMB-TAS/2018

TENTANG
PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI (TAS)

DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

Menimbang - bahwa untuk pelaksanaan tugas bimbingan skripsi mahasiswa, perlu menetapkan
Keputusan Dekan tentang Tugas bimbingan skripsi;

. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4301);

2. Undang-undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5336);

. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 23, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5105) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 112, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 2105);

. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi
dan Pengelolaan Perguruan Tinggi Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500);

5. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2011 tentang Organisasi dan

Tata Kerja Universitas Negeri Yogyakarta;
6. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 34 Tahun 2011 tentang Statuta Universitas
Negeri Yogyakarta,

7. Keputusan Rektor Universitas Negeri Yogyakarta Nomor 763 tahun 2015 tentang

pengangkatan Dekan Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri

Yogyakarta;

—

Mengingat

w

H

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : KEPUTUSAN DEKAN TENTANG TUGAS DOSEN SEBAGAI PEMBIMBING SKRIPSI (TAS)
MAHASISWA.

KESATU : Mengangkat dan Menetapkan Dosen yang diserahi sebagai Pembimbing Skripsi (TAS);

No. Nama NIP | Jabatan Gol || Keterangan

. |[Yusman Wiyatmo, M.Si. 196807121993031004 |Lektor Kepala IV/b |[Pembimbing Utama
L2 - - - - ||Pembimbing Pendamping

N —
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Dalam penyusunan SKRIPSI (TAS) bagi mahasiswa :

Nama . Nurul Arifah

Nomor Mahasiswa : 15302241046

Prodi . Pendidikan Fisika

Judul Skripsi . Pengembangan E-Module Menggunakan Learning Content Development System (LCDS)

untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Penguasaan Materi Fisika Peserta Didik SMA

KEDUA . Dosen yang namanya tersebut sebagaimana dimaksud dalam diktum kesatu membimbing
" tugas akhir skripsi mahasiswa;

KETIGA . Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

SALINAN Keputusan Dekan ini disampaikan kepada:
1. Yusman Wiyatmo, M.Si.;

2.+

3. Mahasiswa ybs;

4. Ketua Jurusan Pendidikan Fisika;,

5. Kasubag Keuangan dan Akuntansi FMIPA UNY;

Ditetapkan di Yogyakarta

Pada tanggal : 15 Mei 2018

DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN
ILMU-PENGETAHUAN ALAM
U Do, T

Wakil Dekan 1,

“Dr. SLAMET SUYANTO
1196207021991011001

300



Lampiran 3c

Surat Permohonan lzin Penelitian dari Fakultas

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

Alamat : Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon 0274-586168 psw 217, 336, 0274-565411 Fax 0274-548203
Laman: fmipa.uny.ac.id E-mail: humas_fmipa@uny.ac.id

Nomor : 41/UN34.13/TU.01/2019 15 Januari 2019,
Lamp. : | Bendel Proposal
Hal : Izin Penelitian

Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepala Bakesbangpol DIY
di Jalan Jendral Sudirman No. 5 Yogyakarta - 55231

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Nurul Arifah

NIM ¢ 15302241046

Program Studi :  Pend. Fisika - S1

Tujuan . Memohon izin mencari data untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi (TAS)

Judul Tugas Akhir : : Pengembangan E-Module Menggunakan Learning Content Development System (LCDS)

untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Penguasaan Materi Fisika Peserta Didik SMA
Waktu Penelitian : 18 Januari - 18 Februari 2019

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin dan bantuan
seperlunya.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

Wakil Dekan I,

Bttt G0

Tembusan ;- Dr. Slamet Suyanto, M.Ed.
1. Sub. Bagian Pendidikan dan Kemahasiswaan ; NIP 19620702 199101 1 001
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran 3d

Surat lIzin dari Disdikpora

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

Jalan Cendana No. 9 Yogyakarta, Telepon (0274) 550330, Fax. 0274 513132
Website : www.dikpora.jogjaprov.go.id, email : dikpora@jogjaprov.go.id, Kode Pos 55166

Yogyakarta, 17 Januari 2019

Nomor  :070/00523 Kepada Yth.

Lamp =

Hal : Rekomendasi 1. gepala fMA NB1a "
Penelitian anguntapan

Dengan hormat, memperhatikan surat dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta nomor 074/489/Kesbangpol/2019
tanggal 16 Januari 2019 perihal Rekomendasi Penelitian, kami sampaikan bahwa Dinas
Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga DIY memberikan izin rekomendasi penelitian

kepada: &,

Nama . Nurul Arifah

NIM 1 15302241046

Prodi/Jurusan . Pendidikan Fisika/Pendidikan Fisika

Fakultas . Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam

Universitas . Universitas Negeri Yogyakarta

Judul PENGEMBANGAN E-MODULE MENGGUNAKAN LEARNING
. CONTENT DEVELOPMENT SYSTEM (LCDS) UNTUK
" MENINGATKAN MOTIVASI BELAJAR DAN PENGUASAAN MATERI

FISIKA PESERTA DIDIK SMA
Lokasi : SMA N 1 Banguntapan Bantul,
Waktu : 18 Januari 2019 s.d 18 Februari 2019

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib
mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi penelitian.

2. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak
memenuhi ketentuan yang berlaku.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami menyampaikan terimakasih.

a.n Kepala
Kepala Bidang Perencanaan dan
Pengembangan Mutu Pendidikan

A

Didik Wardaya, S.E., M.Pd.
NIP 19660530 198602 1 002

Tembusan Yth :

1. Kepala Dinas Dikpora DIY
2. Kepala Bidang Dikmenti Dikpora DIY

Catatan:
Hasil print out dan bukti rekomendasi ini
sudah berlaku tanpa Cap
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Lampiran 3e

Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH DAERAII DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

SMA NEGERI 1 BANGUNTAPAN

Alamat : Ngentak, Baturetno. Banguntapan, Bantul, Yogyakarta
Telepon / Faksimili ( 0274) 373824
Laman  : www.smatbanquntapan schid ~ Emai : info@smatbanquntapan.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: 033/ 070/BNG.01/2019

Dengan ini yang bertanda taﬁgan di bawah ini :

Nama : Drs. Ir. H. Joko Kustanta, M.Pd
NIP 119660913 199103 1 004
Pangkat / Golongan :Pembina /Vla

Jabatan : Kepala Sekolah

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Nurul Arifah

Prodi/Jurusan : Pendidik Fisika

Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Judul Penelitian 1" Pengembangan E-Modul Menggunakan Learning Content

Development System (LCDS) Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Dan Penguasaan Materi Fisika Peserta Didik SMA “

telah diterima dan melaksanakan penelitian di SMA Negeri 1 Banguntapan pada tanggal 18 Januari
s.d 18 Febuari 2019.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya, agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

/stanta, M.Pd

Y5 199103 1004
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